Jangan kelewat benci, nanti cinta... 
Life with Celebrity 
AnggiePuteri 


Satu 
"Tolong beri jalan, tolong beri jalan..." 


Kumpulan orang-orang mulai berdesakan, tangan-tangan 
mulai terulur untuk menyentuh sebuah objek utama di hadapan 
mereka. Sementara itu sebagian orang yang menggunakan 
stelan formal sibuk menghalangi dan membariskan tubuhnya 
sebagai pembatas. 


Objek utama saat itu sibuk menunduk, menghindari 
segala bentuk anarkisme yang menerjangnya. Dimulai dari 
tarikan, cubitan, cakaran hingga jambakan rambut. 


"Permisi, maaf... tolong beri jalan." Pria yang merangkul 
objek utama sibuk dengan perjungannya hingga akhirnya 
mereka bisa masuk ke dalam gedung dengan selamat. 


"Huft!" Pria yang sibuk berteriak tadi berhasil menghela 
nafas lega. Mereka berserta beberapa timnya yang lain berhasil 
lolos dengan selamat, walau kebisingan di luar masih dapat 
terdengar dengan jelas. 


"Bagaimana mungkin mereka tahu jadwal kedatangan 
Ethan?” tanya pria itu dengan nada suara yang meninggi, 
sementara pria yang sejak tadi terus di lindunginya sudah jalan 
terlebih dahulu meninggalkan sekumpulan orang tersebut. 


"Ada yang bilang kalau info bocor, Pak di forum 
fanbase,” ujar seorang di belakangnya yang kini ikut berjalan 
bersama pasukan itu. 


Pria bernama Pak Rayo itu menghela nafas, pasti ini ulah 
orang dalam lagi pikirnya. Dia harus mencari si pelaku itu 
kalau hidupnya mau tenang. Bagaimana tidak, hampir setiap 
kedatangan dan kepulangan Ethan ke apartemennya selalu di 


penuhi oleh kerumunan fans, padahal mereka sudah 
merahasiakan semua jadwal tentang pria itu. 


"Ethan tadi kemana?” tanya Pak Rayo dengan kesal. Kini 
artisnya malah menghilang, padahal susah sekali 
membawanya hingga masuk ke dalam. 


"Ke toilet, Pak,” jawab asisten pribadi Ethan yang baru 
bekerja dua bulan. 


Mendadak sorot mata Pak Rayo menangkap gelagat aneh 
dari gadis bertubuh mungil itu, dia jadi teringat bahwa 
kegaduhan ini terjadi sejak dua bulan yang lalu dan sebuah 
kesimpulan muncul di benaknya. 


"Apa kamu fans Ethan?” tanya Pak Rayo . 


Gadis itu terbata-bata dan gugup, lalu dengan ragu dia 
mengangguk pelan. 


"Kamu yang menyebarkan informasi mengenai jadwal 
Ethan selama ini?” tanya Pak Rayo dengan intonasi yang lebih 
tegas, terdengar bukan untuk bertanya tapi menghakimi. 


Gadis itu tidak menjawab namun pergerakannya 
semakin gelisah, tapi kegelisahan ini justru menjawab semua 
pertanyaan yang tadi sempat dia ragukan. Pak Rayo langsung 
menghela nafasnya kasar lalu dia menatap wajah gadis itu 
dengan garang. 


"Berani sekali kamu melakukan itu!" Bentaknya dengan 
suara keras. 


Beberapa orang di sekitar mereka menoleh, 
memperhatikan dengan penuh tanda tanya. 


"Kamu tau apa yang sudah kamu lakukan, ah?!" Pak 
Rayo semakin marah dan gadis di hadapannya sudah menciut 
hampir menangis. 


"Kamu hanya pegawai magang tapi berani-beraninya 
berbuat seperti ini! Mulai hari ini kamu saya pecat! tidak perlu 
melakukan apa-apa lagi dan keluar dari perusahaan ini!" 


Gadis di hadapannya sesegukan, tanpa sempat 
mengatakan apapun dia langsung pergi menuruti semua 
perkataan yang Pak Rayo lemparkan padanya. 


"Ada apa?" Ethan yang tiba-tiba muncul di ruangan itu. 


Pak Rayo menoleh lalu memijat kepalanya sesaat. 
"Ternyata dia yang membocorkan jadwal kamu selama ini. 
Jadi saya memecatnya," jelasnya. 


Ethan tidak berpendapat, dia berbalik untuk melihat 
kepergian gadis itu tapi tidak banyak berbuat. Menurutnya 
kerja gadis itu sebagai asisten cukup bagus, sayang sekali dia 
tidak bisa menahan hasrat fangirlnya yang membeludak. 


"Jadi saya tidak punya asisten sekarang?” tanya Ethan 
pada Pak Rayo yang sudah mulai menenangkan dirinya. 


Pria diusia pertengahan empat puluh tahunan itu 
menghela nafas, mencoba menetralisir emosinya untuk 
beberapa saat. 


"Akan saya carikan secepatnya. Kamu butuh asisten 
untuk syuting film dan launching album tiga bulan lagi,” jelas 
Pak Rayo . "Kamu tidak perlu memikirkan semua itu, biar saya 
yang urus semunya," lanjutnya. 


Ethan mengangkat bahunya, tidak terlalu peduli dengan 
mekanisme yang Pak Rayo jelaskan. Yang mampu dia tangkap 


dari paparan pria itu hanya bagian dimana mereka harus 
mencari asisten yang berkompeten, asisten yang jelas-jelas 
bukan penggemar dari Ethan Reazxy. 


"Kapan jadwal syuting akan dimulai?” tanya Ethan. Dia 
melangkahkan kakinya mendekati sebuah sofa hitam di tengah 
ruangan, lalu duduk sambil membaca majalah bulan ini yang 
baru terbit dua hari yang lalu. Majalah yang berisikan fotonya 
di sampul depan. 


"Kita akan mulai syuting minggu depan. Untuk di awal 
kamu tidak perlu beradegan yang sulit. Adegan action pun 
akan menggunakan pemeran pengganti." Pak Rayo ikut 
bergabung bersama Ethan, duduk di hadapan pria itu dan 
membaca majalah yang sama. 


"Apa kamu sudah membaca berita pagi ini?” tanya Pak 
Rayo kemudian. 


Ethan mengangkat kepalanya untuk menatap Pak Rayo 
secara langsung, alisnya terangkat dan dia menggeleng pelan. 


"Memangnya ada berita apa?" 


"Antifans kamu membuat ulah lagi, mereka 
menyebarkan gosip kalau kamu mendapat peran utama secara 
kotor," jelasnya geram. 


Ethan mengangguk paham, terlihat tidak acuh dengan 
informasi itu. "Bukankah memang begitu?” tanyanya tidak 
lama kemudian. 


Fokus Pak Rayo pada majalah di tangannya buyar, dia 
langsung menatap Ethan tidak terima. "Apa maksud ucapan 
kamu itu?" 


"Produser dan sutradara film ini adalah partner agensi 
kita. Sangat wajar kalau mereka memilih saya sebagai 
pemeran utama film itu. Hal ini juga termasuk cara kotor untuk 
mendapatkan job dengan mudah kan?." 


Wajah Pak Rayo mendadak keruh, sementara Ethan 
terlihat santai dengan membolak-balikan halaman pada 
majalahnya. 


"Saya akan tuntut forum antifans kamu," putus Pak Rayo 
dengan tegas. 


Ethan kembali menoleh. "Untuk apa?” tanyanya tidak 
mengerti. "Mereka tidak melakukan kesalahan kok." 


"Menyebarkan rumor palsu, mengedit foto kamu dengan 
konten pelecehan serta mencaci maki di sosial media adalah 
salah satu perbuatan kriminal pada abad ini. Saya harus 
menuntut mereka karena itu." 


Ethan menghela nafas, 1a merasa tidak habis pikir dengan 
jalan pemikiran atasan di agensi tempat dia melebarkan sayap 
di dunia hiburan ini. Menurutnya oTidak mereka terlalu 
dangkal untuk bisa membangun perusahaan besar seperti ini. 


"Tidak perlu, kalian hanya akan membuat masalah bagi 
mereka,” sahutnya tidak setuju. 


"Kamu terlalu lempeng dalam menghadapi pelecehan 
media sosial. Mereka juga bisa merusak nama baik kamu serta 
berpengaruh buruk untuk karier kamu, Ethan!" 


"Lalu untuk apa kita menuntut mereka? Untuk membuat 
mereka dipenjara hanya karena rasa ketakutan itu?” balas 
Ethan dengan nada lebih tinggi. 


"Mereka harus mendapatkan pelajaran atas takan yang 
mereka perbuat itu!" Pak Rayo tetap bersikukuh. 


Ethan menghela nafasnya, sulit sekali mendebat orang 
ini. Dia harus mencari jalan keluar lain atas permasalahan ini. 
Memang, terkadang Ethan juga merasa jengah dengan tingkah 
laku para antifansnya yang kadang kelewat batas. Semua foto 
jelek, foto masalalunya yang dekil hingga gosip tidak berdasar 
yang mereka sebarkan. Semua itu mengganggu, jelas sekali. 
Tapi untuk memenjarakan mereka Ethan tidak akan sanggup. 
Bisa saja di antara mereka ada anak di bawah umur yang masih 
menempuh jalur pendidikan, emosinya masih labil dan hal ini 
bukanlah sebuah kejahatan besar baginya. Akan sia-sia kalau 
orang seperti ini dipenjara secara paksa. 


"Kita harus bertemu dulu dengan mereka,” ucap Ethan 
spontan. 


Pak Rayo menatapnya aneh, seolah Ethan baru mengakui 
gangguan jiwa yang dia alami selama ini. 


"Kamu tidak gila kan? Bertemu mereka malah sama saja 
kamu melemparkan diri ke dalam kolam ikan piranha. Mereka 
bisa saja mencabik-cabik muka kamu." 


Ethan mengangkat bahunya. "Cukup perwakilan saja, 
cukup satu orang. Kita harus bicara secara pribadi dengan 
orang ini. Baru setelah itu kita lihat, apakah kita harus 
mengambil jalur hukum atau tidak sama sekali." 


Pak Rayo masih menatapnya dengan tidak yakin, tapi 
Ethan memang tidak akan bisa ditolak, maka cara terakhir 
untuk menyelesaikan perdebatan mereka adalah dengan 
menyetujuinya. 


KKK 


From:xxlove3 

(Senior) 

Suasana di depan kantor agensi sEthan penuh. Uhhh mereka 
pasti sengaja menyebarkan kabar kedatangan sEthan. Biar 
suasana jadi heboh dan gimik kepopuleran cowok sEthan itu 
makin menjadi2. 


Repley@xxlove3 

From:numberOne 

(newbie) 

Bener banget! Uhhh gue enek nih liat cowok sEthan ituh. Sok 
ganteng pula mukanya pas di foto. Sombong bgt malah dia 
nunduk-nunduk, nggak mau menampakan wajahnya yang 
Jelek itu ke depan publik 


From:Tytya 

(newbie) 

Heboh ya infotainmet ngomongin dia. Mau main film baru. 
Sok-sokan, itu dapet bagian pemeran utama juga karena 
koneksi sama produsernya, kalau soal akting mah cetek. Debut 
sebagai penyanyi aja suaranya jelek. Apalagi mau jadi artis 
film juga... yuhh! 


From:PauAlcia 

(leader) 

Wah udah banyak ya yang nimbrung berita hari ini. Ihh... gue 
juga udah nonton tv barusan. Enek baget liat muka sEthan. 
Pakek topi segala, kasihan itu fansnya udah panas-panasan 
tapi dapet senyum manispun kagak. 


From:GuweY 
(newbie) 
Huuu ketua paling bisa:D kasihan fans-nya. 


From:Teodore9 

(Head.Senior) 

Guys ada yang lebih penting. Gue baru dapet info dr temen 
gue, dia itu punya sepupu yang temenan sama temennya cewek 
yang kerja sebagai asisten dari mas sEthan. Kabarnya cewek 
itu dipecat! Dipecat nggak hormat gitu gara-gara dia salah 
ngomong! Eh emang nggak ada hati nurani yah si sEthan itu. 
Namanya emang mirib sama kepribadiannya! Kesel gue 


Alicia menatap barisan kalimat di layar tabletnya dengan 
ternganga, gawat sekali kelakuan penyanyi gila itu. 


Kabar dari pemilik akun Teodore9 ini tidak bisa 
disepelehkan begitu saja. Sudah sering sekali info-info yang 
dia sebarkan terbukti adanya. Dimulai dari kabar Ethan akan 
berangkat ke luar kota bersama keluarganya tanpa di dampingi 
ayah mereka, atau diundurnyan lauching album karena Ethan 
mau berkarier di dunia akting terlebih dahulu. 


Dan kali ini berita yang dia sebarkan sudah masuk ke 
dalam garis kemanusiaan. Kurang ajar sekali jika si sombong 
Ethan memecat asistennya hanya karena salah bicara. Ini 
namanya sudah melanggar hak asasi manusia. Ternyata selain 
sombong pria itu juga angkuh dan tidak punya hati nurani. 
Semakin lama semakin terihat saja segala sikap buruk pria itu. 


Alicia merenggangkan tubuhnya, jam di dinding 
kamarnya sudah menunjukan pukul setengah sebelas siang 
tapi dia baru saja terbangun dari tidurnya yang lelap. Di luar 
sudah terdengar suara keributan heboh yang berasal dari dapur, 
sementara disini dia masih bergelung dengan selimut tebalnya. 


"Alicia!!! Mau tidur sampai kapan?! Samapai lebaran 
kebo?! Ini anak, orang tua kerja dia malah molor di dalam 
kamar!" teriakan ibunya terdengar nyaring. 


Alicia bergelung dengan kesal. Ibunya ini paling pintar 
kalau soal nyinyir dan objek yang paing menarik untuk 
dinyinyiri pasti selalu dirinya. 


"Alicia! Denger tidak sih?!" Suara lantang kembali 
terdengar. 


"Iya Mom. Denger kok, denger!" Alicia balas berteriak. 


"Kalau denger bangun! Mandi sana! Enang dasar 
pengangguran kamu ya! Kerjaan tidur melulu!" 


Huuu! Benarkan?! 


Meskipun malas Alicia akhirnya beranjak untuk turun 
dari kasurnya yang empuk. Dia meletakan kembali tablet di 
pelukannya ke atas meja lalu bergegas ke kamar mandi. 
Padahal rasanya dia baru saja ingin melanjutkan kembali 
percakapan dengan anggota forum antifans Ethan, tapi apa 
boleh buat kalau sang yang mulia ratu sudah memerikan tugas 
yang tidak bisa dia tolak. 


"Puas jadi putri tidurnya?" Ibu Alicia menyapa putrinya 
yang baru keluar dari kamar tidur dengan nada sarkatis. 


Alicia mencibir, tidak acuh dengan kalimat sindiran itu 
dan tetap melanjutkan langkahnya untuk duduk di meja 
makan. 


"Bangun tidur makan. Enak banget ya hidup kamu." 
Sindiran yang berbeda kembali terdengar, kali ini diiringi 
dengan piring-piring berisi lauk pauk yang disajikan di atas 
meja makan. 


"Mom, tega banget sih ngomong gitu sama anaknya 
sendiri," Alicia merengek tidak terima. Dia sudah seperti anak 
tiri yang disindir-sindir kejam melulu. 


"Kamu nggak tega sama Mama kamu ini yang punya 
anak pemales dan pengangguran. Percuma juga Mama dan 
Papa ngulihain sampe sarjana kalau anak Mama buat kerja aja 
nggak mau." 


Alicia menghela nafas, bahasan yang paling bikin malas 
untuk beraktifitas. "Bukan nggak mau Mom. Alicia mau kok 
kerja, cuma kerjaannya aja yang nggak ada," jawabnya. 


Ibu Alicia langsung menghadiahkan pukulan di bahu 
putrinya itu, membuat Alicia mengaduh dan menggosok- 
gosok bagian yang dianiaya oleh Ibu kandungnya sendiri. 


"Kerjaan mana ada yang dateng sendiri! Usaha dong. 
Ngelamar kerjaan kek, tanya temen kek. Ini kamu malah tidur 
dan sibuk ngurusin cowok ganteng yang ada di tv itu." 


Mendengar ucapan Ibu-nya Alicia mendelik tajam. Dia 
tidak terima kalau pria kejam yang sering masuk tv itu dibilang 
ganteng. Apakah Mamanya sudah punya gangguan mata di 
usia senjanya ini. 


"Ganteng dari mana? Muka triplek gitu." 


"Lah kamu buta, Al?” tanya Mama Alicia dengan polos. 
"Muka gitu dibilang jelek. Sok ngatain segala lagi. Padahal 
dulu-dulu bilang cinta sama artis itu." 


Alicia menggeram dan berteriak frustasi. "Ih! Mom! Itu 
cerita lama. Nggak usah di ungkit-ungkit lagi deh! Males 
banget cinta sama cowok yang sombong dan berhati jahat 
kayak sEthan itu. Ih amit-amit." 


"Ih kamu ini mulutnya. Anak gadis kok ngomong gitu. 
Udah dari pada kamu ngomong nggak jelas lebih baik kamu 
makan sekarang." 


Alicia tidak menjawab, namun dia mulai mengambil 
lauk pauk serta nasi ke dalam piringnya. Mamanya berlalu 
pergi, kini wanita itu sudah menyalakan tv di ruang keluarga, 
ruangan yang bersebelahan dengan meja makan tanpa dinding 
pembatas sehingga membuat Alicia dapat melihat layar tv 
dengan jelas. 


Seperti Ibu-Ibu pada umumnya, Mamanya ini juga 
langsung menjadikan acara gosip sebagai tontonan utama. 
Acara yang kini menampilkan dua host yang saling 
bercengkaramah dengan heboh. 


"Selanjutnya kabar berita dateng dari si ganteng Ethan. 
Kabarnya dia bakal segera syuting film perdananya minggu 
depan. Wah! udah nggak sabar nih kita nonton filmnya 
Ethan." 


"Iya bener sekali, akhirnya bisa liat dia akting juga. Tapi 
nih ternyata ada sebagian Netizen yang malah nyinyir soal 
debut akting Ethan kali ini. Sebagian malah bilang Ethan bisa 
main film ini karena koneksi." 


"Dan kabar ini muncul dari forum antifans Ethan. Aduh 
antifans mah nggak usah di dengerin." 


Ucapan salah satu pembawa acara itu sukses membuat 
Alicia cemberut. Bagaimana mungkin perkataan dari orang 
paling rasional di muka bumi ini diabaikan. Orang-orang di 
luar sana itu buta dengan pesona dan pencitraan yang dibangun 
oleh Ethan, tapi antifans berfikir lebih logis, mereka melihat 
sisi lain yang diabaikan oleh fans-fans yang bodoh itu. 


"Kabarnya juga nih mereka bakal menuntut orang yang 
menyebarkan berita itu guna menimbukan efek jera bagi 
pengguna media sosial yang tidak bertanggung jawab." 


Oke! Alicia makin kesal sekarang. Dangkal sekali 
pikiran si sEthan itu! Menuntut? 


Bagaimana mungkin dia bisa menuntut orang yang 
menyebarkan berita kebenaran. Harusnya dia yang di tuntut 
karena merusak moral bangsa. Pria itu telah memecat 
asistentnya tanpa rasa kemanusiaan. Oh, kadar benci Alicia 
bertambah dengan cepat. 


"Kita doakan saja agar permasalahan ini cepat selesai. 
Semoga Ethan bisa mengembangkan kariernya di dunia akting 
dengan baik." 


Sial! Alicia yakin pembawa berita gosip itu adalah fans 
setia sEthan. Buktinya sejak tadi dia selalu memuji dan 
mendukung pria itu. tidak adil sekali! Bahkan media tempat 
penyebaran keburukan artispun kini malah mendukungnya. 
Kalau begini akan semakin banyak orang-orang yang 
terbodohi oleh kebohongan publik yang pria itu mainkan. 


KKK 


Dua 


From:Teodore9 

(head.senior) 

Mereka bakal mengundang salah satu antifans di forum kita 
buat bicara empat mata. Gue harap siapapun yang bakal 
dipanggil bisa tetep semangat. Percaya aja mereka nggak 
mungkin nuntut kita. 


From:Tytya 

(newbie) 

Serius bakal dipanggil beneran? Eh emang gila ya tuh sEthan. 
Dia pasti mau gereTidak kita biar bisa berhenti buat buka 
semua aib dia! 


From:Rzar03 

(senior) 

Wah, GILA! Mereka kayaknya terganggu ya sama setiap fakta 
yang kita kuak. Siapapun yang akan di panggil nanti harus 
tetep istiqomah! Kita harus perjuangkan kebaikan! Btw, 
@teodore9 lo hebat banget bisa dapet info ini... 


From: PauAlcia 
(Leader) 
Gue orangnya! Gue dapet email dari pihak agensi mereka! 


(Send a picture) 


Selamat siang, 
Yth saudara Alicia. 


Kami dari perwakilan Ryo Entertaintment mengundang 
saudara untuk menghadiri pertemuan bersama perwakilan 
Ethan Reazxy atas dasar diskusi mengenai forum antifans. 
Pertemuan akan dilaksanakan pada: 

Hari: Sabtu, 22 Juli 2017 

Pukul: 09.00 WIB 

Tempat: Ruang meeting Ryo Entertainment 

Kami mengharapkan kedatangan saudara tepat waktu. 
Apabila saudara berhalangan hadir maka harap memberi 
konfirmasi, kalau tidak maka kami akan mengambil jalur 
hukum atas tuduhan pencemaran nama baik. 


Ttd 
Ryo Entertaiment 


From:xxlove3 

(newbie) 

Gila! Ketua kita yang langsung dipanggil! Ketua semangat! 
Jangan takut! Kita hadapi sama-sama! 


From: Wldr27 

(senior) 

Semangat @PauAlcia kita akan bantu lo. Inget! Jangan 
menyerah!!! 


From: PauAlcia 

(leader) 

Thankyou. Kalian nggak perlu takut! Gue akan hadapin semua 
ini. Dia kira malaikat bakal kalah sama sEthan? Uhhh! 
Mimpi. 


Alicia mengenggam tablet di tangannya dengan kencang, 
tubuhnya masih bergetar dan dadanya masih bergemuruh. 
Alicia shock, jelas reaksi yang normal bagi orang-orang yang 
baru menerima berita mengagetkan. 


Beberapa menit yang lalu tablet Alicia memunculkan 
notif email, sebuah notifikasi yang sangat jarang muncul 
mengingat dia adalah seorang pengangguran. 


Alicia sempat heboh dan berharap bahwa notif yang 
muncul itu berasal dari sebuah perusahaan besar dimana dia 
pernah menyebar surat lamarannya, tapi yang dia dapat justru 
undangan keramat! Benar-benar keramat karena hanya dia 
satu-satunya orang yang mendapat undangan itu dari total 
seribu anggota antifans yang ada di forum yang dia buat. 


Oke! Alicia akui bahwa dia berpotensi tinggi sebagai 
orang yang paling dicari. Karena sejujurnya Alicia adalah 
ketua dari forum antifans itu. Lulus dari jurusan Sistem 
Informasi membuat Alicia iseng untuk memanfaatkan 
kemampuan teknologinya untuk menciptakan hal yang 
berguna, dia akhirnya membuat sebuah website yang berisikan 
forum khusus antifans dari Ethan. tidak disangka 
keisengannya membawa berkah. 


Setelah kurang lebih dua tahun forum antifans miliknya 
cukup berjaya, berisikan hampir serubu anggota, sementara 
instagram yang di kelolah oleh anggota antifans yang lain 
mencapai delapam ribu pengikut. 


Dalam website yang Alicia buat hanya orang-orang yang 
memiliki jiwa heters garis keraslah yang ikut tergabung. 
Orang-orang yang sekuat tenaga membuka keburukan yang 
disimpan dalam peti yang dinamai pencitraan. Dan Alicia 
bangga akan hal itu. 


Setelah sekian lama kesempatan yang tidak pernah 
Alicia pikirkan datang juga, bertemu langsung dengan Ethan 
Reazxy, penyanyi terkenal yang dia benci. 


Kita lihat saja siapa yang akan menang? 


KKK 


"Kami sudah mengundang ketua antifans kamu untuk 
pertemuan besok pagi,” ujar Pak Rayo ketika dia 
mendudukan diri di sofa yang berhadapan dengan Ethan. 


Pria itu menatapnya dengan alis berkerut, tidak percaya 
bahwa hal ini terealisasi dengan cepat. 


"Lagi-lagi kabar kita akan menuntut terkuak media. Aku 
benar-benar bingung siapa dalang dari semua informasi ini, 
padahal gadis yang kemarin sudah aku pecat." Pak Rayo 
nampak frustasi. 


Kabar mengenai Ethan memang menyebar secepat 
keceptan cahaya. Semuanya serba transparan padahal pihak 
agensi mati-matian menutupi semua itu. Sayangnya, berita 
yang keluar justru berita yang berpotensi mengancam karier 
Ethan yang sedang berada di puncak saat ini, membuat siapa 
saja yang mendukungnya jadi ketar-ketir. 


"Apa tidak masalah menyuruhnya datang seorang diri?” 
tanya Ethan dengan keraguan yang nyata. Ini mungkin jalan 
terbaik, tapi mengundang orang itu datang sendirian di tempat 
ini pasti membuatnya tidak nyaman. 


"Dia menyanggupinya dengan cepat, aku juga terkejut 
mendengarnya. Tapi gadis itu terlihat tidak takut sama sekali,” 
jawab Pak Rayo . 


Kini kecemasan Ethan makin meningkat, mendengar 
kabar bahwa ketua antifansnya adalah seorang perempuan 
membutnya tidak nyaman. Peremuan itu pasti tertekan 
mendapat 
undangan pribadi atas hal seperti ini. 


"Kita batalkan saja, tidak usah ada tuntutan apapun." 
Putus Ethan tiba-tiba. 


Muka Pak Rayo berubah keruh, dia menatap Ethan 
dengan sorot tidak terima. 


"Kita hanya bicara dengan ketua antifans. Jadi kalau 
kamu tidak ingin dia dituntut kamu harus datang besok pukul 
sembilan pagi." Pak Rayo berkata dengan tegas, memberi 
peringatan bahwa tidak ada yang boleh menentang 
keputusannya, termasuk artis paling berpengaruh di agensinya 
ini. 


Ethan tidak menjawab, tapi dapat di pastikan dia akan 
ikut hadir dalam pertemun besok pagi. 
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Alicia bangun lebih awal, keluar dari kamarnya dengan 
keadaan yang sudah rapi, menggunakan dress selutut dengan 
rambut yang tergerai di bahunya. Alicia bahkan menggunakan 
make up sederhana, dia ingin menghapus image jelek sebagai 
seorang antifans. Dia yakin dengan penampilannya ini bisa 
menampar sEthan itu dengan kenyataan bahwa wanita cantik 
di negeri ini juga bisa membencinya. 


"Hari besar apa ini? Apa ada tanggal merah yang 
terlewatkan?" Mama Alicia memandang putrinya dengan 
setengah tidak percaya. Pasalnya sekarang baru jam delapan 
pagi dan Alicia sudah rapi bersih. 


"Kamu mau kencan?" Mama Alicia bertanya. Dia 
menatap kembali Alicia dari atas ke bawah, seolah menscan 
penampilan aneh yang jarang sekali Alicia tampilkan. 


"Mau ngelamar pekerjaan," dustanya. 


Alicia tidak mungkin mengatakan yang sebenarnya 
dengan Mama maupun Papanya, mereka pasti akan marah. 
Mamanya mungkin hanya akan marah lewat ocehan dan 
sindiran tapi Papa Alicia yang bekerja sebagai seorang 
pengacara senior pasti akan ikut campur dengan urusan ini. 
Memangnya orang tua mana yang tega melihat anaknya 
terancam di penjara. 


"Mau melamar dimana? Kan ini hari libur?" Papanya 
ikut bertanya, Alicia bahkan lupa bahwa sebagian perusaahan 
menjadikan hari sabtu sebagai hari libur juga. 


"Eh itu, ini perusahaan yang bergerak di bidang hiburan 
jadi kerjanya full seminggu," jawabnya cepat. 


Papa Alicia masih menatap Alicia dengan bingung, tapi 
beliau tidak mengatakan apapun lagi selain ucapan "Hati-hati." 


"Makan dulu kalau gitu." Mama Alicia segera 
menyodorkan nasi goreng pada putrinya, wanita itu pasti 
semangat mendengar Alicia yang pengangguran akan 
mendapatkan kesempatan bekerja. 


"Pas interview kamu jawab yang bener, posisi duduk 
yang sopan. Kalau ada meja jangan letakin tangan kamu di atas 
meja." Nasehat Mamanya panjang lebar. Alicia hanya 
mengangguk saja menanggapinya. 


"Jangan takut dan gugup, tatap mata yang bertanya 
secara langsung. Tapi gerakan kepala jangan terlalu cepat, 


kasih jeda sebentar sebelum jawab." Kini suara Papanya yang 
terdengar. 


Alicia tau bahwa mungkin Papanya ini ahli dalam hal 
interview, tambahkan juga mungkin Papanya bisa membantu 
dia untuk bisa menggereTidak seseorang, bukannya pengacara 
memang tugasnya seperti itu. 


"Pa, kalau ada pertanyaan yang menuyudutkan jawabnya 
gimana?” tanya Alicia. 


Alis Papanya terangkat bingung, tapi dia masih 
menjawab. "Jangan terlihat tegang, biasanya memang ada 
pertanyaan yang menjebak, seperti kita di kasih dua pilihan. 
Kalau untuk interview kita harus pilih yang menurut kita tepat, 
jangan serahkan pilihan sama mereka. Terus, kalau menurut 
kamu pilihan itu menjebak kamu bisa balas dengan candaan, 
tertawa kecil nggak apa-apa. Anggap aja kalian itu lagi 
negosiasi, jangan terlalu patuh." 


"Terus Pa, kalau seandainya kita ngelakuin kesalahan 
dan mereka kasih keritikan gimana?" 


"Kesalahan yang gimana? Kalau kesalahan yang 
memang melanggar aturan kita harus minta maaf, tapi kalau 
kesalahan itu kita perbuat atas dasar dan alasan kita harus 
kemukakan pendapat kita, kasih tau dan bimbing pemikiran 
mereka bisa mengerti posisi kita ketika melakukan kesalahan 
itu, buat mereka yakin bahwa kita melakukan kesalahan juga 
karena posisi yang sulit." 


Alicia tersenyum lebar, merasa puas dengan semua 
wajengan yang diberikan oleh Papanya. Dia rasa ilmunya 
sudah sangat cukup. 


"Oke deh, kalau gitu Alicia berangkat dulu. Makasih 
saran dan masukannya." 


Kemudian Alicia bangkit dan pamit pada ke dua orang 
tuanya, dia menyalami Mama dan Papanya dengan khusuk. 


"Bye!" Serunya semangat. Dia memang harus semangat! 
Selamat berperang! 


Tempat itu adalah gedung yang tinggi dengan kurang 
lebih dua puluh enam lantai. Dindingnya didominasi oleh 
kaca, lantai dan interior di dalam gedung terliahat sangat 
mewah dan berkelas. 


Alicia menatap papan nama yang bertuliskan Ryo 
Entertainment di depan gedung. Sebuah tulisan yang begitu 
megah dan meriah, memunculkan kesan hiburan yang begitu 
jelas. Ketika Alicia melangkah memasuki gedung tersebut, 
seorang security langsung menghadang jalannya. 


"Maaf nona, ada keperluan apa?” tanya security itu sopan 
namun tegas. 


Alici mengangkat sebelah alisnya, tidak percaya 
penjagaan bisa seketat ini. Tapi dia mengangkat bahunya cuek. 


"Saya diundang buat datang ke sini," jelasnya. 
"Siapa yang mengundang?" 


Alicia diam, tidak menemukan nama orang yang 
mengundangnya secara langsung dan secara inpulif Alicia 
menatap security itu dengan tatapan bertanya. security itu 
balas menatap Alicia dengan sama bingungnya. 


"Saya mendapat email." Alicia mengeluarkan 
smartphone nya dan memperlihatkan isi email yang dia 
dapatkan. 


Pria di hadapannya itu mengangguk paham dan langsung 
memberi akses Alicia untuk masuk ke dalam gedung. 


"Tolong lapor dulu disana," pria itu menunjuk wanita 
yang duduk di belakang meja setengah lingkaran yang ada di 
tengah lobi gedung ini dan Alicia menghampirinya dengan 
patuh. 


"Selamat siang, ada yang bisa saya bantu?" Wanita itu 
menyapa Alicia dengan ramah. Alicia kembali menjelaskan 
maksud dan tujuannya datang ke tempat ini dan wanita itu 
langsung merespon dengan baik. 


"Kalau begitu mari saya antarkan ke ruang meeting," 
ajak wanita itu yang langsung di ikuti Alicia. 


Mereka menaiki lift ke lantai tiga belas, masuk ke sebuah 
ruangan yang sepi dan hanya berisikan meja serta kursi yang 
saling berhadapan, suasana di tempat ini terihat sangat kaku 
dan seketika rasa gugup langsung menghampiri Alicia. 


"Mereka belum datang?” tanya Alicia pada wanita yang 
ada di sampingnya. 


Wanita itu tersenyum. "Sebentar lagi mereka akan 
turun," jawabnya. 


Alicia mengangguk, lalu duduk pada salah satu kursi 
dengan tenang. Dia mengingat-ingat lagi hal yang dikatakan 
oleh Papanya pagi tadi dan berdoa agar dia bisa 
menerapkannya dengan baik. 


Langkah kaki terdengar mendekat, seiriama dengan 
deTidak jantung Alicia yang berpacu dengan cepat, pintu 
ruangan itupun terbuka membuat Alicia reflek menoleh dan 
menemukan seorang pria yang terlihat lebih muda dari 
Papanya sedang memegang knop pintu. Lalu, pandangan 
Alicia beralih pada seseorang yang ada di belakang pria itu, 
sosok tinggi dengan baju kemeja berwarna biru muda. 


Mata Alicia membulat sempurna, pria yang ada di 
barisan belakang juga ikut menoleh ke arahnya, walau mata 
pria itu di tutupi oleh kacamata hitam yang besar. Alicia yakin 
bahwa mata tajam milik pria itu sedang menyorotnya secara 
langsung. Ah, jadi pria ini juga datang. Alicia mendesah di 
dalam hatinya. 


KKK 


Ethan tidak pernah menyetujui rencana apapun yang 
dibuat oleh atasannya, dimulai dari rencana untuk terjun ke 
dunia akting, penundaan launching album terbaru sampai 
menuntut antifans yang suka mencaci makinya di dunia maya. 


Namun, sebagai artis yang bekerja di bawah agensi besar 
seperti Ryo Entertaintment yang bisa Ethan lakukan hanya 
menurut atau dia harus memberikan solusi yang jauh lebih 
baik, sayang untuk hal ini Ethan tidak sanggup. 


Sehingga disinilah Ethan sekarang, berjalan di belakang 
Pak Rayo menuju ruang meeting dimana salah satu 
antifansnya sudah menunggu. Pak Rayo membuka pintu 
menuju ruang meeting, pria itu berjalan lebih dahulu sementara 
Ethan mengekorinya. Ketika pintu ruangan itu terbuka Ethan 
dapat melihat seorang perempuan duduk di balik meja dengan 
anggun. 


Kata anggun yang Ethan pakai adalah makna yang 
sebenarnya untuk mencerminkan sosok perempuan di balik 
meja itu. Rambut yang tergerai indah dengan sedikit ikal 
dibagian bawahnya, dandanan sederhana serta dress motif 
bunga-bunga yang membalut tubuh mungilnya. Gadis itu 
terlihat anggun, namun dilain sisi tatapan mata gadis itu justu 
terlihat berarni, sebuah kombinasi yang begitu mencolok. 


Tanpa Ethan sadari bibirnya menyunggingkan senyum 
tipis, dia malah tidak bisa mempercayai bahwa antifans yang 
dia temui adalah tipe wanita seperti ini. Menarik sekali. 
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Tiga 


"Maaf membuat anda lama menunggu," pria yang lebih 
tua menyapa Alicia terlebih dahulu, kemudian duduk di kursi 
tepat di hadapan Alicia diikuti oleh pria yang ada di 
belakangnya--Ethan. 


Alicia tersenyum kecil, tidak berniat memperhatikan 
Ethan yang duduk di sebelah pria itu. 


"Kita harusnya ditemani oleh pengacara perusahaan 
kami, tapi sayangnya dia memiliki masalah penting sehingga 
mendadak tidak bisa hadir." Pria yang lebih tua itu 
menjelaskan pada Alicia. 


Kalau begitu dia harus membawa ayahnya yang 
pengacara juga pikir Alicia, namun dia hanya tersenyum 
maklum untuk menanggapi ucapan tersebut. 


"Sebelumnya perkenalkan, saya Rayo salah satu petinggi 
di agensi ini dan pria yang di samping saya ini pasti anda sudah 
kenal kan?" Pria bernama Rayo itu memberikan Alicia 
senyuman miring, seolah sedang mengejek lewat ucapannya 
tersebut. 


Alicia membalas senyumannya dengan kekahan kecil, 
dia tidak akan kalah semudah itu. 


"Saya Alicia Paulia, panggil Alicia saja," jawabnya tanpa 
menghiraukan sindiran tadi. 


"Baikalah kalau begitu, langsung kita mulai saja maksud 
dan tujuan pertemuan kita hari ini." Alicia melihat pria tua itu 


menoleh ke arah Ethan sebentar, namun Pak Ryo tidak 
memberikan respon, terlihat tidak acuh dengan semua isyarat 
yang Pak Rayo lemparkan. 


"Kami bermaksud meminta anda untuk menutup forum 
antifans tersebut,” ucap PakRayo tanpa basa-basi. 


Alicia mengangkat sebelahalisnya, mempertanyakan 
kembali maksud dari ucapan pria itu yang sudah jelas 
maknanya. 


"Menurut kami rumor palsu mengenai Ethan semunya 
berasal dari forum antifans tersebut. Hal ini sangat merugikan 
kami, padahal seperti yang anda tahu bahwa penyebaran rumor 
di media sosial dapat dibawa kejalur hukum, tapi kami 
bermaksud menyelesaikannya secara baik-baik. Kami harap 
anda dapat bekerja sama dengan baik,” ucapnya panjang lebar. 


Alicia tetap diam mendengarkan sampai akhirnya pria itu 
berhenti mengucapkan kata-kata yang walaupun halus tetap 
terdengar seperti ancaman karena dia selau menambahkan 
jalur hukum di akhir kalimat. 


"Kenapa kalian memilih saya untuk di panggil ke tempat 
ini?” tanya Alicia. 


Pak Rayo nampak terkejut, lagi-lagi dia menoleh pada 
Ethan yang masih diam di tempatnya, bahkan pria itu tidak 
berniat melepas kacamata hitamnya yang sejak tadi masih 
bertengger di wajahnya. 


Dasar kampungan! Menggunakan kacamata di ruang 
tertutup seprti ini. Alicia memaki di dalam hatinya. 


"Kami melakukan pengecekan dan dalam info yang kami 
dapat anda adalah kepala dari forum antifans tersebut,” jawab 
pria itu. 


Alicia mengangguk paham. 


"Lalu bagian mana yang anda maksud dengan 
penyebaran rumor palsu?" Alicia kembali bertanya dengan 
tenang. 


Pria di hadapannya menggeram marah namun tidak ada 
emosi yang keluar dari mulutnya. Pria itu justru terlihat sedang 
mencari-cari jawaban atas pertanyaan yang baru saja Alicia 
lemparkan. 


Dalam diam Alicia tersenyum kecil, dia bangga dengan 
forum antifans itu, mekipun mereka adalah kumpulan orang 
yang membeci Ethan lahir dan batin tapi mereka tidak pernah 
melakukan fitnah, apa yang mereka bicarakan selalu memiliki 
bukti yang akurat dan terbukti benar pada akhirnya. 


"Kalian mengedit foto-forto yang memalukan, itu bisa 
merusak citra Ethan secara perlahan." Pak Rayo berkata secara 
tiba-tiba. "Dan masih banyak hal lain yang bisa merusak 
presepsi masyarakat terhadap Ethan." 


Alicia mengangguk paham, "Kami akan mengurangi hal 
itu kalau begitu." 


"Mengurangi?" Pak Rayo mengulangi sepenggal kata 
yang barusan Alicia ucapkan. 


Gadis itu mengangguk. 


"Kami ingin anda menghapus dan menutup forum itu,” 
ucap Pak Rayo untuk kedua kalinya. 


"Bukankah anda hanya mengatakan tentang editing foto? 
Selain itu saya rasa forum kami tidak pernah menyebarkan 
rumor palsu lagi." 


"Kalian juga menggunakan kata-kata hinaan untuk 
Ethan," tukas Pak Rayo . 


Alicia tertawa kecil, lalu sorot matanya langsung 
menatap tajam ke arah Ethan tanpa canggung. Dari balik garis 
kacamatanya Alicia melihat alis Ethan yang disebelah kanan 
terangkat naik, sebuah respon untuk tatapan tajam yang dia 
berikan. 


"Kelau begitu kenapa anda tidak menangkap para hater 
yang muncul di kolom komentar instagram saja. Saya rasa caci 
maki mereka lebih parah dan dapat dilihat secara luas, 
sementra forum kami adalah forum tertutup, orang-orang 
harus melakukan sign in terlebih dahulu untuk melakukan 
interaksi." 


Muka pria bernama Pak Rayo yang duduk di hadapan 
Alicia sudah memerah, jelas sekali setiap jawaban yang Alicia 
lontarkan mampu memancing emosi yang ada di dalam tubuh 
pria itu. Alicia tertawa di dalam hatinya, tidak sia-sia berguru 
dengan Papanya pagi tadi, dia jadi sedikit bisa mengendalikan 
diri. 


Perlahan Alicia melihat Ethan membuka kacamata 
hitamnya, kini muka pria itu terlihat jelas, kulit putih bersih 
tanpa cacat, bola matanya yang berwarna hitam pekat serta alis 
dan bulu mata yang lebat, sebuah kombinasi yang begitu 
sempurna. Namun Alicia tidak akan pernah tertarik akan hal 
itu. 


"Dia benar,” ucap Ethan tiba-tiba. 


Alicia mengangkat sebelah alisnya, sementata Pak Rayo 
sudah menatap Ethan dengan garang. 


"Selama ini saya juga tidak merasa tertekan dengan 
kehadiran mereka," lanjutnya dengan penuh percaya diri. 


Alicia mengeram, kata-kata itu sama saja dengan 
penghinaan. Secara tidak langsung Ethan baru saja 
mengatakan bahwa kehadiran mereka sebagai antifans tidak 
ada artinya sama sekali, padahal kariernya bisa saja 
dihancurkan oleh mereka. 


"Apa maksud kamu?" Suara Pak Rayo terdengar pelan, 
sirat akan ancaman agar Ethan berhenti bicara tapi pria itu 
tetap tidak peduli, pandangan matanya justru malah balik 
menatap Alicia dalam-dalam dengan senyum tipis disudut 
bibirnya, sombong. 


"Tapi mereka tetap harus dihukum," kata Ethan 
kemudian. 


Alicia mengangkat alisnya. Sementara Ethan terihat 
mengotak-atik smartphone di tangannya. 


"Ada tiga orang, pertama akun bertama Guwey yang 
nama aslinya adalah Guita Yeni, siswi berumur lima belas 
tahun, sekolah di SMA Harapan S atu, dia pernah 
memposting hal berbau kebencian di instagramnya dengan 
screenshot foto saya dengan tubuh binatang, kedua atas nama 
Rzn02 yang nama aslinya adalah Rizal Nolwi seorang penjaga 
warnet di daerah Jakarta pusat, dia juga pernah mengomentari 
tiga foto pada postingan saya dengan kata-kata kasar berbau 
seksual... dan yang terakhir Tytya dengan nama asli Atyah 
adalah ibu dari dua anak yang tinggal di pinggiran kota, dia 
juga pernah melakukan hal serupa pada postingan saya..." 


Ethan menatap Alicia sebentar, lalu meletakan 
smartphone nya di atas meja secara sembarangan. 


"Mereka anggota forum antifans juga kan?” tanya Ethan. 


Alicia mengangguk, dia mengenal nama-nama itu, 
bahkan sering terlibat perbincangan panjang bersama mereka. 


"Seperti yang kamu katakan, lebih baik kami tuntut 
orang-orang yang mengirimkan komentar jahat di akun 
instagram... benar juga. Kebetulan tiga orang yang saya 
sebutkan adalah orang-orang yang berkomentar jahat di 
instagram saya dan mereka juga masuk ke forum antifans 
milik kamu itu." 


Alicia menatap Ethan. Pria itu tersenyum dengan 
sinisnya. 


"Kalau begitu saya akan tuntut mereka..." katanya 
dengan santai. "Lagi pula mereka semua berada dalam 
golongan ekonomi kebawah, akan mudah jika saya mengambil 
jalur hukum." 


Alicia menganga tidak percaya, pria di hadapannya ini 
benar-benar tidak punya hati, tidak ada belas kasihan sama 
sekali. 


"Anda mengancam saya?” tanya Alicia. 


Ethan mengangkat bahunya tidak acuh. "Saya mengikuti 
mau kamu," jawabnya. 


Untuk beberapa saat Alicia tidak bisa membalas kata- 
kata yang Ethan lemparkan. Dia menatap pria itu penuh 
kebencian, tidak percaya bahwa sosok sEthan yang selama ini 
selalu dia bicarakan bersama forum antifansnya benar-benar 


berwujudkan setan sebenarnya. Dia berhati iblis dan tidak ada 
rasa kemanusiaan sama sekali. 


Alicia kira dirinya yang akan diancam habis-habisan, 
ancaman tuntutan atau jeruji besipun sudah siap Alicia hadapi 
dan dia tidak takut karena Alicia yakin dia bisa melawan 
semua itu. Tapi, target sEthan di hadapannya ini sungguh 
melenceng jauh, dia mengincar orang-orang lemah, orang- 
orang dengan kemampuan ekonomi kebawah yang bahkan 
tidak akan sanggup membayar pengacara sekalipun, jahat 
sekali. 


"Saya akan tutup forum antifans tersebut,” ucap Alicia 
kemudian. tidak ada cara lain, ini yang harus dia lakukan untuk 
melindungi teman-temannya. 


Pak Rayo sudah tersenyum puas namun Ethan masih 
menatap Alicia dengan senyum tipisnya yang begitu 
mengganggu. 


"Saya tidak butuh itu,” ucap Ethan tiba-tiba. 


Alis Alicia berkerut dia tidak mengerti maksud dari 
ucapan pria ini. Sementara Pak Rayo yang ada di sampingnya 
juga malakukan hal yang sama. 


"Jadi anda mau apa?" Alicia mencoba menahan 
emosinya, cara satu-satunya agar dia bisa mengendalikan diri 
agar tidak menghajar wajah pria ini. 


"Kenapa kamu membenci saya?” tanya Ethan dengan 
tenang. 


Alicia kebingungan, tidak tau kenapa Ethan tiba-tiba 
memberikan pertanyaan seklise ini. Dia mendengus secara 
langsung tanpa ditutup-tutupi. 


"Apa seluruh orang harus menyukai anda?” tanya Alicia 
tidak terima, itu haknya untuk membenci atau menyukai 
siapapun. 


"Pasti ada alasan dan saya ingin tau,” balas Ethan. 


"Saya rasa menatap anda seperti ini saja sudah membuat 
saya muak, jadi tidak ada alasan yang lebih jelas kenapa saya 
membenci anda." Alicia menjawabnya dengan cepat, tidak 
peduli pria ini akan tersinggung atu tak, toh dia memang 
antifansnya, orang yang membenci pria itu setengah mati, jadi 
tidak ada alasan lagi untuk beramah-tamah. 


"Kalau begitu kamu harus bertemu dengan saya tiap 
hari,” ucap Ethan tiba-tiba. 


"Apa maksud kamu?" Pertanyaan itu bukan dari Alicia 
melainkan Pak Rayo yang sudah menatap Ethan penuh 
antisipasi. 


Ethan menoleh, menatap atasannya dengan tenang. 


"Menutup forum antifans bukan ide yang bagus,” jawab 
Ethan. "Berita tuntutan kita sudah tersebar dan tiba-tiba forum 
antifans di tutup tapi tidak ada tuntutan yang kita kirimkan, 
publik pasti sadar bahwa kita yang melakukannya." Etah 
berkata dengan santai. 


Pak Rayo terihat berpikir untuk beberapa saat dan 
hatinya membenarkan perkataan Ethan barusan. 


"Jadi apa yang akan kita lakukan?” tanya Pak Rayo 
pelan. 


Tatapan Ethan kembali pada Alicia yang masih 
memandang ke arahnya. "Kamu harus bekerja sebagai asisten 
pribadi saya." Ethan berujar dengan tenang. 


Alicia ternganga sementra Pak Rayo memandang 
artisnya itu dengan mata melotot. 


Ethan menatap dua orang itu dengan bingung, "Ada yang 
salah?” tanyanya tidak mengerti. 


"Kenapa kamu ingin memperkerjakan dia?" Pak Rayo 
mengeram dengan kesal. Dia sudah menahan diri untuk 
menyumpal mulut Ethan yang keluar dari sekenario sejak tadi. 


"Kita membutuhkan asisten kan? Asisten yang bukan 
fans saya. Saya rasa dia cocok sekali." Ethan membingkai 
wajah Alicia dengan jari telunjuk dan jempolnya yang 
membentuk layar televisi. "Bukan fans dan pekerja keras." 


Alicia mendengus, tahu apa sEthan tentang kehidupan 
pribadinya?. 


"Saya tidak mau!" Alicia menolak secara langsung, tanpa 
mendengar alasan dari pria itupun dia sudah enggan bekerja 
dengan seorang iblis, kalau di dalam agamanya itu hukumnya 
haram. 


"Kalau begitu saya akan tuntut tiga orang tadi,” balas 
Ethan dengan semangat. 


Licik sekali! 


"Kenapa anda melakukan ini? Saya bukan ingin melamar 
pekerjaan hari ini. Jadi kenapa anda meminta saya untuk 
bekerja dengan anda?!" 


"Kamu ketua dari forum antifans tersebut kan?” tanya 
Ethan. 


Alicia mengangguk. 


"Saya butuh kamu untuk memantau info-info yang ada 
di dalam forum, bukannya ingin memuji tapi forum antifans 
kalian sangat cepat mendapatkan informasi mengenai 
kehdiupan saya dan itu harus diawasi. Seperti kata Pak Rayo, 
lama kelamaan ini akan membahayakan..." 


"Lagipula saya juga lagi mencari asisten pribadi,” lanjut 
Ethan. 


"Saya tidak mau!" 


"Kalau begitu saya akan menuntut mereka." Ethan 
mengulangi perkataannya beberapa saat lalu. 


Alicia menatap Ethan garang, pria tidak punya hati. Atau 
dirinya yang terlalu baik hati sampai tidak sanggup 
membayangkan orang-orang malang itu di penjara. 


"Saya tidak mungkin bekerja selamanya dengan anda!" 
Alicia masih kukuh. 


Ethan mengeriyit. "Kalau begitu cukup enam bulan saja, 
sampai album saya selesai promosi dan saya menyelesaikan 
konser keliling Indonesia." 


"Apa?" 


"Kurang lebih enam bulan, hanya cukup samapai saya 
menyelesaikan konser keliling Indonesia. Bagaimana?" 


Alicia diam, menyaksikan Ethan yang menatapnya 
penuh dengan penawaran yang benar-benar ingin dia tolak. 
Lalu pandangan Alicia jatuh pada Pak Rayo, pria itu terlihat 
frustasi, tidak bisa berkata apa-apa lagi tentang keputusan yang 
Ethan ambil seorang diri. 


"Bagaimana?" Ethan mengulangi pertanyaannya. 


Alicia menatap Ethan dan tidak ada jawaban lain yang 
dapat dia berikan selain anggukan. Sial! Jangan pernah mau 
jadi manusia yang mudah kasihan pada orang lain, lihat Alicia 
yang kini terjebak oleh kebaikannya sendiri. 


"Bagus kalau begitu, besok kamu sudah boleh bekerja. 
Senang bertemu dengan kamu hari ini." 


Lalu pria itu beridir dari tempat duduknya, tersenyum 
dengan lebar sebelum memakai kacamata hitamnya kembali 
dan keluar dari ruangan itu tanpa pamit terlebih dahulu. 


Pak Rayo duduk lemas di kursinya, sementra Alicia 
rasanya ingin menangis. Dasar SETHAN! 
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Empat 


"Kamu tahu apa yang kamu lakukan tadi?!" Pak Rayo 
menatap Ethan dengan garang, tangannya bertopang pada 
pinggul dan langkah kakinya berbolak-balik mengelilingi 
ruang kerja pribadiny. Sementara itu Ethan duduk diam di atas 
sofa yang ada di tengah ruangan. 


Ethan membalas tatapan tajam milik atasannya itu dan 
tidak terihat takut sama sekali. "Menurut aku itu pilihan paling 
bagus," jawabnya kalem. 


Pak Rayo mengeram, tidak habis pikir dengan apa yang 
Ethan lakukan beberapa saat lalu, ditambah jawaban pria itu 
tanpa rasa bersalah. "Kamu baru saja merecruit antifans kamu 
menjadi asisten pribadi, apa kamu sadar?" Pak Rayo kembali 


melemparkan pertanyaan yang sama dengan diksi yang 
berbeda. 


Ethan mengangguk singkat, sebuah kode jawaban yang 
begitu menyebalkan. 


"Kamu mau mati diracuni?” tanya Pak Rayo hampir 
berteriak sanking frustasinya. 


Tanpa rasa bersalah Ethan malah terkekeh kecil 
ditempatnya, dia menatap Pak Rayo sambil geleng-geleng. 
"Aku rasa dia tidak akan melakukan hal semacam itu," 
jawabnya yakin. 


Mau dilihat dari sisi manapun gadis itu bukan tipe 
pembunuh berencana, dia mungkin haters, tapi bukan 
penjahat. 


Pak Rayo memegangi kepalanya yang mendadak pening, 
terkadang dia menyesal telah mendebutkan Ethan dalam 
agensinya, keuntungan yang dihasilkan pria ini memang besar, 
tapi cukup spadan dengan stres yang berkepanjangan. 


"Terserah kamu, terserah!” jawab Pak Rayo akhirnya. 


Ethan tersenyum puas ditemptnya. 


KKK 


Suara alaram dan gedoran pintu membangunkan Alicia, 
dia menatap nanar atap kamarnya yang berwarna biru muda, 
lalu melirik benda kecil yang terus menjerit tanpa ampun. 


"Alicia! Bangun! Kamu harus kerja!" Suara sang Mama 
membuat Alicia mendadak bangkit dari tidurnya. Dia 
mengerjap bingung lalu mensinkronkan pikirannya yang tadi 
kosong. 


Ini hari senin, hari dimana pekerjaannya sebagai asisten 
pribadi Ethan dimulai. Sial! 


Alicia langsung menjauh dari tempat tidur, mematikan 
sikecil berbentuk matahari dengan hentakan keras yang 
membuat benda itu langsung terguling tragis. Dia membuka 
pintu kamarnya lebar dan menemukan sang Mama yang 
menatapnya dengan garang. 


"Ya ampun! Alicia! Ini udah jam setengah tujuh, kamu 
mau ke kantor jam berapa? Cepet siap-siap! Jangan samapai 
kamu dipecat di hari pertama kerja." 


Alicia menghela nafasnya, menatap kepergian Mamanya 
untuk kembali ke dapur. Dia balas membalikan badan, bersiap 
untuk menuju ke kehidupan yang entah akan sekacau apa 
mulai hari ini. 


Segala persiapan dan ritual pagi Alicia lakukan dengan 
keadaan malas, dia mengabaikan teriakan Mamanya yang 
menyuruhnya untuk lebih cepat dan tetap keluar dari rumah 
setelah kegiatan yang sengaja jadi lebih lama itu selesai dia 
lakukan, kali ini Alicia benar-benar berharap dia bisa dipecat 
detik ini juga. 


Gedung manajemen ini masih berdiri dengan megah, 
dipenuhi oleh beberapa karyawan yang entah sibuk melakukan 
apa. Sementara Alicia dengan pelan menghampiri kembali 
receptonist yang beberapa hari lalu telah ditemuinya. 


"Mbak Alicia?” tanya gadis itu dengan ramah. 


Alicia tersenyum dan mengangguk bingung, dia merasa 
belum memperkenalkan diri pada gadis ini, tapi ternyata 
kepopulerannya menyebar dengan cepat. 


"Anda sudah ditunggu Mas Ethan dari tadi,” ujar gadis 
itu sembari berdiri dari tempat duduknya yang nyaman. "Ayo 
saya antar." 


Alicia mengangguk patuh, dia mengekori langkah gadis 
itu dalam diam. 


"Maaf Mbak, kalau boleh tau nama Mbak siapa ya?” 
tanya Alicia dengan lembut. 


"Saya Sita Mbak." 


"Masuk, Mbak." Mereka telah sampai di salah satu 
ruangan yang pintunya tertutup rapat, Alicia terlihat ragu 
namun dengan langkah pelan dia tetap mengikuti petunjuk dari 
Sita yang juga sudah mulai mengetuk pintu. 


"Mas, Mbak Alicia udah dateng." Sita bicara dengan 
nada yang kelewat ramah, sampai Alicia dibuat geli olehnya. 


"Silahkan Mbak, saya permisi dulu." 


Alicia mengangguk canggung, lalu benar-benar 
melangkahkan kakinya untuk masuk ke dalam ruangan 
tersebut. 


Tanpa diduga Alicia menemukan sosok yang begitu 
tidak ingin dia temui! sEthan, alias Ethan. Pria itu duduk 
dengan kaki bersilang, sementara pandangannya fokus 
menatap buku yang telah ia gulung dibagian sebelah kiri. 


"Sudag datang?” tanya Ethan setelah berhasil 
mengalihkan pandangannya ke arah Alicia. "Kamu terlambat 
di hari pertama kerja, bagus sekali." 


Alicia mencibir secara terang-terangan, dia malah 
berniat tidak datang, tapi lagi-lagi nuraninya berbicara. 


"Gue harus ke lokasi syuting jam satu nanti, gue mau 
makan siang dulu disini, cariin makanan yang asin dan tolong 
telfonin penata rias gue buat langsung stay di lokasi aja." 


Alicia memberengut dia mengambil tempat duduk tepat 
di samping pria itu dan langsung dihadiahi tatapan tajam. 


"Kenapa lo duduk sini?” tanya Ethan tidak suka. 


Alicia memutar bola matanya, dia mengeluarkan notes 
kecil dari tasnya tanpa menghiraukan delikan Ethan yang 
masih menghujamnya. 


"Pertama, gue harus tau jadwal lo. Kedua gue harus tau 
nomor telpon penata rias, manajer, supir, dan semua kacung 
elo. Ketiga gue mau minta uang pulsa!" Alicia 
mengakhiri kalimatnya dengan senyum lebar, seolah dia 
mengatakan rentetan perintah itu dengn hati tulus. 


Ethan masih menatap Alicia dengan mata tajamnya dan 
ekspresi muka yang menyebalkan, lalu pria itu melempar 
sebuah buku tepat ke wajah gadis itu, membuat Alicia 
mengaduh kesakitan sambil memegang hidungnya yang nyeri. 


"Semua yang lo minta ada disini, simpen buku buluk lo. 
Pakek ini, udah cepak-capek gue salin." 


Alicia memandangi buku yang kini berpindah ke 
pangkuannya. "Nggak usah ditulis juga kali, kirim lewat 
telponkan bisa," jawabnya. 


"Dan ngebiarin lo tau informasi soal gue? Nggak ada 
yang jamin nomor gue aman di tangan lo." 


Sial! Muka songong Ethan dan ucapan datar penuh 
sindiran itu benar-benar melukai harga diri Alicia. Dia harap 


nantinya Ethan akan mendapat balasan atas segala 
kejahatannya hari ini. 


"Oh iya, ini uang pulsa." Ethan mengeluarkan uang dua 
puluh ribu dari dalam sakunya dengan entang. 


Alicia memelotot pada selembar uang berwarna hijau 
tersebut. "Segini?” tanyanya tidak percaya. Bukannya artis 
banyak uang ya? 


"Iya. Ambil paket nelfon itu cukup buat satu minggu,” 
jawab Ethan. 


Izinkan Alicia tertawa terbahak-bahak sambil memukuli 
kepala pria gila ini. 
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Rupanya menjadi asisten artis itu tidak seenak yang 
dibayangkan banyak orang, apalagi artisnya adalah manusia 
yang paling dia benci di muka bumi ini. Sejak tadi Alicia 
merasa bahwa hari ini adalah hari paling membosankan di 
dunia, dia duduk dalam diam menyaksikan Ethan dengan 
akting buruknya terus saja mengulang adegan yang sama. 


"Mas Ethan ganteng ya, Mbak." Suara itu berasal dari 
Figi, penata rias artis yang bertanggung jawab atas penampilan 
Ethan di film terbarunya kali ini. 


Alicia menatap gadis berkacamata itu dengan tatapan 
ngeri, seolah gadis itu baru saja mengucapkan kalimat yang 
akan mengubah kedamaian dunia. 


"Loh, kenapa Mbak? Kok mukanya gitu?" Figi terkekeh 
kecil menatap Alicia, tapi gadis itu tidak memberikan 
penjelasan apapun. 


"Mbak Alicia asisten Mas Ethan beneran?” tanya Figi 
dengan ekspresi menyelidik. 


Alicia lagi-lagi menatap gadis itu, kini dengan ekspresi 
bingung. Sementra Ethan bergelut dengan aktingnya Alicia 
beserta penata rias berbadan mungil ini duduk lesehan di 
bawah sebuah pohon besar, sayangnya tubuh kecil Figi 
berbanding terbalik dengan rasa keingintahuannya yang begitu 
besar. 


"Iyalah, emangnya siapa lagi,” jawab Alicia. 


Figi nyengir, memperihatkan gigi kelincinya yang 
terlihat imut. "Saya kira Mbak pacarnya Mas Ethan, terus 
pura-pura jadi asisten biar nggak ketauan wartawan. Mbak 
soalnya cantik begini, cocoknya jadi artis juga dibandingkan 
jadi asistem artis." 


Alicia tidak tahu harus memberikan ekspresi seperti apa 
pada gadis ini, dia tentu saja senang karena dianggap cantik, 
tapi presepsi Figi tentang hubungannya dengan Ethan 
membuat perutnya bergejolak mual, amit-amit. 


"Nggaklah! Mana mau gue sama dia," seru Alicia 
langsung. 


Figi tertawa. "Awas jodoh loh, Mbak." 


Alicia langsung menggeleng. Dan mengucap kalimat 
penuh doa penolakan. 


"Gue minta minum," suara seseorang mengagetkan 
Alicia dan Figi. Ethan ternyata sudah berdiri di depan mereka 
dengan wajah datarnya. Alicia cemberut seketika lalu 
mengambil air mineral yang ada di dalam kotak bekal yang ia 
bawa. 


Ethan mengambil minuman itu dan menghabiskannya 
dalam waktu singkat, muka pria itu terlihat lelah dan keringat 
sudah mulai membanjiri muka serta lehernya. 


"Tisu," katanya dengan datar. 


Alicia menyerahkan lembaran tisu pada Ethan dengan 
berat hati, kalau di pikir-pikir lagi pekerjaannya lebih mirip 
kacung, dia menuruti semua perintah Ethan seolah pria itu 
adalah segalanya. 


"Beliin gue mie goreng, banyakin cebe dan pakek telor 
setengah mateng." Ethan mengeluarkan uang seratus ribu, 
menyerahkannya pada Alicia yang terdiam. 


"Lo mau makan lagi?” tanya Alicia tidak percaya. 
Bukannya apa, Ethan baru saja menghabiskan satu porsi nasi 
padang dua jam yang lalu, tapi sekarang mau minta makan 
lagi. 


Pria itu menatap Alicia dengan datar. "Iya, gue laper. 
Pesen Go-food aja," lalu dia berlalu untuk duduk disalah satu 
tempat peristirahatan yang memang telah kru siapkan khusus 
untuknya. 


Alicia mencibir, kemudian berpikir, dia jadi tahu sisi lain 
dari Ethan, ternyata pria yang satu ini banyak makan. Lalu 
senyum licik terbit di wajahnya, baru hari pertama dia sudah 
tau satu informasi, Alicia mendadak tidak sabar untuk 
menemukan semua sikap buruk Ethan dalam enam bulan ke 
depan. Lagi pula, perjanjian mereka cuma enam bulan, selepas 
dari perjanjian ini Alicia bisa membongkar semua sifat buruk 
Ethan ke depan publik. 


"Kenapa lo senyum gitu, lo mau racunin gue?" Suara 
Ethan mengintrupsi lamunannya, dia menatap Ethan yang 
sedang menoleh dari tempat duduknya. 


"Cepet pesenin makanan gue!" Perintahnya. 


Alicia mendengus, rasanya dia tidak perlu meninggu 
enam bulan, tanpa perlu berdekatan dengan pria itu Alicia 
sudah bisa menebak sifat-sifat buruknya. 
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"Gue yang nyetir?” tanya Alicia ketika mereka sampai di 
depan range rover putih milik Ethan yang terparkir di depan 
tempat syuting. 


"Terus lo nyuruh gue?” tanya Ethan tidak terima. 


Alicia menggaruk kepalanya yang mendadak jadi gatal. 
Tadi ketika pergi ke lokasi syuting manajer Ethan yang 
mengendarai mobil tersebut, Mas Dino hanya mengantar dan 
melakukan percakapan singkat dengan sutradara lalu pamit 
pergi karena ada urusan yang harus dia selesaikan, kini yang 
tersisa hanya Ethan dan Alicia. 


"Gue capek, males nyetir!” ucap Ethan. 


Alicia meneguk ludahnya. Dia bisa menyetir mobil, tapi 
tidak begitu ahli, terakhir kegiatan itu Alicia lakukan saat dia 
terpaksa harus ke kampus untuk mendapatkan tanda tangan 
pembimbing, akibatnya Alicia berhasil merobohkan pagar 
rumah seseorang. 


"Gue nggak bisa nyetir mobil," akunya dengan suara 
pelan. 


Mata Ethan yang awalnya menatap jengah kini melotot 
tidak percaya. 


"Persyaratan jadi asisten gue harus bisa nyetir!" 


Alicia mencibir. "Gue nggak pernah ngelamar jadi 
asisten situ!" balasnya. 


Tanpa bisa berkata apapun Ethan menghela nafasnya 
berat, ia menatap mobilnya yang terparkir dengan sempurna. 


"Lo ngerepotin!" serunya tapi malah berjalan masuk ke 
kursi kemudi. 


Alicia mengikuti langkah kaki Ethan dan duduk di kursi 
penumpang tepat di samping pria itu. 


"Lo duduk disini?" Ethan menatap Alicia tidak percaya. 


Wantta itu balas menatapnya bingung. "Kalau gue duduk 
di belakang lo keliatan kayak supir," jawabnya polos. 


Ethan mengeram kesal. "Terserah!" 


Lalu tanpa banyak berkomentar pria itu langsung 
menjalankan mobilnya dengan kecepatan di atas rata-rata. 


Lima 


Hari ini nggak usah ke kantor, langsung ke apartemen 
gue dan sekalian bawa bubur ayam. Gue mau makan dulu 
sebelum berangkat syuting. 

- sEtan 


Alicia menatap barisan kalimat dari telpon genggamnya, 
lagi-lagi membuatnya menghela nafas kesal. SEtan ini lagi! 


Alicia menatap jam dinding yang tergantung di kamarnya yang 
dudah menunjukan pukul depalan pagi, satu jam sebelum 
jadwal keberangkatan sEthan menuju ke tempat syuting, 
artinya dia harus segera bersiap-siap. 


Ini adalah hari kelima Alicia genap menjadi asisten 
pribadi seorang Ethan Reazky, artis terkenal yang memiliki 
banyak sensasi dalam dunia kariernya. Alicia tidak menyangka 
dia bisa bertahan sejauh ini, mengingat sikap dan perbuatan 
pria itu yang kerap kali membuatnya berniat beralih profesi 
menjadi pembuhuh berdarah dingin. 


Selama hampir satu minggu belakangan ini banyak hal 
yang membuat Alicia lebih paham akan jobdesk yang dia 
geluti. Sebagai asisten Alicia berkewajiban mendampingi 
Ethan kepanpun, menyiapkan segala keperluannya mulai dari 
sarapan, makan siang, makan malam, baju dan perlengkapan 
perang (syuting) lainnya. Bisa dibilang Alicia ini bekerja 
sebagai pembantu, tapi kata-katanya lebih diperhalus menjadi 
asisten artis. 


Selama beberapa hari ini Alicia juga mendapatkan 
banyak sekali masalah baru dalam hidupnya, dimulai dia harus 
bertemu Ethan paling tidak sepuluh jam sehari dan harus tahan 
banting dengan setiap celaan dan sikap menyebalkan yang pria 
itu tunjukan. Walau dalam hati dia benar-benar ingin 
membunuh pria itu. Dan satu lagi, setelah resmi 
menandatangani surat kontrak kerja tiga hari yang lalu Alicia 
sudah memutuskan untuk hiatus dalam dunia antifans, dia 
dilarang memposting apapun mengenai Ethan selama berstatus 
sebagai asisten pria itu, padahal dia benar-benar butuh anggota 
antifans lainnya untuk bergibah bersama, karena 
bagaimanapun hanya mereka yang bisa mengerti perasaan 
Alicia selama ini. 


Selain itu juga Alicia dan Ethan berhasil bertukar nomor 
telpon, meski sempat diawali dengan penolakan, Ethan yang 
mengatakan tidak akan memberikan nomornya ke sembarang 
orang sementara Alicia bersikeras bahwa dia tidak 
membutuhkan nomor pria itu. Nyatanya pelototan sang 
manager membuat keduanya menahan penolakan lebih jauh 

. Akan tetapi masih ada satu kelebihan yang patut Alicia 
sukuri, bekerja bersama seorang artis terkenal otomatis 
membuat Alicia ikut terjebak dalam kehidupan pria itu, Alicia 
bisa bertemu dengan artis-artis lain setiap hari, berkenalan dan 
berfoto bersama secara gratis. Selain itu dia juga bekerja 
secara bebas dalam artian Alicia tidak terjebak dalam ritme 
kantor yang membosankan dimana karyawannya harus masuk 
pukul delapan dan pulang pukul lima sore, hal membosankan 
yang menjadikan Alicia malas untuk mencari pekerjaan 
selama ini. 


Seperti pagi ini, Ethan dengan seenaknya mengubah 
jadwal Alicia yang biasanya harus datang ke kantor agensi 
terlebih dahulu sebelum ikut ke lokasi syuting kini malah 
berbelok menuju apartemen milik pria itu. Ini kali pertama 
Alicia mengunjungi apartemen Ethan dan dia sedikit antusias 
untuk menemukan satu lagi sisi buruk yang dimiliki pria itu, 
siapa tahu diam-diam Ethan menyimpan wanita bersuami di 
aprtemennya? Bisa jadi pemberitaan hangat kalau begitu. 


Setelah membeli bubur ayam dan mendapatkan driver 
ojek online Alicia langsung meluncur ke apartemen Ethan. 
Apartemen pria itu adalah salah satu apartemen mewah di 
daerah ini, memiliki penjagaan yang ketat dan fasilitas yang 
lengkap, mulai dari kolam berenang sampai kafetaria. 


Lantai berapa? Gue nggak tau apartemen lo yang 
mana! 
-Alicia 


Lantai delapan, nomor 8666 
-sEthan 


Alicia mendengus, bahkan angka nomor kamarnya saja 
mencerminkan kepribadian pria itu dengan jelas, triple enam, 
nomor sial yang melambangkan iblis. Uh, cocok sekali dengan 
pria itu. Dia menemukan kamar itu, hendak mengetuknya tapi 
terhenti ketika telpon genggamnya bergetar. 


13688 itu kode pintunya, langsung buka aja. Jangan 
ketuk pintu! Gue males berdirinya! 
-sEthan 


Dasar Setan! 


Alicia mengeram kesal, apalagi? Kini malah angka tiga 
belas yang ia temui. Ah, benar-benar pembawa sial! 


Seperti yang Ethan pinta Alicia langsung membuka 
pintunya tanpa ketukan terlebih dahulu. Alicia langsung 
menemukan sosok Ethan bersandar di sofa yang berhadapan 
dengen televisi di dalam ruangan tersebut. 


Alicia masuk dengan gerakan kasar, ia melepaskan 
sepatunya dengan sembarangan dan langsung meletakan 
bungkusan berisi bubur ayam ke atas meja di hadapan Ethan 
dengan kesal. 


"Ambilin piring." Ethan meliriknya sekilas, lalu kembali 
menikmati siaran tivi yang menampilkan acara gosip. 


Alicia mencibir, tapi tetap dia turuti perintah dari pria itu. 
Sadar diri kalau dia hanya seorang asisten. 


Alicia mengamati keadaan apartemen Ethan yang 
nampak sepi dan rapi, ternyata bayangan wanita bersuami 
tidak bisa dia wujudkan di tempat ini. Alicia meletakan piring 


itu di hadapan Ethan, membuka bungkus bubur ayam dan 
memindahkannya ke dalam piring. Ethan mengamatinya lalu 
mengambil alih piring yang terisi bubur ayam untuk dia makan 
dengan lahap. 


"Kenapa kita berangkat dari sini?" Alicia mendudukan 
dirinya di samping Ethan, sekilas mengamati acara gosip yang 
hostnya sedang berbincang-bincang heboh. 


"Supir yang kemarin izin, jadi hari ini pakek mobil gue, 
males mau murer,” jawab pria itu singkat. 


Alicia mendengus, dia jadi sebal sendiri mendengar 
alasan yang ternyata menguntungkan bagi Ethan. Sejak 
kejadian Ethan mengambil alih kemudi mobil malam itu 
besoknya sopir baru langsung dipekerjakan, mengurangi 
segala beban yang menyusahkan Ethan. 


"Hari ini sampe malem lagi?" Alicia memastikan jadwal 
Ethan, seingatnya hampir dua hari berturut-turut jadwal 
syuting pria itu selalu sampai larut malam, membuat Alicia 
juga terpaksa ikut pulang ketika langit sudah gelap. 


Ethan mengangkat bahunya acuh, tidak menanggapi 
pertanyaan Alicia dengan serius. Malah dia terlihat menikmati 
bubur ayam yang kini tinggal tersisa setengah. 


"Lo nggak punya kuping?" Pertanyaan sarkatis Alicia 
membuat Ethan tersedak bubur ayamnya. Ia terbatuk-batuk 
parah dalam beberapa detik, membuat Alicia terpaksa 
mengambilkan air minum untuk pria itu. 


Mata Ethan melotot ke arah Alicia dengan garang, tidak 
mempedulikan mukanya yang masih memerah akibat tersedak 
tadi. 


"Mulut lo bisa lebih sopan?” tanya Ethan jengkel. 


Alicia mengangkat bahunya cuek, memperagakan hal 
yang sama seperti yang Ethan lakukan beberapa saat lalu. 


"Gue cuma punya dua take hari ini, nggak sampe 
malem,” Ethan berujar pelan, pria itu mendorong pring berisi 
bubur ayamnya yang tersisa seperempat, tidak berniat lagi 
melanjutkan sarapannya yang tadi menyenangkan. 


"Bagus! Ah akhirnya gue bisa istirahat," seru Alicia 
bahagia. 


Ethan mendelik, bangkit dari tempat duduknya lalu 
mengambil jaket yang tadi dia sampirkam di sandaran sofa. 
Ethan memakai jaket boomber berwarna hijau army itu dengan 
santai, tapi gerakannya persis seperti bintang iklan yang 
sedang dishoot depan kamera. Menggiurkan. 


"Matiin tivi, ayo berangkat sekarang." Pria itu bernajak 
lebih dulu, meninggalkan Alicia yang harus membereskan 
keadaan disekitarnya yang berantakan akibat ulah Ethan. 


KKK 


Kebosanan kembali menyelimuti Alicia ketika Ethan dan 
beberapa kru sedang fokus dengan pengambilan gambar. 
Syuting kali ini dilakukan di salah satu gudang kosong di 
pinggiran kota, tempat ini dipenuhi banyak tangki dan wadah 
besi yang berkarat. Rencananya mereka akan melakukan 
adegan perkelahian di tempat ini dan Ethan hanya akan 
melakukan dua kali take. Pertama saat pemeran utama masuk 
ke dalam gedung kosong, selanjutnya saat dia keluar dengan 
muka berdarah-darah tapi dengan kemenangan di dalam 
genggaman. 


Alicia mencibir, kalau di film nantinya pasti Ethan akan 
terlihat sebagai seorang jagoan, berkelahi hingga berdarah- 
darah tapi mampu membawa kemenangan, aslinya? Huu, 
bahkan untuk adegan berguling saja dia harus menggunakan 
pemeran pengganti. 


"Minuman gue," Ethan mengulurkan tangannya, 
membuat Alicia langsung menyerahkan sebotol mineral dingin 
pada pria itu. 


Ethan meminumnya dengan rakus, meneguk hingga air 
di dalam botol tersebut tersisa setengah, mau tidak mau Alicia 
mendengus menatapnya. Mendadak Ethan menurunkan botol 
air mineral dari mulutnya, dia menatap Alicia dengan alis 
berkerut. 


"Kenapa lo?” tanyanya tidak suka, siapapun pasti akan 
tersinggung kalau mendengar seseorang dengan begitu terang- 
terangan mendengus tidak suka di hadapan mereka, begitu 
juga dengan Ethan. 


Alicia mengangkat bahunya cuek, dia tahu kalau 
perbuatannya tadi tidak sopan, tapi tetap saja kalau hal itu 
berurusan dengan pria di hadapannya ini hal yang tidak sopan 
sekalipun dapat dimaklumi. 


"Gaya lo, udah kayak jadi yang paling capek, padahal 
cuma adegan jalan dan tatap tajam ke kamera doang,” ujar 
Ailicia tanpa ragu. Diliriknya rahang Ethan mengeras dan 
sorot mata pria itu makin menajam. 


"Kenapa? Tersinggung? ... gue ngomong kebenaran 
kok," kata Alicia acuh. 


Ethan balas mendengus samar, ia meneguk kembali sisa 
air mineral di dalam botol tersebut hingga tandas, dengan kasar 


dilemparkannya sampah botol pelastik tepat ke muka Alicia, 
bahkan dengan sadisnya memantul di kening gadis itu. Tanpa 
mengatakan apapun Ethan langsung berlalu, meninggalkan 
Alicia yang terbengong sambil mengusap dahinya yang 
berdenyut. 


"Dasar sEthan!" Geramnya. Kalau saja tidak ada orang 
disini Alicia pastika ia akan berteriak sekencang mungkin. 


Pria itu melambaikan tangannya tanpa berbalik sama 
sekali, berjalan tegap menuju kearah sutradara yang sedang 
mempersiapkan adegan berikutnya. 


Alicia masih menatap punggung Ethan dari kejauhan, 
pria itu sudah sibuk berbicara dengan wajah serius pada 
sutradara. Pasti Ethan berulah lagi, hal ini dapat di lihat dari 
raut sutradara berumur lima puluh tahunan itu yang nampak 
mengerut karena berpikir terlalu keras. 


Tidak ada yang mampu Alicia tangkap dari percakapan 
itu hingga akhirnya sang sutradara mengangguk pasrah. Tanpa 
sadar Alicia mencibir, bahkan dengan orang lainpun Ethan 
tampak tetap memaksakan kehendaknya, menyebalkan sekali. 
Para kru sudah berkumpul di balik kesibukannya masing- 
masing, kini akan diambil take ke dua yang juga melibatkan 
Ethan. Alicia tidak tau adegan seperti apa yang akan dia 
mainkan kali ini, tapi melihat segerombolan orang yang 
berakting sedang mengepung Ethan sepertinya ini adegan 
yang cukup menegangkan. 


"Camera rolling action!" Teriak sang sutradara dengan 
keras. 


Alicia berjalan mendekat, dilihatnya orang-orang 
berbadan kekar tadi sibuk mengejar Ethan. Adegan ini pasti 
seru sekali kalau dilihat dari tivi, tapi kenyataan sesungguhnya 


mereka malah terlihat seperti sedang bermain kejar-kejaran, 
langkah kaki yang tidak terlalu lebar dan cepat serta gerakan 
yang tidak seheboh apa yang sering Alicia tonton. 


"Ethan akan loncat dari atas tanki itu,” ucap seseorang 
di belakang Alicia. Gadis itu kontan menoleh, ia menatap 
seorang wanita yang kini sedang berbisik pada pria di 
sampingnya. 


"Bukannya nggak ada ya adegan yang membahayakan 
Ethan?” tanya pria itu penasaran, membuat Alicia makin 
berminat menguping pembicaraan mereka. 


"Nggak tau, perjanjiannya sih gitu. Tapi tadi Ethan minta 
sendiri, dia bilang harus ada adegan yang jelas 
memperlihatkan dirinya yang sedang berkelahi." 


Alicia hampir saja mendengus dengan lebih keras kalau 
dia tidak ingat harus menjaga suara saat proses pengambilan 
gambar, tapi mendengar info seperti itu mau tidak mau 
membuatnya makin jengah dengan ulah pria itu. 


Kalau dipikir lagi Ethan pasti meminta adegan action 
yang sedikit membahayakan pasti karena terpengaruh akan 
ucapan Alicia sebelumnya, bisa dibilang hal ini demi harga diri 
dan dengan kejadian ini makin tidak terbantahkan bahwa 
Ethan adalah pria paling egois dan menyebalkan di muka bumi 
ini. 


"Sini lo! Mau kabur, ah!" Teriakan itu membuyarkan 
lamunan Alicia, dia menatap kembali adegan yang kini sudah 
berpindah di balik deretan tangki minyak yang ada disudut 
paling kiri ruangan ini. 


Alicia mengamati Ethan yang sedang mengeluti 
aktingnya, pria itu terlihat serius dan berani, sangat sesuai 


dengan karakter cowok yang dia perankan. Ethan menatap 
tangki tertinggi yang ada di dekatnya, dia seharusnya bisa 
memanjat dengan baik, kakinya panjang dan kuat, hanya 
dalam satu langkah saja dia pasti bisa menyebrangi tangki 
yang terpisah ini. 


"Sini lo! Sini!!" Teriakan itu makin menggemah, orang- 
orang berbadan kekar yang ada disekitarnya makin ribut, 
beberapa diantara mereka sudah ikut menaiki tumpukan tangki 
sementara Ethan sudah memasang kuda-kuda. 


Pria itu melangkah dengan pasti, berlari lalu meloncat, 
sebelah kakinya menapaki bagian atas tangki dengan 
sempurna, tapi sebelahnya lagi malah tergelincir di ujung 
tangki yang berkarat. 


Semua orang menjerit, termasuk Alicia yang menatap 
kejadian super cepat itu dengan mata kepalanya sendiri. Tubuh 
Ethan jatuh dari atas tangki yang tingginya sekitar dua 
setengah meter, sisi kiri tubuhnya menghantam lantai marmer 
terebih dahulu, pria itu meringis dan semua orang langsung 
menghampirinya dengan wajah cemas. 


"Ethan!? Kamu tidak apa-apa?! Ayo kita bawa ke rumah 
sakit!" Sutradara itu berteriak dengan kencang, 
memerintahkan timnya untuk memanggil ambulance. 


Alicia ikut kendekat, ia berjongkok di samping Ethan 
yang sudah terduduk sambil memegangi lengan kirinya. 


"Ethan," ujarnya pelan. Alicia bahkan merasakan 
suaranya bergetar. Dia takut sekali. 


Ethan mengamatinya sesaat, masih meringis sambil 
memegangi lengan kirinya yang kini mati rasa. 


Ethan tidak bersuara, begitu juga Alicia yang memilih 
untuk tetap diam menatap pria itu. 


KKK 


Enam 


Alicia ikut mengantar Ethan ke rumah sakit, akan tetapi 
dia lebih memilih ikut mobil Mas Dino dibandingkan 
ambulance bersama Ethan yang terbaring di dalam sana. Sejak 
tadi Alicia tidak banyak bicara, dia akui kecemasan sedang 
menguasai hati dan pikirannya saat ini dan bodohnya lagi 
bagaimana hal itu bisa dipicu oleh seorang Ethan! 


Rasa cemas itu membuat Alicia tidak sadar bahwa mobil 
yang membawanya sudah tiba di parkiran rumah sakit. 
Ambilance yang membawa Ethan sudah tidak terlihat lagi jadi 
Alicia dan Mas Dino langsung bergegas berlari menuju ke 
UGD. 


"Ethan Reazxy dimana?” tanya Mas Dino pada perawat 
yang duduk di balik meja receptionist. 


Perawat itu menatap Mas Dino dan Alicia beberapa saat 
sebelum akhirnya dia menunjuk ke sebuah sekat yang kini 
ditutupi tirai berwarna putih. 


"Mas Ethan sedang diperikasa,” jawab perawat itu 
dengan tenang. 


Alicia mengangkat alisnya, sedikit ganjal dengan 
panggilan 'Mas' yang terdengar lebih intim tersebut. 


Mas Dino mengangguk, pria itu menoleh pada Alicia dan 
memberikan kode agar mereka duduk disebuah kursi panjang 
yang ada di sudut ruangan. Alicia hanya mengekorinya, tidak 
bicara sedikitpun dan lebih memilih diam sambil menunggu 


pemeriksaan Ethan. tidak lama kemudian dokter pria yang 
terihat cukup muda keluar dari bilik pemeriksaan Ethan. Mas 
Dino dan Alicia kompak bangkit dari tempat duduknya dan 
berjalan mendekati dokter tersebut. 


"Bagaimana keadaannya dok?” tanya Mas Dino secara 
langsung. 


Dokter itu balas menatap Mas Dino denan ekspresi 
penasaran bercampur rasa curiga hingga Mas Dino 
menjelaskan bahwa dia adalah manager Ethan barulah dokter 
tersebut terlihat lebih bersahabat. 


"Keadaan pasien sudah cukup baik, tapi kita harus 
melakukan ronsen untuk melihat hasilnya lebih jelas, 
kemungkinan ada tulang yang reTidak kalau dilihat dari 
keluhan yang pasien rasakan, apalagi mendengar bahwa beliau 
jatuh dari tempat yang cukup tinggi." 


Alicia mengigit bibir bawahnya, kakinya yang 
tersandung ujung meja saja kadang terasa begitu menyakitkan, 
bagaimana rasanya kalau ada bagian tulang kita yang retak? 
Rasanya pasti lebih sakit. 


"Apa kami boleh melihat Ethan?” tanya Mas Dino. 


Dokter mengangguk, "Silahkan. Setelah semuanya siap 
kita bisa langsung membawa pasien untuk langsung diperiksa 
menyeluruh." 


Mas Dino mengangguk, dia melangkah menuju bilik 
Ethan yang masih tertutup rapat setelah menyelesaikan 
percakapan dengan dokter tersebut. Alicia mengikutinya dari 
belakang, lalu dia ikut menyaksikan kondisi Ethan yang 
terbaring lemah dengan wajah meringis menahan sakit. 


"Gimana?” tanya Mas Dino langsung. 


Ethan meringis sambil memegangi lengan kirinya. 
"Udah mendingan," jawabnya pelan. Alicia mengeriyit, muka 
Ethan terlihat jelas menahan sakit tapi cowok itu malah bilang 
sakitnya sudah mulai mereda. 


"Kenapa juga kamu meminta sutradara menambah 
adegan?" Mas Dino menggerutu dengan kesal, dia menatap 
Ethan dengan sorot mata menghakimi. 


Ethan membuang mukanya ke arah yang berbeda, sekilas 
dia mendengus samar namun masih dapat didengar. "Gue 
cuma mau mendalami peran aja," jawabnya enteng. 


Mas Dino menghalan nafas, tidak menanggapi kata-kata 
Ethan barusan. Dia langsung menyuruh pria itu istirahat dan 
bersiap-siap karena pemeriksaan selanjutnya akan segera 
dilakukan. 


Alicia masih tetap diam mengekori Mas Dino yang sibuk 
membereskan masalah administrasi Ethan, sementara pria itu 
sudah dibawa entah kemana untuk melakukan ronsen. 

Alicia mendadak tidak tau apa yang harus dia lakukan 
saat ini, bahkan sejak tadi Mas Dino tidak memberikannya 
tugas apapun bahkan sekedar meminta tolong. 


"Kamu kalau mau pulang nggak apa-apa, biar Ethan saya 
yang jaga." Mas Dino menghampiri Alicia yang terduduk di 
kursi tunggu dipinggiran dinding rumah sakit. Pria dengan pipi 
cubby tersebut menatap Alicia dengan pengertian. 


Alicia terlihat ragu, namun dia sadar tidak ada gunanya 
juga kehadirannya ditempat ini, tidak membantu dan 
meringankan beban sama sekali, akhirnya mau tidak mau 
Alicia mengangguk dan pamit pulang. Pulang dengan perasaan 


kacau dan linglung membuat Alicia terlihat begitu nelangsa, 
dia terdiam cukup lama samapai kemacetan Jakarta terasa 
tidak begitu mengusiknya. 


Alicia menghela nafas, menyadari keadaan jalan raya di 
hadapannya yang berhenti total. Mobil-mobil berjejer dengan 
rapi, sementara pengendara sepeda motor sibuk menyalip 
disela-sela kendaraan yang mampu mereka lewati. Alicia 
termenung cukup lama sampai suara telpon genggamnya 
menintrupsi. 


Ada sebuah notifikasi masuk, pemberitahuan dari email 
khusus yang dia buat untuk menghimpun koneksi dari forum 
antifans yang dia buat. 


725 Message from sEthan Antifans Club 


Alicia memandangi sebaris notifikasi yang muncul di 
pop chat telponnya. Matanya berkedip pelan, sudah dua hari 
dia absen dari obrolan forum antifans tersebut dan notifikasi 
itu menggugah Alicia untuk mengintip sedikit info dari forum 
tersebut, dengan ragu Alicia membuka kembali website 
tersebut. 


Form Teodore9 

(head senior) 

Ethan Reazky jatuh dari lokasi syuting, dia langsung dibawa 
ke rumah sakit. Kabarnya dia jatuh karena nggak serius 
waktu adegan berbahaya, dia malah keliatan kayak males- 
malesan pas take terakhir. 


From Giony 
(Leader) 
Wow! Heboh nih! Ada yang patah nggak? Aduhh makanya 


kalau nggak niat syuting jangan sok mau main film layar 
lebar segala. 


From Tyatya 

(newbie) 

Belum ada berita di tv. Ditutupi pasti dari media sosial, bisa 
habis dimaki lagi tuh sEthan. Makanya sok belagu mau 
syuting jugaaa uhhhh 


From Teodore9 

(Head Senior) 

Ada yang bilang sEthan sebenernya nggak luka parah, dia 
cuma pura-pura kesakitan biar bisa cuti syuting. Kabarnya 
dia diperiksa sama dokter pribadi gitu, ada kemungkinankan 
dia sekongkol sama dokternya? 


From ZezeLa 

(Newbie) 

Wahhhhh! Bener banget @Teodore9 licik banget yaa sEthan! 
Bisa banget nyari kesempatan! Pasti dia udah males syuting 
makanya sok2 sakit segala. 


Alicia tidak pernah merasakan perasaan seperti ini, 
jantungnya berdenyut menyakitkan dan dia mendadak tidak 
suka dengan pembahasan terakhir yang ada di forum antifans 
tersebut. Info ini sangat melenceng jauh dari apa yang terjadi 
di lapangan. Gosip yang mengatakan Ethan berakting secara 
malas-malasan merupakan sebuah gosip yang tidak mendasar, 
karena selama hampir seminggu Alicia menemani pria itu 


tidak sedikipun Ethan terlihat bermain-main dengan 
pekerjaannya. 


Harus Alicia akui Ethan terlihat begitu serius kali ini, dia 
berakting dengan sungguh-sungguh ketika berhadapan dengan 
layar kamera, lalu ketika di belakang layar pria itu akan 
nampak serius menggeluti berlembar-lembar naskah yang 
bentuknya sudah tidak terlihat rapi lagi. 


Gosip lainnya mengenai dokter pribadi itu juga, itu 
adalah sebuah kebohongan besar yang Alicia dengar dan 
saksikan dengan mata kepalanya sendiri. Ethan diperiksa oleh 
dokter umum di UGD, dokter yang bahkan tidak mengenal 
Dino selaku manager pribadi pria itu. Lalu tentang sandiwara, 
Ethan yang hanya berpura-pura sakit untuk mendapatkan jatah 
libur dari jadwal syutingnya? Kebodohan apa lagi ini? Dengan 
telinganya sendiri Alicia mendengar bahwa kemungkinan 
tulang Ethan ada yang retak, dia harus di ronsen dan 
mendapatkan pemeriksaan lebih lanjut. Ekspresi wajah pria itu 
bahkan belum bisa Alicia lupakan, ringisan kesakitan dan 
keangkuhan yang bercampur nyata. 


From PauAlcia 

(Leader) 

Jangan menyebarkan gosip yang belum dikonfirmasi. Kita 
tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi di lokasi kejadian. Ini 
musibah, sebuah kecelakaan, nggak pantes kalau kita malah 
bahagia atas musibah orang lain. 


Pesan itu terkirim, masuk sebagai komentar baru yang 
dapat langsung dibaca orang-orang di dalam forum tersebut. 
Alicia menatap lagi isi tulisannya, dia menghela nafas pelan, 
apa yang baru saja dia lakukan? Apakah seorang ketua antifans 
berhak membela artis yang dia benci? Bodoh sekali! 


Tujuh 


"Untuk sementara ini jadwal syuting Ethan harus kita 
tunda, paling tidak tiga minggu sesuai dengan anjuran dokter. 
Ethan juga belum bisa melakukan banyak adegan sulit dengan 
tangannya yang terluka seperti itu," Pak Rayo membicarakan 
soal keadaan Ethan pada Dino dan Alicia yang hari ini khusus 
dipanggil untuk datang ke ruangannya. 


Pria paruh baya itu terlihat kusut dengan semua kejadian 
mendadak yang menimpa artis naungannya. Pak Rayo bahkan 
sengaja menutup semua akses informasi agar media tidak 
memberitakan kabar kecelakaan Ethan secara berlebihan, jadi 
hingga kini orang di luar sana masih beranggapan bahwa Ethan 
baik-baik saja, masih sibuk dengan syuting film terbarunya. 


"Aku dengar forum antifans membahas kecelakaan 
Ethan? Apa kamu yang menyebarkannya?” tanya Pak Rayo 
dengan nada sinis, dia menatap Alicia tidak suka, menuduh 
sekaligus memberikan peringatan melalui tatapan tajamnya 
tersebut. 


Alicia lantas menggeleng keras, memikirkan kecelakaan 
kemarin saja membuat tangan dan kakinya gemetaran, 


bagaimana mungkin dia bisa-bisanya sibuk membocorkan 
informasi pada forum antifans tersebut. 


"Saya tidak tahu, sumpah." Jawabnya sambil 
mengacungkan jari telunjuk dan jari tengah pada Pak Rayo 

. Terdengar suara kekehan dari Dino yang duduk tepat di 
sebelahnya. 


"Saya bahkan nggak sempet buat pegang handphone. 
Berita itu tiba-tiba udah tersebar begitu saya lagi diperjalanan 
pulang," jelas Alicia. Dia mengatakan semua hal dengan jujur, 
kecuali tindakannya yang tiba-tiba membela Ethan, 
bagaimanapun dia harus menyembunyikan kebodohan 
tersebut. 


Pak Rayo bedercak kesal, kaki kirinya bergoyang secara 
implusif, salah satu ciri ketika pria itu sedang marah sambil 
berpikir keras, kebiasaan yang baru Alicia sadari setelah 
beberapa kali bertemu dengan Pak Rayo secara langsung. 


"Sudah aku duga, ini pasti ada hubungannya dengan 
orang dalam. Bagaimana mungkin berita seperti ini bisa 
menyebar dengan cepat!" 


Alicia memilih diam di tempatnya, sesekali dia menoleh 
pada Dino yang ikut melakukan hal yang sama. Dalam 
keadaan seperti ini ternyata diam adalah pilihan terbaik. 


"Alicia," panggilan Pak Rayo langsung membuat gadis 
itu menoleh dan menatap pria itu dengan bingung. 


"Ya. " 


"Mulai hari ini kamu bekerja di tempat tinggal Ethan 
saja, kamu urus segala keperluan dia di rumah. Pastikan dia 


minum obat dan tidak banyak bergerak, dalam tiga minggu 
keadaannya harus membaik." 


Alicia diam, mencerna kembali kata-kata yang Pak Rayo 
ucapkan agar bisa diterima oleh akal sehatnya, ketika semua 
kesadaran itu hadir dia langsung melotot tidak terima. 


"Saya kerja di apartemen Ethan?" Alicia mengulangi 
kalimat awal dalam printah Pak Rayo . 


Pria itu menarap Alicia sengit, selain mudah marah 
ternyata Pak Rayo juga seorang pendendam, terlihat jelas dia 
masih tidak suka dengan status pekerjaan Alicia yang di dapat 
atas aksi debat bersama Ethan. 


"Memangnya Ethan ada tempat tinggal lain?" Pak Rayo 
balik bertanya dengan nada mengejek. Alicia mendengus, jelas 
sekali bukan itu respon yang dia harapkan. 


"Maksud saya kenapa saya masih harus bekerja padahal 
Ethan tidak punya jadwal syuting ataupun kegiatan selama tiga 
minggu kedepan?" Alicia memperjelas ucapannya, berharap 
oTidak pria paruh baya itu lebih mudah memahami 
perkataannya. 


Alis Pak Rayo menyatu dalam diamnya dan Alicia yakin 
ini bukan pertanda baik. 


"Kamu mengerti tugas seorang asisten?" Lagi-lagi 
sebuah pertanyaan balasan yang digunakan pria itu sebagai 
jawaban atas pertanyaan Alicia. 


"Tugasnya adalah melayani, menyiapkan semua 
kebutuhan dan membantu pekerjaan seorang artis. tidak ada 
yang mengatakan bahwa kamu hanya boleh membantu Ethan 
selama dia syuting. Dan saya ingatkan nona Alicia, kontrak 


kerja kamu juga jelas mengatakan bahwa kamu akan bekerja 
sebagai asisten Ethan sampai enam bulan kedepan. Jadi 
bagaimanapun keadaannya kamu tetap akan jadi asisten Ethan 
sampai kontrak kerja itu berkahir." 


Alicia mengigit bibir dalamnya dengan kuat, dia 
menahan kata-kata makian yang rasanya sudah di ujung lidah. 


"Kamu boleh langsung ke apartemen Ethan sekarang, 
saya masih harus bicara dengan Dino." Pak Rayo langsung 
memberikan aba-aba agar Alicia segera keluar dari 
ruangannya. Tanpa menunggu lebih lama Alicia bangkit dan 
berlalu pergi sambil menghentak-hentakan kakinya dengan 
kesal. 


KKK 


"Lo?" Ethan menatap Alicia dengan malas, mengabaikan 
posisi mereka yang ada di depan pintu masuk dengan keadaan 
tangannya kiri yang tergantung di depan dadanya. 


"Boleh gue masuk?" Alicia mencoba memberikan 
senyum tulus, dia harus bisa menghargai orang sakit, tidak 
boleh marah-marah, harus terihat ramah dan bersikap baik 
hati. 


Ethan tidak menjawab pertanyaan itu sama sekali, 
matanya masih menyorot pada Alicia dengan tatapan datar 
bercampur tidak minat, sementara sisi kanan tubuhnya 
menyeder pada bibir pintu. 


"Minggir, gue mau masuk." Alicia mengubah ekspresi 
wajahnya dengan cepat, senyum berganti cemberut. Tanpa 
meminta persetujuan lebih lanjut dia langsung menerobos 
masuk melewati Ethan yang sempat terdorong akan ulah 
anarkisnya. 


"Gue bisa melaporkan lo karena masuk tanpa izin," pria 
itu menyusul Alicia denagn ancaman yang khas tapi tetap 
membiarkan gadis itu berjalan menuju dapur sementara ia 
kembali duduk di sofa yang berhadapan dengan televisi. 


"Pak Rayo bilang mulai hari ini gue harus kerja di 
apartemen lo." Alicia datang dengan potongan buah semangka 
yang diletakan secara rapi di atas piring. 


Ethan meneriyit. "Apa?" 


Alicia mengangkat bahunya cuek, mengambil sepotong 
semangka dan melahapnya. Gadis itu langsung mengambil 
tempat duduk lesehan di atas karpet bulu di sebelah Ethan, 
posisi yang pas agar terlihat seperti potret majikan dan 
pembantu. 


Ethan tidak mengatakan hal apapun lagi, dia ikut 
memakan potongan semangka sambil melanjutkan tontonan 
acara gosip disalah satu siaran tv swasta di hadapannya. 


"Lo ternyata punya hobi mirib ibu-ibu ya, suka banget 
nonton acara gosip." Alicia memberikan komentar setelah 
mengingat-ingat bahwa sudah beberapa kali dia melihat Ethan 
menonton acara yang sama. 


"Ini bukan hobi, tapi trik,” jawab pria itu kalem. 
"Trik apa?" 


"Lo kira gue populer hanya karena tampan dan punya 
suara yang bagus? Di dunia hiburan kadang lo memerlukan 
sedikit trik buat narik perhatian, orang seperti lo nggak akan 
ngerti hal seperti itu." Dengan santainya Ethan mengibaskan 
sebelah tangannya di hadapan Alicia, sebuah tindakan yang 
kalau diartikan merupakan sebuah petunjuk bahwa seseorang 


sedang meremehkan lawan bicaranya. Jelas hal ini langsung 
membuat Alicia geram. 


"Sampai saat ini gue bahkan nggak ngerti dimana letak 
wajah tampan dan suara bagus yang lo ucapin tadi!" balasnya 
sengit. 


Ethan langsung memelototinya, hal yang selalu pria itu 
lakukan ketika Alicia menggunakan jiwa antifansnya yang 
terpendam untuk balik menyerang Ethan. 


"Jadi benar gosipnya kalau lo itu suka cari sensasi." 
Alicia melanjutkan kembali percakapan mereka tentang acara 
gosip, meskipun sedikit, dia paham maksud ucapan Ethan 
barusan. 


Pria itu mengacungkan jari telunjuknya dan 
mengoyanginya secara perlahan ke kiri dan ke kanan untuk 
beberapa kali. "No, bukan itu," ucapnya dengan wajah 
sombong. 


"Ini trik, bukan sensasi. Sudah gue bilang orang kayak lo 
nggak akan ngerti." 


Alicia mengeriyit makin dalam, memangnya orang 
seperti apa dirinya ini? Sih bodoh yang terjebak kerja paksa 
oleh orang yang paling dia benci di dunia ini? Atau wanita 
yang mampu membangun forum antifans yang populer? 


Daripada makin merutuki ucapan pria itu Alicia memilih 
untuk diam dan ikut menikmati acara gosip yang terpampang 
di depan mereka. 


"Nahh, selanjutnya ada berita datang dari salah satu 
penyanyi terkenal yang saat ini sedang mencoba menyelami 
dunia akting. Kabarnya Ethan Reazxy atau yang kerap disapa 


dengan Ethan baru saja mengalami kejadian tidak 
menyenangkan di lokasi syuting. Ada kecelakaan kecil yang 
mengakibatkan Ethan harus istirahat beberapa saat nih. Wah, 
sayangnya sampai saat ini belum ada kabar mengenai 
keadaan Ethan." 


"Wah Sar, artinya proses pembuatan film harus tertunda 
yah, sayang sekali nih padahal udah banyak loh yang 
menantikan film perdana dari Ethan ini. Aduhh jangan 
sampekan sakitnya ini cuma jadi alesan buat curi-curi 
istirahat..." 


"Haha janganlah yah, kasihan fansnya. Eh kita doakan 
aja yah Ethan cepet sembuh, semoga istirahatnya nggak lama- 
lamaaa," 


Percakapan pembaca acara di televisi memancing emosi 
Alicia. Entah kenapa topik yang mereka angkat sama seperti 
apa yang forum antifansnya bicarakan. Ethan yang sengaja 
mangkir dari jadwal syuting dengan alasan kesehatan, 
menyebalkan sekali! Mereka harus melihat sendiri keadaan 
Ethan kalau mau tau kebenaran yang sesungguhnya. 
Bagaimana mungkin orang-orang seperti itu bisa memberikan 
berita yang tidak ada kebenarannya sama sekali. 


Alicia hendak memberikan komentarnya ketika dia 
menatap Ethan dan melihat raut wajah pria itu yang masih 
memancarkan ketenangan, santai dan acuh, seolah gosip 
bohongan yang diucapkan pembawa acara tersebut bukanlah 
berita seputar dirinya. 


"Lo nggak marah?" Alicia bertanya dengan ragu. 


Ethan menatapnya seklias lalu mendengus. "Lo nggak 
ngerti juga ya, ini nih namanya trik. Gue kan udah bilang dari 
tadi. Dasar tolol." 


Prak! Alica menggebark meja dengan kedua tangannya. 
Tolol? Pria ini waras? Mama dan Papa Alicia saja tidak pernah 
mengatakan hal sekasar itu padanya. 


"Lo punya sopan santun nggak? Ucapan yang lo pakai 
nggak ada bagus-bagusnya!" Alicia menatap Ethan marah. 


Pria itu balas menatap Alicia, dahinya berkerut dan dia 
terlihat bingung dengan rekasi berlebihan yang gadis itu 
tunjukan. 


"Terserah lo mau makek trik, truk atau trong atau apapun 
itu. Di mata gue lo tetep nggak ada bagus-bagusnya!" Alicia 
hampir berteriak, namun dia menahanya dengan baik, 
setelahnya dia malah terengah akibat luapan emosi tersebut. 


"Lo marah karena gue katain tolol?" Ethan bersuara 
setelah keheningan menyelimuti mereka dalam beberapa 
puluh detik. 


Alicia tidak menjawab, memilih untuk tetap membuang 
muka agar tidak bersitatap dengan pria itu. 


"Maaf, gue nggak maksud gitu," ucapan Ethan ini 
membuat Alicia membatalkan tekatnya, dia menoleh dengan 
cepat lalu menatap Ethan dengan pandangan seolah pria itu 
baru saja mengubah diri menjadi gurita. 


"Lo bilang apa?” tanya Alicia tidak percaya. 


"Maaf, gue tadi minta maaf. Gue nggak tau ternyata lo 
tipe-tipe cewek yang perlu keramah tamahan padahal basic lo 
sebelumnya adalah ketua forum antifans yang terkenal suka 
menghujat dengan umpatan dan makian kasar." 


Alicia mendengus, mendengar deretan kalimat tadi 
membuat Alicia merasa tidak respek dengan kata maaf di 


awal-awal. Ethan malah terlihat lebih menyalahkannya saat 
ini, seolah ucapan kurang sopan yang pria itu keluarkan terjadi 
akibat dari sikap dan kesalahan Alicia sendiri. 


"Nggak usah minta maaf, sEthan selamanya akan jadi 
sEthan," ucapnya lalu berjanjak bangkit dari tempat duduknya. 


Pria itu tidak menyahuti ucapan Alicia, yang terdengar 
hanya volume televisi yang semakin meninggi. 


Alicia kembali kedapur untuk meletakan piring berisi 
semangka yang tersisa setengah di dalam kulkas, tapi matanya 
menangkap tumpukan obat yang tergeletak di dalam kotak 
obat yang ada di kulkas. Obat-obat itu masih terbungkus 
dengan rapi dan yang makin membuat Alicia tidak habis pikir 
adalah obat yang ia pegang adalah obat yang harus diminum 
Ethan setelah keluar rumah sakit, bahkan terlihat jelas bahwa 
dia harus menghabiskan setiap obat. Tanpa menunggu lebih 
lama Alicia langsung melangkah kembali ke ruang tengah. 


"Lo nggak minum obat?” tanya Alicia sambil 
menyodorkan kantong plastik yang dipenuhi obat-obatan. 


Ethan melirik kantong itu seklilas tapi tidak menyahuti 
perkataan Alicia. 


"Ethan!" 


Dengusan pria itu terdengar jelas. "Lo liat sendiri kan 
obatnya masih utuh, plastiknya aja belum gue buka. Artinya 
belum diminum lah," jawabnya cuek. 


Kini gantian Alicia yang menghela nafas dengan kasar. 
"Gimana lo mau sembuh kalau obat aja nggak lo minum?" 
gerutu Alicia tidak habis pikir. 


Ethan masih tidak bersuara dan hal ini sukses membuat 
Alica geram ditempatnya. 


"Lo harus minum! Gue ambilin air putih!" 
"Nggak! " 


"Ethan! Lo harus minum!" Alicia terus mendesak pria 
itu, namun Ethan terlihat tidak berniat sama sekali. 


"Gue bilang nggak ya enggak!” jawab Ethan kukuh. 


Alicia membuang mukanya, dia berlalu sebentar untuk 
kembali ke dapur dan datang sambil membawa secangkir air 
putih yang langsung disodorkan di depan pria itu. 


"Ini," Alicia mengambil dua butir obat dan air munum 
agar Ethan mau menerimanya. Sayangnya cowok itu tidak 
bereaksi sama sekali. 


"Ethan! Ambil nggak?!" 
"Nggak mau," jawabnya. 


"Lo harus minum obat! Apa susahnya sih, tinggal telen 
aja!" 


Ethan terlihat ragu, dia menatap Alicia dan obat di 
telapak tangan gadis itu secara bergantian. 


"Gue... nggak bisa minum obat," ujarnya pelan. 


Alicia mengeriyit mendengar nada suara yang berbeda 
itu, apalagi pandangan mata Ethan menatap obat di tangannya 
dengan nelangsa. 


"Obatnya nggak bisa ketelen!" Pria itu cemberut, iyaa 
cemberut dengan wajah tertekuk imut. Eh, nggak imut juga. 
Mungkin sok imut. 


Alicia terdiam beberapa saat, dia syok, kaget, sekaligus 
geli. Fakta apa lagi kali ini? Bahwa Ethan Reazxy tidak bisa 
meminum obat secara langsung? Wow! 


"Mau gue halusin dulu obatnya?" tawar Alicia dengan 
nada suara yang lebih rendah. 


Ethan terlihat ragu, tapi akhirnya mengangguk. Jawaban 
itu langsung membuat Alicia mengambil satu sendok 
tambahan dan kembali duduk lesehan di samping Ethan. 


"Jadi lo harus minum obat yang dihaluskan dulu?" Alicia 
bertanya sambil melakukan tugasnya menghancurkan obat- 
obat tablet ke dalam bentuk bubuk dengan dua sendok di 
tangannya. 


Pria itu mengangguk, memperhatikan pekerjaan Alicia 
dalam diam. 


"Gue biasanya ngancurinnya sendirian. Tapi sebelah 
tangan gue lagi nggak bisa digunakan, obatnya pasti mental 
kalau cuma pakek tangan kanan." 


Mendengar penuturan itu membuat Alicia tekekeh pelan. 
Dia membindahkan bubuk obat yang telah halus ke 
lengkungan sendok dan menambahkan sedikit air. 


"Ini," Alicia menyodorkan sendok tersebut pada Ethan 
dan langsung ditanggapi pria itu dengan membuka mulutnya 
secara lebar. 


Alicia menyodorkan segelas air putih dan melakukan hal 
yang sama pada obat-obatan yang lain. Menyuapi Ethan 
dengan sendok di tangannya. 


"Udah. Obatnya harus diminum tiga kali sehari, jadi 
nanti siang lo harus minum lagi." 


"Lo hancurin kan?” tanya Ethan polos. 


Alicia tertawa dibuatnya, tawa yang baru pertama kali 
dia keluarkan setelah bekerja dengan Ethan beberapa hari 
terakhir. 


"Iya, tenang aja." 


"Oke. Bagus kalau gitu,” jawab Ethan tenang. Pria itu 
lalu kembali melanjutkan acara menontonya yang tertunda, 
sementara Alicia masih merasa lucu dengan kejadian tadi. 


Delapan 


"Lo nggak ada kerjaan lain?" Ethan bertanya pada Alicia 
yang sibuk dengan karpet berbulu yang ada di atas lantai yang 
ia duduki. 


Gadis itu sesekali menggosok-gosok bagian atas bulu- 
bulu yang berbubah warna, jika dia menggosoknya ke kiri 
maka warna abu-abu itu akan terlihat pudar dan mengkilat, 
sementara jika digosok ke sebelah kanan maka akan 
memunculkan warna abu-abu pekat yang hampir menyerupai 
warna hitam. tidak urung bahkan tangan jahil Alicia ikut 
mencabuti bulu-bulu itu yang langsung ditegur keras oleh 
Ethan yang melihatnya. 


"Pulang sana!" usirnya tegas. 


Alicia cemberut, tangannya masih menggerayangi bulu- 
bulu lembut yang menggemaskan itu, sementara sisi tubuhnya 
sebelah kiri bersandar pada tiang meja di sebelahnya. Ini posisi 
ternyaman yang Alicia rasakan, duduk dengan potret 
pembantu yang menggelepar di lantai, sementara Ethan 
bersantai sambil bersandar pada sofa yang empuk di 
sebelahnya. 


Hari ini genap lima hari Ethan istirahat total di rumah, 
tangan pria itu masih di balut dengan perban putih dan 
tergantung di depan dadanya, tidak ada perubahan sama sekali 
padahal Alicia sudah mati bosan. 


"Lo nggak denger ucapan gue?" Ocehan Ethan lama 
kelamaan membuat Alicia geram, sejak tadi pria itu terus 
mengusirnya tidak peduli bahwa Alicia sudah berlagak tuli 
dengan tidak memberikan respon berlebih. 


"Nggak bisa, belum jam lima.,” jawab Alicia dengan 
nada suara yang terdengar datar tapi menyebalkan. 


Ethan menghembuskan nafasnya tidak habis pikir dia 
bisa menghabiskan banyak tenaga hanya untuk berdebat 
dengan gadis ini. 


"Lo bego atau tolol sih? Nurut aja sama omongan si tua 
itu!" 


Ucapan Ethan barusan berhasil mengalihkan perhatian 
Alicia, dia langsung menatap Ethan dengan sengit yang 
langsung berhasil membungkam mulut pria itu. 


"Sori, gue kelepasan ngatain lo," cengirnya. 


Alicia mendelik, mengabaikan ucapan maaf tidak 
berperasaan itu dan kembali fokus pada bulu-bulu halus di 
tangannya. 


"Lo nggak usah nungguin gue, cukup dateng pas gue 
mau minum obat aja,” ujar Ethan setelah terdiam untuk 
beberapa saat. 


Alicia menoleh, menatap potret dagu Ethan yang terlihat 
sempurna jika dilihat dari sudut bawah seperti ini, runcing dan 
tegas, tentunya tanpa bulu-bulu halus yang kadang membuat 
geli. Alicia tidak begitu menyukai pria berbulu, menurutnya 
jenis pria seperti itu tidak ada bedanya dengan monyet. 


"Repot dong, lo kan makan obat tiga kali sehari. Masa 
gue bolak-balik tiga kali ke sini," cibirnya. 


"Lo gerusin aja obatnya, terus nanti gue minum. Lo 
duduk gelepar disini juga nggak ada gunanya. Malah bikin gue 
kesel." 


Ucapan itu kontan membuat Alicia menegakan tubuhnya 
dengan sepontan, dasar laki-laki tidak tahu terimakasih, 
bahkan pengorbanan Alicia pun tidak berarti apa-apa baginya. 


"Lo emang pantes dibenci yaa," kata Alicia yang 
langsung membuat Ethan melotot. "Gue emang nggak pinter- 
pinter amat sih, tapi setaknya gue bertanggung jawab sama 
pekerjaan gue, kalau bos nyuruh stay sampe jam lima ya gue 
pulang nunggu jam lima!" 


Bukannya bangga akan ucapan asistennya itu Ethan 
justru memutar bola matanya dengan sadis. 


"Gue harus cari kata ganti bego yang lebih halus kalau 
gini," ujarnya pelan namun masih dapat di dengar Alicia 
dengan jelas. 


"Apa maksud lo?!" 


Tiba-tiba Ethan bangkit dari tempat duduknya, dia 
berjalan menjauh dari Alicia, membuat gadis itu menatapnya 
heran. 


"Lo mau kerja kan? Ayo ikut gue," katanya tegas. 


Alicia bergegas ikut berdiri dan mengekori Ethan yang 
kini membawanya ke dapur. "Masakin gue pancake, gue 
laper." 


Alicia memandang Ethan sesaat, lalu menggaruk 
kepalanya yang mendadak terasa gatal. "Gue nggak bisa 
masak," akunya dengan jujur. 


Seumur hidupnya Alicia tidak pernah membuat menu 
apapun untuk dimakan, bahkan mie goreng yang tinggal di 
masukan ke dalam air mendidih dan di campur dengan bumbu 


instan tidak terasa lezat jika Alicia yang membuatnya. 
Mamanya sudah lama menyerah akan hal ini. 


Alis Ethan tertaut, Alicia benci tatapan itu. Ethan terlihat 
sedang merendahkannya jika menampilkan ekspresi seperti 
itu. 


"Kasihan sekali suami lo nanti," katanya penuh dengan 
penyesalan. Ethan menggelengkan kepalanya sambil bergegas 
mengambil wajan dan beberapa alat masak dengan tangan 
kanannya. 


"Ngapain?" Alicia bertanya bingung. 


Lagi-lagi Ethan menatapanya, "Kata ganti bodoh yang 
tedengar lebih halus apa?" Tiba-tiba dia balik bertanya. 


Alicia diam untuk beberapa saat, ikut memikirkan 
jawaban dari pertanyaan Ethan. 


"Phabo, itu bahasa Korea dari kata bodoh,” jawab Alicia. 


"Oke, kalau gitu lo itu phabo." Ethan mengucapkannya 
dengan ekspresi datar. 


"Maksud lo?!" 


"Jelas-jelas gue mau buat pancake, masih nanya segala. 
Minggir, jangan rusak pemandangan gue." Sadisnya Ethan 
langsung menabrak sisi kanan Alicia yang langsung membuat 
gadis itu menyingkir beberapa langkah, sementara Ethan mulai 
mengambil bahan-bahan yang ada di dalam kulkas dan di 
lemari bagian atas. 


"Lo bantuin gue pecahin telur," perintahnya. 


Alicia mengangguk, walau tidak bisa masak 
memecahkan telur adalahhal yang cukup mudah baginya. 
Selebihnya semua bahan Ethan racik sendiri, beruntung tangan 
kirinya yang terluka sehingga pergerakan Ethan untuk 
melakukan sesuatu tidak terlalu terganggu. 


Alicia memperhatikan semua itu dalam diam, dia 
menatap Ethan yang serius dengan masakannya, ternyata ada 
sisi positif juga dari sEthan menyebalkan ini. 


KKK 


Mereka makan pancake buatan Ethan di meja makan 
dengan duduk berhadapan. Ternyata walaupun pemarah dan 
kadang menyebalkan Ethan masih cukup berbaik hati untuk 
membagikan masakannya pada Alicia, apalagi pancake yang 
mereka makan ini terasa cukup lezat, manis dan gurih, 
ditambah es krim coklat sebagai topingnya. 


"Gue denger berita kecelakaan gue nyebar di forum 
antifans lo,” ucap Ethan tidak lama kemudian. 


Alicia menoleh, terlihat ragu walau akhirnya dia 
mengangguk. "Iya, tapi sumpah bukan gue yang nyebarin." 
Alicia mengangkat jari telunjuk dan jari tengahnya ke atas, 
membuat pose seolah sedang bersumpah. 


Ethan melirik kedua jarinya sebentar, lalu mendengus 
malas. "Phabo," ucapnya sebelum melanjutkan suapan 
pancake ke dalam mulut. 


Alicia ingin menyahut, tapi dia sudah tidak memiliki 
hasrat lagi untuk membalas perkataan itu. Kata phabo ternyata 
jada kata favorit Ethan sejak dua puluh menit terakhir. 


"Beritanya cepet banget nyebar kesana." 


Alicia mengangguk. "Gue liat beritanya waktu 
perjalanan pulang setelah nungguin lo di RS. Gue aja shock 
berita itu bisa sampai dalam hitungan jam, padahal belum ada 
yang ngepublis." 


Ethan mengangguk-angguk, "Siapa yang pertama kali 
ngasih info di forum itu?" 


"Ada sih, nama akunnya it..." Alicia menatap Ethan 
curiga. "Kenapa lo tanya-tanya? Lo janji nggak ngusik mereka 
kalau gue jadi asisten lo." 


Ethan menghela nafasnya. "Gue cuma pengen tau. 
Selama ini gue heran sama forum antifans lo itu, berita tentang 
gue kayaknya transparant banget disana, seolah nggak ada 
sekat dan jarak, kapanpun dan tentang apapun mengenai diri 
gue terbongkar disana, apa lo nggak curiga?" 


Mendengar penuturan itu Alicia terdiam, dia juga 
merasakan hal yang sama, bahkan Pak Rayo juga sempat 
menyinggung hal tersebut beberapa kali. 


"Ini pasti ulah orang dalam, nggak mungkin seorang 
antifans bisa tau sedetail itu tanpa ada sumber yang jelas, gue 
cuma mau nemuin orang itu." 


Alicia tidak bersuara, dia dilanda kebingungan. Alicia 
juga penasaran dengan orang yang menyebarkan berita 
mengenai Ethan secepat kecepatan cahaya, akun bernama 
Teodore tersebut memang salah satu sumber terpercaya yang 
sudah Alicia kenal, mereka bahkan beberapa kali saling 
bertukar chat pribadi melalui forum antifans tersebut 
meskipun sampai saat ini Alicia tidak tahu siapa orang itu 
sebenarnya. 


Akan tetapi membongkar informasi tentang akun 
tersebut sama halnya mengorbankan keluarganya sendiri, 
Alicia berkhianat, secara tidak langsung membantu Ethan 
yang harusnya dia caci maki sedemikian rupa. 


"Lo bisa kasih nama akun tersebut, kalau perlu data 
akunya, lo ketua forum antifans tersebut kan? Lo yang buat 
forumnya, lo pasti bisa korek informasi dari data akun 
tersebut." 


Ucapan Ethan beruntun, menuntut agar Alicia mau 
memenuhi semua perintahnya kali ini. 


"Gue nggak bisa,” jawab Alicia pelan. 


"Apa? Lo pasti bisalah, lo kan yang buat forum itu, lo 
pasti punya akses penuh buat kesana," balasnya mendesak. 


Alicia menghempaskan pisau dan garpu di tangannya 
lalu menatap Ethan sengit. 


"Gue emang orang yang ngebuat forum tersebut, jadi 
siapapun yang tergabung dalam keanggotan forum tersebut 
merupakan tanggung jawab gue. Gue berhak melakukan 
apapun, termasuk melindungi mereka." 


Rahang Ethan mengeras, dia menatap gadis itu dengan 
sorot mata yang mengintimidasi. 


"Kenapa?" Alicia balas bertanya. "Lo nggak suka? Kita 
udah buat perjanjian di awal ya! Ketika gue setuju jadi asisten 
lo maka lo nggak berhak ikut campur soal forum antifans gue, 
anggota gue! Jadi jangan harap lo dapet informasi apapun dari 
gue, ngerti?" 


"Keluar sekarang!" Ethan berseru kencang. "Keluar!!!" 


Alicia bangkit, tanpa bersuara dia mengambil tas dan 
barang-barangnya lalu pergi dari tempat itu. Selamanya pria 
itu akan terus menjadi sEthan! 


Sembilan 


Marah adalah pilihan yang seharusnya Alicia jalani saat 
ini, tapi dia malah merutuki kebodohannya yang memilih 
untuk tetap datang ke apartemen Ethan sesuai jadwal 
pekerjaannya. Alicia menatap pintu kayu di hadapannya 
dengan ragu, dia menimbang kembali niatnya untuk datang 
ketempat ini padahal kemarin sore memilih pergi setelah 
bentakan dan makian yang ia lemparkan pada sang pemilik 
tempat tinggal. Alicia menghela nafas, akhirnya memilih 
meniatkan hatinya kembali dan hendak mengetuk pintu kayu 


tersebut sebelum sang pemilik memilih keluar dan 
menampakan wujudnya yang sempurna. 


Mata Alicia melotot, sementara Ethan yang berdiri tegap 
dengan stelan serba hitam beserta topi dan masker yang hampir 
menutupi seluruh wajahnya balas menatap Alicia dengan sorot 
meneliti. 


"Mau kemana?” tanya Alicia dengan nada suara yang 
lebih rendah dari apa yang dia perkirakan, rasa gugup ternyata 
menguasai dirinya saat ini. 


Ethan tidak menjawab, memilih untuk menutup pintu 
apartemennya dan menyumpan akses masuk berupa sebuah 
kartu ke dalam saku celananya. 


"Lo mau kemana?” tanya Alicia untuk kedua kalinya 
setelah mengamati tangan kiri Ethan yang masih terbalut 
perban. 


Pria itu menatapnya seklias." Belanja," jawabnya 
acuh dan ketus. 


Alicia mencibir namun tetap mengikuti langkah Ethan 
yang lebar. 


Ternyata Ethan memilih berbelanja di sebuah 
supermarket yang ada di sebelah gedung apartemennya. Pria 
itu tidak banyak bersuara, sesekali sibuk menatap layar 
handphonenya dan selebihnya lebih memilih diam tidak acuh 
pada kehadirian Alicia di sampingnya. 


"Ambilin itu!" Ethan melirik troli besi yang berjejer rapi 
di hadapan mereka. 


Untuk beberapa saat Alicia blank, namun setelah paham 
dengan kode yang Ethan sampaikan akhirnya dia menarik 
salah satu troli dan mendorongnya seorang diri. 


Alicia terus berjalan disamping Ethan dan lebih memilih untuk 
ikut diam, suasana pasca pertikaian mereka kemarin sore 
masih terasa canggung, ditambah dengan panampilan Ethan 
yang sedikit aneh dan mencolok dengan seluruh wajah yang 
hampir tertutupi Alicia tidak mau menjadi perhatian orang lain 
dengan membuat keributan disini. 


"Lo nggak bisa lepas topi ya?” tanya Alicia ragu, sejak 
tadi sudah beberapa kali orang-orang menatap mereka penuh 
antisipasi, mungkin curiga dengan penampilan Ethan yang 
lebih mirip buronan. 


"Ck! Berisik lo, emang lo mau kita dikejer masa ?” 
tanyanya balik. 


Alicia menaikan sebelah alisnya tanda tidak mengerti. 
"Phabo,” ucap Ethan pelan. 
Mata Alicia melotot, "Apa?!" 


Ethan tidak mengubrisnya kembali, pria itu lebih 
memilih untuk mendekat kearah sayuran dan daging mentah di 
arah kanan lalu memasukan beberapa jenis pilihannya ke 
dalam troli tersebut. 


"Banyak banget sih belinya," gumam Alicia acuh. 


Ethan meliriknya sekilas, "Gue pencinta makanan sehat, 
jadi makan masakan sendiri terasa lebih nikmat,” jawabnya 
santai. 


Alicia mengangguk khitmat lalu melirik tangan kiri 
Ethan yang masih tergantung di dadanya. "Yakin bisa masak 
dengan satu tangan? Kemampuan lo ternyata menakjubkan 
sekali," sarkatisnya. 


Ethan terkekeh, jenis tawa yang lebih condong ke ejekan 
semata. "Apa guna gue punya asisten phabo kalau tidak 
dimanfaatkan," jawabnya enteng. 


Alicia melotot, ingin membalas perkataan Ethan dengan 
lebih semangat mengejek tapi pria itu malah makin 
mempercepat jalannya. 


"Eh tunggu!" Alicia ikut berlari menyusul Ethan. 


"Mas Ethan!" Suara teriakan seorang gadis yang 
memanggil nama Ethan menghentikan langlah Alicia yang ada 
di belakang pria itu. Di hadapannya ada tiga orang gadis 
remaja dengan seragam sekolah sedang menatap Ethan dengan 
sorot mata penuh kekaguman. 


Alicia tidak bisa meliat ekspresi pria itu karena posis 
Ethan yang memunggunginya, namun dari gerak tangannya 
yang menggaruk-garuk bagian belakang kepala secara asal 
Alicia tau bahwa pria itu dalam mode mati kutu. 


"Ya Allah, Mas. Berita kecelakaan itu bener? Itu tangan 
mas Ethan kenapa dililit gitu?" Salah seorang gadis berambut 
sebahu menatap lengan Ethan dengan ekspresi kaget 
bercampur ngeri, matanya bahkan terlihat berkaca-kaca. 


"Mas nggak apa-apa kan?” tanya gadis lainnya yang 
sedikit menonjol dengan make up yang lebih tebal dari kedua 
temannya yang lain. 


"Nggak apa-apa kok, nggak usah khawatir," jawaban 
Ethan terdengar di telinga Alicia, nada suara pria itu berubah, 
menjadi jauh lebih halus dan lebih lembut dari sebelumnya 
yang mau tidak mau membuat Alicia mendengus kasar. 
Pencitraan! 


"Kita mau foto mas, bolehkan?" Gadis-gadis di hadapan 
Ethan sudah kembali bersuara. 


"Em, boleh kok, tapi jangan keliatan tangan saya ya, 
soalnya takut nanti fans saya makin khawatir, saya baik-baik 
aja kok,” jawab Ethan kemudian. 


Ketiga gadis itu mengangguk paham lalu mulai 
bergantian mengambil foto bersama Ethan yang sudah 
melepas maskernya namun tetap menyisakan topi hitam di 
kepalanya. Setelah foto perindividu selesai segerombolan 
gadis itu masih heboh ditempat mereka, entah membicarakan 
apa sampai akhirnya salah satu dari mereka memanggil Alicia. 


"Mbak? Iya, Mbak yang baju pink,” panggil gadis itu. 


Alicia menunjuk dirinya sendiri, menoleh ke kiri dan 
kekanan beberapa kali guna memastikan keadaan sekelilinya 
yang kosong dan yakin bahwa dialah Mbak berbaju pink yang 
dipanggil tadi, dengan ragu Alicia mendekat. 


"Mbak, tolong fotoin kami sama Mas Ethan ya, nanti 
kalau Mbak mau foto juga kami fotoin," gadis berambut 
pendek itu langsung menyerahkan telfon genggamnya ke 
tangan Alicia tanpa mendengar balasan persetujuan dari gadis 
itu. 


Alicia mengagguk pelan walau dalam hati dia merutuki 
setiap jengkal langkah kakinya yang memutuskan untuk 


mendekat ke arah mereka yang berujung dengan profesi 
dadakan sebagai tukang foto. 


"Rapetin lagi ya barisannya." Alicia memberikan 
intruksi yang dituruti oleh ketiga gadis tersebut, dia langsung 
mengambil gambar dan menyelesaikan tugasnya dengan 
cepat. 


"Bentar Mbak, saya liat dulu hasilnya." Gadis 
berdandanan menor mengambil alih telfon tersebut sebelum 
mengangguk puas dengan hasil yang Alicia torehkan. 


"Bagus,” ujar gadis disisi kanan. "Mbak mau foto juga 
sama Mas Ethan? Nanti saya fotoin nggak apa-apa, mana 
handphone Mbak?" 


Alicia nyengir, dia menatap Ethan sekilas yang juga 
kebetulan lagi menatapnya. "Nggak usah dek, saya nggak 
kenal sama Mas itu, lagian lebih ganteng Ariel Noah menurut 
saya," jawabnya acuh dan langsung berlalu pergi 
meninggalkan ketiga gadis yang melotot heboh, sementara 
decakan kesal Ethan terdengar jelas sampai ketelinganya. 


Hahaha, selamanya tidak akan ada antifans yang 
mengemis minta foto dengan artis yang ia benci sepenuh hati. 


KKK 


Alicia masuk ke dalam apartemen Ethan dengan tenang, 
dia tidak mengatakan apapun dan langsung mengambil alih 
kantong belanjaan tanpa gerutuan, menyusun hasil belanjaan 
Ethan ke dalam kulkas secara rapi dan langsung menggerus 
obat untuk pria itu tanpa banyak bicara. 


Alicia membawa obat yang telah ia haluskan beserta air 
putih ke hadapan Ethan yang sedang duduk di depan televisi. 


"Ini obat lo." 


Ethan meliriknya sekilas dan mengambil alih obat 
tersebut dan langsung meminumnya tanpa banyak bicara. 


Alicia menggaruk lehernya secara implusif, kenapa 
suasana jadi terasa canggung begini. 


"Hmm, lo marah?” tanyanya memastikan. Alicia tidak 
tahu kenapa dia bertanya seperti itu, yang jelas Ethan pasti 
marah kalau mengingat soal perdebatan mereka kemarin sore 
tapi yang Alicia takutkan adalah kejadian di mal tadi, apakah 
dia tidak keterlaluankan mempermalukam Ethan di depan 
fansnya sendiri? 


"Penting?" Pria itu menatap Alicia dengan alis terangkat. 


Alicia mendengus. "Nggak juga sih. Terserah elo mau 
marah atau nggak, lagian gue juga cuma ditugaskan jagain lo 
selama masa pemulihan, mau lo marah, mau lo sensi atau 
apapun gue nggak peduli," jawabnya. 


Ethan masih menatapnya dengan sorot mata yang sulit 
diartikan, membuat Alicia menghentikan ucapannya sesaat 
dan balas menatap pria itu dengan sorot kebingungan. 


"Ke..napa lo?" Tantanya gugup. 


Ethan berdiri secara mendadak, membuat kaki Alicia 
melangkah mundur secara reflek. Pria itu terkekeh kecil, 
membuat Alicia makin kebingungan di tempatnya. 


Tiba-tiba tangan Ethan terulur dan dengan satu kali 
kedipan mata Alicia merasakan telapak tangan besar itu 
mengusap kepalanya, tidak pria itu justru mengacak-acak 
bagian poni Alicia dengan gerakan lembut, lalu tekekeh kecil 
untuk yang kesekian kalinya. 


"Gue mau tidur, untuk makan siang lo pesen aja, 
bangunin gue kalau udah azan Ashar, jangan telat! Gue selalu 
sholat tepat waktu," dan Ethan langsung berlalu pergi. 


Alicia masih terdiam ditempatnya. Apa yang baru saja 
pria itu katakan? 


Kaka 


Sepuluh 


Rumah sakit akan selalu berhubungan erat dengan 
keramaian, baik dari pasien maupun anggota keluarga yang 
berlalu lalang, jangan lupakan juga para dokter dan tim medis 
yang bertugas setiap harinya. Kesibukan dan kepadatan itu 
seolah terjadi dengan konstan dan tidak bisa dicegah maupun 
diubah. Namun begitu, rupanya keramaian rumah sakit bukan 
satu hal yang baik bagi Ethan yang sejak tadi terus menimbang 
kedatangannya ke tempat ini, membuat Alicia yang duduk di 
sampingnya mendesah jengah, bertanya-tanya kapan mereka 
akan keluar dari dalam mobil? 


"Memangnya tidak bisa kalau perbannya dibuka di 
rumah?" Ethan menanyakan hal yang sama untuk yang 
kesekian kalinya membuat Alicia dilema, antara menjawab 
kembali atau melayangkan pukulan kewajah pria itu. 


"Nggak bisalah, lo kira rumah sakit ini punya bokap lo! 
Ayo cepetan turun! Kalo aja Mas Dino nggak izin sakit gue 
ogah banget nemenin lo kesini," gerutu Alicia yang terdengar 
jelas di telinga Fthan. 


"Jangan sembarangan turun!" Cegah pria itu. "Awasin 
dulu, nanti ada media atau fans yang sembarangan ambil foto." 


Alicia mendengus kembali, sistem pernafasannya bisa 
rusak kalau dia mendengus secara rutin tiap harinya. 


"Negak ada! Ayo cepetan deh sEthan! Dokternya udah 
nunggu, lo tinggal jalan, masuk ruang dokter, diperiksa, 
pulang! Udah gitu aja, nggak perlu antri, nggak perlu nunggu. 
Kok masih repot sih!" 


Alicia tidak bisa lagi menahan kekesalannya. SEthan 
selamanya akan jadi sEthan, untuk urusan sepele seperti ini 
saja bisa jadi sangat menghebohkan. Memangnya siapa yang 
sibuk mengambil fotonya ketika dia keluar dari mobil untuk 
menuju ruang periksa di rumah sakit ini? Pengunjung disini 
tidak akan peduli dengan kehadiran Ethan, mereka mungkin 
lebih sibuk memikirkan sanak, saudara atau bahkan dirinya 
yang lagi dalam masa pengobatan, tentunya lebih berharga dari 
pada seonggok Ethan yang kepopulerannya saja sampai saat 
ini masih Alicia ragukan. 


"Topi gue," Ethan meminta barang-barangnya yang ada 
di genggaman tangan Alicia. Yaa, salah satu tugas asisten juga 
termasuk dalam membawakan semua perlengkapan 
majikannya. 


Alicia menyerahkan topi hitam itu, sekaligus masker dan 
juga jaket hitam yang cukup tebal. Sejak menghabiskan waktu 
cukup banyak dengan Ethan Alicia paham bahwa ikon sEthan 
sangat cocok untuk keperibadiannya yang menyukai warna 
hitam. 


"Liat sekeliling," perintah pria itu. 


Alicia memutar kedua bola matanya, dia memutuskan 
keluar dari mobil lebih dahulu dan berputar ke arah pintu 
mobil tempat Ethan keluar. 


"Nggak ada yang foto, nggak ada yang peduli,” jawab 
Alicia sambil membuka pintu, mukanya datar dan dia sudah 
tidak berselera menghadapi kelebayan pria itu. 


Ethan mendelik, keluar dari mobil dengan gaya anggun 
bercampur songong. 


"Cepet, jangan lama-lama di tempat terbuka." Ethan 
berjalan cepat mendahului Alicia. Mengabaikan gadis itu yang 
sudah berlari-lari mengimbangi langkah lebarnya. 


"Ruangannya dimana?” tanya Ethan. 


"Eh, Haa... itu... bel..ok kanan, diujung, sebelah...kiri." 
Alicia menjawab dengan nafas tersengal. Gila, kaki pria ini 
pasti panjang sekali, langkah kakinya saja sanggup membuat 
Alicia maraton mendadak pagi ini. 


"Lambat banget sih, cepetan!" Ethan kembali melangkah 
cepat. Meninggalkan Alicia yang menatap pria itu dengan 
sorot permusuhan. Dasar sEthan! 


Dokter Teo yang bertugas memeriksa keadaan Ethan 
menatap dua orang di hadapannya dengan senyum kecil, pria 
berusia akhir lima puluh tahunan itu meminta Ethan untuk 
berbaring di atas ranjang pemeriksaan dan menanyakan 
beberapa hal seputar kondisi tangannya. 


Ethan menjawab semua pertanyaan dengan serius, 
sementara Alicia masih berdiri tepat di sebelah kanan tempat 
tidur yang langsung berhadapan dengan Dokter Teo disisi 
lainnya. 


"Perbannya sudah bisa kita buka, tapi usahakan tangan 
kirinya jangan banyak digerakan dulu, hindari mengangkat 
barang berat dan melakukan aktifitas yang melelahkan bagian 


tangan," nasehat Dokter Teo sambil melakukan tugasnya 
dengan baik. 


Seorang suster yang masih muda dan lumayan cantik ikut 
membantu Dokter Teo, sesekali matanya melirik ke arah Ethan 
yang nampak tidak peduli. 


"Jadi saya sudah diperbolehkan syuting kembali?” tanya 
Ethan setelah perbannya dibuka. 


Dokter Teo mengangguk. "Asal jangan terlalu 
dipaksakan," jawabnya mengingatkan. 


Ethan menghela nafas lega. Pria itu langsung duduk dan 
beranjak dari pembaringannya. 


Alicia mengikuti langkah Ethan yang keluar dari ruang 
pemeriksaan, memilih duduk disebelah Ethan yang sedang 
berhadapan di depan meja kerja dokter Teo. 


"Ini resep obatnya, tidak terlalu banyak seperti kemarin 
karena saya lihat keadaan kamu sudah sangat membaik." 
Dokter Teo menyerahkan selembar kertas yang telah ia coret- 
coret. 


Alicia mengambil kertas tersebut, meliriknya sekilas 
walau dia tidak paham apa yang dituliskan disana. 


"Kalau sudah selesai kami mau pulang,” ujar Ethan. 


Dokter Teo mengangguk dan berdiri dari tampatnya, 
disusul Ethan yang langsung menawarkan jabatan tangan. 


"Terimakasih atas bantuanya, Dok.” ucap Alicia tulus. 


Dokter Teo tersenyum, "Sama-sama. Oh iya, saya rasa 
lebih baik Gigi memeriksa keadaan di luar terlebih dahulu 


sebelum kalian keluar, takutnya nanti banyak pasien yang 
sudah datang dan bisa menimbulkan keributan." 


Ethan mengangguk setuju, sementara perawat yang 
ternyata bernama Gigi langsung melaksanakan perintah yang 
arahkan oleh Dokter Teo. 


"Terimakasih, kami jadi makin merepotkan Dokter,” ujar 
Ethan sungkan. 


Dokter Teo tersenyum, menampilkan lesung pipinya 
yang dikelilingi kerutan dibeberapa tempat. "Tidak masalah, 
teknologi kadang memang jadi menyeramkan. Orang-orang di 
dunia maya kadang lebih ganas dibandingkan jika ada di dunia 
nyata. Padahal kalau mereka lebih cerdas mereka pasti paham 
kalau artis pun punya kehidupan pribadi, bahkan cinta bukan 
tindak kriminal, tapi memang mereka suka berlebihan." 
Dokter Teo mengatakan kalimat panjangnya sambil tertawa. 


Alicia terkekeh kecil, campuran antara rasa bingung dan 
rasa menghormati. 


"Sepertinya dokter tau banyak soal itu,” jawab Ethan. 


"Sayangnya istri dan anak saya termasuk bagian dari 
mereka," katanya sambil meringis malu. 


Baru saja Ethan hendak melemparkan kembali 
jawabannya suster yang bernama Gigi tadi masuk ke dalam 
ruang pemeriksaan dengan senyum profesional. 


"Pasien masih di luar dok, kalau Bapak Ethan dan 
Mbaknya mau keluar bisa lewat pintu samping, tapi kalian 
harus memutar ke bagian penyakit dalam terlebih dahulu," 
ucapnya. 


Alicia menatap Ethan, kemudian pria itu mengangguk. 
"Baiklah, terimakasih atas bantuannya, Sus. Kalau begitu kami 
permisi dulu Dok, sekali lagi terimakasih." 


"Sama-sama." 


Ethan keluar dari ruang pemeriksaan itu diikuti oleh 
Alicia yang mengekorinya dalam diam. 


KKK 


"Tempat ini sepi,” ujar Alicia ketika mereka memasuki 
Cafe yang mereka datangi. 


Interior Cafe ini terlihat klasik dengan menonjolkan 
warna coklat dan furniture kayu disetiap sudut ruangannya, 
kaca-kaca pembatas antara bagian luar dan bagian depan 
tertutupi stiker bertuliskan beberapa quote bijak, sementara 
para pelanggan sibuk dengan obrolan mereka masing-masing 
tanpa menghiraukan sekitarnya. 


Awalnya Alicia mengira Cafe ini pasti tidak laku, dari 
luar sudah terlihat jumlah pengunjung yang begitu sedikit. 
Tapi nyatanya Alicia salah, jika dilihat lagi Cafe ini memang 
di desain dengan penuh perhitungan, menimbulkan suasana 
tenang dan kondusif, sangat berbeda dengan tempat 
tongkrongan yang biasa Alicia datangi. 


"Gue mau sekalian makan siang,” ujar Ethan tanpa 
Alica tanya. 


Gadis itu melirik jam di pergelangan tangannya, angka 
disana masih menunjukan pukul sebelas, masih terlalu awal 
untuk makan siang namun dia tidak terlalu memusingkan hal 
itu, toh jika berada di rumah semasa pengangguran dulu Alicia 


bisa makan di waktu apa saja saat dia merasa perutnya mulai 
lapar. 


"Lo gimana?" Ethan bertanya setelah mereka duduk di 
salah satu spot yang sedikit tertutup, sebuah meja yang 
bersebelahan langsung dengan dinding pembatas ruangan dan 
sebuah tiang besar diantaranya. Sepertinya Ethan memang 
suka sekali bersembunyi dimana saja. 


"Gue juga, di apartemen 10 pasti nggak ada 
makanannya," jawabnya. 


Ethan mengganguk lalu memanggil pelayan agar 
menghampiri mereka. Berbeda dengan kondisi sebelumnya 
pelayan wanita di tempat ini terlihat biasa saja ketika dia 
melihat kedatangan Ethan, padahal pria itu sudah melepaskan 
atribut anehnya berupa topi dan masker, namun mukanya yang 
terpampang nyata tersebut masih tidak mampu memancing 
emosi berlebihan dari sang pelayan. 


"Truely chicken steak dan Potato Wedges. Minumnya air 
mineral aja," Ethan mengucapkan menunpesanannya dengan 
lancar. 


Alicia masih membolak-balik menu di hadapannya, gila! 
Harga untuk satu jenis makanan mencapai harga seratus lima 
puluh ribuan, itu belum termasuk minum dan pajak, ini 
namanya pemerasan, mana ada makanan dengan porsi sekecil 
steak bisa di hargai gila-gilaan seperti ini. 


"Pesen aja, gue yang bayar." Seolah paham dengan 
dilema yang Alicia rasakan suara Ethan seolah memberi 
pencerahan atas kegundahannya. Seketika Alicia malah 
berharap bahwa harga di dalam buku menu ini bisa dipangkat 
dua atau pangkat tiga, sesekali melakukan pemerasan sebagai 
haters boleh juga. 


"Saya Boneless spicy chicken, grilled chicken wings, 
minumnya banana choco milkshake dan satu oreo cheese cake. 
Itu aja, Mbak." Alicia mengembalikan buku menunya dengan 
senyuman. "Eh, jagan lupa tambahan satu air mineral dingin." 


Pelayan itu mengangguk paham lalu mengulangi menu 
yang mereka pesan tadi sebelum pamit berlalu untuk 
mempersiapkan semua pesanannya. 


Alicia masih tersenyum khidmat sampai dia melihat 
wajah Ethan yang menatapnya dengan alis berkerut. 


"Kenapa?” tanyanya tidak paham. 


"Tiga menu dalam sekali makan?" Ethan balas bertanya 
dengan nada suara mengejek. 


Alicia mengangkat bahu cuek, tidak ada masalah dengan 
porsi makannnya, lagipula dia mendapatkan salah satu rahmat 
Allah yang paling diinginkan oleh lebih dari setengah kaum 
wanita di dunia ini, yaitu tidak akan gendut meskipun makan 
banyak! Hal yang selalu ia syukuri dalam setiap doanya. 


"Harusnya gue bawa lo ke tenda pecel lele, porsi makan 
di tempat ini nggak akan sesuai sama standar perut lo." 


Alicia melotot, "Ck! Kenapa? Bangkrut ya karena traktir 
gue di tempat ini? Lo sepi job sampai-sampai hanya dengan 
sekali makan siang semua persediaan uang lo habis." 


Kini giliran Ethan yang mendengus. "Tanpa perlu gue 
bilang sama lo gue juga bisa beli Cafe ini,” balas Ethan. 


Alicia mendelik, "Sayangnya lo udah bilang sama gue 
barusan!" 


"Terserah,” balas Ethan malas. 


Alicia tidak menanggapi lebih jauh, dia memutuskan 
untuk memperhatikan sekelilingnya yang masih nampak 
tenang dan damai. 


"Disini suasananya enak," ujarnya tanpa bisa 
dikendalikan. 


"Ini bukan tempat makan sembarangan, cewek-cewek 
bermulut besar dan kurang kerjaan nggak akan sanggup makan 
disini,” jawab Ethan sombong. 


Alicia ingin membalas perkataan itu tapi begitu ia 
perhatikan lagi jawaban Ethan emang ada benarnya. 
Pengunjung wanita di Cafe ini terlihat lebih berkelas dari 
segerombolan wanita yang biasanya Alicia temui di Cafe 
tongkrongannya. Disini para pengunjung terlihat 
menggunakan pakaian yang bermerek, terbungkus rapi dan 
elegan pada tubuh penggunanya, nada suara mereka lembut 
dan perbincangan yang mereka lakukan terdengar serius dan 
begitu formal. tidak ada tawa membahana, tidak ada teriakan 
dan sahutan heboh dari setiap meja yang berbeda, bahkan tidak 
ada yang sibuk menggambil foto selfie. 


Makanan mereka sampai sepuluh menit kemudian, 
dengan semangat Alicia menghabiskan satu persatu 
makanannya hingga tandas dan dia merasakan kenikmatan 
sekaligus kekenyangan yang hakiki, nilai mata uang yang 
mereka keluarkan memang sepadan dengan rasa masakan yang 
mereka dapatkan. Enak sekali! 


"Ayo pulang," Ethan langsung berdiri dari tempat 
duduknya, mengabaikan Alicia yang masih bersandar 
menahan beban perutnya yang seakan ingin meledak. 


"Aduh, tunggu bentar dong. Gue kekenyangan," 
pintanya yang diabaikan oleh pria itu. Dasar menyebalkan 
sekali. 


Mau tidak mau Alicia juga ikut bangkit dari duduknya, 
dilihatnya Ethan yang sudah melirik-lirik jam di pergelangan 
tangannya dengan muka cemas. 


"Kenapa? Bukannya hari ini lo masih bebas tugas?” 
tanya Alicia bingung. 


Ethan membayar menu makan siang mereka dengan 
sebuah kartu, sambil menunggu proses pembayaran tersebut 
dia mebatap Alicia kesal. 


"Udah mau jam dua belas, nanti nggak sempet sholat 
Dzuhur tepat waktu,” ujar pria itu dengan nada suara panik. 


Alicia terdiam, dia meneliti mimik muka Ethan yang 
terlihat makin cemas, lagi-lagi pria itu melirik jam di 
pergelangan tangannya, memastikan waktu bisa berhenti 
beberapa saat hingga dia sampai ke apartemen. 


Ini bukan kali pertama Alicia menemukan Ethan yang 
belingsitan karena mengejar waktu sholat. Diawal-awal saat 
Ethan masih menjalani syuting pria itu selalu cemas jika proses 
syuting belum selesai ketika waktu sholat telah tiba, bahkan 
beberapa kali Ethan sengaja izin untuk mengerjakan 
kewajibannya dulu dan berakhir dengan penundaan take 
adegan. 


Alicia tidak tahu reaksi apa yang harus dia tampilkan 
ketika melihat salah satu kebiasaan milik pria itu. Sebagai 
seorang umat dengan agama yang sama Alicia merasa 
tersentuh, disaat dia sendiri bahkan sering sengaja mengulur 
waktu dengan berbagai alasan sepele Ethan justru terlihat 


sangat terbebani dengan hal itu dan Alicia tahu bahwa apa 
yang dilakukan Ethan ini adalah tindakan yang memang 
mencerminkan umat beragama yang baik, salah satu bentuk 
bakti dan syukurnya kepada Allah. 


"Sholat di masjid Cafe ini aja," usul Alicia ketika dia 
melihat getar handphone pria itu yang menampilkan notifikasi 
waktu Dzuhur dari salah satu aplikasi pengingat sholat. 


Ethan menatapnya sesaat lalu menimbang dengan ragu. 


"Maaf Mbak, disini ada tempat sholatnya?” tanya Ethan 
pada kasir di hadapannya. 


"Ada Mas, di belakang ada Musollah." 


Ethan mengangguk. "Makasih," lalu dia berjalan kearah 
yang pelayan lain tunjukan untuknya. 


Alicia mengekor di belakang, menatap punggung Ethan 
yang berjalan tergesa-gesa. Untuk saat ini dia tidak ingin 
banyak berbicara, Alicia hanya diam dan menatap punggung 
itu dengan pikiran penuh. 


"Lo, sholat?” tanya Ethan ragu. 


Alicia diam beberapa saat, dia sangat jarang sholat di 
luar, biasanya Alicia memilih sholat di rumah dan melanjutkan 
perjalanan, tapi kini saat dia melihat Ethan yang menepati 
waktu sholatnya maka Alicia juga ingin melakukan hal yang 
sama. Akhirnya dia mengangguk sebagai jawaban iya. 


"Kalau gitu kenapa lo ngingutin gue? Ini tempat wudhu 
cowok, bagian cewek disebelah sana." Ethan menunjuk sisi 
kanan mushollah sudah diisi barisan wanita. 


Alicia menatap wajah Ethan dan ekspresi pria itu yang 
sedang menahan tawa tapi dengan raut muka mengejek benar- 
benar membuat emosinya naik ke ubun-ubun. Siapapun, 
tolong lupakan segala kalimat pujian yang pernah Alicia 
sematkan pada pria ini, selamanya dia akan tetap jadi sEthan! 


KKK 


Sebelas 


Dua hari setelah Ethan melepas perban di tangannya dan 
melewati masa pemulihan singkat akhirnya pria itu bisa 


melanjutkan jadwal syutingnya yang sempat tertunda beberapa 
minggu. Hari ini, seperti biasa Alicia tetap mengikuti Ethan 
sebagai asisten pribadi, menyiapkan keperluan pria itu dan 
masih setia menjadi pembantu dalam penyebutan yang lebih 
halus. 


Parahnya lagi, hari ini tugas Alicia terasa lebih berat dua 
kali lipat, pasalnya di hari pertama kerja Ethan malah harus 
berangkat ke luar kota, walau tempatnya hanya di sekitaran 
Bandung tapi tetap saja harus menempuh jarak yang cukup 
jauh dari Jakarta. Apalagi hari ini mereka berangkat 
menggunakan mobil, lengkap sekali penderitaan Alicia! 


"Jangan lupa makanan ringan, gue suka laper kalau 
kelamaan duduk," itu suara sEthan yang terus berkicau 
masalah perlengkapan keberangkatannya pagi ini. 


Alicia sudah berada di aprtemen Ethan sejak pukul lima 
subuh, pria itu bahkan membukakan pintu dengan stelan baju 
koko dan peci di kepalanya sementara Alicia sudah cantik 
dengan celana kulot dan kemeja bermotif garis kecil-kecil. 


Alicia kira setelah pria itu menyelesaikan kegiatan 
paginya mereka bisa langsung berangkat ke tempat pertemuan 
dan memulai perjalanan, tapi sayang semua itu hanya angan- 
angan, karena buktinya Ethan bahkan belum menyiapkan apa- 
apa, termasuk packing pakaian dan segala perlenglapan 
pribadi. 


Dengan kerendahan hati dan kesadaran diri sebagai 
seorang asisten Alicia menyiapkan segala kebutuhan pria itu, 
melipat baju-bajunya ke dalam tas serta mempersiapkan bekal 
makanan untuk cemilan Ethan, sementara pria itu duduk manis 
mengamati segala kesibukan Alicia. 


"Mas Dino pasti marah kalau kita terlambat,” gerutu 
Alicia ketika dia melihat Ethan masih santai dengan santapan 
roti di tangannya. 


"Nggak terlambat kok, kita berangkat jam delapan, 
masih lama,” jawab pria itu kalem. 


Alicia membelak. "What! Kalau berangkatnya jam 
delapan kenapa lo nyuruh gue dateng jam lima subuh?!” 
tanyanya tidak terima. 


Ethan menatap Alicia dengan sebelah alis terangkat lalu 
dia melirik tas dan tumpukan perlengkapan keberangkatannya 
yang ada di hadapan wanita itu sebagai jawaban. 


"Sialan! Lo nyuruh gue dateng pagi cuma buat 
mempersiapkan barang pribadi lo!" teriak Alicia kencang. Dia 
jadi geram sekali menyadari kenyataan itu. 


"Hey, nggak perlu menggunakan umpatan juga! Lagian 
ini emang tugas lo kok, mempersiapkan semua kebutuhan 


" 


gue. 
"Tapi nggak sampe kayak gini!” balas Alicia keki. 


Ethan hanya mengangkat bahunya sekilas lalu 
melangkahkan kakinya menjauh. 


Alicia mendengus kasar, dia tidak percaya pria gila itu 
bisa melakukan hal ini. Padahal Alicia sudah berkorban 
banyak, dia rela bangun pukul empat subuh, rekor bangun 
paling cepat dalam hidupnya. Alicia mandi dengan air sedingin 
es dan melewatkan sarapan paginya yang lezat, untung dia 
sedang berhalangan, kalau tidak mungkin Alicia juga akan 
melewatkan jadwal ibadahnya demi keberangkatan pagi ini. 


Dengan malas Alicia memasukan segala perlengkapan 
Ethan dan menyelesaikan tugasnya secepat mungkin. Mereka 
hanya akan menginap dua hari tapi Ethan membawa baju 
seakan dia akan dimutasi ke kota itu. 


"Sarapan dulu." Ethan menyodorkan piring yang berisi 
nasi goreng ke hadapan Alicia lalu menambahkan telur mata 
sapi yang mampu ia goreng dengan sempurna, kelihatan lezat 
dan mengugah selera. 


Apakah Alicia sudah pernah mengatakan bahwa Ethan 
adalah koki yang handal? Sejak sering menghabiskan waktu di 
apartemen pria ini Alicia mengenal salah satu kebiasaan aneh 
tapi nyata yang dimiliki oleh pria ini. Ethan ternyata hobi 
memasak, bukan hanya hobi tapi dia juga bisa menghasilkan 
makanan yang enak dari masakannya, sebuah hal ajaib jika 
melihat sifat dan prilakunya selama ini. 


Rasa kesal yang awalnya berkumpul di dadanya meluap 
seketika, Alicia langsung menatap piring berisi nasi goreng itu 
dengan penuh semangat, harumnya sungguh cukup menaikan 
mood buruknya kembali baik. 


"Enak," ucapnya sambil terus mengunyah. 


Ethan hanya mengakat alisnya seklilas lalu meminum 
kopi susu dengan tenang. Mereka duduk berhadapan dalam 
diam, Alicia yang disibukan dengan makanan dan Ethan yang 
sesekali meminum kopi susunya dan membaca koran. 


"Kita naik apa ke kantor?” tanya Alicia setelah nasi 
goreng di piringnya habis. 


"Dijemput, Dino dan sopir kantor akan jemput kesini,” 
jawab Ethan tanpa mengalihkan pandangannya dari lembar 
koran yang lebar. 


Alicia mengangguk paham padahal yang dia dengar di 
rapat kemarin adalah titik kumpul keberangkatan dari kantor 
Ryo Entertainment, tapi mungkin Ethan memiliki kedudukan 
lebih hingga dia bisa dijemput, namanya juga artis sombong, 
mana mau dia susah. 


"Barang lo mana?” tanya Ethan. 


Alicia menunjuk tas jinjing yang tadi dia letakan di atas 
sofa ruang tv. Ethan mengamatinya sekilas lalu mengeriyit 
bingung. 


"Sekecil itu? Emang cukup?” tanyanya tidak yakin. 


"Kita nginep dua hari kan? Cukup kok, empat baju dan 
empat celana. Gue bukan tipe cewek yang ribet," jelas Alicia. 
Lagi pula Bandungkan dingin, mungkin Alicia akan malas 
mandi disana jadi tidak perlu sering-sering berganti pakaian. 


"Cewek yang nggak ribet biasanya jorok,” ujar Ethan 
dengan suara pelan namun masih mampu didengar Alicia 
dengan jelas. 


"Cowok ribet biasanya banci,” jawab Alicia tidak mau 
kalah. 


Ethan melotot, pria itu baru hendak mengeluarkan 
suaranya ketika bunyi ponselnya terdengar nyaring. 


"Halo... iya, gue kebawah segera. Oke... nggak perlu kok, 
gue bisa bawanya." Sambungan telfon itu terputus dan Ethan 
kembali menatap Alicia dengan garang. "Mereka udah dateng, 
turun dan bawa semua barang itu!" perintahnya sambil berlalu 
pergi. 


KKK 


Bandung akan selalu jadi tempat liburan paling praktis 
bagi Alicia, selain pengeluaran dana yang lumayan rendah dia 
juga bisa merasakan udara segar lebih banyak di tempat ini. 
Lebih baiknya lagi kini Alicia dapat menikmatinya secara 
gratis. 


Syuting Ethan kali ini lebih pada adegan santai. Ethan 
tidak perlu beradegan action di depan kamera tapi cukup 
dengan pengambilan gambar dirinya bersama pemeran utama 
wanita yang terlihat sedang menikmati momen bahagia. Alicia 
mengamati setiap scene dengan malas, apalagi kini Ethan 
malah berakting sok romantis dengan segala rayuan 
gombalnya pada pemeran utama wanita, melihatnya lebih 
lama justru membuat Alicia muak, jadi dia memutuskan untuk 
jalan-jalan disekitaran tempat ini. 


Alicia bersyukur tim produksi memilih sebuah vila 
dengan latar pegunungan yang indah, kabarnya disini memang 
biasa digunakan untuk keperluan syuting beberapa film dan ftv 
sehingga fasilitas dan perlengkapannya memadai. Alicia 
sendiri merasa begitu senang bisa kesini, selain bekerja dia 
juga ternyata bisa menyempatkan liburan. 


"Alicia..." panggilan itu membuat Alicia kontan 
menoleh. Matanya membulat sempurna ketika dia melihat 
sosok yang berdiri di hadapannya, sosok pria yang begitu dia 
kenal. 


"Cahya?” tanyanya memastikan. 


Pria itu tersenyum, melangkahkan kakinya lebih lebar 
untuk mendekat ke arah Alicia. "Iya, kamu kenapa ada disini?” 
tanya pria itu. 


Alicia gelagapan, dia tidak menyangka bisa bertemu 
dengan pria ini disini. Alicia belum mempersiapkan dirinya 


sama sekali tapi Tuhan malah mempertemukan mereka secara 
mendadak, apalagi dengan ekspresi pria itu yang terlihat datar 
tanpa ada rasa bersalah. 


"Kerja,” jawab Alicia pelan. 


Alis pria itu terangkat, mungkin masih bingung dengan 
penjelasan singkat yang Alicia lontarkan. 


"Aku kerja, kebetulan ada pengambilan adegan film 
disini." Alicia menjelaskan lebih jauh. 


"Kamu artis?" 


"Eh, nggak! Aku bekerja sebagai asisten seorang artis," 
jawabnya cepat. 


"Oh, begitu." Cahya masih terihat bingung namun pria 
itu tidak berbicara lebih banyak. 


"Kamu sendiri apa yang kamu lakukan disini?” tanya 
Alicia ketika kecanggungan mulai merayap di anatar mereka. 


"Aku tinggal di Bandung,” jawab pria itu. 
Aku tau, batin Alicia tapi dia memilih untuk diam. 


"Apa pekerjaan kamu sudah selesai?" Cahya kembali 
memulai percakapn di antara mereka. "Apa kita bisa minum 
kopi sebentar? Banyak hal yang ingin aku bicarakan." 


Alicia menatap pria itu dengan ragu, dia menoleh ke arah 
tempat pengambilan scene Ethan bersama lawan mainnya dan 
mereka masih terihat sibuk disana, Alicia tidak yakin syuting 
akan berakhir dalam waktu dekat,dia juga sungguh penasaran 
dengan apa yang ingin pria ini katakan padanya. 


"Boleh, tapi jangan terlalu jauh dari sini." 
"Ya, tentu saja. Di ujung belokan ada cafe, ayo kesana." 


Alicia mengikuti langkah Cahya dengan pasti, dia 
berjalan di belakang pria itu, sesekali menatap punggung tegap 
yang dulu begitu disukainya. Cahya Arkana adalah salah satu 
kenangan paling indah sekaligus kenangan paling 
menyakitkan dalam hidup Alicia. Pria itu adalah masa lalunya, 
kekasih yang menemaninya hampir enam bulan, waktu yang 
singkat memang tapi sangat berkesan dan menimbulkan bekas, 
tentunya bekas yang menyakitkan karena sampai saat ini 
Alicia bahkan belum membuka hati untuk siapapun. Dia 
terlalu takut, takut pada rasa sakit yang sama. 


"Duduk disini saja?" Cahya menunjuk ke arah kursi 
double yang ada di pinggir jendela. Jarak kedua kursi itu 
terlalu dekat, hanya dipisahkan oleh sebuah meja bundar kecil. 
Alicia tidak yakin bisa berada dalam jarak sedekat itu dengan 
Cahya tapi dia tidak menemukan tempat lain yang jauh lebih 
baik sehingga Alicia hanya mengangguk menyetujui. 


Mereka memesan makanan sebagai formalitas karena 
sejatinya tujuan mereka memang bukan untuk makan dan 
bersenang-senang. 


"Aku mau minta maaf," kalimat itu keluar dari mulut 
Cahya dengan kepala yang tertunduk. 


Alicia menggenggam ke dua tangannya sendiri, 
memberikan remasan yang cukup kuat agar membuatnya 
bertahan. Hatinya teriris kembali dan rasanya tetap sama 
menyakitkan. 


"Maaf untuk semua kesalahan yang aku buat," pria itu 
mengulanginya kembali. 


Alicia ingin tertawa, dia juga ingin marah bahkan kalau 
bisa menampar pria ini seperti adegan film yang sering dia 
tonton, tapi tubuhnya kaku dan yang dapat Alicia rasakan 
hanya rasa sakit di dadanya dengan matanya yang mulai 
memanas dan berkabut. 


"Bertemu dengan kamu bukan sebuah kesalahan, aku 
bersumpah. Tapi, langkah yang aku ambil waktu itu, 
keputusanku dan segala hal yang berakibat rasa sakit pada diri 
kamu itu adalah kesalahanku seutuhnya. Aku benar-benar 
minta maaf," lanjutnya dengan suara yang mulai bergetar. 


Alicia tidak tahu harus merespon apa, memperhatikan 
Cahya yang sama terpukulnya dengan apa yang dia rasakan 
membuat rasa kasihan kembali bangkit dalam dirinya dan 
tidak ada yang bisa Alicia salahkan selain keadaan. 


"Aku tidak pernah menyalahkan kamu,” jawab Alicia 
kemudian. "Semua keputusan itu, semua langkah yang kita 
ambil dulu juga melibatkan aku di dalamnya. Keadaan saja 
yang tidak membiarkan hal itu berjalan baik." 


Cahya mengangkat kepalanya, Alicia melihat mata pria 
itu yang memerah. "Kamu yang paling tahu perasaanku saat 
itu, Alicia. Kamu tahu itu bukan hal yang mudah untukku." 


Alicia mengangguk. 


"Aku benar-benar minta maaf, harusnya aku menjadi 
lebih pemberani lagi," sesalnya. 


Alicia meraih tangan Cahya yang terulur lalu 
meremasnya pelan. "Jangan sakiti diri kamu lebih jauh, 
keputusan yang kamu ambil dulu atau sekarang sudah tidak 
bisa diubah. Kamu hanya perlu menjalaninya dengan baik." 


Untuk pertama kalinya Cahya menampilkan kembali 
senyum tulusnya yang tanpa sadar Alicia rindukan. 


"Terimakasih,” jawab pria itu. 


Alicia balas tersenyum, dia ingin bertanya lebih lanjut, 
menanyakan banyak hal yang ada di kepalanya tapi Alicia tau 
semua itu percuma. Seperti apa yang baru dia katakan tadi, 
semua ini sudah tidak dapat diubah, mereka harus 
menjalaninya dengan baik meski dengan akhir menyakitkan 
seperti ini. 


"Berpegangan tangan dengan pria lain dan meninggalkan 
pekerjaan seenaknya." Sebuah suara bernada ketus 
mengagetkan Alicia. Dia berbalik dan menemukan Ethan 
bersidekap di belakangnya dengan alis tertaut. Pria itu 
menatapnya sinis dan sesekali mengarahkan perhatian pada 
Cahya. 


"Ethan," panggil Alicia. 


Ethan tidak menjawab, dia memilih untuk melangkah 
mendekat ke arah wanita itu. 


"Jadi apa yang kamu lakukan disini?” tanyanya. 


Alicia gelagapan, dia kemudian melirik Cahya yang 
terlihat sama bingungnya. 


"Eh, Ethan perkenalkan dia Cahya, Ehm... teman 
lamaku, dan Cahya ini Ethan, dia ini... apa yaa? Aduh apa yaa 
penyebutannya." Alicia jadi bingung sendiri. 


"Atasannya," sahut Ethan. "Gue bos dia." 


Cahya melirik Alicia sekilas, meminta klarifikasi yang 
hanya bisa dibalas anggukan oleh gadis itu. 


"Halo, saya Cahya." Pria itu mengulurkan tangannya tapi 
Ethan tidak berniat membalasnya sama sekali. Cahya menatap 
telapak tangannya yang hampa dan langsung menariknya 
dengan canggung. 


"Apa reuninya sudah selesai?” tanya Ethan sarkatis. 
Gadis itu terlihat ragu namun menatap wajah Ethan yang tidak 
bersahabat dan kebingungan Cahya yang makin jadi 
membuatnya terpaksa mengangguk, dia harus keluar dari 
situasi aneh ini. 


"Kalau begitu ayo pulang, jam kerja lo belum selesai." 
Pria itu menarik tangan Alicia tanpa izin dan membawa gadis 
itu menjauh tanpa sempat berpamitan dengan Cahya di 
belakang mereka. 


Alicia mengikuti langkah Ethan yang lebar, dia hampir 
jatuh beberapa kali tapi pria itu nampak tidak peduli dan justu 
menariknya hingga mereka masuk ke dalam pekarangan vila 
yang luas dan sepi. 


"Lo! Apaan sih!" Alicia menghentakan genggaman 
tangan Ethan pada pergelangan tangannya lalu menatap pria 
itu nyalang. 


"Lo yang apa-apaan?! Pergi tanpa pamit! Bertemu 
dengan pria asing dengan ekspresi depresi dan mata penuh air 
mata! Lo yang lagi syuting film disini?! Atau lo mau jadi artis 
dan mulai latihan drama!" Pria itu membalas teriakan Alicia 
dengan suara yang lebih keras. 


Alicia terdiam. Ethan tidak pernah membentaknya 
sekencang ini sebelumnya, pria itu mungkin sering marah, 
sering bersungut kesal tapi tidak pernah seperti ini. Mendadak 
ketakutan langsung menyelimutinya. 


"Lo tau nggak take gue selesai! Tapi yang ada lo malah 
hilang! Ah! Apa ada majikan nyariin asisten?! Pantes menurut 
lo!" 


Alicia menunduk, menahan isakannya yang ada di ujung 
lidah. Dia akui perbuatannya ini memang sebuah kesalahan, 
Alicia meninggalkan Ethan dikala tugasnya bahkan belum 
selesai, tapi Alicia tidak menyangkan syutingnya akan 
berkahir secepat ini. Dia hanya berniat jalan-jalan, lalu tanpa 
sengaja bertemu pria itu dan hanya ingin bicara untuk 
menyelesaikan hal yang belum sempat mereka selesaikan. 


"Dan lo asik-asik ngobrol sama cowok? Ah! Gue nggak 
tau seseneng apa lo ngobrol sama dia sampe berlinangan air 
mata!" 


Alicia menunduk makin dalam, dia takut dan dia juga 
sakit hati. Pertemuannya dengan Cahya kembali terbesit di 
otaknya, pengakuan pria itu dan kini ditambah bentakan kasar 
dari Ethan, cukup sudah. Alicia terisak, awalnya pelan namun 
lama kelamaan hatinya makin terasa sakit dan menyesakan, dia 
menangis sejadi-jadinya, mengeluarkan segala penat dan sakit 
hati yang tidak bisa dia bendung lagi. 


Alicia terus menangis, mengabaikan suara Ethan yang 
mulai terdengar panik. Pria itu mungkin tidak menyangka 
rekasi Alicia malah jadi seperti ini, menangis seperti seorang 
anak kecil yang kehilangan jejak ibunya di tempat 
perbelanjaan, sebuah tangisan yang tidak bisa dihentikan 
begitu saja. 


Alicia masih terisak hebat sampai dia merasakan lengan 
Ethan terulur untuk mendekapnya. Tanpa bisa Alicia cegah 
kepalanya sudah bersandar di dada pria itu, tangan Ethan 
menyelimuti tubuhnya dan telapak tangannya memberikan 
tepukan pelan yang berirama. 


Rasa sakit di hatinya masih terasa dan jalan satu-satunya 
untuk membuat semuanya lebih baik adalah dengan membalas 
pelukan Ethan. Tangannya ikut terulur, memeluk pinggang 
pria itu dan menangis sekali lagi, tangisan lebih keras namun 
dapat diredam oleh dada pria itu. 


"Ssst, maaf." Suara Ethan terdengar pelan, tapi Alicia 
tidak peduli, dia hanya ingin menangis. 
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Dua Belas 


"Ini minum dulu." Ethan menyerahkan segelas air dingin 
ke hadapan Alicia, berharap hal itu bisa mengurangi deru 
nafasnya yang tidak teratur karena habis menangis dalam 
waktu yang cukup lama. 


Saat ini mereka sudah berada di dalam sebuah kamar 
pada vila tersebut, kamarnya luas dan cukup mewah. Pada 
tempat tidurnya baru Alicia sadari bahwa semua perlengkapan 
Ethan berhamburan. Sepertinya ini kamar milik pria itu. 


"Kamar lo ada di bawah, gue nggak tau kuncinya ada 
dimana, kayaknya masih di pegang sama Mas Dino." Ethan 
menjelaskan apa yang berkecamuk dalam otaknya dan Alicia 
hanya membalasnya dengan anggukan pelan. 


Pria itu terlihat jauh lebih tenang saat ini, dia juga tidak 
mengeluarkan banyak suara, memilih diam dan mengamati 
Alicia yang duduk di hadapannya. 


"Gue minta maaf,” ucap pria itu tiba-tiba. Alicia 
mendongak dan menemukan wajah Ethan yang sedang 
menatapnya dalam. 


"Kalau alasan lo nangis karena gue bentak tadi, gue 
minta maaf," lanjut pria itu. 


Alicia masih menatap Ethan yang kini sudah mulai salah 
tingkah dengan ucapannya sendiri. Dia bisa melihat ketulusan 
dari wajah pria itu dan suasana hatinya yang buruk tidak 
mengizinkan Alicia untuk memulai drama lebih panjang lagi, 
menerima permintaan maaf Ethan rasanya juga bukan hal yang 
buruk. 


"Nggak apa-apa, lagian bukan salah lo sepenuhnya,” 
jawab Alicia. 


Ethan masih menatapnya untuk beberapa saat namun 
tidak berkata apapun sampai keheningan menyelimuti mereka 
dan menimbulkan efek canggung. 


"Hmm, makasih." Alicia memulai pembicaraan. "Dan 
maaf karena pergi tanpa izin tadi." 


Ethan menghela nafasnya. "Lo nangis karena cowok 
itu?” tanyanya. 


Alicia terdiam, dia ingin menyangkal pertanyaan Ethan 
secepatnya tapi lidahnya keluh dan bayangan tentang Cahya 
kembali hadir dalam benaknya. Hari sudah hampir gelap dan 
suasana yang mulai remang di kamar ini rasanya berpengaruh 
juga pada hatinya yang mendadak jadi begitu sensitif, lagi-lagi 
air mata turun tanpa bisa ia cegah. 


"Jadi benar karena pria itu," gumam Ethan. "Sorry to say, 
tapi hal yang lo lakuin itu cukup memalukan. Menangis di 
depan cowok, secara nggak langsung lo nunjukin kelemahan 
lo di depan dia." 


Alicia menunduk, mulut Ethan ini sebenarnya terbuat 
dari apa? Kenapa tajam sekali? 


"Makasih sarannya, gue emang kadang nggak bisa 
ngontrol emosi." Alicia menjawabnya dengan tenang. 


Pria itu mengangguk paham, kedua tangannya di letakan 
di pinggang dan dia berdiam diri cukup lama dengan 
pandangan mata menyelidik. 


"Gue denger semua yang kalian bicarakan tadi dan harus 
lo tau gue merasa sejak tadi otak gue dipenuhi pikiran negatif 
tentang lo, kira-kira apa lo berniat menjelaskan sesuatu?" 


Alicia terdiam dia mengamati Ethan yang nampak gusar. 
Alicia mengingat-ingat lagi kilas percakannya bersama Cahya 
tadi, kalau di lihat dari sudut pandang yang berbeda memang 
terdengar aneh dan menyimpang. 


"Apa yang ada di pikiran lo nggak bener," jawabnya 
langsung. 


Ethan menaikan alis sebelah kananya dan menatap Alicia 
tidak yakin tapi sorot mata gadis itu mau tidak mau 
membuatnya mengangguk. 


"Oke. Lo nggak sholatkan? Silahkan istirahat dan bersih- 
bersih dulu di kamar ini. Gue mau ke mushollah di depan. 
Nanti gue kesini lagi, jangan nangis lagi! Inget!" Pria itupun 
langsung keluar dari kamar itu tanpa menunggu jawaban 
Alicia, sementara gadis itu akhirnya memutuskan untuk 
berbaring diantara tumpukan barang Ethan dan memejamkan 
matanya sejenak. 


KKK 


Alicia bangun ketika sinar matahari memasuki cela 
jendela yang tirainya sedikit terbuka, matanya mengerjap 
pelan lalu terbuka dengan sempurna ketika ia menyadari 
bahwa hari telah berganti. 


Alicia mengamati sekelilingnya yang masih menunjukan 
tempat yang sama dari yang Alicia ingat terakhir kali. Ini 
kamar Ethan di vila tempat mereka menginap, ruangan itu sepi, 
barang-barang Ethan yang sebelumnya berserakan di atas 


kasur kini lenyap tidak berbekas, ditempat ini hanya ada 
Alicia, berbaring dengan ekspresi kebingungan. 


Perlahan Alicia memutuskan untuk bangkit dari tempat 
tidur, dia melangkah menuju cermin di pojok sebelah kiri dan 
menemukan pantulan wajahnya yang berantakan. Matanya 
sembab dengan rambut acak-acakan, jangan lewatkan bekas 
iler yang mengering di sudut bibirnya yang segera Alicia 
bersikan. Beruntung kamar mandi Ethan ada di dalam ruangan 
sehingga Alicia bisa mencuci muka dan memberikan 
penampilan yang lebih baik atas dirinya. 


Setelah dirasa semua jauh lebih baik Alicia memutuskan 
untuk keluar dari kamar tersebut. Kini Alicia bisa melihat 
dengan jelas bentuk vila yang kemarin tidak begitu dia 
perhatikan karena sibuk dengan tangisan dan tarikan tangan 
Ethan. Tempat ini mirip seperti rumah mewah, luas dan 
nyama. Bangunan di buat dari kayu dan memiliki begitu 
banyak pintu yang Alicia yakini sebagai kamar lainnya. 


Semua tempat yang Alicia lewati tidak menampakan satu 
orangpun, hal ini lama kelamaan membuatnya takut tapi 
beruntungnya ketika kaki Alicia melangkah ke bagian dapur di 
lantai bawah dia menemukan Etham berkutat serius dengan 
panci dan beberapa alat masak lainnya. 


"Hmm, hai." Alicia menyapa Ethan dengan gugup, dia 
tidak tahu bagaimana harus bereaksi setelah melihat amarah 
pria itu dan adegan minta maafnya semalam. 


"Oh, sudah bangun. Cepet duduk, sarapannya hampir 
jadi." Ethan menjawab dengan nada suara normal, cuek tapi 
tidak ketus. Selain itu Ethan tetap terlihat serius dengan 
masakan di hadapannya. 


" 


"Iya." Alicia hanya bergumam kecil. Dia merutuki 
dirinya yang mendadak jadi seperti kucing pindah rumah, 
terlihat malu-malu dan ketakutan. Tapi selain bersikap seperti 
ini Alicia tidak tahu lagi harus melakukan apa. 


Ethan dengan santai dan cekatan meletakan sepiring nasi 
goreng andalannya, harum yang sama kembali menggugah 
selera dan Alicia jadi makin semangat. 


Tidak ada yang bersuara saat makan, hanya ada bunyi 
denting sendok dan garpu yang bergema diseluruh ruangan. 
Entah mengapa hal ini membuat bulu kuduk Alicia meremang, 
mendadak kenapa suasananya jadi terasa horor. 


"Lo ajak gue ngomong dong," pinta Alicia tiba-tiba, dia 
menggosok lengannya dan menemukan bulu-bulu kecil disana 
berdiri tanpa dikomando. 


Ethan ikut melihat hal itu dan dengan spontan 
mendengus malas. "Jangan banyak mengahayal, cepat 
habiskan makanan lo," ketusnya. 


Ucapan itu membuat Alicia tersadar kembali, kenapa 
juga dia harus takut dengan makhluk gaib kalau sEthan yang 
sesungguhnya justru malah duduk berhadapan dengannya 
secara langsung. 


Ethan menyelesaikan makannya terlebih dahulu, pria itu 
meneguk air dari gelasnya dan duduk bersandar dengan 
ekspresi kekenyangan. 


"Alhamdulillah," ucapnya. 


Alicia hanya diam menanggapinya. 


"Oh iya, temen lo yang kemarin ngasih titipan. Semalem 
dia kesini dan nyariin lo, tapi ya karena lo udah teler duluan 
gue bilang aja lo tidur dan nggak bisa di ganggu." 


Ethan menyodorkan sebuah kotak persegi berukuran 
sepuluh cm ke hadapannya. Alicia mengenal kotak itu dengan 
baik dan lagi-lagi perasaan sakit di hatinya kembali muncul. 


"Jangan bilang lo mau mewek lagi?” tanya pria itu. Dia 
memegangi kotak di tangannya dengan erat dan menatap 
Alicia dengan sorot mata tidak percaya. 


"Nggak kok," tukas Alicia, tapi dia sendiri merasakan 
matanya muali berkabut. 


"Apa isi kotak ini?” tanya Ethan tanpa berniat 
melepaskan cengkraman tangannya pada kotak tersebut. 


"Bukan apa-apa." Alicia hendak mengambil kotak itu 
namun Ethan lebih dulu menariknya kembali. 


"Gue tipe orang yang penasaran,” ujar Ethan tiba-tiba. 
Dia mengangkat tangan kanannya yang memegang kotak 
tersebut tinggi-tinggi, tidak berniat memberikannya pada 
Alicia. 


"Apaan sih lo! Sini nggak!" Alicia bangkit dan mencoba 
meraih kotak tersebut, tapi apalah daya kakinya yang terlalu 
pendek atau Ethan yang kelewat tinggi, batas maksimal yang 
mampu ia sentuh dari tubuh Ethan yang berdiri hanya sampai 
sikutnya yang sedang diangkat tinggi-tinggi, sisanya bagai 
menggapai bulan di langit. 


"Ethan! Jahat banget sih!" Alicia menatap Ethan marah. 
Ah, salahkan hatinya yang sensitif, hal kecil bahkan bisa 
membuatnya ingin menangis seperti saat ini. 


Ekspresi Ethan langsung berubah cemas. "Hey, jangan 
nangis. Ya ampun! Gue cuma bercanda, cup... cup... cup, udah 
dong. Maaf ya, gue minta maaf." Pria itu mengelus-elus kepala 
Alicia yang tertunduk seolah sedang menenangkan anak kecil 
yang menangis karena dijahilinya. 


"Siniin kotaknya," Alicia meminta benda itu dengan 
cemberut. Seperti dugaannya Ethan langsung memberikannya 
dengan senang hati. 


Alicia diam, memandang kotak di tangannya dengan 
seksama dan kembali merasakan sesak di dadanya. Ah, masa 
lalu yang menyakitkan. 


"Kotaknya udah gue kasih. Jagan nangis lagi dong." 
Ethan menatapnya dengan ekspresi memelas. 


Jika saja saat ini Alicia dalam keadaan normal dia pasti 
akan sangat kesal dengan perhatian tidak mendasar dari pria 
ini, tapi suasana hati yang kacau membuat Alicia tidak terlalu 
peduli dengan apa yang Ethan lakukan. 


"Biar lo nggak sedih gimana kalau kita jalan-jalan?” 
tanya Ethan ragu. 


Alicia menatapnya sekilas kemudian mengangguk 
semangat. "Ayo!" 


Ethan menatapnya tidak percaya, benarkah ini gadis 
yang sama dengan gadis yang menangis satu menit yang lalu? 
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"Ahhh! Gue suka, gue suka!" Alicia merentangkan 


tangannya menikmati pemandangan alam yang kini tersaji di 
hadapannya. 


Tempat yang mereka tuju ini merupakan salah satu objek 
wisata di kawasan kota ini. Suasana alam hutan pinus 
menyambut kedatangan mereka, suara aliran sungai bahkan 
mampu mereka tangkap dengan jelas, sebuah perpaduan asri 
yang menyejukan mata. 


Alicia tersenyum dengan senang, dia menatap takjub 
berbagai pemandangan di hadapannya. Tempat ini tidak begitu 
ramai hanya sedikit orang yang ikut menikmati pemandangan 
di sekitar mereka, sisanya lebih memilih membuat spot untuk 
camping bersama keluarga dan teman-temannya. 


Sejak tadi Ethan tidak banyak bersuara, pria itu berjalan 
di belakang Alicia yang sesekali melompat bahagia. Seperti 
kebiasaan cowok itu yang selalu menggunakan warna hitam 
disetiap kesempatan keluar dari persembahyangannya, kini 
Ethan juga konsisten dengan jaket hitam dan topi yang hampir 
menutupi setangah mukanya, untung kaos abu-abu 
memberikan gradiasi yang sedikit berbeda di tubuh pria itu, 
tapi tetap saja semuanya gelap! 


"Lo yakin nggak mengidap kepribadian ganda?” tanya 
Ethan memastikan, sejak kedatangan mereka ke tempat ini 
Ethan selalu menggunakan beberapa kalimat sindiran untuk 
mengingatkan Alicia betapa prilaku penuh kebahagiaannya ini 
berbanding terbalik dengan tangisannya pagi tadi. 


Alicia cemberut, tapi kali ini tidak berniat membalas 
segala singungan itu. 


"Tempat ini sepi," Alicia menatap sekelilingnya yang 
nampak kosong. Orang-orang yang berlalu-lalang sejak tadi 
sudah tidak terlihat hanya ada beberapa spot tempat duduk di 
bawah pohon pinus yang juga tidak berpenghuni, anehnya 
suasana sunyi ini benar-benar terasa mendamaikan. 


"Ini bukan hari libur dan masih pagi, lagi pula tempat ini 
belum terlalu terkenal jadi jumlah pengunjung belum terlalu 
ramai," jelas Ethan. 


Alicia mengangguk sekilas lalu menghampiri salah satu 
tempat duduk bersantai dimana dia bisa sedikit membaringkan 
tubuhnya disana, tempat itu mirib seperti kursi pantai, tapi 
bedanya kini diletakan di bawah pepohonan pinus yang terlihat 
indah dan menyejukan. 


"Ah bahagiannya!" Alicia merentangkan tangan sambil 
memejamkan matanya. 


"Baguslah," kata Ethan yang juga ikut membaringkan 
tubuhnya di kursi yang bersebelahan dengan Alicia. 


Gadis itu menoleh pada Ethan lalu tersenyum tulus. 
"Terimakasih." 


Ethan menoleh, memandang Alicia sebentar lalu 
mengangkat sebagian bibirnya untuk tersenyum. Pria itu tidak 
bersuara tapi Alicia tau bahwa ucapan terimakasihnya diterima 
dengan baik. 


Kesunyian menghampiri mereka cukup lama, suara 
cicitan burung dan gerakan dedaunan pohon yang ditiup angin 
meregangkan segala ketegangan dan rasa tidak nyaman. 
Kesegaran dan keasrian tempat ini mampu membuat mereka 
terhanyut pada pikirannya masing-masing. 


"Boleh gue tanya satu hal?" Ethan kembali bersuara. 


Alicia menimbang sesaat sebelum akhirnya 
mengangguk. "Apa?" 


"Apa maksud dari pembahasan lo dan cowok itu 
kemarin?” 


"Dia mantan pacar gue." Alicia mulai buka suara. "Kita 
ketemu pas kuliah, dia sahabatan sama salah satu temen gue 
semasa kuliah. Cahya itu orangnya baik, sangat baik malah dan 
itu yang buat gue jatuh hati sama dia. Semua sifat dan 
pemikirannya membuat gue kagum, gue jatuh cinta... meski 
gue tau dia udah punya tunangan." Lagi-lagi rasa sesak itu 
hadir tapi Alicia tidak berkeinginan untuk menangis lagi. 


"Nama tunangannya Tiara, gue juga kenal dia. Tiara itu 
salah satu anak dosen di kampus gue dan hubungan antara 
Cahya dan Tiara emang lebih dari sekedar hubungan sepasang 
kekasih, mereka tunangan dan siap untuk nikah kapanpun...” 


"Sayangnya hal itu nggak cukup buat gue sadar diri. Gue 
dan Cahya masih saling berhubungan baik dan tanpa gue duga 
ternyata dia juga suka sama gue. Hal itu tentu buat gue 
bahagia, tanpa pikir panjang gue terima aja pas dia 
menawarkan hubungan sama gue, meskipun itu artinya gue 
jadi selingkuhan. Kalau jaman sekarang sih disebut pelakor 


" 
ya. 


Alicia tertawa tapi dia sadar suaranya terdengar sumbang 
dan menyedihkan. 


"Akhirnya kita pacaran, have fun dan lain-lain. Sampai 
suatu saat ternyata desakan orang tua Tiara membuat Cahya 
harus siap melangkah ke jenjang lebih tinggi. Cahya didesak 
buat nikahin Tiara karena pendidikan sarjana mereka juga 
udah kelar dan beberapa urusan binis yang nggak gue 
mengerti. Gue nggak inget pastinya, tapi mendadak 
kebahagiaan gue lenyap seketika. Cahya memilih mundur dari 
hubunagn kami, sebesar apapun cintanya dia ke gue atau 
sebaliknya Cahya nggak akan pernanah sanggup 
membangkang dari perintah orang tuanya. Hmm... nggak 
disangka kemarin gue malah ketemu dia di tempat itu. Setelah 


menikah Cahya dan Tiara memang memilih tinggal di 
Bandung dan ternyata dunia sempit sekali." 


Tawa Alicia terurai kembali, dia juga merasakan 
matanya mulai panas. Alicia menatap langit di atasnya untuk 
mencegah air matanya tumpah. Dia tidak mau menangis lagi. 


"Disini dingin, ayo kita jalan ke tampat lain." Sebuah 
benda yang Alicia kenali sebagai jaket milik Ethan tersemat di 
bahunya. Pria itu berdiri di sampingnya sebentar sebelum 
melangkahkan kakinya menjauh. 


Alicia menatap punggung pria itu, merasakan 
kehangatan menjalar ke seluruh tubuhnya. Apakah pengaruh 
jaket pemberian Ethan sebesar ini? 
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Tiga Belas 
75 Message from sEthan Antifans Club 


Alicia menatap pop mesaage yang ada di layar telpon 
gengamnya. Sebuah notifikasi dari forum antifans Ethan. 
Untuk beberapa saat ia menatap deretan kalimat itu dalam 
diam kemudian beralih pada Ethan yang berjalan di depannya 
dengan tenang, menikmati deretan pohon pinus yang asri. 


Forum antifans itu sangat jarang menampilkan 
pemberitahuan yang cukup banyak, biasanya hanya ada satu 
atau dua pesan sebagai hiburan, berupa foto editan Ethan yang 


dibuat sedemikian rupa untuk menyuarakan kebencian 
mereka. Jika pemberitahuan bisa mencapai angka di atas 
normal seperti ini biasanya ada berita yang cukup 
menghebohkan, seperti gosip terbaru, kejadian penting bahkan 
hal-hal yang menampikan kejahatan pria itu yang langsung 
berhubungan dengan publik, karena dengan berita itu maka 
semua member dalam forum tersebut akan muncul dan 
mengeluarkan pendapatnya masing-masing. 


Seingat Alicia sampai saat ini Ethan belum melakukan 
masalah apapun, pria itu bahkan masih sibuk dengan jadwal 
syutingnya dan kehebohan yang ada di dalam forum 
antifansnya ini kenapa mendadak membuat Alicia takut? 


Setelah memandangnya beberapa saat Alicia 
memutuskan untuk membuka isi dari forum antifansnya, 
melihat berita apa yang sebenarnya sedang di bahas di sana. 


From Teodore9 

(head senior) 

sEthan buat ulah lagi, dia kabur dari lokasi syuting. Dari 
gosip yang gue denger emang sejak kemarin syuting ogah- 
ogahan, eh hari ini malah kabur beneran, padahal mereka 
syuting jauh-jauh ke Bandung. Emang dasar sEthan nggak 
pernah menghargai usaha dan kerjaan orang lain. Kasihan 
tim produksi sibuk cari dia. 


From Rzar03 

(senior) 

Wow! Berani banget dia! Ini berita akuratkan? Kalau 
beneran udah dipastikan sEthan bisa merusak kariernya 
sendiri, kopetensi dan profesionalismenya dipertanyakan. 


From xxlove3 

(newbie) 

Makin ketauan nih busuk-busuknyaa, tunggu aja kehancuran 
karier sEthan dimasa yang akan datang. 


From Teodore9 

(head senior) 

Berita ini dijamin akurat, gue dapet dari salah satu tim 
produksi disana. Temen gue bertemen disosial media sama 
dia dan beliau buat snapgram gerutuan tentang artis yang 
nggak tau diri, eh pas ditanya langsung jawab sEthan, tapi 
gue nggak bisa kasih nama akun tim produksi itu, kasihan 
nanti dia dapet masalah. 


From lambelambe 

(senior) 

Wow berita bagus ini, gue posting di instagram ya biar viral. 
Dijamin kan kebenarannya 


Repley lambelambe 
From Teodore9 
(head senior) 


Silahkan @ dijamin kok.. 


Jantung Alicia berdetdak dengan kencang, matanya 
menatap rentetan percakapan di hadapannya dengan rasa 
keterkejutan yang jelas. Ethan kabur dari lokasi syuting? 
Benarkah? Lalu kenapa? Kenapa dia ada disini? 


Alicia merasa kepalanya pening, dia menatap Ethan yang 
kini sudah ikut menghentikan langkah kakinya dan berbalik 
menghadap ke arahnya dengan pandangan heran. 


"Kenapa lo diem disitu?" Suara pria itu terdengar 
jengkel, kemudian dia benar-benar berbalik badan dan berjalan 
ke arah Alicia. 


"Ada apa sih?” tanyanya kemudian. Posisi mereka sudah 
berhadap-hadapan dan Alicia dapat melihat dengan jelas setiap 
bagian dari wajah pria itu. Hidungnya yang mancung, kulitnya 
yang putih dan bersih, serta sorot matanya yang tajam tapi 
tetap menyorotkan keteduhan yang bisa membuat siapapun 
bernaung dibawah tatapannya. 


"Hey!" Pria itu terdengar cemas lalu memegangi bahu 
Alicia yang masih tertutupi jaket miliknya. 


"Lo kabur?" Pertanyaan itu yang keluar dari mulut Alicia 
ketika dia sudah bisa merespon tiap tugas yang diperintahkan 
otaknya. 


Wajah Ethan mendadak berubah kaku lalu dia menatap 
Alicia dengan heran. 


"Lo kabur dari lokasi syuting?" Alicia kembali mendesak 
Ethan yang langsung menghembuskan nafasnya. 


"Mas Dino nelpon elo ya? Padahal nomor lo tadi udah 
gue hapus dari handphonenya,” ujar Ethan sebal. 


Alicia memandang Ethan tidak percaya, pria ini pasti 
sudah gila. 


"Berita lo kabur dari lokasi syuting muncil di forum 
antifans,” ujar Alicia pelan. Kemudian dia sadari ekspresi 
Ethan berubah kaku dan pucat. 


"Apa?! Bagaimana bisa?!" Teriaknya. 
"Nggak tau! Lagian kenapa lo musti kabur segala sih?!" 


Ethan menjambak rambutnya frustasi. "Kita harus 
pulang sekarang, ini masalah gawat." Pria itu lekas menarik 
tangan Alicia, menggandeng gadis itu keluar dari kawasan 
hutan pinus yang sejak tadi menghipnotis mereka. Selamat 
datang di kehidupan sebenarnya yang penuh masalah! 
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"Kemana aja kalian?" Pertanyaan itu terlontar tajam 
ketika Alicia dan Ethan sampai di kediaman vila tempat 
mereka tinggal. 


Mas Dino menyambut mereka dengan raut wajah garang, 
matanya melotot dan sisi di antara alis dan hidungnya 
mengkerut dengan dalam, jelas sekali amarah sedang 
memuncah disana. 


"Kita bicara berdua aja, Mas." Ethan mencoba 
mengalihkan perhatin, menarik tangan Mas Dino yang justru 
di kibaskan pria itu dengan kasar. 


Alicia menelan ludahnya ciut, dia tidak pernah melihat 
prilaku kasar dari Mas Dino, biasanya pria itu selalu terlihat 
tenang dan ramah, sangat berbeda dengan apa yang ia liat 
barusan. 


"Tidak perlu bicara berdua! Ethan! Aku rasa kamu sudah 
tau masalah apa yang kamu timbulkan karena aksi kabur kamu 
hari ini, bahkan aku tidak tau dari mana berita ini bisa 
menyebar ke media masa." Suara serat emosi itu berhenti 
seketika. Alicia mendapati sorot mata Mas Dino menatapnya 
tajam. 


"Seharusnya kita memang tidak memperkejakam 
seorang antifans di tempat ini, berita sekecil apapun bisa 
keluar dengan berlebihan dan menimbulkan masalah besar." 


Alicia menunduk, memilih diam atas segala tuduhan 
yang pria itu lemparkan padanya. Kecemasannya kali ini 
bahkan tidak bisa membuatnya untuk membela diri. 


"Mas!" Suara teriakan Ethan mengagetkan Alicia dan 
Dino yang langsung memandang pria itu. 


"Udah! Kita ngomong berdua, lo cepet masuk ke kamar. 
Sana! jangan keluar sebelum gue panggil." 


Dengan patuh Alicia mengikuti semua yang Ethan 
perintahkan, masuk ke dalam kamar miliknya dan mengurung 
diri disana. 


Alicia tidak ingat seberapa lama ia harus menunggu 
kabar selanjutnya sampai Ethan dan Mas Dino kembali ke vila 
dan mengatakan bahwa mereka sudah bisa kembali ke Jakarta. 
Alicia sendiri tidak banyak bertanya, dia memutuskan untuk 
mengemasi barang-barangnya juga dan bergegas mengikuti 
Ethan dan Mas Dino yang kini sudah memasuki mobil. 


Suasana perjalanan terasa sangat horor, kesunyian 
menyelimuti mereka semua, perjalanan bahkan terasa lebih 
lama dan panjang hingga tanpa sadar mobil mereka telah 
terparkir di parkiran Ryo Entertainment. 


"Pak Rayo minta bicara sama kalian berdua, aku akan 
urus hal yang lain. Sebaiknya kalian cepat temui dia." Suara 
Mas Dino sudah mulai melunak kembali, pria itu memutuskan 
meninggalkan mereka yang sudah berjalan menuju ruangan 
Pak Rayo . 


Alicia menghela nafas berat, dia mendadak takut atas hal 
yang tidak dia mengerti. Alicia tidak tahu kalau Ethan kabur 
dari lokasi syuting, dia juga tidak tahu apa alasan pria itu, tapi 
menyadari bahwa Ethan membantu dan menghiburnya hari ini 
membuat beban berat seolah mampir ke pundaknya. 


"Jangan takut." Ethan tiba-tiba sudah merangkul 
bahunya, memberi gosokan pelan pada lengan kirinya yang 
terbungkus kemeja putih. 


Dalam keadaan normal harusnya Alicia mengelak, 
menepis tangan kurang ajar yang seenaknya mampir di 
bahunya, tapi kali ini Alicia justu menyukai rangkulan penuh 
ketenangan itu. Perasaannya jauh lebih baik saat ini. 


Mereka sampai di ruangan Pak Rayo dan meminta izin 
untuk masuk. Pria paruh baya itu sudah duduk di sofa 
ruangannya, berhadapan dengan dua orang yang cukup asing 
di ingatan Alicia. 


Pak Rayo menoleh, ekspresi garangnya sudah terbaca 
dengan jelas. Sementara dua orang di hadapan pria itu juga ikut 
menatap kedatangan mereka dalam diam. 


Alicia mengamati dua pria di hadapan Pak Rayo, satu 
diantara mereka adalah pria muda dengan perawakan yang 
cukup mencolok, wajah tampan dan rambut di cat pirang. 
Sementara satunya lagi adalah pria di pertengahan usia tiga 
puluh tahunan yang memiliki mata tajam yang memancarkan 
sorot merendahkan, pria ini cocok sekali jadi peran antagonis 
disebuah film. 


"Halo Ethan, lama nggak ketemu." Pria tampan 
berambut pirang berdiri dari tempatnya dan mengulurkan 
tangan sebagai bentuk keakraban. 


Ethan meliriknya sekilas lalu duduk tanpa membalas 
uluran tangan tersebut. Pria itu terkekeh pelan lalu perlahan 
menarik kembali tangan kosongnya. 


Alicia hanya diam, memberi anggukan kecil pada kedua 
pria itu dan menyusul Ethan untuk duduk di sampingnya. 


"Ehmm." Pak Rayo mulai bersuara. Pria itu menatap 
Ethan dengan serius. 


"Kamu tahu masalah apa yang sudah kamu timbulkan 
hari ini?" Pria itu bertanya dengan nada rendah yang 
menakutkan. 


Ethan tidak menjawab, tapi Alicia yakin dia sadar atas 
kesalahan yang dia perbuat. 


"Kamu pikir menjadikan kamu bintang seperti ini adalah 
hal mudah!! Ah!" Teriakan itu terdengar menggelegar di 
dalam ruangan sempit ini, membuat Alicia tersentak. 


"Kesombongan dan kelakuan buruk kamu itu bisa 
menghancurkan karier kamu! Kamu mau merugikan saya 
disini?!" Pak Rayo terus menyeruakan kemarahannya dengan 
Ethan yang memilih diam. 


"Kamu tahu, harusnya saya..." 


"Kita harusnya cukup bicara berdua saja soal 
permasalahan ini, orang yang tidak terlibat tidak perlu ikut 
mendengarkan." Ethan memotong perkataan Pak Rayo dengan 
cepat lalu melirik pria berambut pirang yang mendengus 
melihatnya. 


Pak Rayo menatapnya sekilas lalu menghela nafas. "Rex, 
perbincangan tadi kita lanjutkan lain waktu. Kamu bisa pulang 
sekarang." Pak Rayo beralih pada pria berambut pirang itu. 


"Baiklah. Terimakasih Pak Rayo, sampai bertemu lagi." 
Pria yang lebih tua membalas ucapan Pak Rayo dengan sopan 
lalu mengajak pria berambut priang yang sejak tadi terus 
menatap Ethan dengan sengitnya untuk keluar dari ruangan ini. 


"Jadi bagaimana?" Nada suara Pak Rayo menjadi lebih 
rendah setelahnya. 


"Bisa lo ikut keluar juga?" Ethan bertanya pada Alicia 
sebelum membalas ucapan pria itu. 


Alicia mengerjab bingung, lalu dia sadar bahwa 
kehadirannyapun tidak diharapkan di tempat ini. Akhirnya 
Alicia mengangguk dan ikut keluar dari ruangan tersebut. 


Alicia menghela nafas, tidak tau mengapa perasaannya 
jadi gundah seperti ini. Dia lagi-lagi hanya bisa menunggu, ya 
menunggu pria yang seharusnya dibencinya itu. Tapi kenapa 
sekarang rasanya sulit untuk membenci Ethan. 
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Empat Belas 


Private massage 

From PauAlcia to Teodore9 
(Leader) 

kamu tau dari mana info ini? 


Alicia selesai mengetikan sebaris kalimat pada kolom 
pesan pribadi akun antifansnya, pesan itu sudah terkirim dan 
belum ada respon apapun. Lagi-lagi gadis itu menghela nafas, 
beban di hatinya makin terhimpit dan membuatnya sesak. 


Malam ini Alicia belum bisa tidur dengan nyenyak, 
pikirannya terus tertuju pada Ethan yang entah kenapa begitu 
mengganggunya saat ini. Sore tadi pria itu keluar dari ruangan 
Pak Rayo dengan ekspresi wajah serius, dia tidak mengatakan 
apapun dan Alicia terlalu takut untuk bertanya sehingga yang 
dia lakukan hanyalah diam sampai akhirnya kembali ke rumah 
dengan keadaan selamat. 


Sayangnya kini Alicia masih bergelut dengan segala 
kecemasan dan rasa penasarannya mengenai dampak akan 
gosip ini terhadap karier Ethan dan hal ini sukses mendorong 
Alicia untuk menanyakan ini secara langsung pada sumber 
utama. 


Melakukan hal ini sama saja menjilat ludahnya sendiri. 
Beberapa waktu yang lalu Alicia berteriak marah pada Ethan 
yang memintanya untuk menyelidiki info pembawa berita 
akurat dalam forum antifansnya, dirinya berkoar-koar bahwa 


hal itu melanggar aturan sebagai seorang pemimpin disana. 
Alicia mengagungkan perlindungan untuk anggotanya, tapi 
kini dia justru mengingkari hal ini sendiri. Nalurinya ingin tau 
siapa dalang dari berita heboh ini, kabar yang bahkan belum 
diketahui oleh Ethan maupun Alicia tapi sudah menyebar di 
media sosial begitu cepat, mengerikan. 


Alicia menimbang-nimbang telfon genggamnya. Dia 
berbaring telentang menatap atap kamarnya yang 
bergambarkan pemandangan langit dan awan. Pandangannya 
kembali pada benda petak tersebut dan ingatannya lagi-lagi 
memberikan kilas balik akan sosok pria itu. Bagaimana 
keadaannya? 


Setelah dilanda perang batin akhirnya Alicia 
memutuskan untuk mengirimkan sebuah pesan pada Ethan. 
Entahlah, dia hanya ingin tahu keadaan pria itu. 


PauAlcia: Lo baik-baik aja kan?" 
20:42 


Ethan: Emangnya gue kenapa? 
20:48 


Balasan Ethan terdengar menyebalkan, sEthan dengan 
segala kearoganannya. Alicia jadi mengingat hal itu dengan 
jelas. 


Ethan: Btw, kok nama WA lo aneh sih? Alay 
20:51 


What? Alicia meringis kesal. 


Alicia: Salah kenapa?! Ini nama gue tau! Paulina Alicia. 


Dasar lo yang kampungan) 
20:53 


Ethan: Pau? BakPau? Cocok sih, putih, bulet, berisi 
20:58 


Alicia: Lo pikiran mesum ya?! Mau gue laporin polisi ya?! 
Gue somasi juga lo! 
21:00 


Ethan: DO Alay 
21:10 


"Arghhhhh! Cowok gila! Dasar sEtan! Dasar sEtan!!! 
Gue benci lo!" 


Alicia melempar telfonnya sembarangan dan berteriak 
dengan penuh kekesalan, kenapa juga dia harus 
menghawatirkan sih sEtan musuh manusia! 
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"Lo yakin mereka mau menerima lo kembali?” tanya 
Alicia ragu. 


Ethan meliriknya sekilas dan melengos tanpa merasa 
perlu menjawab kekhawatiran gadis itu. 


"Kalau lo di usir gimana?” tanyanya lebih jauh. 


Ethan bedercak sebal. "Lo kira biaya produksi film 
murah sampe mereka enteng nendang pemeran utama saat 
lebih dari setengah adegan udah di take." 


Alicia mendengus. Dia hanya bertanya saja, 
kemungkinan Ethan di tendang dari lokasi syuting itu ada, 
walau kemungkinannya kecil tapi tetap saja ada dan 
memikirkan hal itu mau tidak mau membuatnya cemas. 
Sementara Ethan malah membalas ucapannya dengan nada 
meremehkan yang sangat jelas. 


"Lo belajar mobil gih, baru ini ada majikan yang 
nyupirin pembantu." 


Alicia mendelik. "Bisa ganti dengan kata asisten?” 
tanyanya sarkatis. 


Ethan hanya mengangkat sebelah alisnya tanpa 
mengalihkan pandangan dari jalan raya. 


"Mas Dino kemana? Biasanya dia yang nyetir?” tanya 
Alicia. 


Ethan menghela nafas. "Dia lagi ngambek, mogok kerja 
sampai syuting gue selesai." 


Mata Alicia melotot kaget, gadis itu berbalik ke arah 
Ethan dengan cepat. "Ngambek? Hmm... dia marah sama gue 
yah?” tanyanya takut. 


Meyebut-nyebut nama Mas Dino mengingatkan Alicia 
pada kejadian di vila waktu itu. Kemarahan Mas Dino pada 
dirinya sungguh menyakitkan, apalagi sebutan sebagai ketua 
antifans yang dibawa-bawa untuk sesuatu yang tidak dia 
pahami sama sekali. 


"Nggak usah GR. Mas Dino emang suka gitu kalau gue 
buat ulah, padahal itu alesan dia aja biar kerjaannya lebih 
ringan, melepas satu artis sama aja melepas setengah dari 
pekerjaannya." 


Alicia menatap Ethan dengan bingung, tidak mengerti 
makna ucapan pria itu. 


Ethan mendengus sebal. "Otak lo kecil ya, kerja udah 
hampir dua bulan tapi masih nggak paham jobdesk setiap 
bagian. Lo harusnya udah tahu kalau manager itu handle lebih 


dari satu artis. Mas Dino itu punya tiga tanggungjawab, sama 
gue, Deliana dan Revalno." 


"Mas Dino kenal Revalno Aldino?" Alicia berujar 
dengan antusias. Serius yang disebutkan Ethan barusan adalah 
Revalno Aldino yang sering wara-wiri di tv itu? Si ganteng 
yang punya muka teduh bagaikan pepohonan pinus di 
Bandung waktu itu, sejuk dan menenangkan. 


Alicia suka sekali dengan Revalno, pria itu adalah artis 
terbaik yang pernah ia liat, ganteng dan ramah, wajahnya saja 
mencerminkan tipe pria baik-baik, berbeda dengan Ethan yang 
terlihat menyebalkan dengan muka songongnya. 


"Jangan mimpi, lo tau sendiri tipe Reval itu ya Anzara 
Sakira. Kalau di lihat-lihat muka dan penampilan lo yang 
kayak BakPau ini nggak ada apa-apanya dibandingkan Anza." 
Ethan berujar dengan sadis. 


Anzara Sakira itu seorang artis papan atas, masuk kelas 
senior padahal usianya masih muda. Jelas saja karena dia 
bahkan sudah terjun ke dunia hiburan saat seharusnya ia dan 
teman-temannya sedang asik bermain kejar-kejaran di 
lapangan komplek. Cantik sejak kecil dan berkelas, ah kenapa 
dua orang paling sempurna harus disatukan dengan ikatan 
cinta. 


"Mereka balikan beneran ya?” tanya Alicia kepo. Gosip 
Reval dan Anza memang sudah terendus media tapi belum ada 
konfirmasi sampai saat ini. 


"Nggak tau,” jawab Ethan cuek. 


Alicia menarik sebelah bibirnya ke atas. Tolong muka 
songong di hadapannya ini di musnakan saja. Menyebalkan 
sekali. 


"Turun, udah sampai. Jagan kayak bos lo duduk manis, 
bawain barang gue!" Ethan melemparkan jaket hitamnya tepat 
ke muka Alicia, tanpa berniat mendengar ocehan gadis itu 
langsung keluar dari mobil dengan santainya. 


Tidak seperti yang Alicia takutkan beberapa saat yang 
lalu ternyata kondisi syuting hari ini berjalan lancar dan tanpa 
hambatan yang berarti, kegiatan syuting dilakukan sama 
seperti biasanya, take adegan, istirahat, brefing dan persiapan- 
persiapan dari tim produksi. Semuanya bekerja dengan 
profesional tanpa membahas kejadian di Bandung dua hari 
yang lalu, seolah tidak ada masalah berarti, sementara Ethan 
masih bertingkah seperti biasanya, songong dan terihat 
profesional, membuat Alicia bertanya-tanya kenapa pria itu 
memutuskan untuk kabur dari lokasi syuting padahal dia selalu 
terlihat serius saat menjalani setiap adegannya. 


"Ngelamun." Alicia terperanjat saat merasakan benda 
dingin menempel pada pipi kanannya. Di hadapannya Ethan 
berdiri sambil memegangi air mineral dingin yang pria itu 
sengaja tempelkan di wajahnya. 


"Apaan sih!" Alicia menjauhkan benda tersebut. "Sejak 
kapan lo disini?” tanyanya penasaran, sejak tadi dia sibuk 
melamun sampai tidak sadar Ethan sudah ada di hadapannya. 


"Cukup lama buat liat mulut lo yang menganga menatap 
orang-orang di depan sana dengan pandangan kosong,” jawab 
Ethan. 


Alicia memutar bola matanya. "Makasih," balasnya 
sarkaris. 


Ethan tidak menyahut, dia duduk pada kursi miliknya 
sambil meminum air mineral yang sejak tadi ada di 
genggamannya. 


"SEthan, kira-kira siapa ya yang bocorin masalah lo 
kemaren ke media? Kata mereka info di dapet dari salah satu 
staf produksi." Alicia menatap sekelilingnya yang dipadati 
oleh orang-orang yang sibuk dengan pekerjaannya masing- 
masing, mulai dari menyusun peralatan, mengatur 
pencahayaan sampai berlari kesana kemari untuk 
mempersiapkan adegan selanjutnya. Terlalu banyak orang dan 
kesibukan mereka membuat Alicia sulit menebak siapa 
tersangka dibalik kasus ini. 


Ethan ikut mengawasi orang-orang disekitarnya lalu 
mengangkat bahu cuek. "Belum tentu dari mereka," jawabnya 
kemudian. 


Alicia menoleh tidak terima. "Jelas-jelas postingannya 
bilang dari tim produksi." 


"Emang ada buktinya?” tanya Ethan kemudian. 
Alicia menggeleng. "Akun itu bilang begitu," jawabnya. 


Ethan mengangkat bahunya sekilas. "Udah sering berita- 
berita aneh muncul ke media dengan pemberitaan yang nggak 
sesuai kenyataan. Gue nggak sengaja jatuhin alat pangkas 
rambut dibilang marah sama stylist, gara-gara asisten gue 
dipecat karena menyebarkan informasi pribadi gue dituduh 
berbuat keji pada bawahan, bahkan bersilang kaki di depan 
host infotaintmen aja gue di bilang sombong, nggak bener 
semua berita itu, tapi mereka selalu bilang dapet dari orang 
terpercaya. Jadi jangan percaya." 


Alicia menganga. Dia tau semua berita yang Ethan 
sebutkan tadi, kejadian di salon langganan pria itu, pemecatan 
asisten magang sampai tindakan yang dinilai tidak sopan 
dalam salah satu video wawancara youtube membuat 
kebencian Alicia memuncak saat itu, dalam benaknya hanya 


ada sosok Ethan yang arogan, sosok Ethan yang sombong dan 
menyebalkan dan Alicia terus membenci pria dengan berbagai 
alasan yang muncul dalam setiap berita di forum antifansnya. 
Dan ternyata semuanya bohong. 


"Semua itu nggak bener?” tanya Alicia memastikan. 


Ethan menatapnya sekilas lalu menggeleng enteng. "Gue 
berani sumpah kalau lo nggak percaya," jawabnya. 


"Tapi mereka bilang gitu." Alicia mencoba 
mempertahankan apa yang ingin dia percaya, selama ini Alicia 
selalu meyakini setiap berita itu, ibaratkan sebuah vitamin 
yang terus menerus menyuplai kerja otaknya agar bisa 
semakin membenci Ethan, tapi kalau semua berita itu ternyata 
palsu maka sama halnya Alica telah meminum racun. 


"Jangan mudah percaya sama orang lain, apalagi sama 
hal yang belum bisa dibuktiin dengan jelas, toh lo tau sendiri 
setiap pemberitaan tentang gue nggak melampirkan bukti yang 
kuat, selalu ada kalimat 'katanya...' di depan tiap berita." 


Alicia mengangguk. Ethan benar, mereka selalu bilang 
katanya Ethan begini, info mengatakan Ethan begini tapi tidak 
pernah ada bukti nyata untuk setiap berita hoax yang tersebar. 


"Kenapa lo nggak klarifikasi?” tanya Alicia. 


Ethan mengangkat kedua bahunya cuek. "Percuma, 
orang-orang seperti lo udah percaya sama apa yang kalian 
dengar, nggak akan mempan hanya dengan sebuah klarifikasi, 
gue jelasin satu masalah dan masalah lain akan muncul, gitu 
terus sampe nggak akan ada yang percaya sama omongan gue 
lagi, jadi lebih baik diam, disana gue akan tau siapa fans sejati 
dan fans abal-abalan yang hanya suka sama gue sesaat." 


"Gue bukan fans elo,” ucap Alicia spontan. 


Ethan tersenyum miring. "Emang bukan, kalau lo fans 
gue nggak mungkin lo bisa tenang duduk di sebelah gue kayak 
gini. Gue yakin lo pasti udah ngiler pengen meluk gue." 


"Ih, najis!" Alicia berdecih jijik. 


"Sayangnya emang itu kenyataan yang ada. No hoax!” 
balas Ethan. 


Mendengar itu Alicia tidak bisa menyembunyikan 
senyumnya lalu dia tertawa, kenapa Ethan jadi pinter melawak 
seperti ini. Kata-katanya terdengar lucu dan menggemaskan. 
Eh! 


"Ini apaan sih di belakang jaket gue?” tanya Ethan sambil 
memegangi bagian belakang lehernya. "Liatin dong, kok 
nusuk-nusuk gini." 


Alicia bangkit lalu meneliti sisi leher jaket Ethan dan 
menemukan leher pria itu yang memerah karena bergesekan 
dengan lebel jaketnya. 


"Lebel bajunya ini. Emang suka gatel kalau nyentuh 
kulit, jangan di garuk." 


"Nggak nyaman gitu, potong aja deh." Pinta Ethan. 


Alicia menurut, dia mengambil gunting dan memotong 
lebel berwarna putih di sisi belakang jaket tersebut. 


"Udah," kataknya. 


"Ck! Harusnya lepas dulu jaketnya, kalau leher gue 
ketusuk gunting gimana?" Kata Ethan keki. 


Alicia nyengir. "Hehe, sori. Gue lupa." 


Ethan tidak menanggapinya lagi lalu ikut berdiri. "Udah 
mau mulai lagi, nih pegangi." Dia menyodorkan air mineral 
yang sejak tadi di pegangnya. "Jangan diminum, nanti 
penyakit lo nular." 


Alicia mencibikan bibirnya kesal. Ethan dan mulut 
pedas. 


Tanpa di duga pria itu malah terkekeh kecil. Lalu telapak 
tangannya mampir ke atas kepala Alicia dan menggosok- 
gosok bagian itu dengan lembut. Tanpa menunggu reaksi dari 
Alicia pria itu sudah berlalu meninggalkannya dengan jantung 
yang mendadak jadi berdetak dengan kencang. Ada apa ini? 


KKK 


Lima Belas 


Suasana kantor Ryo Entertainment cukup lenggang hari 
ini, para karyawan masih sibuk dengan pekerjaannya masing- 
masing tapi tidak begitu terburu-buru dan heboh seperti 
beberapa hari yang lalu ketika berita kaburnya Ethan dari 
lokasi syuting terkuak ke media. Alicia ingat saat itu hampir 
disetiap sudut pada bagian tertentu sibuk mengangkat telfon 
dan berbicara soal Ethan, mengatakan bahwa berita tersebut 
tidak seperti yang telah tersebar dan banyak hal lain sebagai 
alasan. 


Alicia mengamati kesibukan karyawan-karyawan disini 
dengan tenang, ia berjalan lamban sambil sesekali menyapa 
beberapa orang yang ia kenal setelah bekerja di tempat ini. 
Alicia pikir kerja di kantor ini tidak buruk juga, kalau kontrak 
kerjanya bersama Ethan telah habis mungkin dia bisa melamar 
di bagian kantornya dan mungkin juga Ethan mau 
membantunya agar bisa diterima. Itu ide yang bagus sekali. 


"Alic, ngapain kesini sendirian?" Pria berkacamata 
dengan rambut yang dilumuri gel di kepalanya menghampiri 
Alicia yang hendak berbelok ke sebelah kiri. Pria itu bernama 
Nael, salah seorang staf dibagian telent yang bertugas melatih 
artis baru di manajemen ini. 


"Eh, Mas Nael... saya disuruh Ethan ambil barang 
titipannya di Pak Edy, soalnya Ethannya lagi syuting." 


Nael menganggukan kepalanya paham. "Kamu betah ya 
kerja sama Ethan, udah mau dua bulan ya," ucapnya. 


Alicia mengangguk dengan cengiran lebar, dia sendiri 
tidak menyangka bisa bertahan selama ini. Alicia kira dia akan 
berhenti di hari pertama kerja kalau mengingat kebenciannya 
dulu pada Ethan. Eh, sekarangpun dia masih benci kok. 


"Biasanya sih Ethan susah dapet asisten yang betah sama 
dia. Kebanyakan sih fansnya Ethan melulu, jadi suka cari 
kesempatan gitu kalau lagi kerja," jelas Nael dengan kekehan 
kecil. 


Alicia meringis, dia telah mendengar cerita ini dari Ethan 
tapi masih kurang percaya, tidak mungkin sesusah itu mencari 
asisten untuk Ethan, lagi pula tidak semua makhluk di muka 
bumi ini adalah fans dari pria sombong itukan? Tapi 
mendengar cerita dari Nael tadi mau tidak mau Alicia 
mengakui kebenaran cerita Ethan. 


"Saya kan bukan fansnya, Mas.” jawab Alicia. 


Nael menatap Alicia tidak percaya. Oh iya, jangan 
lupakan fakta bahwa identitasnya sebagai ketua forum antifans 
dirahasiakan dari tempat ini, hanya Ethan, Mas Dino dan Pak 
Rayo yang tau, selebihnya orang-orang mengira Alicia adalah 
seorang pekerja yang mendapatkan pekerjaan sesuai jalur yang 
telah ditetapkan. 


"Hebat ya, cewek kayak kamu nggak ngefans sama 
Ethan." Nael menatapnya kagum. 


Alicia meringis kecil. "Emang saya cewek seperti apa 
mas?” tanyanya. 


"Ya gitu, cewek yang kayaknya suka sama yang ganteng- 
ganteng." 


Mau tidak mau Alicia tertawa, dia rasa Nael terlalu jujur 
dengan penilaian yang pria itu berikan. Sebenarnya Nael 
menebak cukup tepat karena faktanya Alicia memang suka 
dengan cowok ganteng, akan tetapi dengan Ethan? No Way! 
Nggak akan pernah ada dalam kamusnya hal seperti itu. 


"Aduh Mas. Saya masih mau ngobrol nih, Mas lucu 
banget. Tapi saya harus nemuin Pak Edy sekarang. Nanti kalau 
ada waktu kita cerita-cerita lagi ya, saya pamit dulu sekarang." 


Nael mengangguk paham sambil mengacungkan ke dua 
jempolnya ke hadapan Alicia. "Sip, siapa yang nggak suka 
kalau diajak ngobrol lama-lama sama cewek cantik." 


"Haha, makasih Mas. Bye!" Alicia melambaikan 
tangannya lalu berbalik pergi dari hadapan pria itu. Dia 
kembali melanjutkan langkahnya ke arah ruangan Pak Edy, 
salah satu pelatih musik yang bekerjasama dengan manajemen 
ini. 


Ryo Entertainment salah satu manajemen artis terbesar 
di negeri ini. Begitu banyak jebolan artis yang diasuh oleh 
menejemen ini yang menghasilkan prestasi luar biasa, tidak 
hanya di dalam negeri tapi berhasil melangkah ke kancah 
internasional. Hal ini membuat nama Ryo Entertainment 
begitu diperhitungkan di dunia hiburan. 


Selain nama dan hasil keluaran yang menakjubkan Ryo 
Entertainment tentu punya fasilitas yang sangat lengkap dan 
maksimal. Di gedung setinggi lima belas lantai ini mereka 


menyediakan ruang rekaman khusus untuk para penyanyi, 
ruang dancer, ruang akting dan masih banyak ruangan- 
ruangan penunjang kreatifitas dan kemampuan artisnya. 
Bahkan Ryo Entertainment juga langsung bekerjasama dengan 
orang-orang terhebat di bidangnya, komposer terhebat, pelatih 
dancer terhebat, sutradara terhebat dan masih banyak lagi. 
Karena semua kelengkapan itu pekerjaan para artisnya sedikit 
terbantu. Seperti Ethan yang sebentar lagi hendak 
mengeluarkan album barunya setelah syuting film ini selesai, 
dengan mudahnya komposer dan penulis lagu langsung 
memberikan file dan data lagu pada Ethan tanpa perlu bersusah 
payah, tapi dasar Ethan memang tidak tau terimakasih pria itu 
malah sok sibuk dan mengutus Alicia untuk mengambil data 
tersebut. 


"Selamat siang," Alicia membuka pintu kaca di 
hadapannya. Pak Edy pria paruh baya yang pernah ditemuinya 
sekali ketika pria itu sedang berbincang dengan Ethan di lobi 
kantor menatapnya dengan raut bingung. 


Alicia masuk dan langsung memperkenalkan dirinya 
sebagai asisten Ethan yang dibalas pria itu dengan kerutan dahi 
yang makin dalam. 


"Jadi Ethan tidak kesini?” tanyanya memastikan. 


Alicia meringis, sudah dia duga bahwa hal ini takan 
berjalan mulus. 


"Nggak Pak. Ethan masih ada syuting yang nggak bisa 
ditinggalkan." Jawabnya jujur, meski tadi ketika menyuruh 
Alicia untuk kembali ke kantor pria itu sedang duduk santai di 
kursi kebanggaannya. 


Pak Edy terlihat menghela nafas gusar, pria itu 
memperbaiki letak kacamatanya yang sedikit melorot. Alicia 


mengamati semua itu dalam diam, dia jadi gugup dan takut 
dengan kesunyian di tempat ini. 


"Dasar Ethan. Apa susahnya datang sebentar saja, hal 
inikan harus dibicarakan langsung." Pak Edy bergumam pelan 
namun cukup terdengar di telinga Alicia. 


Gadis itu memilih tidak menjawab perkataan Pak Edy, 
dia hanya diam menunggu respon selanjutnya untuk tahu apa 
yang harus dia lakukan. 


"Ya udalah, saya juga mau ke luar kota besok. Tolong 
berikan ini pada Ethan." Pak Edy menyodorkan sebuah buku 
tipis ke hadapan Alicia. 


"Katakan itu ada lima daftar lagu yang saya buat untuk 
album selanjutnya. Empat lagu sudah saya tulis beserta 
liriknya sementara satu lagu lagi khusus saya kosongkan. 
Katakan pada Ethan agar dia menulis sendiri lirik tersebut 
karena itu akan jadi lagu utama pada albumnya. Untuk tema 
tolong sesuaikan dengan konsep jatuh cinta yang telah kita 
sepakati dari awal, jangan buat lirik yang melenceng dari 
konsep." 


Pak Edy menyelesaikan penjabaran panjangnya dengan 
tegas. Alicia mengangguk mantap, merekam baik-baik tiap 
kalimat yang telah ia dengar agar bisa tersampaikan sempurna 
pada Ethan nantinya. 


"Ah iya, satu lagi." Seruan Pak Edy membuat Alicia 
menoleh pada pria itu. "Jangan kamu buka isi lagu ini, Ethan 
harus jadi orang pertama yang liat." Lanjutnya. 


Alicia meringis sambil mengangguk kecil. "Baik Pak." 


"Okeh, saya rasa itu saja. Terimakasih. Dan tolong 
sampaikan dengan benar." 


Alicia hanya mengangguk dan tersenyum 
menanggapinya. 
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Keluar dari ruangan Pak Edy lantas membuat Alicia 
langsung terburu-buru untuk kembali menemui Ethan di lokasi 
syuting. Dia harus menyampaikan pesan dari Pak Edy dengan 
cepat sebelum otak kecilnya ini melupakan segala sesuatu 
tentang hal penting tadi. Dengan langkah lebar Alicia tidak 
menyadari bahwa seseorang juga hendak berbelok dari arah 
depannya sehingga tanpa bisa dia hindari tubuhnya sudah 
bertabrakan dengan seseorang. 


"Aduh!" Alicia meringis memegangi lengannya yang 
terbentur. Tubuh orang di depannya ini lumayan besar dan 
keras, membuat Alicia sempat mundur beberapa langkah 
setelah bertabrakan tadi. 


"Sori." Alicia mengangkat kepalanya dan menemukan 
pria berambut pirang yang beberapa hari yang lalu dia jumpai 
di ruangan Pak Rayo . 


Pria itu menatapnya dengan sebelah alis terangkat 
kemudian menampakan senyum miring yang terlihat 
menyebalkan diwajahnya yang tampan. 


"Lo asisten Ethan kan?” tanya pria itu. 


Alicia mengangguk sebagai jawaban walau dia masih 
tidak mengerti arti senyum di wajah pria itu. Pria berambut 
pirang itu terlihat bahagia sekaligus sinis dengan senyum di 


bibirnya, membuat Alicia bergidik ngeri. Dia tidak suka tipe 
orang seperti ini, menyeramkan. 


"Mana Ethan?” tanya pria itu sebelum melirik buku 
pemberian Pak Edy di tangan Alicia. "Masa lo yang ambil 
barang ini? Lagu-lagu dia kan?" 


Alicia tidak langsung menjawab. Dia masih merasakan 
aura yang sedikit berbeda dari pria di hadapannya ini. 
Percakapan yang mereka lakukan ini bukan jenis percakapan 
ramah tamah yang penuh kehangatan, tapi lebih ke intimidasi 
secara verbal. 


"Boleh gue liat?" Pria itu menjulurkan tangannya. 


Alicia langsung menyembunyikan buku tersebut di balik 
tubuhnya. Dia ingat perkataan Pak Edy tadi, tidak boleh ada 
yang melihat buku ini selain Ethan. 


Pria itu terkekeh kecil, menunduk sambil memandang 
Alicia dengan sudut matanya yang tajam. Dia punya wajah 
yang tampan tapi entah mengapa jadi terlihat menyeramkan. 


"Lo harusnya jadi asisten gue,” ucap pria itu tiba-tiba. 
Tidak ada lagi senyum di wajahnya dan ekspresinya jadi serius 
menatap Alicia. Pria itu melangkahakan kakinya lebih dekat, 
membuat Alicia terpaksa harus mundur beberapa langkah ke 
belakag. 


"Gue suka punya asisten cantik," ujarnya kemudian. 


Mata Alicia sigap berkeliling mengamati sekitarnya, 
tidak ada satu orangpun disini! Sial! Lantai ini memang diisi 
oleh beberapa ruang latihan, tidak ada pekerja kantoran yang 
lalu-lalang, sementara para artis atau calon artis sedang sibuk 
di dalam ruangan di lantai ini. 


"Minggir! Jangan deket-deket!" Alicia menatap pria itu 
dengan tajam, tapi justru lagi-lagi membuat si rambut pirang 
tekekeh. 


"Lo tipe Ethan banget ya. Wajar kalian kelitan deket. 
Tapi nggak apa-apa kok, kadang gue sama Ethan emang 
menyukai satu hal yang sama." 


Sial! Alicia merasakan kakinya bergetar saat ini. Dia 
benar-benar takut dengan pria berambut pirang ini. Alicia 
mengingat-ingat lagi namanya, Rex. Iya, pria yang di panggil 
Rex ini masih terus menatapnya dengan senyum dan sorot 
mata yang tidak bisa Alicia jelaskan akan tetapi kini Alicia 
merasakan ia bertemu dengan sosok setan yang sesungguhnya, 
bukan sEtan yang biasa dia jumapai tiap hari. 


"Min...gir!" Nada suara Alicia sudah bergetar. Alicia 
sadar sebesar apapun kadang emosinya meluap ia tetap 
seorang wanita yang ketakutan jika di hadapkan pada situasi 
penuh intimidasi seperti ini, apa lagi dari seorang pria. 


"Kalau gue nggak mau?" Rex sudah benar-benar 
mendekatkan dirinya pada Alicia yang kini bahkan bersandar 
di tembok karena terjebak oleh kukungan tangan pria itu. 
Kepala Rex menghadap tepat ke depan wajahnya masih 
dengan ekspresi yang sama. 


"Lo akan mati di tangan gue!" Tiba-tiba tubuh Rex di 
tarik menjauh dan kerah pria itu sudah dalam cengkraman 
tangan Ethan. 


Alicia hampir berteriak, tapi dia berhasil menahannya 
dan akhirnya memilih merapatkan diri di belakang punggung 
Ethan. Pria sinting bernama Rex itu justru tertawa di hadapan 
mereka membuat gigi Ethan bergemelatuk menahan amarah. 


"Santai,” ucap Rex dengan kedua tangan yang dia angkat 
ke udara. "Gue cuma main-main kok sama asisten lo," 
lanjutnya sambil mencoba melepaskan cengkraman kerah 
bajunya dari Ethan. 


Ethan tidak mengubris sama sekali perkataan Rex 
barusan, pria itu masih menatap Rex dengan nyalang 
sementara Alicia yang masih bersembunyi di belakang 
tubuhnya. 


Rex terkekeh setelah gagal melepaskan cengkraman 
tangan Ethan. Pria gila! 


"Oke, gue minta maaf. Gue nggak akan ganggu dia lagi,” 
ucap Rex kemudian. Untuk beberapa saat kedua pria itu masih 
bertatapan dalam diam sampai Ethan akhirnya melepaskan 
cengkraman itu. 


Rex merapikan kerah bajunya yang kusut lalu menatap 
Alicia yang ada di balik punggung Ethan. "Samapai ketemu 
lagi, gadis cantik." Pria itu mengedipkan sebelah matanya 
sebelum pergi dari hadapan mereka. 


Alicia menghela nafas lega. Tanpa sadar dia sudah 
mencengram lengan Ethan dengan kuat sejak tadi, 
menyalurkan rasa takut yang ia tahan. 


"Makasih,” ucap Alicia tulus. 
"Kalau lo liat dia cepet pergi jauh-jauh!" Perintah Ethan. 


Alicia mengangguk, dia sendiri berharap tidak bertemu 
lagi dengan pria gila itu. 


Terdengar helaan nafas dari Ethan, membuat Alicia 
menoleh heran padanya. 


"Oh iya, kenapa lo ada disini?” tanyanya kemudian. 
Alicia baru sadar harusnya Ethan ada di lokasi syuting dan 
menunggunya. 


"Syuting gue udah selesai. Pak Edy bilang mau ketemu 
gue langsung tapi lo udah jalan duluan,” jawab pria itu. 


Alicia mencibir. "Kan lo yang nyuruh gue cepet-cepet. 
Kalau gitu percuma dong gue kesini." 


Ethan tidak membalas ucapan itu tapi langsung 
mengamati buku di tangan Alicia. "Itu?" 


"Oh ini dari Pak Edy, dia bilang lo harus-" 


"Gue langsung nemuin beliau aja sekranag. Lo langsung 
turun ke bawah, duduk di tempat yang ramai dan tungguin gue 
sampe selesai. Inget jangan kemana-mana dan jangan 
sendirian!" Ethan menatapnya serius. 


Alicia mengangguk dengan patuh. 


Ethan tersenyum puas. Pria itu mengambil buku di 
tangan Alicia dan sekilas mencubit pipi Alicia sebelum berlalu 
pergi. Lagi-lagi Alicia menganga tidak percaya, kenapa Ethan 
sekarang suka sekali pegang-pegang? 


Enam Belas 


Private message 

From Teodore9 to PauAlcia 

(Head Senior) 

Aku dapet dari temen aku yang denger dari staf di lokasi 
syuting. Ada apa ketua? 


From PauAlcia to Teodore9 
(Leader) 


Itu mungkin berita hoax, forum kita bisa dituntut kalau 
menyebarkan berita seperti itu. 


From Teodore9 to PauAlcia 

(Head Leader) 

Mana mungkin berita hoax, bahkan sebelum forum ini 
membahas, kantor manajemen sudah heboh dengan kabar 
hilangnya Ethan dari lokasi syuting. Saya nggak pernah 
nyebar berita yang belum pasti kebenarannya, ketua. Saya 
yakin ini berita benar. 


Alicia menghela nafas setelah membaca pesan balasan 
terbaru dari pemilik akun penyebar informasi paling akurat di 
forum antifansnya. Kepala Alicia jadi pusing memikirkan 
tentang berita ini, rasanya dia ingin langsung menanyakan data 
diri dari pemilik akun tersebut tapi sayang dengan melakukan 
hal itu Alicia sama saja dengan melanggar peraturan yang ia 
buat sendiri. 


Di awal menu registrasi sebelum para member 
mendaftarkan dirinya dalam forum tersebut Alicia sudah 
menjanjikan bahwa setiap informasi dan data diri pribadi akan 
dirahasiakan tapi sayang hal yang dulunya ia anggap mampu 
menarik perhatian banyak orang sekarang malah menjadi 
penghalang bagi dirinya sendiri. Salahkan Alicia yang tidak 
pernah menyangka akan bekerja menjadi asisten Ethan, 
harusnya saat ini dia masih santai di rumah dan menikmati 
setiap gosip miring tentang pria itu. 


"Kenapa lo?" Ethan muncul di hadapannya sambil 
memegang naskah yang ia gulung hingga lecek, pria itu 
mengambil tempat duduk di kursi miliknya dan menatap 
Alicia dengan dahi berkerut. 


Alicia cemberut, menatap Ethan yang terlihat santai 
padahal dirinya masih dilanda kebingungan atas kejadian di 
Bandung waktu itu. 


"Apa?” tanya Ethan dengan muka songong seperti biasa. 


Alicia mencibir, sebelumnya Alicia mengira Ethan telah 
berubah menjadi sosok yang baik, mungkin sEthan bisa 
berubah jadi malaikat jika ia bertaubat, nyatanya tak. Alicia 
keliru, dia dibohongi. Ethan tetap jadi Ethan yang 
menyebalkan tetap seperti setan yang selalu menjerumuskan 
Alicia dalam dosa kebencian. 


"Syutingnya lama nggak?” tanya Alicia mengalihkan 
perhatian. Jengah sekali menatap muka sok keren tersebut. 


"Bentar lagi selesai kok, tinggal satu adegan lagi.” jawab 
pria itu cuek. 


Binar di mata Alicia terpancar kuat, kalau syuting selesai 
artinya dia bisa pulang dengan cepat kan? 


"Gue pulang yah abis ini," bujuknya. 


Sorot mata Ethan yang awalnya fokus menatap naskah 
kini berbalik ke arahnya dengan delikan tajam. "Gak! Lo ikut 
gue ke apartemen!" 


"Ngapain?" 


"Gue mau persiapan untuk launching album, enak banget 
lo mau langsung pulang. Makan gaji buta namanya!" 


Uhhh mulut yang penuh bisa! Alis Alicia mengerut 
dalam, bibirnya gatal ingin membalas kata-kata menyakitkan 
itu. 


"Gue benci banget sama lo," katanya sepenuh hati. 


Ethan mengangkat bahunya cuek. "Alhamdulillah, 
perasaan gue nggak bertepuk sebelah tangan," ujarnya 
sarkatis. 


"Gila lo!" 


Ethan tidak menjawab lagi tapi percakapan itu membuat 
Alicia lagi-lagi menelan obat bernama kebencian. Arghh... 
kenapa Ethan menyebalkan sekali. 
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Mereka sampai di apartemen Ethan dua jam kemudian, 
take adegan terakhir ternyata hanya menghabiskan waktu 
kurang dari satu jam dan sisanya mereka habiskan di jalan. 
Untuk kesekian kalinya Ethan mengendarai mobil layaknya 
seorang supir, sementara Alicia duduk manis di kursi 
penumpang. 


Berkali-kali Ethan menggerutu soal hal ini apalagi aksi 
ngambek Mas Dino rupanya tidak main-main, sudah hampir 
seminggu dari kejadian penuh kehebohan waktu itu Mas Dino 
belum ada niatan untuk bekerja seperti biasa walau semua 
jadwal Ethan telah di backup nya dari belakang. 


Alicia sendiri tidak ambil pusing dengan segala bentuk 
kekesalan pria itu katika menyetir di antara kemacetan ibu 
kota, dia hanya mendengar tanpa memahami sehingga segala 
sindiran dan caci maki soal dirinya yang tidak bisa menyetir, 
tidak begitu berpengaruh di dalam dirinya lagi. Kalau dipikir- 
pikir mungkin Alicia sudah kebal dengan segala bentuk 
penyiksaan secara verbal tersebut. 


"Emangnya kita mau mempersiapkan apa?” tanya Alicia 
setelah mereka memasuki aparteman Ethan yang sepi dan 
nyaman. 


Ethan tidak menjawab sementara Alicia meletakan 
perlengkapan Ethan berupa baju ganti dan alat make up 
sederhana ke dalam tempatnya semula, gadis itu bahkan 
sempat mencuci piring sisa sarapan Ethan pagi tadi dan 
membersihkan remahan roti di sofa ruang tv. 


Begitu dia menyelesaikan tugas dengan sisa peluh di dahi 
Alicia melihat Ethan sudah duduk manis di depan piano yang 
terletak di ujung ruang. Alicia berjalan mendekat, mengamati 
Ethan yang terlihat serius dengan kertas di hadapannya serta 
pemandangan kota yang dapat di lihat dengan jelas melalui 
kaca di samping piano. 


"Bagus banget." Alicia menempelkan dirinya di dinding 
kaca yang langsung memperlihatkan pemandangan jalan raya 
yang penuh kemacetan serta deretan gedung tinggi di dekat 
aprtemen Ethan. 


"Kalau malem pasti lebih bagus ya, lampunya kerlap- 
kerlip." Alicia masih terus berceloteh sambil memegangi 
dinding kaca tersebut, mengabaikan dengusan keras yang di 
balas Ethan sebagai reaksi paling sopan. 


Suara denting piano terdengar samar, Alica langsung 
berbalik ke arah Ethan yang kini sudah memainkan pianonya. 
Hampir setengah tubuh pria itu tertutup oleh piano, apalagi 
posisinya yang benar-benar ada di sudut, anatara dinding kaca 
dan dinding batu dengan piano di depannya, membuat Alicia 
sedikit kesulitan untuk melihat ekspresi Ethan tanpa berjalan 
lebih dekat. 


"Lo buat lagu?” tanya Alicia. Pemandangan jalan di balik 
dinding kaca tidak menarik lagi, kini dia berbalik penuh 
menatap Ethan. 


Pria itu tetap tidak menjawab, terlihat fokus memainkan 
piano dengan nada yang selalu ia ulang-ulang, seolah sedang 
mencari bagian yang pas antara satu dan yang lainnya. 


Alicia tidak lagi bicara, dia mengamati kegiatan Ethan 
dalam diam. Muka pria itu terlihat serius, kepalanya 
menunduk membuat sebagian rambutnya jatuh ke dahinya. 
Kalau di perhatikan dari jarak sedekat ini ternyata alis Ethan 
lumayan tebal, melengkung sempurna dan berwarna hitam 
pekat, sepekat warna rambutnya yang selalu tertata rapi. 
Hidung Ethan juga mancung dan terlihat begitu pas dengan 
wajahnya yang tegas, perpaduan sempurna untuk di lihat dari 
Ethan yang memerah, warna itu bukan berasal dari bahan 
kimia atau produk kosmetik, melainkan warna alami yang 
selalu Alicia temui kapan saja. Alicia ingat dia tidak pernah 
melihat Ethan merokok, mungkin pria itu memang tidak 
merokok jadi wajar jika dia punya warna bibir semerah itu, 
atau jangan-jangan Ethan sulam bibir? Bisa saja kan pria ini 
mengikuti tren para artis. Memikirkan hal itu membuat Alicia 
terkekeh kecil. 


Kepala Ethan langsung terangkat, pria itu menatapnya 
dengan alis tertaut. 


"Kenapa lo ketawa-ketawa?” tanyanya dengan raut 
penuh keanehan. 


Alicia langsung menghentikan kekehannya dan mencibir 
pelan. Dia tidak menjawab pertanyaan itu, tidak mungkin dia 
menjawab karena sedang memikirkan bibir pria itu, bisa-bisa 


mati keracunan hanya karena mendengar ucapan berbisa Ethan 
tanpa ampun. 


"Lo buat lagu kayak apa?" Alicia bertanya dengan tujuan 
mengalihkan perhatian Ethan dari pertanyaan sebelumnya. 


Pria itu mengangkat bahunya dan kembali menekan- 
nekan tuts dengan ritme yang teratur, menimbukan bunyi yang 
cukup merdu di telinga Alicia. 


"Bagus, temanya tentang jatuh cinta ya?” tanya Alicia 
memastikan. Tubuhnya sudah dia sandarkan di sisi kanan 
piano, mengamati kesibukan Ethan dengan seksama. 


"Iya,” jawab Ethan pelan dan tetap fokus ke 
permainannya. 


Alicia mengangguk singkat. "Emang lo pernah jatuh 
cinta?" Dia bertanya dengan iseng. 


Pergerakan tangan Ethan pada tuts piano terhenti, pria itu 
diam untuk beberapa saat membuat Alicia mengamatinya 
dengan bingung. 


Pria itu mendadak mengangkat kepalanya kembali, 
menatap Alicia dengan sorot mata dalam yang terlepas dari 
kesinisan dan kesombongan seperti biasannya. "Sepertinya 
iya." Jawabnya. 


Alicia mengeriyit. "Sepertinya?" ulang Alicia. 


Ethan terkekeh kecil, kekehan yang membuat Alicia 
bingung. 


"Kenapa sepertinya?” tanya Alicia penasaran. Memang 
ada orang yang dilanda perasaan 'sepertinya jatuh cinta'. 


Ethan tetap memainkan nada pada tuts piano, Alicia 
melihat senyum kecil di bibir pria itu yang entah kenapa 
menimbulkan gelayar aneh di dalam tubuhnya. 


"Gue harus memastikan lagi, jadi sepertinya gue jatuh 
cinta.” jawab pria itu tanpa menghentikan permainannya. 


Alicia diam, tidak menjawab atau bertanya lebih jauh. 
Yang dia yakini sekarang Ethan terlihat jauh lebih tampan 
ketika bermain alat musik. 


KKK 


Tujuh Belas 
"Jadi sabtu syuting terakhir?” tanya Alicia memastikan. 


"Iya," Ethan menjawab beriringan dengan denting piano 
yang terus berbunyi. 


Alicia mengangguk tanpa merespon lebih banyak, 
mendengarkan dengan seksama dentingan irama yang lama 
kelamaan makin terdengar begitu indah. Sejak satu jam yang 
lalu Ethan sudah berada di balik kursi pianonya, memainkan 
nada-nada yang lama kelamaan terdengar indah dan 
mendebarkan. 


Alicia sendiri berdiam diri di tempatnya, beguling indah 
di karpet bulu tepat di lantai aprtemen ini, bersampingan 
dengan piano Ethan. Posisi ini meski janggal namun mampu 
membuat Alicia merasa nyaman, berguling di dekat dinding 
kaca dengan mendengarkan nada-nada indah dari piano yang 
dimainkan Ethan. 


Pria itu sendiri tidak mengubris perlakuan Alicia yang 
mirip kain pel, tergeletak secara sembarangan. Ethan terlihat 
fokus dan serius dengan pekerjaannya kali ini. Ya, seingat 


Alicia pria itu memang selalu serius pada tiap pekerjaannya. 
Mengingat kembali percakapannya dan Ethan beberapa waktu 
lalu Alicia kembali mempertanyakan dengan siapa Ethan 
kemungkinan jatuh cinta? Hal ini membuatnya jadi penasaran. 
Fans Ethan pasti sangat heboh sekali jika tahu idolanya sedang 
jatuh cinta dan diantaranya pasti banyak yang patah hati, uh 
kasihan. 


Menurut Alicia kemungkinan besar Ethan pasti jatuh 
cinta dengan lawan mainnya di film tersebut, mengingat sering 
sekali artis yang terlibat cinta lokasi, tidak heran jika Ethan 
mengalami hal yang sama. Sayangnya, kalau hal ini benar fans 
Ethan pasti lebih sakit lagi, soalnya selama ini Ethan itu 
bagaikan kekasih semua umat, gadis-gadis jomblo di negeri ini 
selalu melebeli Ethan sebagai pacarnya, tidak peduli bahwa 
Ethan tidak mengenal mereka sama sekali. Dan apabila 
akhirnya Ethan punya pacar, fansnya pasti seperti merasa 
diselingkuhi, menyakitkan! 


Alicia melirik ke arah Ethan sebentar, dari posisinya 
yang berguling di lantai Alicia dapat melihat bagian dagu 
hingga ujung hidung Ethan dengan jelas, pria itu sesekali 
tersenyum dengan nada yang ia mainkan, khas orang jatuh 
cinta. Ah, fans-fansnya yang malang. 


Setelah memperhatikan Ethan cukup lama Alicia 
akhirnya memutuskan untuk memainkan telfon genggamnya 
kembali, dia membuka beberapa aplikasi media sosialnya dan 
tidak menemukan apapun, akhirnya Alicia memutuskan untuk 
mengunjungi forum antifansnya sebentar dan disana masih di 
hebohkan dengan berita kaburnya Ethan waktu itu, masih 
banyak member yang menuntut keadilan, berharap Ethan di 
keluarkan dari bagian film, bahkan di boikot. 


"SEthan, lo belum konfirmasi ya soal masalah kabur 
waktu itu?" Alicia memulai percakapan kembali. 


"Nggak. Kata Pak Rayo nggak perlu. Masalah sama tim 
produki dia yang urus, jadi masalah udah selesai,” jawab 
Ethan. 


Alicia mendengus, kekuasaan lagi yang di pergunakan. 
"Tapi media masih heboh loh," katanya memperingatkan. 


Ethan mengangkat bahunya sekilas. "Lama kelamaan 
juga reda, tunggu aja sampai berita lebih heboh muncul,” 
jawabnya entang. 


"Hm, iya sih. Tapi banyak banget yang kesel sama Io, 
jujur gue seneng sih, member antifans gue juga meningkat, 
bahkan ada fans lo yang gabung kesini.” Ujar Alicia bangga. 


Ethan mendengus, tetap memainkan pianonya walau 
percakapannya dengan Alicia mulai memanjang. 


"Silahkan, toh fans gue jauh lebih banyak dari jumlah 
member lo itu," balasnya sombong. 


Alicia bedercak sebal. "Lama kelamaan bakal jadi 
antifans juga kalau mereka kesel." 


"Ya udah, kan masih lama kelamaan juga. Lama!" 
Jawabnya acuh. 


"Ihhh!" 


Ethan terkekeh, membiarkan Alicia kalah dalam 
perdebatan mereka kali ini. 


Kesunyian kembali berlanjut, menyisakan denting piano 
yang terputus-putus karena Ethan bermain sambil menuliskan 
liriknya di atas kertas. 


"Lo nggak penasaran sama penyebar informasi 
sesungguhnya?” tanya Alicia ragu. Sebenarnya dia takut 
membahas hal ini karena terakhir dia dan Ethan malah 
bertengkar karena member antifansnya. 


"Beritanyakan berawal dari forum antifans lo,” jawab 
Ethan. 


Reflek Alicia langsung bangkit dari pembaringannya. 
"Lo nuduh gue juga?” tanyanya tersinggung. 


Ethan langsung menghentikan pergerakan jarinya di atas 
piano dan menatap Alicia dengan sebelah alis terangkat. 


"Maksud lo gue orang yang kemungkinan menyebarkan 
informasi itu?" Alicia kembali bertanya dengan nada suara 
lebih tinggi. Secara tidak langsung ucapan Ethan tadi 
bermakna menyakitkan bagi hatinya, pria itu ikut 
menuduhnya. 


Ethan menghela nafas, lalu menatap Alicia dengan 
jengah. "Lo bodoh ya?” tanyanya tanpa ampun. 


Alicia terdiam, syok dengan pertanyaan penuh 
penghinaan tersebut. 


"Gimana mungkin lo nyebarin informasi kalau lo aja 
pergi sama gue, lo nggak tau kalau kita kabur dan lo bahkan 
nggak pegang hp sampai lo tau berita itu dari media sosial, 
emang lo bisa telepati sama member forum antifans lo itu?" 


Alicia menatap Ethan yang sedang memandanganta 
dengan muka sebal. Oke, pria itu benar dan pria itu sendiri 


yang mengatakan kebenaran bahwa Alicia tidak mungkin 
orang yang menyebarkan berita bodoh itu. 


"Dasar cewek dan segala spekulasinya.” ucap Ethan 
sambil lalu. Pria itupun kembali fokus menatap kertas coretan 
dan piano di hadapannya. 


Alicia cemberut, kenapa sih dia selalu kalah berdebat 
dengan pria ini, seolah Ethan memegang segala bukti 
kebenaran di muka bumi sehingga apa yang Alicia sampaikan 
dapat disanggahnya dengan baik. 


"Yang nyebarin info itu member yang sama dengan 
member yang selalu update berita buruk tentang elo,” ucap 
Alicia. 


Ethan tidak langsung menjawab tapi kemudian dia 
bersuara dengan pelan. "Bukannya lo nggak mau bahas 
masalah keanggotan lo lagi?” tanyanya telak. 


Alicia terdiam, Ethan masih ingat pertengkaran terakhir 
mereka dan jelas sekali saat itu Alicia membela anggotanya 
mati-matian, apakah lucu jika kini dia malah penasaran dengan 
jati diri orang yang selalu menyebarkan info tersebut? 


"Kalau kita cari orangnya gimana?" Alicia bertanya 
dengan ragu, membuat Ethan langsung menatapnya dengan 
bingung. 


"Gue juga penasaran, selama ini gue kira dia penyebar 
informasi yang akurat, tapi dari cerita lo dan kejadian kemarin 
gue jadi sadar bahwa apa yang dia kabarin ke forum itu adalah 
berita yang dimanipulasi... dia menyebarkan kebohongan." 


Alicia mengigit lidahnya, dia malu, jelas! Siapa yang 
tidak malu setelah menjilat ludahnya sendiri? Ini menjijikan! 
Menyangkal hal yang dulunya ia percaya mati-matian. 


Tiba-tiba Ethan terkekeh, membuat Alicia menoleh dan 
menatapnya bingung. 


"Phabo!” ucap pria itu pelan namun terdengar jelas. 


"Ih, apaan sih? Kok lo malah ngatain gue lagi?!" Seru 
Alicia tidak terima. Dia sedang bicara serius, berniat 
membantu Ethan tapi malah hinaan yang dia dapat, kelakuan 
pria itu memang mencerminkan leluhurnya terdahulu—sEthan 
yang tidak tahu terimakasih. 


"Udalah, tanpa lo suruh pun gue udah bertindak soal 
bagian itu,” jawab Ethan. 


Alicia mengeriyit bingung. "Maksud lo?" 


"Pak Rayo udah ngutus orang buat menyelidiki orang- 
orang yang bermain di dunia maya, kasus kemarin benar-benar 
bikin gerah, bahkan berita itu tersebar kurang dari lima menit 
setelah tim produksi nelpon ke kantor buat menanyakan 
keberadaan gue, jelas banget kalau 'dia' itu merupakan orang 
dalam kantor, tindakannya terbaca dengan jelas dan agensi 
nggak mungkin mempekerjakan musuh dalam selimut lebih 
lama lagi, jadi lo tenang aja. Nggak usah merusak citra lo 
sebagai ketua yang baik, biarkan Pak Rayo yang bekerja." 


Mendengar penjelasan panjang tersebut Alica langsung 
tersenyum lebar. Gadis itu berdiri dan menghampiri Ethan 
dengan terburu-buru. 


"Serius lo? Ahh! Thank you, akhirnya gue nggak perlu 
merasa bersalah lagi." Ucapnya dengan bahagia. 


Ethan terkekeh. Pria itu ikut bangkit dari tempat 
duduknya dan menutup buku kecil yang ada di atas piano. 


"Gue laper, ayo makan dulu." Ajaknya yang langsung di 
tanggapi Alicia dengan anggukan semangat. 


KKK 


Makan sore kali ini mereka putuskan untuk Go-food dari 
driver online. tidak ada bahan makanan di dalam kulkas dan 
Ethan malas untuk keluar rumah dan menyetir. Akhirnya 
mereka hanya menunggu beberapa saat sampai makanan yang 
mereka inginkan datang menghampiri bersama tukang ojek 
online berseragam hijau. 


Alicia menerima bungkusan makanan tersebut dan 
menyerahkan beberapa lembar uang pemberian Ethan pada si 
tukang ojek, kemudian dengan telaten gadis itu memindahkan 
makanan mereka ke atas piring dan menyajikannya dengan 
cantik. 


"Ini namanya makan malam yang ke sorean,” ujar Alicia 
ketika makanan beserta lauk pauk tersaji di hadapan mereka. 


Ethan duduk di hadapannya dengan anggukan kecil. 
"Kalau mau nunggu malem perut gue udah keroncongan. 
Malem nanti palingan gue makan lagi,” jawab Ethan. 


Alicia mendengus, pria dan nafsu makannya yang luar 
biasa. 


"Hm, dagingnya enak." 
"Enaklah, makanan mahal gini.” ucap Ethan datar. 


Alicia mencibir. Dia kesal sekali dengan sikap Ethan 
yang sok kaya itu, memangnya cuma pria itu yang punya uang. 


Meskipun dulu Alicia pengangguran tapi uangnya juga cukup 
banyak, ayahnya tidak pernah absen memberikan uang 
bulanan, bahkan sampai Alicia bekerja hingga saat ini. 


"Belagu lo, sok kaya!" Ketus Alicia. 


Seperti biasa Ethan tidak menanggapi segala caci maki 
tersebut, pria itu malah santai dengan makanannya. 


Alicia memilih diam, menikmati makanan yang memang 
luar biasa enak ini. 


Ketika kesunyian menyelimuti mereka Alicia jadi 
teringat dengan kejadian dua hari yang lalu, saat Ethan 
mengamuk pada pria berambut pirang. Kejadian yang 
membuat Alicia ogah datang sendirian ke Ryo Entertaintment 
sejak saat itu. 


"SEth, gue boleh nanya nggak?" 


Gerakan tangan Ethan yang hendak menyodorkan nasi 
ke mulutnya terhenti, pria itu langsung menatap Alicia tidak 
suka. 


"Bisa nggak lo ubah panggilan itu? Gue berasa di panggil 
keset kaki." 


Alicia ingin tertawa mendengar ucapan itu. Tapi dia 
lebih memilih jalur aman agar nantinya Ethan mau menjawab 
pertanyaannya. "Oke sEthan, jadi boleh nggak gue nanya sama 
lo?" 


Ekspresi Ethan datar, menatap Alicia dengan sebelah alis 
terangkat. Ada yang salah lagi? Oh! SEthan! 


"Hehe, maksud gue Ethan." Alicia nyengir. 


"Tanya apa?” balas Ethan. Pria itu melanjutkan 
kunyahannya. 


"Hm, cowok bermama Rex itu siapa ya?" Alicia bertanya 
dengan takut-takut, apa lagi dilihatnya ekspresi muka Ethan 
langsung berubah. 


Ethan diam untuk beberapa detik, lalu menghela nafas 
sebentar. "Dia artis," jawabnya pendek. 


Alis Alicia menyatu, artis? Kapan? Dimana? Alicia 
bahkan tidak pernah melihat wajah pria itu di layar tv 
manapun? 


"Artis instagram gitu? Gue kurang update sih soal itu, 
tapi nama dia kok nggak terkenal yah? Gue cuma taunya 
Awkarin, YoungLex." 


Ethan mendengus. "Nggak, dia artis beneran. Sama 
kayak gue." 


Mata Alicia melotot. "Serius? Dia penyanyi? Emang 
lagu apa?" 


"Dia bahkan debut lebih dulu dari gue. Punya dua album 
dan empat single lagu. Lo pernah denger lagu pelagi?" 


"Dari Hivi?" 
Muka Ethan langsung berubah datar, "Bukan! Dari Rex." 
Alicia langsung menggeleng. "Nggak." 


"Bagus, emang lagunya nggak ada yang judulnya 
pelangi.” jawab Ethan cuek. 


Alicia melotot. "Ihh! apaan sih? Kalau nggak ada kenapa 
lo tanya?" 


Ethan tertawa terbahak-bahak, padahal Alicia merasa 
tidak ada hal yang lucu diantara mereka. 


"Terserah gue dong." 


"Ethan, emang dasar lo sEthan ya, gue nanya serius nih! 
Itu sih Rex siapa?" 


Ethan masih terkekeh sambil menggelengkan kepalanya. 
"Artis, penyanyi. Udah gue jawab tadi." 


"Bohong! Tadi lo ngerjain gue!" Tukas Alicia tidak 
percaya. 


"Bagian judul lagunya gue bohong yang lain jujur kok." 


Alicia masih mengerutkan alisnya namun muka serius 
Ethan membuatnya percaya. 


"Dia nggak terkenal gitu," gumamnya. 


Ethan mengangguk. "Emang, dia itu lebih dulu debut 
dari gue. Eh, ternyata pesona gue lebih besar dan gue jadi lebih 
terkenal. Dia jadi agak sensi sama gue." 


Alicia mendelik, antara ingin mencibir kesombongan 
pria itu atau mengasihani Rex dengan nasib malangnya. 


"Rex itu iri, makanya dia suka mengusik gue. Lo harus 
hati-hari sama dia." Ethan memperingatkan. 


"Kenapa dia mau melibatkan gue juga? dia kan bencinya 
sama lo? Harusnya dia temenan sama gue karena kami sama- 
sama benci sama lo." 


"Banyak banget kata sama-nya” ucap Ethan. 


Alicia mengerjap, mengingat kembali ucapannya 
sebelumnya. 


"Ih, bukan itu masalahnya! Kita fokus ke Rex dan lo aja 
sekarang!" 


Ethan mengangkat kepalanya, menatap Alicia tepat di 
mimik mata gadis itu. "Gimana kalau kita fokus antara lo sama 
gue aja?" 


Alicia ling-lung, muka Ethan berhadapan dengannya 
dengan jarak kurang dari lima belas senti, mereka hanya 
dipisahkan oleh meja makan. Pria itu tersenyum dan 
mempertanyakan hal yang tidak dia mengerti. 


"Maksud lo?" 


Ethan tersenyum dengan setengah bagian bibirnya. 
"Sekarang coba tanya sama diri lo sendiri, emang beneran lo 
benci sama gue?" 


Alicia membuka mulutnya untuk menjawab pertanyaan 
tersebut, namun tidak ada ucapan yang mampu ia keluarkan. 
Alicia jadi bingung sendiri, kenapa dia malah diam sementara 
sudah jelas kalau Ethan adalah orang yang dia benci? 


Alicia menatap muka Ethan dan pria itu semakin 
melebarkan senyumnya dengan puas. Apakah dia kalah 
berdebat lagi? 


Delapan Belas 


"Yakin aman? Nanti lo dikejer-kejer fans, gue yang 
repot." Alicia menggerutu ketika mobil yang dikendarai Ethan 
tiba di parkiran mal. Ethan mengangkat bahunya setelah 
berhasil memposisikan mobilnya pada lokasi parkir dengan 
baik. Dia kemudian menatap Alicia sekilas. 


"Restorannya cuma ada disini,” sahutnya Ethan. 


Alicia mendengus. "Lo ngehamilin anak orang ya? Tiba- 
tiba ngidam gini?" 


Pertanyaan itu kontan membuat Ethan melotot garang. 
"Gila lo! Nggak lah." 


Alicia mendelik. "Biasa aja sih! lagian siapa yang mau 
sama lo." 


Ethan terkekeh. "Lebih dari setengah populasi wanita 
lajang di Indonesia suka sama gue," jawabnya dengan 
kesombongan yang khas. 


"Ish! Jijik!" Alicia buru-buru keluar dari mobil tersebut 
sebelum dia menderita lebih jauh karena keracunan 
kesombongan sEthan di dalam sana. 


Menyjengkelkan sekali ketika Ethan sudah mulai berulah 
dengan meminta hal yang aneh-aneh. Seperti siang ini 
contohnya, Ethan ngotot mau makan di restoran jepang yang 
hanya berada di dalam mal ini. Sebenarnya, kalau pria itu 
adalah manusia pada umumnya Alicia tidak keberatan diajak 
kemana saja, toh Ethan yang membayar semua tagihan makan 
mereka. Tapi apa pria itu lupa ya kalau dirinya seorang 
selebriti? Walau malas mengakui, Alicia yakin bahwa hampir 
seluruh orang di mal ini mengenal Ethan. 


Setelah kalah berdebat dan pria itu tetap bertahan dengan 
pilihan menu makan siangnya, akhirnya mereka sampai juga 
di kawasan mal yang terlihat mengerikan. Mengerikan karena 
seketika Alicia membayangkan segerombolan orang yang 
akan mengejar mereka sementara dia hanya seorang diri. 
Terkutuklah Mas Dino yang setelah ngambek memilih untuk 
pergi umroh ke tanah suci. Alicia curiga pria itu hendak berdoa 
dengan khusyuk agar terhindar dari godaan sEthan yang 
terkutuk. 


"Yuk!" Ethan keluar dari dalam mobil lima menit 
kemudian. Kini Alicia menatap pria itu makin horor. 


"Lo mau disangka teroris bom bunuh diri?” tanya Alicia 
dengan mimik muka horor, penampilan Ethan terlihat lebih 
seram dengan stelan serba hitam, topi yang menutupi 
wajahnya, jaket, serta masker yang kini lebih mirip pelaku 
bom bunuh diri yang sering melintas di kamera cctv sebelum 
ledakan terjadi. 


"Lo mau orang-orang ngenalin gue?" Ethan balik 
bertanya dengan volume suara yang sedikit teredam masker. 


"Tapi nggak gini jugaaa!" Alicia merengek, kesal sekali 
melihat penampilan pria ini. Bagaimana mungkin dia akan 
berjalan beriringan dengan pria berpenampilan mencurigakan 
seperti ini? Bahkan sebelum mereka sampai di restoran 
tersebut satpam mal ini sudah menangkap mereka dengan 
tuduhan terorisme. 


Alicia mendengar Ethan mendengus, tapi pria itu 
langsung melepas jaket dan topinya, meninggalkan baju kaos 
berlengan panjang berwarna hitam serasi dengan masker yang 
masih melekat di wajahnya. Terserahlah untuk ursan warna 
Alicia tidak peduli. SEthan dan warna hitam memang 
ditakdirkan untuk bersama. 


"Udah?" Pria itu kembali setelah meletakan jaket dan 
topinya ke dalam mobil. 


Alicia tersenyum dan mengacungkan ke dua jempolnya 
ke hadapan Ethan. "Lebih baik! Ayo kita makan!" Gadis itu 
tanpa sadar menarik lengan Ethan untuk masuk ke dalam mal. 


Tidak seperti khayalan Alicia dimana orang-orang akan 
histeris dan mengejar-ngejat Ethan ketika mereka memasuki 
gedung mal, kini yang ditemuinya malah tatapan acuh tidak 
acuh para pengunjung. Entah karena mereka belum menyadari 
kehadiran Ethan atau malah pria itu tidak sepopuler yang dia 
bayangkan. 


"Kok mereka santai?” tanya Alicia ketika mereka masuk 
ke dalam restoran yang dituju dan Ethan yang langsung 
membuka maskernya. 


"Gue udah biasa kesini,” jawab pria itu sambil duduk di 
kursinya. 


Alicia duduk tepat di samping Ethan, sesekali 
mengamati sekeliling restoran yang cukup dipenuhi banyak 
orang, mulai dari kumpulan keluarga, teman dan beberapa 
pengunjung yang duduk sendirian di kursinya masing-masing. 
Semuanya acuh, mengabaikan kehadiran Ethan yang sudah 
menampakan diri dengan membuka masker hitamnya. 


"Kayaknya lo nggak seterkenal yang berita gosip 
kabarkan deh?” tanya Alicia sengsi. Gadis itu menatap Ethan 
dengan sebelah mata mendelik. 


Ethan terkekeh, membuka buku menu dan memanggil 
pelayan untuk mencatat menu pesanannya. Alicia melakukan 
hal yang sama dan setelah kegiatan itu selesai mereka kembali 
di tinggalkan berdua oleh pelayan tersebut. 


"Besok terakhir syuting dong." Alicia membuka 
percakapan pertama kali. 


"Iya, tapi malemnya ada semacam pesta perpisahan 
kecil-kecilan, acara makan-makan sama staf dan artisnya." 


Alicia mengangguk, kalau Ethan ada acara sehabis 
syuting selesai artinya dia tidak akan pulang bersama pria itu. 
Jadwal pulang Alicia juga bisa dipercepat, dengan begitu dia 
bisa menghabiskan waktu santainya di rumah lebih lama. 
Alicia benar-benar merindukan kesibukannya sebagai seorang 
pengangguran, tidur, makan, nonton dan banyak kegiatan rutin 
yang menjadi aktifitas menyenangkan. 


"Gue pulang cepet ya besok?" Bujuknya. Meskipun 
kemungkinan dia memang pulang lebih dulu tapi meminta 
kepastian Ethan adalah hal wajib. Pria itu kadang menyebalkan 
dengan menambah tugas baru di detik-detik terakhir, 
mengakibatkan waktu pulang Alicia ngaret cukup lama. 


Seperti harapannya Ethan mengangguk. "Iya, besok 
nggak sibuk kok. Lo pulang aja naik taksi. Males gue nganterin 
lo terus." 


Alicia mencibik. Yang dimaksud Ethan mengantarkan 
dirinya adalah Ethan yang menyetir mobil hingga sampai ke 
apartemen lalu Alicia yang pulang dengan taksi online. Pria itu 
sendiri tidak pernah sekalipun mengemudi ke arah rumah 
Alicia. Dasar pencitraan saja Ethan memilih menggunakan 
kalimat 'mengantar' agar orang-orang yang mendengarnya 
mengira dia adalah bos yang dermawan. 


Tidak lama kemudian pesanan mereka datang. Alicia dan 
Ethan memilih untuk memakan makananya dalam diam. 


"Males banget makan makek sumpit," keluh Alicia. 


Beginilah nasib makan di restoran jepang, disaat setiap 
hari Alicia terbiasa menggunakan sendok dan garpu atau 
bahkan tangannya sendiri untuk makan. Alicia bisa 
menggunakan sumpit, tapi cukup menyita waktu dan tenaga 
sehingga membuatnya tidak terlalu menikmati hidangan yang 
tersaji. 


Di hadapannya Ethan terihat lahap menyantap potongan 
sushi ke dalam mulutnya, mengabaikan Alicia yang makan 
dengan pelan dan hati-hati. 


"Mulut lo,” ucap Ethan tiba-tiba. 
Alicia mengangkat alisnya tanda bertanya. 
"Itu mulut lo sebelah kanan ada nasi,” ujar Ethan. 


Alicia menyentuh sisi bibir sebelah kanan miliknya dan 
tidak mendapatkan apapun. Akan tetapi tidak lama kemudin 
dia merasakan jari telunjuk Ethan mengusap sudut bibir 
sebelah kirinya. 


"Ini," pria itu menyodorkan sebutir nasi yang melekat di 
jari telunjuknya. Alicia langsung membuang sebutir nasi 
tersebut dan menunduk malu tanpa sebab yang jelas. 


"Makan aja nggak rapi," ketus Ethan sambil melanjutkan 
makannya. 


Alicia mendengus. "Mulut lo nyinyir banget sih!" 


Seperti biasa Ethan malah membalasnya dengan sebelah 
alis yang terangkat. Membuat Alicia tidak dapat mengatakan 
hal apapun selain menelan semua jenis makian yang sudah ada 
di ujung tenggorokannya. 


"Lagian ini sebelah kiri, bukan kanan. Dasar aneh," 
Alicia bergumam kecil sambil memegangi sudut bibir kirinya 
yang tadi sempat di sentuh Ethan. 


Tidak ada sahutan, mereka hanya melanjutkan makan 
siang dalam diam. 
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Surga! Keluar dari jerat sEthan merupakan surga bagi 
Alicia. Dia merasa bebas dan tentram hanya karena berada 
jauh dari pria yang dua bulan belakangan ini mengisi hari- 
harinya. Hm, tunggu dulu. Alicia rasa kata mengisi tidak tepat 
untuk keberadaan Ethan, mungkin lebih cocok disebut 
merecoki, karena selama kebersamaan dengan pria itu Alicia 
merasakan hidupnya begitu penuh tekanan, dia kehilangan 
masa bebasnya yang direnggut secara paksa. 


Kali ini sesuai dengan jadwal Ethan yang akan 
mengadakan pesta kecil-kecilan sekaligus perpisahan bersama 
staf dan bagian produksi film terbarunya maka Alicia dibebas 
tugaskan lebih awal. Pukul dua siang dia sudah bisa menikmati 
harinya tanpa keberadaan Ethan di sekitarnya! Menyenangkan 
sekali. 


Alicia melangkahkan kakinya masuk ke pekarangan 
rumah yang kosong. Papanya pasti masih kerja saat ini dan 
kemungkinan sang Mama sedang menonton drama India yang 
tayang berseries dari pagi hingga malam. 


Alicia bersenandung senang, menyapa satpam, tukang 
kebun dan pembantu rumah tangganya yang kebetulan sedang 
mengerjakan tugas masing-masing. 


"Tumben Non pulang cepet." Mang Udin menyapa 
Alicia ketika gadis itu melewati jalan setapak yang akan 
membawanya langsung ke pintu rumah. 


Alicia tersenyum lebar. "Kerjaan Al udah selesai kok 
Mang, jadi diizini pulang cepet. Mom dimana ya?” tanyanya. 


"Di dalem, Non. Tadi abis masak sama Bi Iis langsung 
nonton di ruang keluarga." 


Uh! Dugaan yang tepat. 


"Oke Mang. Al masuk dulu yaa," pamitnya sambil 
melangkah masuk ke dalam rumah. 


"Assalamualaikum!" Teriak Alicia kencang. 


"Walaikumsalam, loh kok udah pulang Al?” tanya 
Mamanya begitu Alicia sampai di ruang keluarga. 


"Kerjaan hari ini udah beres, Mom," ujarnya bangga, lalu 
memutuskan duduk di samping Mamanya yang sedang 
berhadapan langsung dengan tv plasma di ruangan ini. Acara 
India dengan latar kehidupan rumah tangga langsung 
menyambut kedatangannya. 


"Ganti ah, Mom,” pinta Alicia sambil mencoba meraih 
remote di sebelah Mamanya. 


"Jangan ih! Lagi seru. Bentar lagi anak mudanya 
muncul." Mamanya mempertahankan remote tersebut dengan 
erat. 


Alicia mendengus. "Anak muda apaan?" 


"Ih itu sebutan buat pemeran utama cowok di film,” 
jawab Mamanya. 


Alicia hanya bergumam mengamati layar tv sambil 
berbaring di sofa santai tersebut. Matanya fokus menatan layar 
tv walau tidak mengerti jalan ceritanya sama sekali. 


"Gimana kerjaan?” tanya Mamanya disela kesunyian 
yang sempat terjadi. 


"Capek!” jawab Alicia jujur. 


Mamanya tersenyum. "Nggak ada kerja yang nggak 
capek, Al. Pengusaha yang tinggal suruh bawahan aja capek." 


Alicia bergumam. "Tapi Al kerja malah capek hati Mom. 
Bosnya nyebelin!" 


"Loh kenapa? Dia main kekerasan? bentak-bentak 
kamu?” tanya Mamanya. 


Pertanyaan itu dijawab Alicia dengan gelengan, 
meskipun berat Alicia harus jujur bahwa sampai saat ini Ethan 
tidak pernah melakukan tindakan kekerasan sekecil apapun 
terhadapnya. Tapi kenapa batinnya sungguh tersiksa begini? 


"Terus kenapa? Artinya bos kamu baik dong." 


"Ih! Susah jelasinnya. Mom harus ngerasain gimana 
kerja sama orang yang kita benci." 


Mama Alicia menghela nafas, menarik Alicia agar 
berguling di pangkuannya. 


"Itukan salah kamu sendiri, Al. Kalau kamu nggak nekat 
buat forum antifans itu dan nggak bikin ulah pasti kamu nggak 
akan kerja sama dia. Ini bentuk tanggung jawab kamu loh, 
untung Papa nggak tahu soal ini. Kalau sampai Papa kamu tahu 
makin habis kamu di hukumnya." 


Alicia meringis, dia memang sudah menceritakan 
pekerjaan dan penyebab ia bisa bekerja di tempat itu dan reaksi 
Mamanya tidak seheboh yang Alicia harapkan. 


Awalnya Alicia pikir Mamanya akan marah, 
menyalahkan keisengannya membuat forum antifans tidak 
berguna dan berujung dengan bantuan agar Alicia terbebas 
dari kewajiban ini. Tapi sayangnya, angan-angannya pupus 
ketika sang Mama menatapnya datar sambil mengangguk dan 
berkata. 


"Bagus, untung kamu nggak di penjara." 


Lebih teganya setelah mengatakan kalimat penuh 
ketidak acuhan itu Mamanya kembali melanjutkan kegiatan 
masaknya yang tertunda. Hello? Apakah Mamanya sadar 
bahwa anak gadis semata wayang di keluarga ini sedang 
dimanfaatkan untuk menjadi asisten garis miring pelayan garis 
miring pembantu? 


Awalnya Alicia sudah coba memancing belas kasihan 
dari Mamanya, tapi sayang dia tetap gagal karena Mamanya 
beralasan kalau saja Papa Alicia tahu hal ini beliau pasti akan 
menambahkan hukuman yang lebih berat, misalnya 
pemutusan uang bulanan. Alicia tidak bisa membayangkan 
transferan uang yang jumlahnya hampir empat kali lipat lebih 
besar dari gaji bulanannya akan terhenti. Bisa mati dia. 


"Ngomong-ngomong sih Ethan emang semenyebalkan 
itu yah? Yang Mom lihat di tv dia ramah dan baik kok." 


Alicia mencibir. "Itu pencitraan Mom. Aslinya ya gitu, 
nyinyir kayak akun gosip di instagram, sinis kayak tatapan ibu 
tiri dan sombong lagaknya selebriti papan atas." 


Eh, Ethan memang selebriti papan atas kan? 


"Emangnya nggak ada sifat-sifat baiknya ya? Kamu aja 
yang kayak gini masih ada sih baiknya dikit. Padahal kalau 
mau dijelasin tentang kamu Mama susah buat merangkai 
kalimat sifat buruk kamu itu, banyak banget!" 


"Ihh! Mom tega banget sih! Anak sendiri juga." Protes 
Alicia tidak terima. Mamanya hanya terkekeh kecil. 


"Ethan kadang baik sih. Dia emang suka sinis dan belagu 
gitu tapi Mom tau nggak, dia itu kalau sholat tepat waktu terus, 
pokoknya kalau dia belum sholat lagaknya udah kayak cacing 
kepanasan, dikit-dikit lirik jam, dikit-dikit goyang kaki... 
heboh deh. Selain itu, dia juga baik sih, perhatian. Tapi gitu, 
kalau dia perhatian bukannya disayang-sayang malah bentak- 
bentak orang padahal ujung-ujungnya malah minta maaf. 
Terus..." 


"Terus?" 


"Gentle juga sih, meskipun selalu marah-marah tapi 
Ethan tuh kadang suka melakukan hal kecil yang bikin kagum. 
Contohnya Mom, dia selalu nahan pintu waktu Alicia masuk 
ke ruangan. Tanpa sadar Ethan juga sering narik kursi buat Al 
duduk. Beberapa kali dia juga mendengarkan keluh kesah Al 
dengan baik, walaupun responnya singkat tapi Al ngerasa 
emang begitu harusnya, dia emang cuma harus mendengarkan, 
nggak sok-sok ngasih solusi." 


"Wah banyak banget baiknya dia,” ujar Mama Alicia. 


Gadis itu mendengus dalam, "Iya. Tapi tetep aja 
ngeselin," tukasnya. 


Mamanya hanya terkekeh kecil lalu menatap layar tv 
yang sudah menampilkan tayangan lain. Film india yang sudah 
berganti dengan kilasan iklan yang sering Alicia tonton. 


"Ganti ah, Mom. Udah selesaikan film indianya." Pinta 
Alicia yang langsung mengambil remote kontrol dari tangan 
Mamanya. Dia mengganti-ganti chanel sampai tiba pada 
sebuah siaran acara gosip. Tiba-tiba dilihatnya foto Ethan 
ditampilkan dengan ukuran besar, diringi dengan penjelasan 
panjang lebar dari host acaranya. Entah mengapa jari Alicia 
yang menekan romote terhenti pada siaran tersebut. 


"Sejak debutnya sepuluh tahun lalu, ini adalah gosip 
pertama Ethan bersama seorang wanita. Sebelumnya Ethan 
dikenal dengan mukanya yang tampan plus status single yang 
selalu dia gandang, menyebabkan banyak orang sering 
menganggap Ethan sebagai personal boyfriend. Gosip kali ini 
tentu saja membuat hoboh baik fans maupun orang terdekat 
Ethan... untuk saat ini belum ada konfirmasi jelas. Jadi kita 
tunggu saja ya penjelasan langsung dari Ethan atau kekasih 
barunya itu." 


Alicia merasa jantungnya berdegub dengan kencang. 
Ethan terlibat gosip kencan? Dengan siapa? Apakah wanita 
yang katanya mungkin dia cinta itu? Alicia mengerjap pelan, 
dia tidak tau siapa wanita yang dekat dengan Ethan saat ini 
karena selama bersamanya pria itu hanya terfokus dengan 
kerjaan dan kegiatan sehari-hari yang tidak melibatkan wanita 
di dalamnya. Tapi kini gosip itu muncul dan entah kenapa 
Alicia merasa sesuatu di dalam dirinya terusik. Dia tidak tahu 
perasaan seperti apa ini, tapi kabar ini yang baru diketahuinya 
dari acara gosip langsung membuat perasaan bahagianya 
karena berhasil pulang lebih awal lenyap seketika. 
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"Wah! Jadi fans Ethan harus siap-siap patah hati ya.’ 
ucap pembawa acara pria yang kini berdiri di tengah-tengah 
studio bersama seorang wanita yang memasang ekspresi sedih. 
"Kamu sendiri gimana, Fen?" 


"Sakit hati tau! Padahal Ethan kan pacar sejuta umat. 
Hati aku kayak diremuk-remuk gitu." 


Alicia juga merasakan hatinya seperti diremuk-remuk 
saat ini. Dan dia terus memandang layar tv dengans serius. 


Pembaca acara pria tertawa sambil menampakan 
eksprski simpati pada host wanita. "Sabar yaaa, kita doakan 
saja yang terbaik buat Ethan. Kalau benar dia sama Mbaknya 
pacaran semoga mereka langgeng dan bisa segera menuju 
jenjang pernikahan. Dan buat pemirsa di rumah khusunya 
fans-fans Ethan. Mari sama-sama ihklas dan doakan Ethan. 
Haha jangan ada yang nangis dan patah hati berlebihan yaaa. 
Kasihan nanti Ethan ikut sedih." 


Alicia tidak tahu perasaan apa yang dia alami sekarang, 
namun rasa sesak menekan dadanya. Siaran acara gosip yang 
membahas tentang Ethan telah berganti ke bahasan seorang 
pelakor yang terseret kasus narkoba. Tapi Alicia tidak 
menghiraukan berita itu dengan benar. Pikirannya masih fokus 
pada gosip Ethan yang terlibat hubungan dengan seorang 
wanita. Alicia telah melewatkan bagian awal siaran gosip 
tersebut, dia tidak melihat sosok wanita yang katanya sedang 
kencan bersama Ethan. Hanya percakapan omong kosong 
kedua hostnya yang mampu dia tangkap. 


"Mom, Al kekamar dulu ya. Mau tidur," pamitnya yang 
dijawab sang Mama dengan anggukan kecil, lalu langkah 
kakinya dengan lemah berjalan menuju kamarnya yang lebih 
nyaman. 


KKK 


Sembilan Belas 


Merenung adalah hal yang dilakukan Alicia ketika dia 
tiba di kamarnya. Pikirannya kacau dan begitu banyak 
pertanyaan berputar di otaknya. Dia bingung, penasaran, 
marah dan kesal. Sebuah kombinasi aneh yang tidak bisa dia 
simpulkan dengan kata-kata. Berulang kali Alicia melirik 
telfon genggamnya yang tadi sempat mati kehabisan batrai 
namun begitu hidup kembali notifikasi dari forum antifans 
miliknya muncul lebih heboh di bandingkan berita kaburnya 
Ethan waktu itu. 


Nada dentingan tiap notifikasi berbunyi nyaring, Alicia 
merasa sangat kesal pada setiap dentingan tersebut. Dia ingin 
membuka, melihat sendiri deretan percakapan para 
anggotanya yang membahas soal Ethan dan gadis misterius itu, 
tapi kali ini rasa takut justru yang menguasai hatinya. 


Helaan nafasnya terdengar berat. Alicia tau hal yang dia 
lakukan saat ini adalah hal paling konyol. Kenapa juga dia 
harus menutup diri dari informasi tentang kencan Ethan 
dengan gadis misterius itu? Harusnya Alicia justru kepo, 
menilai sendiri bagaimana bentuk dari gadis yang kata Ethan 
sepertinya dia cintai itu. Apakah gadis itu cantik? Seksi? 


Aicia berniat membuka notifikasi forum antifansnya 
namun dia sadar akan banyak sekali cacian disana dan 
beberapa hal tidak mendasar akan mereka lontarkan. Alicia 
sedang tidak ingin berspekulasi tentang gadis itu, dia ingin 
melihat fakta dan forum antifansnya bukan pilihan yang baik. 


Setelah menimbang beberapa saat Alicia memutuskan 
untuk membuka akun instagramnya, mencari salah satu akun 
gosip paling ternama di dunia maya. Haa, Alicia bercita-cita 
bisa mendirikan akun seterkenal ini, walau forum antifansnya 
cukup di bilang sukses. 


@Lambelambemanjah 
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Alicia gemetar. Okeh! Ini lebih parah! Lebih gila dan 
lebih tidak masuk akal! Bagaimana mungkin fotonya yang ada 
di akun ratu gosip tersebut?! Itu dia dan Ethan kan? Foto saat 
mereka makan berdua di restoran jepang? 


Jantung Alicia berdegub kencang, dia shock! Rasanya 
seperti hampir mengalami kecelakaan dan terlepas dari maut 
secara tiba-tiba, rasa terkejut menguasai dirinya. Bahkan 
tangannya ikut begetar dan otaknya jadi blank seketika. Gila, 
gilaa! Ini tidak mungkin! Bagaimana mungkin wanita yang 
digosipkan dengan Ethan adalah dirinya sendiri? 
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Nomor Ethan tidak bisa dihubungi dan telfon kantor Ryo 


Entertaintmen selalu dalam mode sibuk. Apakah artinya ini 
sebuah kekacauan yang besar. Alicia mengigit bibir bagian 


dalamnya kuat-kuat, dia berharap bibirnya tidak sampai robek 
karena pengalihan perasaan membingungkan ini. 


Sejak tadi Alicia tidak bisa melakukan apa-apa, dia tidak 
bisa memikirkan hal lain selain bukti fotonya dengan Ethan 
yang tersebar dengan jelas. Hancur sudah! Setelah dilanda rasa 
terkejut yang hampir mematikannya dalam beberapa saat 
Alicia akhirnya berinisiatif meminta penjelasan pada Ethan, 
tapi nomor pria itu tidak aktif. Alicia tidak tahu apakah Ethan 
sengaja mematikan telfonnya karena gosip ini atau pria itu 
sedang asik menikmati pesta perpisahan bersama staf film. Dia 
bingung! Begitu banyak hal yang ada di otaknya samapai 
Alicia tidak tau lagi harus memikirkan apa. Semuanya 
bertumpuk jadi satu dan semakin lama malah membuatnya 
sakit kepala. 


Setelah hampir bosan menatap foto dirinya dan Ethan 
dalam akun gosip tersebut, Alicia beralih pada kolom 
komentar yang sudah mencapai angka yang fantastis. Hampir 
semua yang memberikan komentar berisikan seruan patah hati, 
hanya ada sedikit yang memberikan selamat dan sisanya 
berharap kandasnya hubungan antara Ethan dan dirinya. 
Memangnya mereka punya hubungan seperti apa, ah!? 


Alicia ingin berteriak! Atau mungkin mendatangi Ethan 
secara langsung, tapi tidak ada yang bisa dia lakukan selain 
diam mengamati semua kekacauan ini. 


KKK 


Setelah menunggu hampir dua jam karena terjebak 
dengan staf produksi film yang tidak berniat melepaskannya 
sama sekali akhirnya Ethan bisa mengambil langkah atas 
permasalahan yang tiba-tiba muncul hari ini. Siapapun admin 
yang menposting foto itu harus dia maki-maki. Ethan tidak 
pernah sekesal ini sepanjang karier keartisannya karena berita 


apapun yang muncul sebelumnya hanya berpusat tentang 
dirinya, entah Ethan yang malakukan A, Ethan yang sedang B 
dan masih banyak lagi. Naasnya gosip gila ini jelas jauh 
berbeda, bukan karena ini adalah gosip kencan pertamanya 
tapi karena dengan siapa dia disangkut pautkan! 


Kali ini kegusaran jelas merasuki hatinya. Dunia hiburan 
tidak akan pernah mudah, bahkan untuk dirinya yang sudah 
bertahun-tahun terjun di area ini. Lalu kini Alicia juga harus 
ikut campur? Ahh, gadis itu jelas bukan tipe wanita kuat yang 
bisa tahan atas segala caci maki dan cibiran. Alicia mungkin 
biasa mencibir dan mencaci maki dirinya, tapi tidak akan 
pernah terbiasa jika ada orang yang mencaci makinya. Dilihat 
dari sisi manapun Alicia bagaikan seorang kucing yang 
bersikap layaknya macan ganas. Mau bagaimanapun dia tetap 
penakut, sekalipun hanya sebatas air. Malang sekali. 


Gosip ini adalah gosip terheboh. Ethan sudah melihat 
semua media sosial yang mampu dia akses dan namanya selalu 
berada di peringkat teratas, yang masih Ethan syukuri hingga 
saat ini adalah identitas Alicia masih belum terkuak 
sepenuhnya, tidak ada berita apapun tentang gadis itu dan 
Ethan lega karena artinya dia masih berkesempatan 
melindunginya. 


Mobil Ethan terparkir di basement gedung Ryo 
Entertaintment. Dia bergegas keluar sebelum wartawan 
berhasil menangkapnya dan mendesak penjelasan soal gosip 
tersebut. Begitu masuk ke dalam gedung keadaan yang sudah 
Ethan prediksikan terjawab dengan jelas. Orang-orang di 
kantor ini sibuk dengan telfon masing-masing, berulang kali 
menyebut namanya dan mengatakan jawaban netral dimana 
para wartawan hanya akan mendapatkan berita semu. 


Beberapa orang yang melihat kehadiran Ethan melotot 
garang, tatapan itu seolah mencaci maki Ethan dengan ucapan 
'Gara-gara lo pekerjaan gue numpuk!' Atau masih banyak 
sumpah lainnya yang coba mereka tahan. 


Ethan tidak terlalu ambil pusing soal kehebohan di area 
ini, dia secepatnya langsung bergegas naik ke lantai atas 
dimana ruangan Pak Rayo berada, tempat satu-satunya dimana 
dia bisa menyelesaikan masalahnya. 


"... Iya, saya rasa gosip ini bukan hal yang merugikan, 
artis kami punya privasi yang tidak bisa kami langgar. Ethan 
juga sebenarnya sudah cukup lama berada di industri hiburan, 
dia tidak semudah itu akan kehilangan fans..... mungkin saja 
begitu. Kadang inspirasi datang dari perasaan pribadi juga 
kan? Haha.......terimakasih atas kepercayaan Bapak..... kalau 
bisa tolong beritanya lebih menonjolkan hal positif... Iyaa.... 
Dia gadis biasa jadi jangan terlalu di ekspos. Iya. Terimakasih 
Pak." 


Pak Rayo menutup telfon di tangannya dan muka ramah 
yang tadi penuh senyum langsung berubah garang ketika 
menatap kehadiran Ethan di ruangannya. 


"Kamu!" Dia berteriak kencang sampai Ethan merasa 
telinganya berdenging. "Apa yang kamu pikirkan?! 
Bagaimana mungkin rumor kencan muncul ketika kamu mau 
merilis film dan album terbaru?!” 


Pak Rayo menghampirinya dan menarik kerah kemeja 
Ethan penuh amarah. Ethan memilih diam, kemarahan Pak 
Rayo tidak akan berkurang jika ia balik membalasnya dengan 
amukan yang sama. 


"Kamu mau menghancurkan karier kamu, ah! 
Bagaimana mungkin kamu kencan dengan ketua forum 
antifans kamu sendiri!" 


Cengkraman di kemeja Ethan terlepas. Pak Rayo 
berkacak pinggang, mondar-mandir dengan kekesalan 
samapai ke ubun-ubun. 


"Mana gadis itu? Hebat sekali dia mengencani kamu 
setelah sebelumnya mencaci maki kamu setiap hari!" 


Kepala Ethan langsung terangkat. Amarah Pak Rayo 
harus degera dia hentikan. "Kami tidak berkencan," katanya 
secara langsung. 


Pak Rayo langsung berbalik dan menatapnya dengan alis 
berkerut. "Apa?" 


"Kami tidak berkencan. Saat itu kami hanya makan 
bersama dan tiba-tiba foto itu muncul di publik, semua ini 
hanya salah paham." 


Ekspresi Pak Rayo yang Ethan kira akan berubah ceria 
dan bergegas menghubungi koneksi-koneksi penting dari 
bagian pemberitaan dan hiburan justru malah menampilkan 
raut yang sebaliknya. Wajahnya mendadak pucat dan dia 
menatap Ethan shock, membuat pria itu jadi ikut kebingungan. 


"Bagaimana mungkin?! Kamu tidak pacaran dengan 
gadis itu?!" 


Ethan mengangguk. Sebuah jawaban pasti untuk 
hubungannya bersama Alicia saat ini. Lagi pula Ethan tidak 
segila itu untuk mengajak Alicia pacaran disaat kegiatan 
disekitrnya lagi tidak setabil, terlebih mengenai perasaan gadis 
itu yang masih abu-abu. 


"Astaga! Aku sudah mengkonfirmasi pada pihak 
TRNews bahwa gosip itu benar!" 


Kini giliran Ethan yang melotot. "Apa?!" 


"Sial! Bagaimana mungkin aku bisa mencabut ucapanku 
sendiri!" Pak Rayo menjambak rambutnya. 


Sementara itu Ethan terdiam dengan penuh kebingungan. 
Bagaimana mungkin dia menjelaskan hal ini pada gadis itu? 


KKK 


Dua Puluh 


Alicia bangkit ketika mendengar nada suara telfonnya 
berdering nyaring. Terburu-buru dia mengambil benda petak 
itu dan langsung menemukan nama Ethan terpampang dengan 
jelas. Jantung Alicia bergemuru, tubuhnya mendadak gemetar, 
dia jadi gugup tanpa tau alasan yang jelas. 


Setelah mencoba menenangkan diri dengan cara 
menghirup nafas dalam-dalam Alicia akhirnya memutuskan 
untuk mengangkat sambungan itu. 


"Halo," sapanya pelan. Suaranya tidak seperti yang ia 
rencanakan sebelumnya, mengingat Alicia sudah menunggu 
telfon dari Ethan sejak siang tadi harusnya dia bisa lebih 
bersemangat lagi. 


"Ke apartement gue sekarang!" Suara Ethan terdengar 
dengan cepat. 


Alicia mengeriyitkan alisnya, dia merasa ada yang salah 
dengan pendengarannya barusan. Alicia menatap kembali 
layar telfonnya dan masih menemukan nama pria itu disana, 
memang benar kini dia sedang bicara dengan pria itu. Tapi 
permintaan Ethan untuk ke apartement pria itu saat jam sudah 
menunjukan pukul delapan malam bukanlah pilihan yang 
bijak, apa lagi Papanya sudah sampai di rumah dan sedang 
duduk manis di ruang keluarga sambil menonton tv. Bisa habis 
diceramahi dia jika nekat keluar di jam segini. 


"Lo gila?" Pertanyaan itu keluar begitu saja sampai 
Alicia mendengar desisan kesal di ujung telfon. Alicia ikut 
meringis. 


"Ini masalah gawat. Lo harus ke apartemen gue sekarang 
kalau mau hidup lo selamat." Nada suara Ethan terdengar 
seperti ancaman. 


"Harus sekarang? Gila! Ini udah jam delapan malem! 
Gue mana boleh keluar rumahhhh..." Alicia merengek, dia 
seperti makan buah simalakama, memilih keluar tapi dimarahi 
dan terancam tidak bisa pulang ke rumah atau tetap diam tapi 
berujung mati penasaran. 


"Ck! Manja banget, sih! Ini urusan penting. Nggak mau 
tau, gue tunggu sekarang di apartement. Titik!" 


Tut! Sambungan telfon terputus begitu saja. 


Alicia ingin menangis, kenapa sEthan selalu 
menyusahkan hidup manusia baik-baik seperti dirinya ini. 


Dengan penuh tekat dan iringan doa Alicia bangkit dari 
tempat tidurnya, perlahan keluar dari kamarnya dan 
menemukan kedua orang tuanya sedang duduk bersandar di 
sofa keluarga, menikmati acara musik dangdut dengan penuh 
kekusyukan. 


"Ma," panggilnya pelan dan mencoba ikut bergabung 
bersama kedua orang tuanya. 


"Apa?" Mamanya menyahuti tanpa menoleh. 
Penampilan seorang pria dengan pakaian kerlap-kerlip di layar 
tv ternyata lebih menyita perhatian dibandingkan rengekan 
anak sendiri. 


"Al mau keluar, ada kerjaan mendadak dari kantor," 
ucapnya ragu. 


Perhatian Mama dan Papanya langsung berbalik 
menghadap Alicia. Mamanya mengerjap bingung dan Papanya 
menampikan raut tidak suka. Mampus. 


"Mau kemana?" Mamanya bertanya lebih dulu. 


"Engg, kantor Ma. Itu ... ada masalah mendadak di 
kantor, kita disuruh kesana buat ikut bantu." 


Tuhan! Maafkan aku. Doa Alicia dalam hati, bohong 
adalah dosa besar dan membohongi orang tua pasti jauh lebih 
besar lagi. Dia hanya ingin memohon ampun atas segala khilaf 
dan kesalahannya karena ulah sEthan berwujud manusia 
tampan itu. 


"Emangnya nggak bisa diselesaikan besok pagi?" Kini 
suara Papanya yang terdengar pelan namun tegas. Kalau sudah 
urusan dengan orang nomor satu di rumah ini Alicia jadi gentar 
sendiri. 


"Negak tau Pa, tapi ini urusan penting banget, mendadak 
ada masalah dan kita harus bantu." 


Papanya dia sesaat. Alicia juga melihat Mamanya 
menoleh ke arah sang Papa dengan sorot mata penuh 
gelombang kode di antaranya. 


"Papa telfon Mang Udin aja kalau begitu buat nganterin 
kamu." 


Oh tak! Kalau Mang Udin, selaku supir pribadi Papanya 
yang akan mengantarkan Alicia sudah pasti akan ketahuan 
kemana Alicia akan pergi, bukannya ke kantor tapi malah ke 
apartement laki-laki. 


"Eh, nggak usah. Kasihan Mang Udin kalau disuruh ke 
sini lagi. Biar Al naik Go-Car aja." 


Untuk beberapa saat Alicia melihat Papanya terdiam 
ragu, tapi dia tetap berharap bisa mendapatkan izin dari kedua 
orang tuanya ini. 


"Yaudah. Kalau gitu hati-hati. Kalau udah jam dua belas 
lewat kamu nginep di kantor aja, jangan nekat pulang, bahaya. 
Nanti ada begal di jalan.” Mamanya sudah mengambil 
keputusan terlebih dahulu dan Alicia bisa bernafas lega. 


"Iya. Jangan pulang kemaleman. Kalau emang udah 
tengah malem nggak apa-apa kok kalau nginep di kantor atau 
di rumah temen, soalnya kalau pulang nanti malah makin 
bahaya, zaman sekarang kriminal dimana-mana." Papanya ikut 
menimpali. 


Alicia meringis, catatan penting untuknya agar tidak 
pulang malam. Ya, mana mungkin dia menginap di rumah 
sEthan? 


"Oke, Ma, Pa. Makasih. Al siap-siap dulu kalau begitu." 


Alicia bergegas bangkit menuju kamarnya. Dia terbebas 
dari satu masalah. Tinggal menyelesaikan masalahnya yang 
lain bersama sEthan. 


KKK 


Alicia sampai ke apartemen Ethan tepat pukul sembilan 
malam. Pria itu menyambutnya dengan ekspresi serius, 
membuat rasa cemas ikut mengalir di dalam tubuhnya. 


Pria itu tidak bersuara sampai Alicia merasakan suasana 
di antara mereka menjadi aneh. Ethan terdiam dengan tangan 
memegang keningnya dan menunduk sambil menatap karpet 
berbulu yang terlihat empuk di bawah kaki mereka. 


Untuk malam ini Alicia tidak menjalankan ritual 
lesehannya di bawah, dia memilih untuk ikut duduk di sofa, 
mengamati Ethan yang terlihat tidak berniat melanjutkan 
perbincangan mereka. 


"Lo pasti sudah dengar gosip itu kan?” tanya Ethan 
akhirnya. 


Alicia mengangguk, dia tidak mengatakan hal apapun 
karena mengira Ethan akan melanjutkan perkataannya, namun 
nyatanya pria itu memilih untuk diam. 


"Jadi bagaimana?” tanya Alicia takut-takut. Dia bingung 
sendiri dengan pembicaraan mereka yang terpotong oleh 
kesunyian, padahal hati Alicia sudah berdegub tidak karuan 
akibat masalah ini. 


Setelah hampir dua jam menguak seluruh berita 
mengenai gosip hubungannya dengan Ethan, Alicia 
memutuskan untuk menutup semua aplikasi pada media 


sosialnya, instagram, facebook, twitter dan masih banyak lagi. 
Dia takut jika tiba-tiba orang-orang disana mengetahui 
identitasnya dan masalah akan lebih besar lagi jika hal itu 
sampai terjadi. Selain itu Alicia juga memutuskan berhenti 
untuk kepo, dia lebih religius dengan berdoa agar semuanya 
baik-baik saja karena semakin Alicia mencari semakin besar 
rasa takutnya. 


"Masalah ini tidak mudah." Ethan mengusap-usap 
dagunya dengan serius. Oke, Alicia paham kalimat ini bukan 
pembukaan yang baik, akan banyak kalimat beruntun diakhir 
diskusi mereka. 


"Ini gosip kencan pertama gue," Ethan berhenti berucap 
kembali. 


Alicia mengangguk. Iya dia sudah tahu. Terus? 


"Sebentar lagi premier film dan peluncuran album 
baru..." 


Terus? 


"Gosip ini nggak bisa ditarik lagi karena foto dan bukti 
udah jelas." 


Alicia mengeriyit, bisakah Ethan langsung pada pokok 
permasalahannya saja. Kenapa potongan kalimat pria itu 
terdengar menyebalkan sekali. 


"Jadiiii? Bisa lo langsung ngomong?!" Kesalnya. 


Ethan menoleh, menatapnya sesaat kemudian menghela 
nafas lelah. Alicia ikut menghela nafas. Tuhan kenapa lama 
sekali sih?! 


"Ada masalah yang lebih serius dari gosip kencan kita,” 
ujar Ethan penuh penekanan. 


Kening Alicia mengkerut. "Apa?" 


Ethan masih menatapnya dan Alicia membalas tatapan 
itu dengan serius. 


"Pak Rayo udah konfirmasi hubungan kita dengan pihak 
media." 


Oh. Bagus! Kalau begitu artinya semuanya sudah jelas 
sekarang. "Ohh! Alhamdulillah. Akhirnya selesai juga, bisa 
nggak ya sekalian minta hapus foto kita di akun lambe-lambe 
manjah, risih gue liatnya." 


Alicia tidak mendapatkan respon apapun dari Ethan. Pria 
itu masih menatapnya dengan raut wajah serius sementara dia 
sudah berhasil menghela nafas lega. 


"Kenapa?” tanyanya bingung. Ekspresi Ethan lama- 
kelamaan jadi menyeramkan juga. 


Alicia cemberut, apa ada yang salah dengan dirinya? 
Kenapa Ethan malah terlihat tidak suka seperti itu. Alicia 
hanya merasa lega karena akhirnya Pak Rayo sudah 
menjelaskan hubungan mereka kepada pihak media, kalau 
dipikir-pikir lagi memang wajar sih seorang artis dan 
asistennya makan bersama, pasti pihak media bisa menerima 
konfirmasi itu dengan baik. 


"Lo tau maksud dari kata konfirmasi?" 


"Menjelaskan hal yang sebenarnya,” jawab Alicia. 
Setahunya itu makna dari kata tersebut, dia sering 
mendengarnya ketika ikut organisasi di kampus dulu. 


"Sayangnya kali ini Pak Rayo menggunakannya dalam 
hal yang salah." 


"Apa?" Alicia mengeriyit. "Apaan sih? Gue nggak ngerti 
tau!" 


Ethan kembali menghela nafasnya. "Pak Rayo 
membenarkan gosip hubungan kita ke media." 


"Ah?" 

"Kita sekarang pacaran." 

"Apaa?!" 

"Kita sekarang pacaran." Ulang Ethan. 


Alicia blank. "Kapan lo nembak gue?" Tananya bingung. 
"Eh, dan kapan gue nerima?" 


Ethan langsung mengeram kesal. "Maksud gue... publik 
taunya kita pacaran!" 


"Apaan sih lo!" 


Ethan melotot. "Lo yang apa-apaan?! Telmi banget sih!" 
serunya. 


Alicia terkesiap kaget. "Aduh otak gue," dia memegangi 
kepalanya. "Jangan bilang apa yang gue pikirin sekarang 
adalah maksud dari penjelasan yang nggak jelas tadi." Alicia 
menatap Ethan horor. 


Pria itu tidak berekspresi, memilih tetap menatap Alicia 
dengan melipat tangan di depan dada dan bersandar pada 
sofanya yang empuk. 


Alicia melongo. Gila ini? Nggak mungkinlah! 


"Gue nggak mau pacaran sama lo," katanya dengan 
rengekan yang khas. Matanya bahkan sudah berembun. 


Ethan ikut menghela nafas, lalu pria itu mencondongkan 
badanya sedikit. "Gue juga nggak mau," ujarnya kemudian. 
Tapi Alicia malah melihat sorot ragu di mata itu. tidak 
lupakan! Ini karena matanya yang sudah hampir menangis itu. 


"Ya udah! Jelas kan masalahnya!" 


Ethan memijat keningnya keras. "Nggak semudah itu. Lo 
tau nggak TRNews ini perusahaan besar yang langsung 
kerjasama sama agensi gue. Setiap berita yang mereka 
munculkan pasti viral dan terjamin keasliannya. Pak Rayo 
udah konfirmasi dan gue yakin berita tentang kita udah nyebar. 
Kita nggak bisa asal nolak lagi, ini masalah hubungan dua 
perusahaan, apa lagi ada nama baik kita disana. Kalau berita 
kita nolak keluar setelah berita kita kencan netizen pasti ngira 
kita cuma cari sensasi dan nama baik kita pasti hancur! Lo mau 
seumur hidup di bully dan di anggap cari sensasi?" 


Alicia menggeleng, dia biasa membully Ethan selama ini 
tapi membayangkan dirinya yang di bully rasa takut menjalar 
dengan jelas. Penghinaan, caci maki dan sumpah tidak 
berperasaan tidak akan sanggup dia tanggung. Hal-hal ini 
terasa sangat menakutkan bila memikirkan dirinya sebagai 
objek dari kebencian orang-orang. Ketika memikirkan hal ini 
rasa bersalah mendadak muncul di hatinya. Beginikah 
perasaan Ethan selama ini? Selalu mereka hina, mereka caci 
maki dan hal buruk lainnya. 


Gadis itu hanya bisa menunduk kaku. Dia gemang, takut 
dan malu. Kombinasi yang sialnya sangat menjengkelkan 
disaat seperti ini. 


"Pak Rayo menyarankan sebuah kesepakatan baru." 
Ethan membuka mulutnya kembali. 


"Apa?" 


"Kita pacaran... tapi hanya sampai tour lima belas kota 
gue selesai. Lo harus tetep jadi asisten gue, nemenin gue dan 
segala hal lainnya, tapi di mata publik lo adalah pacar gue." 


Hal ini kontan membuat Alicia melotot. Takah hal itu 
membutnya justru terkesan murahan? Mengikuti pacar yang 
sedang bekerja kemanapun? Halo! Kali ini harga dirinya lebih 
dipertaruhkan! 


"Gila ya! Gue kayak cewek ganjen. Ih, nggak mau ah." 


Ethan menghela nafas. "Bukan gitu," ujarnya frustasi. 
"Dari pada cewek ganjen, kita bangun image relationship 
goals. Gue rasa lebih bagus." 


Relaitonship goals dari hongkong! 


"Tapi gue jijik!" Alicia menatap Ethan dengan muka 
memelas. 


Ekspresi pria itu langsung mengerut. Oke, kata jijik 
memang sedikit kelewatan tapi memikirkan dirinya dan Ethan 
terlihat mesra dan saling menyalurkan cinta satu sama lain di 
depan publik membuat bulu kuduknya meremang, rasa geli 
dan perasaan ingin muntah bercampur satu. 


"Pokoknya gue nggak bisa!" Alica langsung berpaling. 


"Ya udah, terserah lah! Gue juga nggak peduli lo bakal 
dibully atau nggak, yang jelas fans gue seneng-seneng aja 
kalau gue masih jomblo." Kini Ethan yang bersikap acuh. 


Alicia jelas terusik dengan kalimat itu, sama saja enak di 
Ethan dan rugi pada dirinya. Ethan bisa santai hidup dengan 
pamor ke artisannya, sementara dirinya akan menghabiskan 
sisa hidup dengan lebel cewek yang pernah digosipkan dengan 
Ethan, cewek cari sensasi. Oh tuhan! Alicia nggak sanggup. 


"Kesepakatannya berakhir sampai kapan?” tanya Alicia. 


Ethan meliriknya sekilas. "Sampai kontrak kerjaan lo 
selesai. Jadi lo ngilang dan kita putus." 


Hm, artinya empat bulan lagi. 


"Lo nggak akan ngapa-ngapain gue kan?” tanya Alicia 
memastikan. 


Pria di hadapannya menatap muka Alicia dengan 
ekspresi horor. "Lo mau banget gue apa-apain." 


"Ih!” Alicia berdecih. “Ya udah." 
"Apa?” tanya Ethan. 

"Iyaa..." 

"Iya untuk apa?" ulangnya. 

"Iya gue mau jadi pacar lo!" 
"Emang gue pernah nembak lo?" 


Alicia menatap Ethan dengan mata melotot, pipinya 
memanas dan di detik selanjutnya dia melihat sEthan berwujud 
manusia itu tertawa terbahak-bahak. Sialan, masih sempet- 
sempetnya iseng. 


"Okeh, selamat datang Mbak pacar saya." 


"Ihhhh jijik banget! Husss! Sanaaaa." 


Dan tawa Ethan makin terdengar jelas. 


Kak 


Dua Puluh Satu 
"Kenapa lo harus ajak gue?" 


Ethan menatap Alicia dengan malas, sementara gadis itu 
masih menatapnya dengan penuh kecurigaan. 


"Karna lo asisten gue," jawabnya. 
"Cuma karena itu?" 
"Iya. " 


Alicia mengangguk sebentar, lalu tidak lama kemudian 
kembali bersuara. "Disitu nggak ada awak media kan? Nggak 
ada hengpon jadul?" 


Pertanyaan itu kontan membuat Ethan terkekeh. "Nggak, 
tenang aja. Aman kok." 


Alicia kembali diam dan menikmati perjalanan mereka 
yang sudah hampir menuju lokasi. Pagi ini Ethan punya jadwal 
rekaman pertama untuk album terbarunya, secara tiba-tiba 
Ethan mengikut sertakan Alicia agar mau menemaninya 
menuju studio rekaman yang ada di salah satu komplek 
perumahan mewah, studio pribadi milik seorang produser 
musik handal. Hal ini membuat Alicia mengeriyit bingung, 
sejak 'sah' nya hubungan mereka di depan publik gerak-gerik 
Ethan selalu membuat Alicia curiga. Gadis itu selalu berpikir 
bahwa akan ada udang di balik batu di anatara setiap tingkah 
dan permintaan pria itu. 


Di balik itu Alicia sempat bersyukur karena hingga saat 
ini tidak ada yang berubah antara dirinya dan Ethan, mereka 
tetap bekerjasama dengan baik sebagai artis dan asisten. 
Dalam hal ini artinya Ethan masih berlaku menyebalkan atas 
semua tugas dan kewajiban yang harus Alicia jalankan. Berita 


hubungan mereka memang hanya di bahas melalui kabar berita 
tapi tidak begitu banyak berpengaruh di kehidupan nyata. 
Sesekali mugkin akan ada orang yang mengenali mereka 
sebagai sepasang kekasih, tapi yang dapat Alicia dan Ethan 
lakukan hanya tersenyum terhadap orang-orang itu. 


Mobil yang membawa mereka masuk ke sebuah 
pekarangan besar. Alicia melihat bangunan rumah megah 
bercat putih di hadapannya. Bangunan ini lebih artistik, tidak 
mencermikan tempat rekaman suara yang lebih kecil dan 
dipenuhi alat-alat aneh. 


"Studionya di belakang, ini rumah Mas Oky." Ethan 
menjelaskan kebingungan Alicia. Gadis itu mengangguk 
paham dan mengikuti Ethan untuk berjalan masuk ke dalam 
rumah. 


Tidak seperti bayangannya yang akan bertemu dengan 
ruang tamu penuh kemegahan, yang ada di depan Alicia justru 
ruang kerja dimana ada beberapa kubikel yang saling 
berdempetan, di bagian sudut kiri juga ada ruangan kecil yang 
tertutup pintu kaca. Bahkan ada beberapa orang yang terlihat 
sibuk dengan berkas dan telfon genggam tapi tetap 
menggunakan pakaian casual yang begitu santai. 


"Ini?" Alicia kembali bertanya tanpa sanggup 
mengeluarkan perkataan yang lebih panjang. 


Ethan terkekeh. "Mereka semua karyawan 
OKproduction. Mas Oki emang membebaskan karyawannya 
berpakaian, asal kerjaannya beres dan bagus hal lain nggak 
masalah, lagian tempat ini juga jarang dikunjungi banyak 
orang selain artis yang memang mau rekaman atau ada urusan 
sama bagian pembuatan lagu." 


Alicia mengangguk paham dan memilih untuk mengikuti 
Ethan menuju ke halaman belakang. Menurut penjelasan pria 
itu OKprodaction adalah salah satu partner Ryo 
Entertaintment dalam bidang musik dan rekaman. Ryo 
Entertaintment memang mempunyai ruang rekaman sendiri di 
gedungnya namun untuk pembuatan album-album penting 
seperti Ethan kali ini mereka lebih sering menggunakan 
OKproduction untuk pembuatan musik dan rekaman, karena 
tentu saja hasilnya akan jauh lebih bagus. 


Setelah mereka sampai di halaman belakang, Alicia 
melihat sebuah bangunan yang memiliki ukuran yang jauh 
lebih kecil, tidak sampai dua puluh meter per segi, bangunan 
berbentuk kotak dengan atap datar itu terlihat menarik dengan 
cat hitam putih bernuansa papan catur. 


Ethan membawa Alicia masuk, seperti tempat rekaman 
biasanya Alicia juga menemukan seperangkat alat-alat aneh 
dengan berpuluh-puluh tombol kecil di balik kaca pembatas. 
Ruangan ini terbagi tiga skat, pertama berupa ruangan yang 
memiliki sofa dan meja kecil di bagian depan, lalu ada tempat 
oprator dimana mejanya penuh dengan tombol-tombol 
pengatur dan terakhir ada studio rekaman dimana ada mic dan 
alat musik disudut ruangan. 


"Hai, Bro!" Seorang pria dengan tato sepanjang lengan 
kirinya menyapa Ethan, mereka melakukan sapaan khas laki- 
laki dengan saling berpelukan dan menepuk bahu masing- 
masing. 


"Mana Jo?” tanya Ethan pada pria bertato tersebut. 


"Di dalem, benerin kabel yang putus,” jawab pria bertato 
itu. Kemudian lirikannya mampir pada Alicia, pria pun itu 
langsung tersenyum dengan lebar. 


"Ngajak cewek lo, curang nih." Pria itu melangkah 
mendekat ke arah Alicia sambil mengulurkan tangannya. "Hai, 
Gue Leo. Salam kenal." 


Alicia tersenyum canggung, dengan ragu menerima 
uluran tangan pria itu. "Alicia." 


"Wah, cantik banget namanya, sama kayak orangnya." 


Perkataan itu membuat Alicia tersenyum malu, tanpa 
sadar dia sudah mencengkram kemeja Ethan bagian belakang. 


"Wah! Apa-apaan ini? Bawa-bawa cewek kesini. Tega 
banget lo sama kita!" Seorang pria lain muncul tiba-tiba dari 
balik pintu kaca di sebelah kiri Ethan. Pria itu nampak lebih 
rapi dari Leo, tidak ada tato di badannya, dia hanya 
mengenakan kemeja casual yang terlihat pas di badannya yang 
tegap. Pria itu juga melakukan jenis salaman yang sama 
dengan Ethan, namun tidak membuat Alicia bisa melepaskan 
pegangan pada ekor kemeja Ethan. Entah kenapa dia butuh 
perlindungan sekarang dan memegangi Ethan adalah hal yang 
paling membuatnya merasa aman. 


"Hai, kenalin gue Jonathan, panggil Jo aja." 
"Hai, Alicia." 


"Udah, gue nggak bisa lama nih." Ethan kembali 
bersuara membuat perhatian kini teralihkan lagi kepadanya. 


"Ah, mentang ada cewek lo sok mau pulang cepet. 
Biasanya juga ikut kita nginep di studio kalau lagi ada projek," 
ejek Leo. 


Ethan hanya terkekeh menanggapinya, kemudian Jo 
mengajak mereka untuk masuk ke dalam. Alicia yang awalnya 
bingung mau ikut atau tetap berada diruangan ini tersadarkan 


saat tangannya yang sejak awal memegangi ekor kemeja Ethan 
dipegang oleh seseorang. Ethan mengambil tangannya dan 
menggengamnya dengan erat, sementara saat Alicia 
mengangkat pandangannya dia melihat Ethan masih sibuk 
bicara dengan Jo. 


"Duduk sini aja, Al. Gue ambil minum dulu ya." Leo 
menujuk sebuah sofa yang sudah di duduki Ethan, sementara 
Jo mengambil tempat di sofa single tepat disisi kiri Ethan. 


"Jadi udah ada berapa lagu?" Jo mulai membuka disuksi. 


"Untuk sementara ini udah ada lima lagu, empat di tulis 
oleh Pak Edy dan satu karya gue sendiri. Tapi gue rencananya 
mau nambah satu lagu lagi, tapi mau gue masukin projek akhir 
aja." Jelas Ethan. 


"Projek akhir gimana?” tanya Jo bingung. 


"Untuk sementara di album mau pakek instrumen dulu, 
nggak ada lirik. Nanti waktu konser disetiap kota baru deh gue 
nyanyiin lagunya. Hitung-hitung buat penarik minat masa." 


"Terus versi rekamannya mau diletakin dimana?" 


"Rencana gue sih bakal masukin ITunes aja, kan royalti 
juga ada." 


Jo mengangguk-angguk paham. "Gue udah dikirimi lima 
lagu kemaren, nah untuk sisa satu lagunya kemana?" 


"Nanti gue kasih, kita selesaikan aja dulu lima lagu ini." 


Mereka masih berbincang-bingang seru sampai akhirnya 
kembali beranjak untuk memulai sesi rekaman. Alicia 
mengamati Ethan yang sudah berdiri dan pria itu langsung 
menoleh ke arahnya. 


"Kamu disini aja ya. Di dalem tempatnya sempit, aku 
nggak lama kok. Hari ini cuma mau rekaman satu lagu dulu." 
Ethan mengusap pucuk kepala Alicia dan berlalu pergi 
bersama Jo untuk memasuki ruang rekaman yang hanya 
terlapisi setengah kaca pembatas, sementara itu Jo lebih 
memilih untuk duduk di balik mesin berukuran besar yang 
mempunyai banyak tombol-tombol aneh di atasnya. 


Alicia mengerjab. Aku-Kamu? 


Ethan mungkin sedang memainkan perannya dengan 
baik saat ini, terlihat seperti sepasang kekasih di depan Jo 
maupun Leo. Gila! Ini pertama kalinya mereka menampikan 
diri sebagai sepasang kekasih dan perlakuan Ethan membuat 
Alicia benar-benar takut, jantungnyapun sampai berdtak tidak 
karuan. 


Untungnya tidak lama kemudian Leo datang membawa 
beberapa minuman kaleng dan sebungkus besar kacang kulit. 
Pria itu tersenyum dengan lebar sambil meletakan barang- 
barang itu di atas meja. 


"Sori lama, gue nyari ini dulu tadi." Leo menunjuk 
bungkus besar kacang kulit miliknya. "Ethan udah masuk 
ruang rekaman?” tanyanya yang dijawab Alicia dengan 
anggukan. 


Alicia melirik Ethan yang sedang memasang earphone di 
telinganya sementara Jo yang terlihat sibuk dengan 
peralatannya. 


"Baru pertama kali loh Ethan ngajak cewek kesini.” ucap 
Leo tiba-tiba. "Biasanya dia dateng sendiri terus kayak bulan 
di malam hari." Leo terkekeh kecil. 


Alicia tidak bisa mengatakan apapun selain mengikuti 
kekehan Leo sebagai bentuk sopan santun. 


"Gue salut deh sama lo." Leo menatap Alicia penuh 
keharuan. "Ethan itu susah banget ditaklukan. Egois sih 
menurut gue, tapi lo berhasil mematahkan prinsipnya yang 
biasa seorang diri itu. Semoga kalian langgeng ya, cuekin aja 
kalau Ethan lagi ngeselin, dia biasanya baik sendiri kok lama- 
lama." 


Oke! Alicia sudah merasa lebih gila lagi sekarang. 
Apakah seorang teman laki-laki selalu mengatakan jenis 
kalimat dukungan ini setiap temannya mengajak seorang 
wanita berkumpul bersama mereka? Kenapa juga Leo dengan 
postur kekar dan penuh tato itu malah terlengar begitu 
romantis dengan segala ucapan dan dukungannya tentang 
Ethan. 


"Oh iya, kalian kenal dimana sih?” tanya Leo kemudian. 


Mati! Alicia belum mendiskusikan ini dengan Ethan, 
pertanyaan ini sungguh menjebak, salah jawab sedikit habis 
sudah rahasia mereka. 


"Gue asistennya.” jawab Alicia ragu. 


Leo langsung terlihat antusias. “Wah! Jadi cinta karena 
terbiasa gitu. Aduh nggak nyangka tuh sEthan bisa romantis 
leye-leye juga." 


Mendengar sebutan sEthan dari mulut Leo membuat 
Alicia kontan tertawa. Okeh, bahkan temannya sendiri 
mengakui kesetanan pria itu. 


"Kenapa?” tanya Leo bingung. 


"Nggak, lucu aja denger kata sEthan.” jawab Alicia. 


"Hahaha. Itu mah panggilan Ethan dari antifansnya. 
Kapan-kapan lo harus liat keganasan dan kebencian antifans 
Ethan, bewwwhh, ngeri." 


Alicia meringis. Dia rasa Leo bisa mati berdiri kalau tahu 
dirinya adalah ketua dari forum antifans tersebut. 


"Emang kalian sering buka-buka forum antifans gitu?” 
tanya Alicia penasaran. 


Leo membuka kaleng soda miliknya dan menggeleng. 
"Gue sama Jo mah nggak punya antifans, fans aja nggak ada 
haha. Tapi kita sering aja intip-intip berita tentang Ethan 
disana, lucu, kadang beritanya itu melenceng jauh dari 
kenyataan, padahal kalau mereka tahu Ethan tuh nggak 
seburuk yang mereka kira kok." 


Leo mengucapkan semua itu dengan santai namun 
berhasil menohok hati Alicia. Ethan tidak seburuk yang 
mereka kira. 


Jadi seperti apa Ethan yang sebenarnya? 


Alicia menolehkan kepalanya pada Ethan yang sudah 
bernyanyi di balik microfon. Pria itu terlihat fokus dan serius, 
hal yang selalu dia lakukan ketika bekerja. 


Dengan ragu Alicia menoleh ke arah Leo yang sedang 
memainkan ponselnya dan dia bertanya dengan nada suara 
pelan. "Ethan emang selalu serius ya kalau lagi kerja?" 


Leo mengangkat kepalanya kemudian melirik Ethan 
sejenak. "Iya. Dia emang gitu, harus maksimal. Mungkin 
karena perjuangan dia buat ada di posisi ini nggak mudah, jadi 
dia nggak mau kerja sembarangan. Ya, gue akuin itu salah satu 
sifat baiknya." 


Alicia diam, kembali mengamati Ethan yang terlihat 
makin tampan dengan raut wajah serius itu. Lalu apa lagi sifat 
baik Ethan yang harus Alicia ketahui? 
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"Leo bilang apa aja tadi?” tanya Ethan ketika mereka 
sudah dalam perjalanan pulang. 


Alicia menoleh, "Nggak ada. Cuma ngobrol-ngobrol 
doang." Jawabnya. 


Ethan tidak bersuara, pria itu terus mengemudikan 
mobilnya hingga beberapa saat, kemudian Alicia melihat 
Ethan berhenti di depan pekarangan sebuah masjid. 


"Sholat dulu aja, lo bawa mukenah kan?” tanya pria itu. 


Alicia mengangguk, mengambil mukenah dalam tas mini 
yang sengaja ia simpan di dalam dashboard mobil Ethan. Hal 
ini Alicia lakukan karena dia sadar sejak bekerja dengan Ethan 
frekuensi sholat Alicia jadi lebih sering dan Ethan selalu 
menanyakan hal yang sama ketika waktu sholat telah tiba. 


Mereka turun dalam diam, Alicia melangkah ke bagian 
wanita dan Ethan menuju ke bagian pria. Mereka mengikuti 
sholat berjemaah di masjid dan kembali ke mobil setelah 
segala kewajiban selesai mereka lakukan. 


"Gue laper." Rengek Alicia ketika dia melihat Ethan 
berjalan mendekat ke arahnya. 


Pria itu melirik jam di pergelangan tangannya dan masuk 
ke dalam mobil bersama Alicia yang langsung duduk di kursi 
penumpang bagian depan. "Makan dulu. Gue juga laper 
banget. Enaknya makan dimana ya?” tanya pria itu. 


Alicia berpikir sejenak. "Jangan di mal deh, nanti ada 
hengpon jadul," katanya cemberut. 


Ethan terkekeh. "Lo trauma banget sama hengpon jadul 
itu?" 


"Ya iyalah! Syok gue pas liat foto gue di instagram 
lambe-lambe manjah. Nyesel udah galau-galau di awal." 
Alicia menggerutu kesal, tidak menyadari bahwa ada yang 
salah pada ucapannya barusan. 


"Galau-galau di awal?” tanya Ethan. 


Alicia menoleh, mendapati wajah pria itu sedang 
menatapnya dengan bibir menahan senyum. Gawat! 


"Ya! Itu— maksud gue... kan gue lagi nonton film India, 
eh— lagi galau. Iya, adegannya bikin sedih! Terus ada gosip 
lo kan di tv— aduh, ya gue syok dong, kepo. Ilang galau gue— 
eh liat foto kita di instagram. Aduh makin kesel gue! Tau 
nggak sih! Percuma aja gue galauin film India gara-gara 1o— 
gitu." 


Ethan tidak merespon apapun, tapi tatapan pria itu yang 
masih terus bertahan dengan senyum di bibirnya membuat 
Alicia jengah. 


"Ih, apaan sih lo!" 


Tapi sepertinya Ethan tidak berniat memalingkan 
wajahnya yang terhias senyum itu. 
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Dua Puluh Dua 


"Restoran disini enak loh," Alicia meyakinkan Ethan 
dengan sepenuh hatinya. 


Setelah berdebat soal "galau di awal" akhirnya mereka 
memutuskan untuk makan disebuah restoran ayam bakar yang 
tidak jauh dari lokasi mereka sholat. Alicia tau tempat ini, dia 
bersama kedua orang tuanya sering makan disini dan bisa 
dijamin bahwa rasanya memang benar-benar nikmat. 


Ethan masih mengawasi suasana di restoran yang cukup 
ramai tapi tetap kondusif. Hampir seluruh meja telah terisi 
penuh oleh pengunjung dan mereka berdua memilih meja 
paling sudut agar keberadannya tidak nampak dengan jelas. 


"Rame gini. Gue yakin hengpon jadulnya dimana-mana," 
ucap Ethan yang langsung membuat Alicia mencibir kesal. 


Alicia menuliskan pesanan mereka pada selembar kertas 
menu. "Lo mau ayam bakar atau goreng?” tanyanya. 


"Bakar, nasinya dua porsi." 

Alicia mendelik namun tetap menulis pesanan Ethan. 
"Minumnya?" 

"Es teh aja." 


Alicia menuluskannya lagi. Setelah pesanan milik Ethan 
dan miliknya telah lengkap Alicia memanggil seorang pelayan 
wanita untuk mengambil list menunya. Pelayan itu berjalan 
mendekat dengan ragu, wajahnya berseri dan dia tersenyum- 
senyum sambil mencoba melirik-lirik ke arah Ethan. 


"Ini mbak," Alicia menyerahkan selembar kertas di 
tangannya. 


Pelayan itu mengambilnya dengan acuh, pandangannya 
masih fokus ke arah Ethan. Pria itu sepertinya menyadari gerak 
aneh sang pelayan namun Ethan hanya menanggapinya 
dengan senyuman. 


"Maaf, ini Mas Ethan kan?" Pelayan wanita itu bertanya 
dengan malu-malu. 


Ethan melirik Alicia sebentar lalu kembali menatap sang 
pelayan dengan senyuman. 


"Iya. " 


"Argh! Mas saya ngefans banget sama Mas Ethan! Boleh 
nggak saya minta foto bareng." Pelayan itu sudah histeris 
dengan mata hampir menangis. Alicia yang melihat 
pemandangan aneh ini menganga takjub, ternyata pengikut 
sEthan memang ada wujudnya. 


"Mbak boleh fotoin nggak?" Pelayan tersebut sudah 
menyerahkan telfon genggamnya ke arah Alicia, membuat 
gadis itu dengan berat hati menerimanya dan menjadi 
fotographer dadakan untuk sEthan dan pengikutnya ini. 


"Sekali lagi," Alicia memberikan intruksi. 


Ethan dan pelayan itu berpose dengan manis. Lengan 
Ethan tidak segan-segan merangkul sementara senyum dari 
pelayan wanita itu tidak pudar sedikitpun. 


"Udah?" Alicia memastikan tugasnya telah selesai. 
Pelayan wanita tersebut mengangguk. 


"Ini Mbak yang ada di akun lambe lambe manja itu yah?” 
tanya pelayan itu setelah menerima kembali telfon 
genggamnya. 


"Eh itu?" Alicia melirik Ethan bermaksud meminta 
bantuan tapi pria sok ganteng itu malah kembali duduk di 
kursinya tanpa niatan untuk membantu sama sekali. 


"Iya bener! Ini mbak pacarnya Mas Ethan!" Pelayan itu 
berseru dengan cukup kencang, membuat Alicia terpaksa 
menoleh ke sekitarnya yang sudah mulai terpancing akan 
ucapan wanita ini. 


"Ya ampun, cantik banget Mbak! Wajar Mas Ethan suka! 
Mbak, awalnya aku nggak setuju loh pas denger kabar kalian 
tapi sekarang liat Mbak yang cantik ini aku jadi paham ... 
Mbak, tolong jagain Mas Ethan ya, jangan sakiti hatinya." 


Eh? 


"Saya nanti bakal bilang ke fans-fans yang lain kalau 
Mbak ini cantik dan baik, biar mereka juga dukung hubungan 
kalian." Pelayan itu terus berceloteh tanpa mempedulikan 
Alicia yang mati kutu. 


Sialnya lagi ketika Alicia menoleh ke arah Ethan pria 
itu malah menahan senyumnya sambil memainkan wadah 
kecap. Ih! 


"Makasih Mbak." Alicia merespon dengan hal paling 
umum yang dia tahu. 


Pelayan wanita itu tersenyum haru. "Mbak, saya foto 
dikit ya," lalu kamera langsung terarah ke depan wajahnya. 
Alicia belum siap, posisinya masih tersenyum canggung dan 
tangannya sibuk membenahi rambutnya karena gerakan 


gugup. Semoga wanita ini tidak memposting fotonya yang 
pasti sedang jelek sekali. 


"Aduh maaf Mbak, saya jadi kesenengan. Kalau gitu 
harap tunggu sebentar ya pesanannya. Akan kami siapkan 
secepatnya." Pelayan tersebut akhirnya pamit untuk kembali 
bekerja. 


Alicia menghela nafas, kembali duduk di kursinya dan 
memandang Ethan dengan garang. 


"Lo tega banget sih! Bantuin gue kek!" Rengeknya pada 
Ethan yang masih tersenyum di tempatnya. 


"Mau bantuin apa? Dia kan nanyanya sama lo." 
"Ih, tapi gue nggak tauu harus respon apa." 


Alicia cemberut mengingat hal tadi rasanya cukup 
memalukan, dia juga masih memikirkan foto tidak siapnya 
tadi, pasti jelek sekali. 


"Udah tenang aja. Lain kali kalau ada yang tanya aneh- 
aneh cukup senyum, semakin dijawab mereka makin 
penasaran.” jawab Ethan. 


Alicia mendengus, menasehati setelah kejadian 
berlangsung adalah tindakan paling tidak ada gunanya. 


"Orang-orang ngeliatin kita semua," kata Alicia setelah 
menyadari bahwa pelanggan di restoran sudah ikut 
memperhatikan mereka berdua. 


Ethan ikut mengamati apa yang Alicia katakan, lalu dia 
mengangkat bahunya sekilas. "Diem aja, udah bisa kok. 
Lagian wajar kalau mereka pengen tau soal kita." 


Alicia menunduk malu. "Harusnya kita cari private room 
aja deh." 


"Wah, lo udah mau main nakal ya sama gue.” ucap Ethan 
tiba-tiba. 


Alicia kontan melotot garang. "Ih! Lo mikir apa sih? 
Jorok ya?" 


Ethan hanya mengangkat bahunya sekilas tapi senyum 
kecil di bibir pria itu membuat Alicia tersipu malu. 


Sial! 


Untunglah makanan mereka datang diwaktu yang tepat. 
Dalam diam Alicia dan Ethan menikmati makan siang mereka 
dengan nikmat. 


Kaka 


Alicia tiba di rumahnya ketika hari sudah menjelang 
sore. Seperti biasa rumahnya terlihat sepi, Mamanya pasti 
sedang tidur siang saat ini tapi ketika Alicia masuk ke dalam 
rumah dia sudah menemukan Mamanya duduk di depan tv 
dengan raut muka serius. 


Alicia mengeriyit, setahunya pada jam segini tidak ada 
acara kesukaan Mamanya, lalu kenapa wanita kesayangannya 
itu terlihat begitu serius di depan tv. 


"Mom," panggil Alicia. 


Mamanya menoleh dan ekspresi di wajahnya makin 
terlihat keruh. 


Alicia menatap Mamanya bingung. "Kenapa Mom?" 


"Duduk sini." Perintah Mamanya dengan suara tegas. 


Alicia menurut dengan patuh, keadaan ini biasanya dia 
alami ketika dia punya kesalahan yang cukup fatal. Dulu 
ketika Alicia ketahuan bolos dari sekolah Mamanya 
memperlakukannya dengan memberikan sidang terbuka, 
dimana Alicia harus duduk diam mendengarkan segala bentuk 
ocehan Mamanya yang memekakan telinga. 


Kini Alicia dilanda kebingungan, seingatnya dia tidak 
melakukan kesalahan apapun. 


"Kamu nggak mau cerita sama Mama?" Pertanyaan itu 
memulai sidangnya pada hari ini. 


Alicia masih menatap Mamanya dengan bingung, mau 
cerita apa? 


Mama Alicia terlihat menghela nafasnya sejenak. 
"Setelah jomblo menahun dan akhirnya punya pacar kamu 
nggak ada niatan ngenalin sama Mama? Padahal kamu tau kan 
Al, Mama itu ngefans banget sama Ethan!!" 


"Eh?" 


"Mama nggak mau tau! Malem ini pokoknya kamu ajak 
pacar kamu makan di rumah!" 


"Mom!" Alicia berteriak. 
"Apa?! Mau durhaka sama Mama?" 


Alicia meringis, dia cemberut berat. "Ih, nggak! Tapi Al 
nggak bisa ajak Ethan kesini." 


"Kenapa? Dia sibuk? Terus kenapa bisa jalan-jalan sam 
kamu sampe makan di tempat favorit kita itu." 


"Eh? Mama tau dari mana?" 


Mama Alicia mendengus. "Taulah! Muka anak Mama 
ada di tv dari siang sampe sore. Kamu kira Mama nggak bisa 
ngenalin wajah kamu apa?" 


Alicia melongo? Wajahnya ada di tv? Fix dirinya dan 
Ethan pasti masuk infotainment lagi. 


"Bukan gitu Ma, Al kan kerja sama Ethan. Wajar dong 
kalau makan berdua." 


Selentikan keras mendarat di kepalanya, membuat Alicia 
meringis. "Kamu nggak usah bohong ya, jelas-jelas Mama 
denger kalian udah ngaku pacaran! Tega kamu ya 
menyembunyikan hal ini sama Mama." 


Alicia meringis. Mamanya sudah memasang mode 
ngambek dimana wanita itu membelakangi Alicia, kalau sudah 
seperti ini Alicia yakin Mamanya tidak akan mengajaknya 
bicara sampai apa yang dia inginkan terpenuhi. Tapi mengajak 
Ethan makan malam? Uhhh gila! 
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"Al nggak cerita lo pas kalian jadian. Mama aja tau dari 
berita gosip." Mama Alicia memindahkan nasi ke piring Ethan, 
wajahnya berseri dan dia memberikan pelayanan terbaik untuk 
pria yang baru saja tiba di rumahnya. 


Ethan hanya membalasnya dengan senyuman, lalu 
mengucapkan terimakasih. 


"Papa Al lagi dinas di luar kota. Mama jadi belum cerita 
sih sama Papa. Takutnya Papanya Al nggak konsen kerja, dia 
kan protektif banget sama anak gadisnya ini. Eh, tapi 


ngomong-ngomong Ethan kalau diliat dari deket gini kamu 
makin ganteng ya." 


Alicia memutar bola matanya dengan jengah. Mamanya 
tidak berhenti bicara sejak Alicia mengonfirmasi kedatangan 
Ethan malam ini. Pria itu menerima ajakan Alicia tanpa 
banyak bertanya, dia bahkan sempat membawakan sebungkus 
martabak manis yang disambut Mamanya dengan suka cita 
yang terlalu berlebihan. 


"Mama ngefans banget loh sama Ethan. Kapan-kapan 
ikut tante arisan ya? Nggak masalah kan?” ujar Mamanya 
dengan wajah berseri. 


Alicia melirik Ethan yang terkekeh pelan di kursinya. 
tidak terlihat risih sama sekali dengan prilaku berlebihan yang 
Mamanya tunjukan. 


"Nggak papa Tante, nanti kalau saya ada waktu saya 
temenin.” jawab Ethan atas permintaan yang Mama Alicia 
tawarkan. 


"Iyah! Harus itu, biar temen-temen Mama tau kalau 
calon mantu Mama itu artis terkenal. Tapi ngomong-ngomong 
kamu panggil Mama aja, jangan tante lah." 


"Iya Ma.” jawab Ethan kalem. 


Alicia mencibikan bibirnya, kesal sekali dengan ekspresi 
anak baik-baik yang Ethan tampikan di depan Mamanya saat 
ini. 


"Tapi Al, bukannya kamu dulu benci banget ya sama 
Ethan? Kenapa tiba-tiba bisa jadian sih?" 


Aduh! Alicia gelagapan. Dia menatap Mamanya yang 
sedang menatapnya penasaran. 


"Awalnya Al emang benci Ma, tapi lama-lama jadi 
cinta." Itu suara Ethan, pria itu menjawab pertanyaan 
Mamanya dengan lugas dan penuh percaya diri. 


Mama Alicia tertawa, "Ih iya nih. Al juga pas Mama 
tanyain waktu itu tentang kamu lebih banyak mujinya. 
Katanya Ethan baiklah, sholat tepat waktu. Eh nggak taunya 
emang ada rasa nih anak." 


Alicia tidak tau harus menyembunyikan wajahnya 
dimana? Mamanya baru saja mengatakan hal yang lebih buruk 
dari menggorok leher anaknya sendiri, ini sama dengan 
pembunuhan, pembunuhan harga diri tepatnya. 


Dengan ragu Alicia melirik ke arah Ethan dan lagi-lagi 
dia menemukan senyuman tertahan di wajah pria itu. 


"Saya nggak tau Al suka muji saya di belakang,” ujar 
Ethan yang terdengar seperti sindiran di telingan Alicia. 


"Al emang gitu. Kamu nggak usah ambil hati kalau dia 
marah-marah. Al ini ya pemalu kalau soal perasaan, 
pengalihannya ya itu, sok-sok jual mahal." 


"Mom—" 


"Oh, jadi gitu ya Ma. Wah Saya belajar banyak soal Al 
kalau begitu." Ethan memotong ucapan Alicia dengan cepat. 


"Iya, kamu kalau mau tanya-tanya soal Al tanya sama 
Mama aja. Mama nggak akan bohong kok kalau kamu nanya 
soal kejelekan Al sekalipun. Mama sadarlah anak Mama ini 
banyak banget kurangnya." 


Alicia menghembuskan nafas kasar. Dia menatap 
frustasi dua orang yang masih terus melanjutkan perbincangan 


mereka tanpa mempedulikan objek obrolan yang ada di 
tengah-tengahnya. 


KKK 


"Kenapa lo cemberut gitu?" Ethan bertanya dengan alis 
berkerut sementara Alicia langsung membuang 
pandangannya. 


"Ngapain sih lo kesini?” tanyanya sewot. 
"Kan lo yang undang,” jawab Ethan kalem. 


Alicia mendengus, apa Ethan tidak mengerti basa-basi? 
Harusnya pria itu menolak dengan berbagai alasan, sehingga 
Alicia tidak merasa berdosa karena mengabaikan permintaan 
Mamanya. Tapi hal tidak disangka-sangka malah terjadi, 
Ethan dengan berlapang dada menerima ajakan itu. 


"Mama lo asik orangnya," puji Ethan. 


Alicia bergumam. Sudah banyak ornag yang mengatakan 
hal tersebut. Alicia bingung apakah harus bangga atau 
sebaliknya. 


"Yaudah, pulang sana!" Usirnya. 
"Sekarang?" 
"Iya! " 


Ethan terkekeh. "Lo nggak mau mengucapkan kata 
terimakasih sebelum gue pergi." 


Alicia memutar bola matanya jengah. "Iyaa! Makasih." 
Dia menampikan senyum yang kelewat lebar dan membuat 
Ethan langsung tertawa. 


Alicia cemberut. Ethan suka sekali menggodanya. 
"A1?" 


Panggilan itu membuat Alicia menoleh, menatap Ethan 
yang masih tersenyum dengan lebar. 


"Jangan terlalu benci sama gue," kata pria itu. 
Alis Alicia bertaut. Matanya menyorot bingung. 
"Nanti lo cinta." 

Apa? 


Alicia menatap Ethan dan senyum di bibir pria itu makin 
lebar. 


"Gue pulang. Besok jangan lupa, gue ada jadwal 
pemotretan. Lo langsung aja ke lokasi." Pria itu melambaikan 
tangannya, meninggalkan Alicia yang lagi-lagi gemetar 
dengan kalimat singkat yang pria itu keluarkan. 


Jangan benci, nanti cinta. Mungkinkah? 
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Dua Puluh Tiga 


Alicia memasuki sebuah ruko berlantai tiga yang 
menjadi lokasi pemotretan Ethan kali ini. Tempat ini cukup 
asing baginya, orang-orang disini pun kurang bersahabat. 
Bahkan sejak dia sampai di depan pintu ruko seorang satpam 
sudah menatapnya penuh selidik, menanyakan prihal banyak 
hal dan terlihat tidak percaya sama sekali dengan segala 
jawabannya. Lebih dari itu, seorang wanita yang bertugas 
mengantarkan Alicia ke ruang pemotretan tidak menunjukan 
gelagat ramah sama sekali, wanita itu bahkan terus cemberut 
dengan langkah kaki lebar yang membuat Alicia mengikutinya 
dengan setengah berlari. Orang-orang yang aneh. 


Begitu Alicia sampai di lantai ke dua dan memasuki 
sebuah ruangan yang memiliki ukuran yang lumayan luas 
Alicia sudah bisa menangkap sosok Ethan yang sedang 
berpose di depan kamera dengan diterangi beberapa sorot 
lampu. Akhirnya Alicia bisa bernafas lega, setaknya dia 
menemukan orang yang ia kenal saat ini. 


Ethan masih terlihat fokus dengan berbagai posenya 
sehingga membuat Alicia terpaksa mencari tempat duduk 
untuk menunggu pria itu selesai. 


Sayangnya, baru saja Alicia hendak mendudukan 
pantatnya kesebuah kursi di sudut ruangan seorang wanita 
dengan rambut acak-acakan menegurnya dengan suara yang 
cukup keras. 


"Mbak siapa?!" 


Alicia menoleh dengan kaget. 


Hal pertama yang ia lihat dari wanita di hadapannya ini 
adalah gaya rambut yang aneh, mirip seperti sarang burung 
yang tidak tersususn rapi, berantakan dan kering. Eww! 


"Saya Alicia," jawabnya jujur. 


Mata wanita berambut acak-acakan itu memutar jengah. 
"Saya nggak tanya nama Mbak ya, saya tanya Mbak ini siapa 
sampai bisa masuk ke ruangan ini? Jangan bilang Mbak ini 
fans Ethan yang nggak di undang. Mbak jangan sembarangan 
ya menyelinap masuk ke sini! Saya bisa tuntut Mbak dan 
Mbak bisa di penjara. Lagian dari mana Mbak tau bahwa hari 
ini Ethan bakal pemotretan disini?! Wah, benar-benar bahaya 
fans jaman sekarang. Nggak heran kalau fansnya justin bieber 
bahkan bisa nekat masuk kamar hotel! Ternyata di Indonsia 
fans-fans juga mulai gila." 


Alicia meringis. Dia tidak tahu bahwa di dunia ini ada 
orang dengan kemampuan bicara yang luar biasa. Dalam 
tempo yang sesingkat-singkatnya wanita itu dapat 
mengeluarkan rentetan kalimat penuh nada tajam yang 
menyayat hati. Segala bentuk tuduhan dia lemparkan tanpa 
berniat mendengar penjelasan dari sang terdakwa sama sekali. 


"Maaf Mbak saya—" 


"Saya nggak perlu denger penjelasan Mbak sama sekali. 
Kami tidak mengizinkan fans untuk masuk. Mbak bisa keluar 
sekarang atau saya panggilkan satpan dan Mbak diseret secara 
paksa." Wanita berambut acak-acakan itu langsung memotong 
ucapan Alicia tanpa ampun. 


"Tapi Mbak saya ini bukan—" 


"Mbak! Sepertinya anda ini memang perlu di laporkan 
ke polisi ya! Susah sekali menyuruh anda untuk keluar! Kalau 


itu yang Mbak inginkan terpaksa saya harus menelfon pihak 
berwajib!" Wanita itu langsung merogoh ponselnya dan 
terlihat sibuk mencari-cari nomor polisi disana. 


Alicia ternganga. Ketika dia hendak mengeluarkan 
kembali kalimat pembelaan, sebuah lengan tiba-tiba mampir 
di pundaknya dengan cepat. 


"Maaf Mbak Ilya, wanita ini pacar saya." Ethan sudah 
berdiri di samping Alicia, merangkul bahunya dengan erat dan 
tersenyum sambil menatap wanita berambut acak-acakan 
tersebut. 


Wanita yang tadi di panggil Ilya oleh Ethan menoleh dan 
menatap Alicia dengan ekspresi terkejut. Kegiatannya yang 
mengutak-atik telfon genggamnya terhenti dan matanya ikut 
menelusuri rangkuhan tangan Ethan di pundak Alicia. 


"Ini pacar Mas Ethan?” tanya wanita itu memastikan. 


Ethan mengangguk pasti dan tersenyum lebar pada 
wanita itu. 


"Oh, kalau begitu saya minta maaf. Saya kira tadi fans 
Mas Ethan menyelundup masuk ke tempat ini," katanya 
menyesal. Alicia bahkan melihat muka wanita itu memerah, 
entah karena merasa bersalah atau karena rasa malu akibat 
telah memarahinya habis-habisan. 


"Nggak apa-apa, Mbak. Tapi lain kali tolong jangan 
menghakimi tanpa bertanya terlebih dahulu." Suara sahutan 
Ethan terdengar lembut dan ramah tapi terselip nada sindiran 
yang jelas hingga membuat wanita itu menunduk makin 
dalam. 


"Iya Mas, maaf. Mbaknya juga, saya minta maaf." 


Alicia menatap wanita itu, tanpa sadar mendengus sebal. 
Setelah marah-marah malah minta maaf, sisi jahat di dalam 
hatinya membuat emosi Alicia yang kini justru memuncak. 
Namun remasan pelan di bahu kirinya menyadarkan Alicia, dia 
akhirnya menghela nafas dan menerima permohonan maaf itu 
dengan setengah hati. 


"Makasih Mbak, Mas. Saya permisi dulu." Wanita 
bermabut acak-acakan itu lekas pergi dari hadapan mereka, 
namun Alicia masih cemberut di tempatnya. 


"Kenapa muka lo gitu?" Ethan bertanya ketika tersisa 
mereka berdua. 


Alicia langsung melepskan rangkulan Ethan dan 
menatap pria itu dengan raut cemberut yang jelas. Entah 
kenapa menatap pria itu membuat emosinya jauh lebih besar 
sekarang. Seolah-olah  Ethanlah penyebab segala 
permasalahan tadi. 


"Orang-orang disini nyebelin semua tau nggak!" 
"Kenapa?" 


"Masa gue dari depan aja udah di tatap penuh 
kecurigaan, terus itu receptionist nggak ada ramah-ramahnya 
sama sekali. Eh sih Mbak rambut sarang burung juga sok mau 
marah-marah nggak jelas. Argh! Kesel gue!" 


Bukannya simpati dan merasa iba dengan kekesalan 
yang Alicia alami Ethan malah terkekeh tanpa rasa bersalah. 


"Ih kok lo ketawa?!" 
"Lucu," jawabnya. 


"Apa?" 


"Muka lo lucu." 


Blus! Alicia merasakan serangan panas menyambar ke 
mukanya. Alicia langsung berpaling, menghindar dari tatapan 
Ethan yang pasti menyadari mukanya yang memerah. 


"Mereka nggak tau lo siapa, jadi mereka sedikit 
antisipasi.” jawab Ethan kemudian. Pria itu membimbing 
Alicia untuk duduk di sebuah sofa di ruangan itu. 


"Udah jangan cemberut lagi." 


Alicia mendengus, namun langsung merubah 
ekspresinya jadi lebih baik. 


"Lo masih lama disini?” tanyanya. 


Ethan mengangkat bahunya sekilas. "Nggak tau. Gue 
harus beberapa kali ganti baju setelah itu baru pulang. Kita ke 
apartemen gue aja, soalnya gue mau menyelesaikan lagu buat 
album gue." 


Alica mengangguk paham dan memilih diam sampai 
pemotretan Ethan selesai dilaksanakan. 
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Pemotretan Ethan selesai dua jam kemudian. Alicia 
menunggui Ethan dengan rasa bosan yang menumpuk, 
menatap pria itu yang berpose sok ganteng memang bukan 
hiburan yang menarik. Dia malah merasa ngantuk dan tidak 
terhibur sama sekali. 


Setelah Ethan menyelesaikan kegiatan berganti pakaian 
dan berbasa-basi dengan tim pemotretan, pria itu langsung 
membawa Alicia keluar dan memasuki mobilnya hingga 
sampai di basement apartemen Ethan dengan selamat. 


Alicia turun sambil membawa beberapa perlengkapan 
Ethan untuk kembali diletakan di apartemen pria itu. 
Sementara Ethan berjalan dengan santainya tanpa berniat 
membantu sama sekali. Saat seperti inilah Alicia merasa 
bahwa sikap baik hati Ethan luntur entah kemana, pria itu 
tetaplah menjadi jelmaan sEthan berwujud manusia tampan. 


"Mas Dino lama banget cutinya,” gerutu Alicia ketika 
mereka hendak menaiki lift untuk menuju lantai apartemen 
Ethan. 


"Mas Dino lagi sibuk, satu artisnya ada masalah narkoba 
satunya lagi mendadak mau keluar dari agensi. Dia lagi 
kerepotan buat ngurus mereka jadi gue biarin aja dia kerja dari 
jauh buat gue." 


"Eh artis yang terjerat narkoba? Pemain film itu ya?" 
Ethan mengangguk. 


"Yah, artinya gue sendirian dong ngurus elo," katanya 
dengan nada sedih. 


"Ucapan lo seolah-olah gue nggak bisa mengurus diri 
gue sendiri. Lo cuma kebagian bawa barang aja kok." 


Alicia bedercak sebal. "Bawa barang berat juga kali. Lo 
nggak tau apa tenaga cewek sama cowok itu beda. Gue naik 
sepuluh anak tangga aja udah mau pingsan, eh lo malah seger 
buger." 


Alicia mengungkit kejadian beberapa minggu lalu 
dimana dia dan Ethan harus menaiki anak tangga karena lokasi 
syuting pria itu ada disebuah tempat terpencil di gedung tua. 
Seperti apa yang Alicia ucapkan tadi, hanya dengan sepuluh 
anak tangga Alicia sudah merasa hampir kehabisan nafas 


sementara Ethan terlihat biasa saja dan malah menatapnya 
dengan bingung sambil berkata. "Lo nggak pura-pura capek 
kan?" 


Dasar kurang ajar! Memangnya nafas ngosh-ngoshan 
dan muka pucat bisa di buat-buat. Walau akhirnya Ethan 
mengizinkan untuk Alicia beristirahat setiap sepuluh anak 
tangga terdaki tetap saja rasa kesal akan respon pria itu masih 
tersangkut di hatinya dan menimbulkan dendam. 


"Sok lemah." Pria itu mendengaus kecil namun 
tangannya langsung mengambil alih kotak perlengkapan yang 
ada di tangan Alicia. 


Mata Alicia mengerjap bingung, dia mengamati Ethan 
yang terlihat santai dengan kotak perlengkapan yang cukup 
berat tapi jauh di lubuk hatinya Alicia merasa terharu dengan 
perlakuan kecil itu. 


"Makasih," ujarnya tanpa sadar. 


Ethan tersenyum menatapnya. "Jangan bawa box, berat... 
lo nggak akan kuat, biar gue aja." 


Ih! 


"Itulan guote film Dilan!" Alicia menatap Ethan kesal. 
Tapi pria itu malah tertawa. 


"Lagi viral di medsos, gue cobain aja. Eh ampuh juga 
buat bikin lo malu-malu gini." 


Alicia mendelik. Pipinya memang sempat menghangat 
tadi, tapi dia tidak menyangka bahwa Ethan menyadari sikap 
malu-malunya itu. Sayangnya baru saja dia hendak membalas 
ke isengan Ethan pintu lift sudah terbuka. 


Alicia memilih diam, membuntuti Ethan yang sudah 
terlebih dahulu sampai di depan pintu apartemennya yang 
sedikit terbuka. 


"Lo lupa kunci pintu?” tanya Alicia. 


Ethan menggeleng, tapi raut wajah pria itu langsung 
berubah serius. Ethan membuka pintu apartemen dengan pelan 
dan di depan ruang tv Alicia menemukan seorang pria paruh 
baya dengan rambut yang hampir memutih di seluruh bagian 
sedang berdiri tegap membelakangi mereka. 


Jantung Alicia berdegub kencang. Dia tidak mengenali 
pria itu tapi sepertinya Ethan lebih gugup lagi karena 
genggamannya pada kotak perlengkapan terlepas seketika 
hingga membuat pria paruh baya itu ikut menoleh akibat suara 
yang ditimbulkan. 


"Papa,” ujar Ethan pelan. 


Alicia menoleh dengan kaget. Pria paruh paya itu 
menatap mereka dengan alis bertaut, tidak terlihat ramah dan 
bahagia menyambut kepulangan anaknya. 


Ethan berjalan mendekat. "Papa ada perlu apa kesini?” 


Papa Ethan tidak langsung menjawab tapi tiba-tiba 
Alicia melihat pria paruh baya itu melayangkan tangannya 
hingga mendarat di pipi Ethan dan meninggalkan suara 
tamparan yang keras. 


Ethan sempat oleng, namun pria itu bertahan sambil 
memegangi pipinya yang pastinya berdenyut nyeri akibat 
tamparan yang sangat keras itu. 


Alicia menutup mulutnya, hal yang baru saja ia lihat 
adalah sebuah tontonan yang paling mengejutkan. 


"Kamu sudah merasa paling hebat sampai berani- 
beraninya mengabaikan panggilan telfon Mama kamu, ah!" 
Suara pria paruh baya yang ternyata Papanya Ethan itu 
terdengar keras. Pria itu berteriak dengan wajah memerah. 


"Kamu kira pekerjaan sialan ini membuat kamu paling 
hebat!" 


Ethan menunduk dalam, tidak menyahuti bentakan 
penuh kemarahan yang Papanya keluarkan. 


"Kenapa kamu diam? Kamu nggak mau berbicara 
dengan saya? Ah, apa saya harus mengantri di barisan fans- 
fans kamu dulu untuk bicara dengan kamu!" 


Alicia merasakan matanya memanas, teriakan Papa 
Ethan memang terdengar menyeramkan tapi kata-kata yang 
keluar dari mulut pria itu malah terasa lebih menyakitkan lagi. 
Apakah itu kata-kata yang pantas di terikan oleh seorang ayah 
terhadap anaknya. Bahkan seingat Alicia ayahnya sendiri 
selalu membisikan berjuta kalimat penuh kasih sayang 
sepanjang hidupnya dan kini dengan mata dan telinganya 
sendiri Alicia menyaksikan pemandangan yang berbeda dari 
orang tua Ethan. 


"Maafkan saya." Suara Ethan terdengar tenang tapi 
dalam. 


"Kalau kamu mau hidup sendiri lakukan saja sesuka hati 
kamu. Jangan membuat istri dan anak saya di rumah 
mengkhawatirkan orang asing yang tidak mau diurus seperti 
kamu, mengerti?" 


Ethan tidak menjawab dan Papanya langsung berlalu 
pergi, melewati Alicia tanpa menoleh sama sekali. 


Alicia membeku, dia mengamati punggung Ethan yang 
tegang. Pria itu juga tidak bergerak dalam beberapa detik 
sampai akhirnya kepalanya menengadah ke atas dan ia 
kemudian berbalik sambil mengambil lagi kotak 
perlengkapannya yang tadi sempat terjatuh. 


Ethan meletakan kotak itu pada tempatnya, berlalu ke 
dapur untuk mengambil minum dan mengganti pakaiannya 
sepeti biasa seolah hal yang baru saja Alicia saksikan tidak 
pernah terjadi sama sekali. 


Ethan melakukan kegiatan dengan normal, pria itu 
terlihat tidak berekspresi. Akan tetapi Alicia menyadari bahwa 
Ethan menahan sesuatu di hatinya. Diam pria itu bukan diam 
yang biasanya dia lakukan, diam Ethan lebih kelabu, lebih 
menyakitkan dari apa yang barusan Alicia lihat. 


Ethan memang terlihat bisa saja tapi Alicia sadar hati 
pria itu remuk luar biasa dan kesadaran ini makin jelas ketika 
Ethan memilih diam saat suara azan berkumandang dari 
aplikasi handphonenya. Pria itu memilih duduk di depan tv 
yang menyala, mengabaikan panggilan yang biasanya 
langsung membuatnya bangkit tanpa di komando terlebih 
dahulu. 


Alicia merasakan hatinya teriris, rasa sesak 
menghimpitnya dan menjalar sampai terasa panas pada kedua 
matanya. Dengan pelan Alicia melangkah mendekati Ethan, 
gadis itu mengambil tempat duduk di bahu sofa, beridiam diri 
mengamati Ethan yang bersimpuh menatap layar tv dengan 
pandangan kosong. 


Perlahan diusapnya bahu Ethan yang masih menegang. 
Pria itu bahkan tidak merilekskan tubuhnya sama sekali. 


Elusan pada bahunya memancing reaksi pada diri Ethan. 
Pria itu mendongak dan menatap Alicia sesaat, membuat gadis 
itu menampilkan senyum kecilnya, senyum yang 
diharapkannya dapat memberikan sedikit semangat pada 
Ethan. 


Ketegangan pada tubuh pria itu makin nyata, Alicia tahu 
gejolak apa yang ada di dalam hati Ethan sekarang, kesedihan 
yang sudah tidak bisa dia tutupi lagi. Akhirnya tanpa dapat 
mereka cegah pria itu sudah memeluk perut Alicia dengan erat, 
menenggelamkan wajahnya di tempat itu. 


Alicia menghela nafasnya yang terasa sesak. Tanpa sadar 
kini Alicia sudah menangis, sakit di hati Ethan rasanya 
menular sampai ke hatinya. Pria itu hanya berdiam diri di 
posisi ini, sementara Alicia mengusap-usap punggung yang 
bergetar itu. Entahlah, Alicia tidak dapat menatap wajah Ethan 
saat ini, dia juga tidak mendengar isak tangis yang keluar dari 
mulut pria itu, tapi dari pelukan di pinggangnya yang erat 
Alicia tahu Ethan baru saja mengalami hal yang sangat sulit. 
Dan Alicia harap, pria itu bisa melaluinya dengan baik. 


KKK 


Dua Puluh Empat 


Alicia sadar Ethan berubah. Sejak kedatangan pria paruh 
baya yang merupakan ayahnya pria itu nampak jauh lebih 
pendiam dari biasanya. Setelah memeluknya dengan erat 
dalam waktu yang cukup lama Ethan langsung melepaskan 
pelukannya dan beranjak dari sofa ruang tengah untuk 
melaksanakan ibadah tanpa mengatakan sepatah katapun. Saat 
itu Alicia juga memilih untuk diam sampai akhirnya waktu 
kerjanya berakhir dengan Ethan yang tidak melakukan apa- 
apa, termasuk menyelesaikan lagu barunya. 


Sejak hari itu perubahan sikap Ethan terasa begitu nyata. 
Ethan jadi pendiam, murung dan jauh. Ya, Alicia merasa Ethan 
menjauh. Pria itu dengan keterdiamannya membuat Alicia 
merasa begitu asing, tidak ada kata-kata celaan yang 
menghiasi hari-hari mereka atau keisengan pria itu yang 
membuat Alicia kerap kali tersipu malu. Semua itu hilang, 
tergantikan dengan kecanggungan yang kelabu. 


Alicia menghela nafasnya entah untuk alasan apa, tapi 
menyaksikan Ethan yang duduk diam sambil mengamati 
kertas berisi barisan lagu miliknya membuat hatinya seolah 
terhimpit beban yang berat. 


Hari ini mereka kembali ke studio rekaman 
OKproduction, bertemu Jo dan Leo yang masih berkutat 
dengan pekerjaan yang sama. Ethan tetap terlihat serius 
dengan pekerjaannya tapi kali ini Alicia rasa keseriusan itu jadi 
berlipat ganda dan terlihat menyeramkan. Bahkan Jo dan Leo 
pun menyadari hal ini sejak mereka memulai rekaman hari ini. 


"Ethan kenapa?" Suara Leo menyapa Alicia ketika gadis 
itu mengamati Ethan yang berada di balik kaca pembatas 
studio. 


Alicia menoleh dan memberikan senyum kecil, dia 
sendiri sulit untuk menjelaskan keadaan Ethan saat ini. 


"Kalian berantem?" Itu kesimpulan yang berhasil Leo 
tangkap pertama kali. 


Alicia berpikir sejenak, dia dan Ethan tidak mengalami 
pertengkaran apapun tapi sikap pria itu yang menjaga jarak 
memang sedikit mengganggunya. 


"Nggak, beberapa hari terakhir emang ada kejadian 
nggak enak. Mungkin mood Ethan emang lagi turun,” jawab 
Alicia diplomatis. 


Leo memincingkan matanya, dia menatap Alicia tidak 
yakin. "Apa soal orang tuanya?” tanya Leo hati-hati. 


Alicia kontan menoleh kaget, ternyata Leo tahu prihal 
hubungan Ethan dengan orang tuanya. 


"Sori, gue bukannya sok tau. Tapi biasanya Ethan selalu 
murung kalau udah berhubungan sama orang tuanya. Emm... 
apa bener ayah Ethan berulah lagi?" 


Alicia mengigit bibirnya pelan, dia tidak tahu harus 
menjawab pertanyaan Leo seperti apa. Kalau didengar 
sepertinya Leo cukup mengetahui kondisi hubungan Ethan dan 
ayahnya tapi membicarakan hal ini dengan Leo Alicia rasa 
terasa sedikit tidak sopan. 


"Lo tau sesuatu?” tanya Alicia tanpa membalas 
pertanyaan Leo. 


Pria itu menghela nafasnya, mungkin dia sudah bisa 
menyimpulkan sendiri kejadian yang bisa membuat Ethan 
terlihat begitu murung dan lebih serius hari ini. 


"Hubungan Ethan dan Ayahnya kurang baik. Ayah Ethan 
nggak setuju liat Ethan lebih memilih karier di bidang 
keartisan dibandingkan melanjutkan firma hukum 
keluarganya. Ya, mengingat Ethan adalah anak pertama jadi 
wajar kalau harapan ayahnya begitu besar, tapi kita juga nggak 
bisa nyalahin impiannya yang ingin terjun ke dunia hiburan. 
Mungkin cara mereka yang salah, karena setau gue Ayah 
Ethan emang sedikit keras dalam pendidikan." 


Alicia mengingat kembali tamparan pria itu dan sudah 
cukup membuatnya ikut meringis. Alicia tidak percaya 
ternyata Ethan mengalami hal sepelik ini demi kariernya di 
dunia hiburan. 


Dulu beberapa kali gosip mengenai Ethan dan Ayahnya 
sempat muncul ke publik dan beberapa kali juga forum 
antifansnya membahas soal itu, tapi gosip itu hanya berlalu 
tanpa kejelasan yang pasti tapi kini Alicia melihatnya dengan 
mata kepalanya sendiri, kenyataan yang ternyata jauh lebih 
menyeramkan dari sekedar desas-desus belaka. 


"Apa Ethan nggak pernah mencoba memperbaiki 
hubungan dengan Ayahnya?” tanya Alicia penasaran. Yang 
dia tahu seorang anak akan selamanya berbakti kepada orang 
tua dan usaha untuk memperbaiki hubungan yang telah 
renggang memang harusnya dimulai dari bakti seorang anak 
yang tidak boleh putus sedikitpun. 


"Udah. Beberapa kali Ethan mencoba buat minta maaf 
bahkan sempet mau keluar dari dunia hiburan. Tapi, gue juga 
nggak tau gimana prosesnya Ayah Ethan malah semakin 
marah dan udah menganggap Ethan orang asing di rumah 
mereka. Setau gue, sejak satu tahun lalu Ethan nggak pernah 
lagi menginjakan kakinya di rumah keluarganya. Ya, palingan 
ibu Ethan yang sesekali nelfon dan datengin apartemennya." 


Penjelasan Leo ini makin membuat hati Alicia terasa 
perih. Perasaan diabaikan bukanlah hal yang mudah, dulu 
Alicia pernah merasakan penolakan yang menyakitkan walau 
itu hanya sebatas penolakan kekasihnya Cahya yang memilih 
menikahi gadis lain, tapi tetap saja rasa sesak dan sakitnya 
bahkan masih mampu membuat Alicia menangis hingga saat 
ini. Lalu bagaimana dengan Ethan? Pria itu diabaikan oleh 
orang tuanya sendiri, oleh ayahnya yang harusnya menjadi 
panutan bagi seorang anak laki-laki. Memikirkan itu 
membuatnya merasa sesak dan pusing. 


"Udah, jangan terlalu dipikirin. Lo malah keliatan lebih 
murung dari Ethan." Leo terkekeh kecil sambil mengamati 
wajah Alicia yang mengerut. 


"Gue cuma bingung dan kasihan. Ethan pasti sedih 
banget,” jawab Alicia jujur. Kesedihan di wajah pria itu 
beberapa hari ini entah kenapa ikut mengusik hatinya. 


"Wajar, gue juga gitu awalnya. Perjuangan Ethan buat 
sampai ke titik ini bukan hal yang mudah, dia bangun 
kariernya seorang diri tapi ketika dia berhasil mencapai 
puncak dia malah kehilangan sosok yang paling ingin dia 
banggakan. Lo pernah nanyakan sama gue kenapa Ethan 
terlihat sangat serius ketika kerja? Gue rasa karena dia mau 
membuktikan pada Ayahnya bahwa dia bisa konsisten dan 
bertanggung jawab pada pekerjaannya ini, dia ingin jadi anak 
yang hebat dengan kesuksesannya." 


Alicia menggigit bibirnya kuat. Ah! Kenapa Ethan 
begitu baik hatinya sampai bisa bertindak seperti itu. Dia 
masih ingin membanggakan ayahnya yang bahkan tidak 
berniat melirik usahanya sama sekali. 


"Udah. Jangan terlalu dipikirin, kita nggak bisa berbuat 
apa-apa,” ucap Leo. 


Alicia diam, dia tidak mungkin membiarkan hal ini tanpa 
melakukan apa-apa. Ethan sudah sangat baik dan tidak dapat 
disalahkan sepenuhnya dengan keinginan dan cita-citanya ini. 
Yang mampu membantunya adalah merobohkan ego dari 
Ayah Ethan yang menyeramkan itu. 
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"Lo bisa temenin gue ke suatu tempat?" Ethan bertanya 
setelah Alicia mendudukan dirinya di kursi penumpang, 
sementara pria itu bersandar pada kursi pengemudi di 
mobilnya. 


"Kemana?” tanya Alicia dengan sorot mata 
kebingungan. Biasanya Ethan selalu mengajak Alicia 
kemanapun tanpa bertanya lebih jauh, apa lagi dengan ekspresi 
ragu-ragu seperti itu. 


"Ke rumah gue,” jawab Ethan pelan. 


Alicia menatap Ethan terkejut, dia makin mengamati 
wajah Ethan yang terlihat gusar. 


"Ehm... Kalo boleh gue tau ada masalah apa?" Alicia 
bertanya dengan ragu. Mendengar cerita Leo tentang keluarga 
Ethan dan mendapati pria ini akan mengajaknya berkunjung 
ke rumah yang sudah satu tahun ini dia tinggalkan Alicia yakin 
bahwa ada sesuatu hal buruk yang terjadi. 


"Mama gue denger berita hubungan kita. Dia minta kita 
buat menemuinya. Gue butuh lo buat nolongin gue." Ethan 
masih terlihat ragu dengan permintaan itu, bahkan jelas sekali 
pria itu terlihat tidak nyaman di tempatnya. 


"Oke,” jawab Alicia cepat membuat Ethan langsung 
menoleh ke arahnya dengan bingung. 


"Kenapa liat-liat? Ayo kita ke rumah elo. Lagian gue 
nggak sabar nih ketemu calon mertua haha." Tawa Alicia 
membahana di dalam mobil sementara Ethan menatapnya 
dengan senyum kecil. 


Pria itu lekas menyalakan mesin mobil. "Jangan salahkan 
gue kalau ada malaikat yang mengaminkan ucapan lo 
barusan,” ucap Ethan sebelum menginjak pedal gas lebih 
dalam. 


Rumah Ethan luas dan megah, jenis rumah-rumah 
kalangan menengah ke atas yang hartanya ada dimana-mana. 
Oke, Alicia memang tidak tahu jumlah harta keluarga Ethan 
tapi melihat luasnya halaman rumah dan megahnya bangunan 
bertingkat dua itu Alicia yakin bahwa keluarga Ethan ini bukan 
jenis keluarga kaya biasa. Hm, apa kata Leo tadi? Keluarga 
Ethan punya firma hukum? Sepertinya Alicia harus 
menanyakan informasi tentang keluarga Ethan kepada 
Ayahnya yang juga punya pekerjaan yang sama. 


Alicia melirik ke arah Ethan yang berdiri di sampingnya 
dengan tegang. Pria itu terlihat ragu, jelas sekali ekspresi 
wajahnya yang penuh kebimbangan itu. 


"Lo yakin?" Alicia menyentuh lengan Ethan pelan, 
membuat pria itu berbalik menatapnya sebentar lalu tersenyum 
samar. 


"Ayo!" Ethan mengenggam pergelangan tangan Alicia 
dengan erat, menarik gadis itu agar mau mengikutinya berjalan 
ke depan pintu coklat yang tertutup rapat. 


Seorang pelayan wanita datang membukakan pintu dan 
terlihat syok dengan kehadiran Ethan di hadapannya. Pelayan 
wanita itu mempersilahkan Ethan masuk dengan begitu sopan. 


"Mama ada?” tanya Ethan. 


"Ada, Mas. Saya panggilkan dulu,” jawab pelayan 
tersebut sambil berlalu pergi. 


Alicia masih mengamati rumah ini dengan dercakan 
kagum, mewah sekali. 


"Rumah lo bagus," punjinya. 


"Hm..." Ethan hanya membalasnya dengan gumaman 
pelan. Alicia yakin mood pria itu tidak begitu baik saat ini. 


"Ethan!" Wanita paruh baya menuruni tangga dengan 
terburu-buru. Wanita itu lekas memeluk Ethan dengan erat dan 
menatap pria itu penuh haru. 


Alicia menyimpulkan bahwa wanita itu adalah Mama 
Ethan, melihat garis kemiripan di wajah mereka dan kedekatan 
yang sudah dapat menjelaskan hubungan keduanya. 


"Ya Ampun nak! Kamu kemana aja, Mama telfon tapi 
nggak pernah diangkat," Mama Ethan sudah mulai terisak 
pelan. Ia meraba-raba wajah Ethan penuh haru sementara pria 
itu memilih diam dengan senyum kecil di wajahnya. 


"Kamu sehat, Nak? Sibuk ya? Mama makin sering liat 
kamu di tv, tapi jarang banget ketemu langsung seperti ini." 


Alicia merasa hatinya tercubit mendengar sebait kalimat 
itu. Siapapun tahu bahwa Ethan selalu wara-wiri di layar 
televisi, dari iklan hingga gosip selalu menayangkan wajahnya 
disana. Tapi siapa sangka ternyata Ibunya sendiri susah untuk 
menemuinya secara langsung. 


"Alhamdulillah sehat, Ma... maaf Ethan sibuk akhir- 
akhir ini.” jawab Ethan pelan. 


"Udah nggak apa-apa. Yang penting kamu udah mau 
nemuin Mama disini.” Mama Ethan langsung memeluk 
putranya dengan erat, membut Alicia sedikit berpaling karena 
merasa sedikit malu dengan pemandangan penuh haru itu. 
Aduh, kenapa juga Ethan jadi kelihatan tampan sekali ketika 
berbicara lembut kepada Mamanya. 


"Ma, udah. Malu di lihat Al," ucapan Ethan membuat 
Alicia menoleh. 


Mama Ethan yang sejak tadi terfokus pada putranyapun 
ikut mengalihkan perhatian untuk menatap ke arahnya, 
sepertinya beliau baru sadar kalau Ethan tidak datang 
sendirian. 


"Kamu pacarnya Ethan kan?" 
Eh? Pacar Ethan? 


Alicia melirik ke arah pria itu yang kini sudah 
membuang pandangannya agar tidak melihat ke arah Alicia. 
Sial! Ethan selalu saja menjerumuskan dirinya tanpa mau 
membantu sedikitpun. 


"Iya Tante.” jawab Alicia akhirnya. 


"Ya ampun. Akhirnya bisa ketemu kamu juga. Tante liat 
berita kalian di tv dan internet waktu mau konfirmasi eh, Ethan 
sulit dihubungi. Kamu cantik sekali," puji wanita itu. 


Alicia tersipu, dia terkekeh canggung, menyambut tulus 
pelukan Mama Ethan yang menariknya mendekat. 


"Kalian dari mana? Udah mau magrib ini, kalian makan 
malam disini ya?" Pinta Mama Ethan penuh harap. 


Alicia melirik gelagat Ethan yang akan segera menolak 
ajakan Mamanya dan secepat mungkin dia langsung 
memotongnya. 


"Iya Tante, kita makan malam disini." 


Mata Ethan melotot ke arahnya, tapi kini giliran Alicia 
yang pura-pura tidak melirik pria itu. Biar saja, lagi pula Ethan 
harus menghadapi masalahnya, bukannya kabur seperti anak 
kecil. 


Muka Mama Ethan langsung berbinar cerah, wanita itu 
mengajak Alicia untuk menemaninya memperispkan makan 
malam mereka. Alicia meringis kecil, jangan sampai Mama 
Ethan sadar bawa dirinya tidak bisa melakukan apapun di 
dapur. 


"Nama kamu siapa, sayang?” tanya Mama Ethan ramah. 
Mereka berjalan ke arah dapur beriringan, melewati beberapa 
ruangan dan pelayan yang menunduk patuh ketika melihat 
kehadiran majikannya. 


"Alicia, tante.” jawab Al sekenanya. 
"Panggilannya Al?" 


Alicia mengangguk. Mereka sampai di dapur yang 
berukuran cukup luas, disana ada dua orang wanita yang 
sedang sibuk membuat sesuatu. 


"Bi Tuti, hari ini masak yang istimewa ya. Ada Ethan dan 
pacarnya, kita harus menyajikan yang spesial." 


Wanita tua yang sedang mengaduk sesuatu pada 
mangkuk di hadapannya menoleh dan tersenyum cerah ketika 
mendengar nama Ethan disebut. 


"Ini pacanya Mas Ethan?” tanyanya pada Alicia. 
Gadis itu mengangguk kaku sambil tersenyum. 


"Cantiknya. Kalau begitu nanti Bibi masakin yang paling 
enak." 


Mama Ethan terkekeh kecil. "Oke, Bi. Kalau begitu saya 
mau ngobrol dulu dengan calon menantu." 


Setelah mengatakan itu Mama Ethan menarik Alicia 
untuk keluar dari dapur. Di luar dugaan wanita itu malah 
mengajak Alicia duduk di ayunan tepi kolam berenang yang 
cukup luas yang lagi-lagi membuat Alicia terkagum-kagum 
dengan kemewahan rumah ini. 


"Kita nggak bantu-bantu masak tante?” tanya Alicia 
heran, dia kira Mama Ethan akan mengajaknya sibuk di dapur 
seperti kebanyakan cerita novel yang sering ia baca. 


"Nggak usah. Tante nggak bisa masak, jadi biarin Bibi 
aja yang masak. Kita cerita disini aja," jawabnya. 


Alicia terkekeh, sepertinya hubungannya dengan Mama 
Ethan akan berjalan lancar mengingat perlakuan dan sifat 
wanita itu yang begitu baik. 


"Al kapan kenal sama Ethan?” tanya Mama Ethan 
pertama kali. Sepertinya sesi wawancara akan dimulai 
sekarang. 


"Kenalnya udah lama tante, Ethan kan terkenal hehe. 
Tapi kalau secara resmi kenalnya baru beberapa bulan lalu 
waktu Al jadi asisten Ethan, tante." 


"Wah, kalian cinta lokasi gitu?" seru Mama Ethan 
histeris. 


Alicia hanya mampu terkekeh kecil sebagai jawaban. 


"Ethan baikkan sama kamu?” tanya Mamanya 
dengan wajah sendu. 


Alicia tersenyum. "Baik tante, Ethan cowok baik-baik 
kok." 


Mama Ethan menghela nafas lega. Wanita itupun 
kemudian menggengam tangan Alicia sebagai bentuk penyalur 
rasa sesaknya. 


"Ethan itu baik, anaknya penurut. Dulu apapun yang 
Tante dan Om katakan selalu diturutin oleh Ethan. Kami ingin 
dia juara kelas, Ethan akhirnya jadi juara. Om ingin Ethan ikut 
ekskul debat dia ikutin. Sampai ternyata Ethan punya 
keinginan sendiri buat jadi penyanyi." Mama Ethan 
menerawang kembali kisah putranya dengan ekspresi sendu, 
membuat Alicia hanya mampu menatapnya dalam diam, 
mendengarkan dengan seksama kisah pria itu. 


"Selama ini Ethan itu nurut banget, Al. Nggak pernah 
sekalipun dia bikin Tante dan Om kecewa sama dia. Tapi, 
ternyata dia punya satu keinginan yang nggak bisa diterima 
oleh Papanya. Dia cuma mau minta satu aja, dia ingin jadi 
penyanyi, dia ingin berdiri di panggung ... ternyata satu 
permohonan itu nggak bisa dikabulin oleh Papanya ... hanya 
satu permohonan tapi begitu Ethan inginkan. Sejak saat itu 
anak Tante yang penurut nggak ada lagi, dia membangkang 
untuk pertama kalinya. Entahlah, kadang tante merasa bangga 
karena dia mau memperjuangkan keinginannya dan berhasil 
hingga seperti ini, tapi dilain sisi Tante rindu anak Tante yang 
penurut, anak yang nggak mungkin kabur dari rumah demi 
cita-citanya itu." 


Alicia merasakan kesedihan yang mendalam ketika 
Mama Ethan mengeluhkan perasaannya. Wanita itu sudah 
menangis, memikirkan hubungan putra dan suaminya yang 
rumit. Mama Ethan pasti menyayangi anaknya tapi dia juga 
tidak bisa membangkang pada suaminya. 


Alicia tidak bisa berkata apa-apa, dia rasa tugasnya 
hanya sebatas mendengarkan saja. 


KKK 


Ketegangan terasa jelas di meja makan ini. Orang-orang 
berdiam diri dengan pemikirannya masing-masing, deretan 
lauk yang terlihat enak tidak menggugah selera sama sekali, 
semuanya terlalu fokus dengan pikiran yang bercabang- 
cabang. 


Alicia melihat punggung Ethan yang menegang, Papa 
Ethan yang terlihat marah dan Mama Ethan yang menunduk 
dalam. Di hadapannya ada adik perempuan Ethan bernama 
Elish yang murung dengan keadaan ini sementara Alicia tidak 
tahu harus berekspresi seperti apa. 


"Mau Mama ambilkan lauknya, Pa?” tanya Mama Ethan 
pada suaminya. 


Pria dengan rambut yang hampir memutih diseluruh 
bagian itu mengangguk singkat, membuat sang istri langsung 
mengerjakan tugasnya dengan telaten. 


Alicia melirik Ethan yang tidak bergerak, pria itu terlihat 
ingin mengambil makanan juga tapi masih ragu dengan 


keinginannya. 


"Mau diambilin juga?” tanya Alicia pelan. 


Pria itu menoleh, menatap Alicia sesaat sebelum 
mengangguk pelan sebagai jawaban. 


Alicia memindahkan nasi dan lauk ke piring Ethan lalu 
menyerahkannya lagi pada pria itu dengan senyum kecil. 


"Terimakasih." 


"Em!" Suara berat Papa Ethan mengejutkan Alicia, dia 
menoleh pada pria paruh baya itu yang sedang menatapnya. 


"Nama kamu Alicia?” tanya pria itu secara langsung. 


Alicia mengeguk ludahnya sendiri, sorot mata Papa 
Ethan benar-benar menyeramkan, mungkin inilah wujud 
Bapak sEthan! 


"Iya, Om." 


Papa Ethan berhama Haris, Alicia sudah mencari 
informasi seputar pria ini sebelum makan malam 
dilaksanakan. Papa Ethan memang bukan pria biasa, dia punya 
firma hukum, beberapa ruko dan sebuah universitas swasta 
yang cukup terkenal. Bahkan Alicia juga sempat menghubungi 
Papanya untuk menayakan hal mengenai Haris Yudisha 
namun Papanya malah tertawa sambil mengatakan. "Bilang 
saja kamu anak Papa, dia pasti jadi nggak galak lagi." 


Ucapan itu membuat Alicia mengeriyit, namun dia 
berpikir tidak ada salahnya juga mengatakan hal itu. 


"Iya Om. Nama saya Alicia Paulia Oetomo," jawabnya 
mantap. 


Alis Papa Ethan terangkat sebelah. "Kamu ada hubungan 
apa dengan Teddy Oetomo?” tanyanya penasaran. 


Wow! Papanya memang kenal dengan Om Haris ini. 
"Dia Papa saya, Om,” jawabnya. 


Muka garang siap perang yang ditampilkan oleh Haris 
berubah lebih baik, pria itu mengamatinya sesaat sambil 
berpikir keras. 


"Bilang Papa kamu, minggu depan keluarga kami akan 
datang melamar ke rumah kalian." 


Ah? 
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Dua Puluh Lima 
Ah? 


Alicia melirik Ethan, pria itu melotot. Lalu dia beralih 
melirik Mama Ethan yang kini malah menganga. Apa dia tadi 
tidak salah dengar? Minggu depan mau di lamar? Heyyy! 


"Apa, Om?!" Alicia menaikan nada suaranya lalu 
langsung menutup mulut ketika sadar bahwa dia baru saja 
melakukan kesalahan fatal. 


"Hm!" Om Haris terbatuk sebentar. "Saya bilang soal 
lamaran,” jawab pria itu dengan nada suara tegas. 


Serius? 


Alicia yakin bahwa kali ini pendengarannya tidak salah, 
dia tidak bisa berkata-kata lebih jauh. Kini yang dia lakukan 
hanya ternganga tidak percaya. 


"Maksud Papa apa?" Kini suara Ethan yang terdengar 
ragu. Pria itu menatap Papanya dengan raut bingung dan 
canggung. 


Om Haris melirik Ethan sekilas, pria paruh baya itu 
melanjutkan makannya yang tertunda tanpa rasa bersalah. 


"Sudah dengarkan? Minggu depan kita lamar pacar kamu 
ini," katanya datar. 


Ethan tidak bersuara dalam beberapa menit, pria itu 
terihat menelan ludahnya berkali-kali sampai Alicia ikut 
merasakan kegundahannya. 


"Untuk apa Papa melakukan itu?" Kini pertanyaan Ethan 
lebih jauh. Walau ragu Ethan tetap memulai komunikasi 
bersama ayahnya ini. 


Om Haris terlihat tersinggung dengan kata-kata Ethan 
barusan. Mukanya kembali memunculkan raut garang yang 
menakutkan. "Kamu tidak mau saya menjadi wali untuk 
lamaran pernikahan kamu? Jadi kamu memang sudah 
menganggap saya sebagai orang asing?" Om Haris balik 
bertanya dengan suara dalam dan tegas. 


Alicia menggigit bibirnya, suasana di meja makan ini 
menjadi tegang seketika. tidak ada yang bersuara meskipun 
hanya sebatas gesekan sendok dan piring. 


"Bukan seperti itu,” suara Ethan bergetar, membuat 
Alicia menoleh dan langsung melingkupi punggung tangan 
pria itu dengan tangannya sendiri. Di bawah genggamannya 
tangan Ethan terasa dingin dan gemetar. Tanpa sadar Alicia 
merasakan Ethan juga membalas genggaman tangannya 
dengan erat. 


"Kalau kamu menolak usulan saya hari ini maka saya 
tidak akan mau ikut campur dalam pernikahan kamu untuk 
kedepannya. Terserah, lakukan saja sesuka kamu seperti kamu 
melakukan pekerjaan itu." 


Alicia menelan ludah susah payah. Perkataan Om Haris 
terdengar serius, pria itu bahkan secara terang-terangan 
menatap Ethan dengan mata tajamnya. 


"Saya akan bilang ke Papa saya,” jawab Alicia tiba-tiba. 


Semua orang reflek menoleh ke arahnya, termasuk Ethan 
yang bereaksi dengan genggaman tangan yang mengerat. Pria 


itu terihat mengeriyit, menatap Alicia dengan raut wajah penuh 
kebingungan. 


Alicia melihat Om Haris tersenyum puas, senyum 
pertama yang dia lihat di wajah pria itu. "Bagus. Kalau begitu 
habiskan makanan kalian," ujarnya dengan nada yang lebih 
baik. 


Alicia menghela nafasnya, jantungnya berpacu dengan 
kencang seolah dia baru saja berlari puluhan meter. Alicia 
memejamkan matanya sejenak dan ketika dia membuka 
matanya kembali dia melihat Ethan masih menatapnya dengan 
sorot mata yang sama. 


Alicia mencoba tersenyum tapi tiba-tiba lengannya di 
tarik paksa sehingga membuatnya langsung berdiri dari tempat 
duduknya. 


"Ayo!" Ethan menariknya dengan kencang, 
mengabaikan orang tuanya yang masih berada di ruang makan. 
Pria itu menarik Alicia keluar dari rumah megahnya, dia 
menghampiri mobil pribadinya dan memasukan Alicia dengan 
sedikit dorongan keras. Pria itu masuk ke dalam mobil 
sebelum melajukannya dengan kecepatan penuh. 


Ethan ternyata membawa Alicia pulang ke 
apartemennya, pria itu tidak bersuara sama sekali, memilih 
menghabiskan waktu perjalanan mereka dengan kesunyian 
dan ketegangan. Sesampinya di dalam aprtemen Ethan 
langsung membanting pintu dan berbalik menatap Alicia 
dengan wajah memerah. 


"Lo gila?!" teriaknya kencang. 


Alici berjengit kaget. Gadis itu mengerjap pelan setelah 
teriakan Ethan menggemah keseisi ruangan. 


"Melamar? Lo tau arti kata melamarkan?!" Ethan masih 
meneriakinya sementara Alicia mencoba menetralkan deTidak 
jantungnya yang memburu ketakutan. Sentakan Ethan ini 
begitu keras hal yang tidak pernah dia lakukan sebelumnya. 


"Apa sih yang ada di otak 10?" Pria itu bertanya dengan 
frustasi. Ethan bahkan menjambak rambutnya sendiri dengan 
keras sebelum berbalik sambil bedecak pinggang. 


Alicia mengigit bibir bawahnya kuat-kuat, dia takut. 
Sangat takut dengan reaksi Ethan barusan dan tanpa dapat dia 
cegah air matanya meleh dengan cepat. 


Gadis itu terisak pelan, sejak beberapa hari yang lalu 
pikirannya dipenuhi oleh kesedihan Ethan, raut sendu pria itu 
mengusik hatinya begitu jauh hingga membuat Alicia berjanji 
akan membantunya dengan cara apapun. Ditambah saat dia 
bertemu langsung dengan Om Haris yang ternyata lebih kejam 
dari apa yang ia lihat sebelumnya dan rasa sakit di hatinya 
kembali datang. 


Penolakan Om Haris sungguh bisa mengoyak hati 
seorang anak, pria itu selalu menatap Ethan dengan jengah dan 
terlihat marah. Tanpa takut bahkan pria itu melemparkan kata- 
kata penuh hinaan pada putranya sendiri. Alicia merasakan 
semua itu dengan rasa sakit di hatinya. Lalu, ketika ekspresi 
Om Haris yang garang berbuah tertarik ketika mendengar 
nama Ayahnya disebut Alicia yakin bahwa suatu hal baik akan 
terjadi, sayangnya kebaikan itu datang dengan cara yang 
sungguh di luar akal sehat. Om Haris malah mengajukan 
lamaran. 


Sejak awal Alicia akan menolak lamaran itu, jelas! Dia 
tidak mungkin menikah dengan Ethan, pria yang dulunya ia 
benci mati-matian. Tapi, ketika kegugupan Ethan dimulai, rasa 
takut dan segan pria itu terhadap ayahnya sendiri justru 


membuat Alicia meragukan keputusannya kembali. Dan yang 
lebih menyakitkan lagi adalah kata-kata Om Haris yang 
menyudutkan Ethan dan ancaman pria itu untuk tidak ikut 
campur pada urusan pernikahan Ethan di masa depan. Alicia 
tau Ethan kecewa, pria itu menggengam tangannya dengan erat 
tadi dan kekecewaan Ethan menimbulkan rasa sakit aneh di 
dalam hatinya. Alicia tahu Ethan pria yang baik, dia anak yang 
sangat mencintai ke dua orang tuanya dan penolakan Om Haris 
bukanlah hal yang baik untuk hubungan ayah dan anak itu. 
Akhirnya dengan penuh tekat Alicia mengatakan hal gila itu, 
mengatakan kegilaan yang ternyata tidak diinginkan oleh 
Ethan sama sekali. Ya, memangnya artis mana yang mau 
menikahi asisten yang berstatus sebagai ketua antifansnya 
sendiri? tidak ada. 


"Maaf,” ujar Alicia penuh sesal. 


Ethan mengusap wajahnya dengan gusar, pria itu 
menatap Alicia yang masih menangis namun memilih untuk 
mendudukan dirinya di sofa sambil memejamkan mata. 


Alicia merasa dirinya sangat buruk sekarang. Ucapan 
singkatnya tadi ternyata menimbulkan masalah yang besar. 
Ethan terlihat marah sekali dengan keputusannya itu, mungkin 
pria itu merasa sangat sial karena terjebak hubungan aneh 
dengan asistennya ini. Entah mengapa rasa percaya dirinya 
luntur seketika. Ya, Alicia sadar dia bukan siapa-siap selain 
antifans yang terpaksa bekerja demi 
mempertanggungjawabkan kejahatannya selama ini. 


Alicia menunduk, sementara Ethan berdiam diri sambil 
memejamkan matanya. Alicia rasa dia tidak bisa berlama-lama 
menatap Ethan dalam keadaan seperti itu, hatinya sakit dan dia 
sadar bahwa semua ini adalah perbuatannya. 


"Gue mau pulang,” pamit Alicia pelan dan serak, dia 
sesegukan beberapa kali sebelum mengusap air mata di 
pipinya dengan cepat. 


Ethan menoleh, menatap Alicia sebentar sebelum 
bangkit dan mengambil kunci mobilnya untuk mengantar 
gadis itu. Alicia langsung menggeleng. Meminta Ethan 
mengantarnya sama saja memberikan pria itu peluang terlibat 
kecelakaan karena melamun selama perjalanan, Alicia tidak 
mau mengambil resiko itu. Dia memutuskan untuk pulang 
dengan taksi online yang tidak dilarang Ethan sama sekali. 
Gadis itu bergegas turun ketika taksi pesanannya telah tiba, 
sementara Ethan masih berdiam diri di tempatnya. 


Alicia pulang dengan wajah sembab dan air mata yang 
masih mengalir deras, perjalanannya dipenuhi oleh air mata. 
Dia masih memikirkan Ethan dan reaksi kemarahan pria itu. 
Hatinya semakin sakit kalau mengingatnya dan berimbas 
dengan air matanya yang tidak mau berhenti. 


"Loh, Non. Kenapa?" Pembantu rumah tangganya 
menatap Alicia bingung namun balas diabaikan oleh gadis itu, 
dia bergegas ke kamar, secepat mungkin menutup pintu 
dengan bantingan keras sebelum menenggelamkan tangisnya 
di kasurnya yang empuk. 


Alicia sakit hati, dia hanya ingin membantu Ethan, dia 
ingin menghilangkan raut kecewa dan sakit hati di wajah pria 
itu tapi yang dia dapat malah penolakan. Ethan menolaknya, 
Ethan marah karena dengan seenaknya dia malah menyetujui 
rencana lamaran itu bahkan saat mereka tidak pacaran sama 
sekali. 


Ah! Ya, mereka bahkan tidak berpacaran sungguhan. 
Alicia memukuli kepalanya beberapa kali, bagaimana 


mungkin dia melewatkan fakta itu, fakta tentang hubungannya 
dengan Ethan yang hanya sebatas sandiwara. 


Lagi-lagi tangis Alicia bederai kencang. Kenapa dia 
terkesan seperti wanita tidak tahu malu seperti ini. Ah! Bahkan 
yang melamarnya adalah ayah pria itu dan Alicia malah 
mengiyakan lamaran itu dengan mudah sementara pria yang 
berkaitan malah marah dan menolaknya secara langsung. 


Alicia memegangi dadanya yang sesak, dia harus sadar 
diri sekarang. Ethan tidak salah, dia yang memang tidak tahu 
malu, dia yang terlalu percaya diri. Ethan bahkan tidak 
menyukainya sama sekali, oh bahkan mungkin Ethan 
membencinya. Lagi pula artis mana yang tidak membenci 
ketua antifansnya? Orang yang selalu mengumbar kebencian 
dan menyebarkan aib pria itu terang-terangan. tidak mungkin 
Ethan menyukainya. Kebaikan pria itu hanya formalitas 
pekerjaan semata dan hubungan mereka hanya sebatas kepura- 
puraan. Alicia harus membuka matanya lebar-lebar, dia tidak 
boleh hanyut dengan segala kejadian yang membingungkan 
ini. 


KKK 


Bangun dengan kepala yang seolah akan meledak 
membuat Alicia mengerang pelan. Dia melirik jendela 
kamarnya yang sudah terbuka lebar dengan cahaya matahari 
yang sudah menerobos masuk ke dalam kamarnya. Ketika 
Alicia memegangi kepalanya dia menemukan sebuah handuk 
kecil disana dan menyadari bahwa badanya lemas. Nafasnya 
pun terasa berat dan hangat, menandakan bahwa kondisinya 
sekarang kurang baik. 


Alicia memutuskan untuk memejamkan matanya 
kembali sampai beberapa saat kemudian dia mendengar pintu 
kamarnya terbuka. 


"Udah bangun, Al?" Suara Mamanya membuat Alicia 
membuka matanya kembali dan menemukan wanita itu duduk 
di samping ranjangnya dengan ekspresi khawatir. Mamanya 
memegangi dahinya dan terlihat makin gusar. 


"Kita ke rumah sakit ya? Papa udah siapin mobil di 
depan. Panas kamu nggak turun-turun dari semalam,” ujar 
Mamanya lembut namun mutlak. 


Alicia tidak bisa berkata apapun. Dia jarang sekali jatuh 
sakit, tapi ketika hal itu terjadi kedua orang tuanya akan 
bertindak sedikit berlebihan. Alicia tidak menyalahkan hal itu 
karena dulu Mamanya pernah bercerita bahwa sebenarnya dia 
punya seorang Kakak perempuan yang lahir dua tahun di 
atasnya, sayangnya Kakaknya itu meninggal diusia setahun 
tiga bulan karena demam tinggi dan terlambat dibawa ke 
rumah sakit. Hal itu membuat kedua orang tuanya begitu 
protektif terhadap kesehatannya. 


Akhirnya setelah persetujuan itu Alicia langsung dibawa 
ke sebuah rumah sakit swasta yang cukup terkenal. Dokter 
yang memeriksanya mengatakan bahwa Alicia kelelahan serta 
mengalami dehidrasi dan menyarankan agar dirinya dirawat 
satu malam di tempat ini. 


Alicia sudah menduganya, jika dia dibawa ke tempat ini 
pasti dirinya selalu kebagian jatah menginap walau hanya satu 
malam, tapi setaknya Alicia bersyukur karena kedua orang 
tuanya sudah lebih tenang karena tahu bahwa dirinya berada 
di bawah penanganan yang baik. 


"Mama telfon kantor kamu ya, biar kamu dikasih izin 
hari ini." 


Alicia mengangguk, menyerahkan telfon genggamnya 
dan mendial nomor kantor Ryo Entertaintment yang langsung 
diambil alih oleh Mamanya sebagai juru bicara. 


Papanya memilih duduk di samping ranjang Alicia 
sambil sesekali mengusap puncak kepala putrinya. 


"Kenapa bisa sakit sih, nak? Perasaan kemarin malem 
masih sehat-sehat aja waktu nelfon Papa." Ucapan Papanya itu 
mengingatkan Alicia pada kejadian tadi malam, rasa sakit di 
hatinya kembali hadir dan dia hanya merespon ucapan 
Papanya dengan senyum tipis. 


Mamanya kembali beberapa menit kemudian dan 
meletakan telfon genggamnya di meja samping ranjang. 


"Gimana, Ma?” tanya Alicia pada Mamanya yang sudah 
duduk di sofa ruangannya. 


"Mereka izinin, Mama tadi juga sempet telfon Ethan. Dia 
bilang nggak apa-apa, kamu istirahat dulu aja. Nanti pulang 
rekaman dia bakal kesini buat liat keadaan kamu,” ujar 
Mamanya santai. 


Alicia melotot. Ethan akan kesini? 


"Kenapa?" Mamanya sepertinya sadar dengan raut penuh 
kegelisahan yang dia tampilkan. 


"Nggak kok," jawabnya. 


Mamanya menghela nafas sejenak. "Ya udah, tidur lagi 
aja. Masih pusing kan?" 


Alicia mengangguk, lalu memejamkan matanya kembali. 
Dia berharap bahwa ketika Ethan datang dia masih tertidur dan 


terhindar dari pria itu. Semoga kali ini malaikat juga 
mengaminkan doanya. 


Dua Puluh Enam 


Alica tidur cukup lama, dia merasakan punggungnya 
sedikit keram dan beinisiatif untuk mengubah posisi tidurnya 
agar menghadap ke samping. Dia sudah merasakan tubuhnya 
membaik, walau sedikit lemas Alicia tahu bahwa keadaannya 
ini tidak terlalu parah. Ketika hendak membalikan tubuhnya 
sayup-sayup Alicia mendengar suara Mamanya yang sedang 
mengobrol dengan seseorang. Masih dengan mata terpejam 
Alicia mencoba mendengar pembicaraan itu lebih jelas. 


"... nggak tau juga, kemaren masuk kamar nangis-nangis. 
Mama kira ada masalah apa, begitu di lihat dia udah tidur dan 
badannya panas, makanya langsung dibawa kesini." Suara 
Mamanya terdengar pelan. 


"Dokter bilang apa, Ma?" Alicia menajamkan 
pendengarannya. Itu suara Ethan! tidak salah lagi, dia sudah 
mengenal suara itu dengan baik dan tidak mungkin salah 
menduga. 


"Dokter bilang keceapekan sama darah rendah. Selain itu 
nggak ada sakit serius kok, alhamdulillah." 


Tidak ada lagi suara setelah itu, Alicia sampai mengira 
kalau Mamanya dan Ethan telah berlalu dari ruangan itu 
sampai dia merasakan sebuah usapan lembut mendarat di 
puncak kepalanya. 


Alicia tau ini tangan Ethan, tangan Mamanya tidak 
mungkin sebesar ini, serta bau semerbak yang berhasil dicium 
hidungnya adalah wangi parfum Ethan yang sudah 
menemaninya berberapa bulan ini. Dia sudah kenal sekali. 


"Kalian ada masalah apa?" Suara Mamanya terdengar 
kembali. 


Ethan sepertinya tidak langsung menjawab sementara 
elusan di kepalanya berhenti. Helaan nafas Ethan terdengar 
berat, membuat dada Alicia kembali bergemuruh oleh rasa 
sakit. 


"Bisa kita bicara di luar aja, Ma?" Pinta Ethan dengan 
nada suara pelan yang terdengar begitu sopan. 


Alicia mengeriyitkan alisnya tanpa bisa dicegah, kenapa 
Ethan malah mengajak Mamanya bicara diluar, kalau begitu 
dia tidak akan bisa menguping pembicaraan mereka. 


"Ayo. Mama juga takut Al keganggu tidurnya." Lalu 
langkah kaki terdengar samar meninggalakan ruangan ini. 


Alicia membuka mata perlahan, mengamati pintu 
ruangan inapnya yang telah tertutup sempurna. Bayangan 
Mama dan Ethan masih terlihat di balik kaca yang ada pada 
dinding ruangannya, tapi Alicia tidak bisa mendengar 
pembicaraan apa yang sedang mereka lakukan. Dia akhirnya 


menghela nafas dengan sesak di dada, lagi-lagi merasa sedih 
dengan ingatannya soal kemarahan Ethan semalam. 


Tanpa sadar Alicia kembali menangis, kenapa rasanya 
sakit sekali menyadari Ethan menolaknya. 


Alicia memejamkan matanya kembali ketika mendengar 
langkah kaki mendekat. Suara Mama dan Papanya terdengar 
samar, dia tidak yakin ada Ethan disanatapi Alicia masih 
memejamkan matanya untuk berjaga-jaga. 


"Al sepertinya harus berhenti bekerja dulu." Suara 
Papanya kini terdengar. 


"Iya, Pa." 


Alicia meneguk ludahnya sendiri, ternyata Ethan masih 
ada disana. 


"Jangan terlalu dipikirkan, nanti Papa yang urus 
semuanya,” ujar Papanya. 


"Kalau begitu saya pulang dulu. Saya harus mengurus 
kontrak kerja Alicia. Biar saya yang akan menjelaskan hal ini 
dengan Pak Rayo ." 


"Iya. Kalau memang atasan kamu keberatan kita 
selesaikan lewat hukum saja. Papa nggak keberatan kalau 
harus bayar pinaltinya." 


"Tidak usah, Pa. Nanti saya yang bicara. Pemberhentian 
kerja Alicia tidak akan menimbukan masalah apapun." 


"Oke. Papa percaya sama kamu." 


"Terimakasih, kalau begitu saya pulang dulu." 


"Hati-hati, sampaikan salam Papa dengan Papa kamu." 


Alicia tidak mendengar sahutan Ethan tapi dari suara 
langkah kaki yang menjauh dan pintu yang tertutup samar 
Alicia yakin Ethan telah pergi dari ruangan ini. 


Lagi-lagi rasa sesak menghantam hatinya. Dari 
pembicaraan Ethan dan Papanya tadi dapat Alicia simpulkan 
bahwa dia sudah kehilangan pekerjaannya. Ethan mungkin 
sudah memecatnya secara langsung pada orang tuanya, 
meminta agar dirinya berhenti bekerja. 


Dia meringis kecil. Lagi pula siapa yang masih ingin 
bekerja dengan orang yang dia benci? Ethan pasti 
membencinya setelah kejadian tadi malam dan pria itu pasti 
tidak mau berhubungan apapun dengannya setelah ini dan 
memecatnya adalah pilihan terbaik. 


"Usttt, kenapa Al? Ada yang sakit? Kenapa nangis?" 
Usapan lembut sang Mama mampir di puncak kepalanya 
namun Alicia malah makin terisak. 


"Papa panggil dokter dulu,” ujar Papanya dengan suara 
panik. 


Alicia tidak menyahut, dia masih terisak dengan mata 
terpejam rapat. Hatinya sakit sekali. 


KKK 


Sudah lima hari ini Alicia resmi menjadi pengangguran 
kembali. Dia tidak pernah mengonfirmasi tentang 
pemecatannya pada Papa atau Mamanya, tapi dari gelagat 
mereka yang meminta Alicia terus istirahat dan tidak pernah 
mempertanyakan kenapa dia tidak berangkat kerja Alicia 
yakin bahwa mereka pasti sudah tahu mengenai pemecatan itu. 


Selain itu juga Ryo Entertaintment juga tidak pernah 
mengubunginya sekalipun, seolah Alicia memang sudah 
waktunya menghilang dari kantor manajemen tersebut. 


Dari segala hal yang seolah memintanya untuk pergi, 
penjelasan Ethan adalah hal yang paling 1a tunggu-tunggu, tapi 
sama seperti Ryo Entertaintment pria itu juga tidak pernah 
menghubunginya lagi. 


Terakhir kali Alicia mendengar suara pria itu adalah 
ketika dia diam-diam menguping pembicaraan Ethan dan 
kedua orang tuanya yang pasti sedang membicarakan 
pemecatannya waktu itu. Setelahnya Ethan seolah lenyap, 
meninggalkannya seorang diri seperti tidak pernah terjadi 
apapun sebelumnya, seolah mereka tidak pernah kenal dan hal 
yang dilaluinya tiga bulan belakangan ini hanya sebuah 
khayalan semata. 


Alicia menghebuskan nafas berat, dia mengambil 
kembali telfon genggam yang baru saja diletakannya lima 
menit yang lalu dan kembali membuka notifikasi pesan yang 
masih kosong, tidak ada satupun pesan yang masuk dari pria 
itu dan tidak ada deringan telfon apapun yang menyapanya. 
Semuanya sepi, sunyi seperti hatinya. 


Alicia tergerak untuk mencari tahu keberadaan Ethan 
melalui dunia maya. Dia menemukan forum antifansnya yang 
masih membahas hal tidak penting mengenai Ethan dan segala 
gosip dimasa lalu, termasuk gosip dirinya yang sampai saat ini 
masih berstatus sebagai kekasih Ethan di depan media. Banyak 
sekali hinaan dan spekulasi tidak pantas mengenai Ethan di 
forum itu, seolah Ethan hanya seorang pria jahat yang tidak 
punya kebaikan sama sekali, padahal Alicia tahu betul siapa 
pria itu. 


Entah mengapa membaca percakapan di forum 
antifansnya membuat Alicia geram, segala ucapan kasar di 
forum itu membuat dia marah dan langsung menutupnya 
dengan kasar. 


Alicia memijit keningnya yang mendadak pusing, forum 
antifansnya tidak akan bisa memberikan informasi apapun, 
oleh karena itu Alicia beralih ke forum yang berbeda, tempat 
yang dulu tidak pernah sekalipun terpikir akan dia kunjungi. 
Fanbase Ethan. 


Alicia melakukan registrasi sesuai dengan prosedur agar 
bisa masuk ke fansbase tersebut. Dia mengisi data dirinya 
dengan benar dan melakukan verifikasi email sesudahnya. 
Cukup singkat namun berhasil membuatnya tergabung sebagai 
newbie disana. 


Ada dua puluh ribu halaman lebih sejak forum itu di 
dirikan. Alicia memutuskan untuk membuka dua puluh 
halaman terkahir dan dia langsung menemukan fotonya yang 
diambil di restoran waktu itu, foto tidak siapnya yang kenapa 
terihat cukup cantik di forum ini. 


Yoomi (senior) 

DG 

Pacar Ethan cantik! Ramah banget orangnyaaaaa, imut 
jugaaaa. Aku nggak percaya tadi waktu dia mau jadi tukang 
foto mendadakk. Tapi sukaaa, cantik banget sumpahh. Baikk 
lagi. 


Ririre (junior) 

D 

Beruntung banget kak Yoomi bisa ketemu langsung sama 
Ethan. Btw iyaa, pacarnya cantik. Mereka gimana tadi kak? 


Jueli(head senior) 
GGGO 
Ini penampilan perdana mereka setelah berita kencan kan? 


Yoomi (senior) 

GG 

Jadi awalnya aku kerja kayak biasa. Terus tiba-tiba ada 
pelanggan yang masuk. Cowok tinggi dan dia lagi dorong 
pintu buat ceweknya masuk, awalnya aku biasa aja ya. Terus 
pas aku liat muka cowoknya aku syok! Ternyata itu Ethan! 
Aku nggak bisa gerak tiba-tiba, temen aku yang nggak sadar 
cuma ngasih list menu dan langsung berlalu aja buat bantu 
pelanggan yang lain, tapi aku cuma diem liati mereka. 
Ceweknya lucuu, cantik pakek banget, kulitnya putih merah- 
merah gituu, cantik pokoknyaa. Terus mereka kayak ngobrol- 
ngobrol diskusi soal menu, ceweknya yang nulis dan Ethan 
cuma manggut aja. Tapiiii, kalian harus liat tatapan Ethan 
ke ceweknya! Sumpah bikin aku meleburrrr.. pas ceweknya 
lagi nunduk dan sibuk nyatet pesenan Ethan natap itu cewek 
dalemmmm bangett, sambil senyumm kecil tapi Ya Allah aku 
nggak bisa ngerangkai kata-kata buat menggambarkan 
gimana ekspresi Ethan saat itu. Yang jelas itu adalah 
ekspresi yang diinginkan setiap wanita ketika di tatap 
cowoknya! So sweet banget! 

Ceweknya juga lucuu, aku liat dia ngoceh muluu, tapi malah 
bikin gemes, sesekali malah cemberut dan Ethan ketawa kecil 
gituu. Ya Allah aura mereka keluar banget, cocok! 

Aku kemudian dtg nyampirin mereka buat minta list menu 
yang mau dipesen tapi akhirnya aku minta foto dulu sama 
mas Ethan! Dia mau dengan senang hati dan ramah banget, 
aku masih pura-pura nggak tau kalau cewek yg jadi tukang 
foto itu ceweknya Mas Ethan, aku mau liat ekspresinya 
gimana, apa dia kesel, jutek atau gimana. Tapi tau nggak! 


Dia malah bengong dan ketawa gituu, cantik banget. Aku 
sampe mikir Ya Allah mukanya kok bisa sempurna gituuu, 
terus dia kasihin hp aku sambil senyum, disitu aku percaya 
kalau dia adalah org terbaik buat Ethan, dia keliatan ramah 
dan menggemaskan dan Mas Ethan terlihat cinta banget 
sama diaa, aku akhirnya ambil foto ini dan fotoin mereka 
diem-diem. Mereka serasi! 


Pipit12 (senior) 

GG 

Kamu beruntung banget! aku jg mau ketemu sama 
mereka 


LianaYe (newbie) 

3 

Iri banget! Padahal aku nggak suka sama ceweknya, tapi kok 
pas baca cerita kk jadi terharu 


Yoomi (senior) 

GO 

Pokoknya kita harus dukung Mas Ethan, dia kayaknya cinta 
banget sama cewek itu. 


Jueli (head senior) 

GO 

Iya, apapun keputusan Ethan harus kita dukung. Apapun 
pilihan Ethan pasti sudah terbaik buat dia, sebagai fans kita 
harus mendukungnya selalu. Btw ayo kita cari info tentang 
ceweknya, biar kita bisa buat fanbase couple buat mereka. 


Alicia menyelesaikan lima halaman penuh dengan 
jantung berdebar-debar. Benarkah Ethan menatapnya seperti 
itu? Dia menatap kembali kalimat panjang yang kemungkinan 
berasal dari akun milik pelayan restoran waktu itu. Alicia tidak 
sadar dengan tatapan Ethan waktu mereka memesan makanan 


dan dia juga tidak pernah memperhatikannya, tapi menyadari 
Ethan mengamatinya dengan sorot hangat penuh senyum 
membuat hatinya berdesir pelan, ada kenyamanan yang 
mampu membuatnya tenang. 


Alicia menatap lagi halaman fansbase Ethan dan 
memutuskan untuk meloncat ke halaman akhir dimana pasti 
menginfokan tentang ke adaan Ethan terbaru. Alicia hanya 
ingin mengetahui keadaan pria itu, apakah dia baik-baik saja 
atau malah terlibat masalah lagi dengan Papanya dan hal ini 
membuat Alicia gusar. 


Helenalm (head senior) 
GG 


(FOTO) 


Yuhuuuu, Ethan lagi rekaman nihh OO ayo mulai menabung 
buat beli albumnya akhir bulan nanti NG 


Alicia tersenyum kecut, Ethan baik-baik saja. Itu yang 
dapat ia simpulkan saat ini. Ethan masih bekerja dengan baik, 
melakukan rekaman sesuai jadwalnya dan bersiap-siap untuk 
meluncurkan album terbarunya. Pria itu bekerja seperti biasa, 
tidak terlihat kesulitan tanpa kehadirannya. Mungkin Mas 
Dino sudah kembali bekerja bersamanya atau mungkin Ethan 
sudah menemukan asisten baru sekarang. Karena bagi Ethan 
semuanya baik-baik saja, namun tidak untuknya. 


KKK 


Dua Puluh Tujuh 


Alicia lelah. Seharian ini dia telah menghabiskan waktu 
berdua dengan Jenny, temannya yang sedang pulang kampung 
karena mendapat jatah libur ditempat kerjanya di luar kota. 
Mereka makan di amor cafe hampir dua jam lebih lalu 
berlanjut ke mal untuk shoping dan bercerita tidak ada 
habisnya. Alicia sampai di pekarangan rumahnya tepat setelah 
azan magrib berkumandang dia buru-buru masuk dan 
membersihkan tubuhnya sebelum menyelesaikan 
kewajibannya untuk sholat, sebuah hal yang patut Alicia 
syukuri karena kebiasaan ini dia bawa setelah bergaul dengan 
pria yang awalnya dipanggilnya dengan sebutan setan. 


Alicia terkekah kecil membayangkan perbedaan yang 
signifikan dari panggilannya dan perbuatan pria itu dalam 
menjalankan kewajibannya. SEthan yang dia kenal itu sangat 
rajin beribadah, jauh berbeda dari ajaran kebiasaan setan yang 
sering dia dengar saat ceramah. 


Saat ini Alicia kembali ke fase dimana dia terus 
mengingat-ingat kebiasannya saat dia masih menjadi asisten 
Ethan, membayangkan kembali rasanya bangun pagi dan 
bergegas ke apartemen pria itu, membantu Ethan meleburkan 
obatnya bahkan membawakan perlengkapan syuting yang 
sangat berat. Kegiatan yang melelahkan, tapi kenapa dia justru 
merindukannya? 


Tepat seminggu setelah dia resmi menjadi 
pengangguran, hidup Alicia kembali tenang tanpa tanggung 
jawab dan ancaman lagi. Dia hidup leha-leha dengan 
menghabiskan uang pemberian orang tuanya kembali. Alicia 
memang bisa hidup nyaman tapi entah kenapa dia merasa 
bahwa ada sesuatu yang hilang dalam dirinya, sebuah puzzle 
yang tidak berhasil dia temukan sehingga membuat sebagian 
dari rangkaian yang telah ia buat tidak bisa terlihat lengkap dan 
sempurna. 


Alicia menghela nafas, dia berbaring terlentang di atas 
kasurnya yang empuk, memandang langit-langit kamar yang 
di terangi lampu. Alicia merasakan telfon genggamnya 
bergetar namun dia mengabaikannya begitu saja. Alicia lelah 
jika kembali bangkit untuk mengecek notif di telfon 
genggamnya lalu berikutnya kembali harus menelan pil 
kekecewaan karena pengirimnya bukan dari orang yang dia 
harapkan. 


Dari begitu banyak hal yang mampu dia lakukan sekarang 
Alicia memutuskan untuk memejamkan matanya cukup lama, 
menikmati kesunyiannya malam ini dan malam-malam 
sebelumnya. 


Cukup lama Alicia berada dalam posisi itu sampai di 
merasakan tubuhnya sedang melayang ke alam mimpi. Tiba- 
tiba ketukan pintu mengagetkannya, membuat Alicia 


mengeriyit kebingungan karena ketukan itu begitu heboh dan 
terburu-buru. 


Dengan setengah pusing karena bangun mendadak 
Alicia bangkit dan membuka pintunya. Di hadapannya sang 
Mama berdiri dengan raut panik. 


Alicia mengeriyit bingung. "Kenapa, Ma?” tanyanya 
heran. 


Mamanya mengamati penampilan Alicia dari atas ke 
bawah lalu makin terlihat panik, membuat Alicia jadi ikut 
kebingungan dan cemas dalam waktu bersamaan. 


"Ma, kenapa sih?” tanyanya kebingungan. 


"Kamu kok nggak bilang sih Al?!” tanya Mamanya 
dengan heboh. 


Alicia menatap Mamanya bingung. "Bilang apa?" 


Mamanya mengusap wajah frustasi. "Kok kamu nggak 
bilang sih Ethan dan keluarganya bakalan datang hari ini?!" 
Suara Mamanya melengking tapi masih coba wanita itu tahan 
dengan berbisik. 


Sementara itu Alicia melotot dengan mulut menganga. 
Apa yang Mamanya katakan tadi? Ethan datang bersama 
keluarganya? Serius?! Ah! 


"Maksud Mama apa?" Alicia bertanya untuk memastikan 
kembali perkataannya namun Mamanya malah terlihat murka. 


"Ya Tuhan! Itu Ethan sama keluarganya, Papa, Mama 
dan Adiknya ada di bawah! Mereka datang kesini Al, ke rumah 
kita! Itu Papa kamu lagi nemenin ngobrol! Ya ampun, untung 
Papa kamu baru pulang dari kantor dan belum ganti baju. 


Masih pakek kemeja sama dasi jadi nggak perlu ganti seragam 
lagi. Mama juga mau dandan kilat. Kamu cepetan dandan juga! 
Yang rapi dan jangan lama! Kita makan malem sama mereka." 


Mamanya berlalu begitu saja, terburu-buru memasuki 
kamarnya yang ada dekat balkon di lantai dua. Sementara 
Alicia masih mematung di depan pintu kamarnya dengan 
perasaan yang aneh. Ethan datang ke rumahnya? Benarkan? 


KKK 


Suasana di rumahnya mendadak heboh, sang tersangka 
tidak lain adalah dua orang manusia berjenis kelamin laki-laki 
dengan umur yang terbilang tua. Suara tawa kedua pria tua itu 
membahana, mereka saling pukul antara satu dan yang lain 
kemudian berpelukan heboh, kalimat-kalimat mengandung 
unsur reuni yang membangkitkan cerita lama yang telah 
berlalu memenuhi kehebohan rumah ini, mengabaikan orang- 
orang disekitarnya yang saling memandang dengan 
kebingungan. 


"Aku tidak menyangka sekali akhirnya bisa ketemu 
kamu lagi disini, Ris.” ujar Papa Alicia yang masih belum 
melepaskan pelukannya. 


Papa Ethan—Om Haris ikut memberikan pelukan heboh. 
Mereka bahkan saling menggoyangkan badan ke kanan dan ke 
kiri seperti dua boneka beruang yang berjoget. Sedikit 
menggelikan. 


"Kamu itu yang mendadak hilang tanpa kabar! Jadi 
pengacara nggak bilang-bilang! Aku kira kamu bakal jadi 
pengangguran dengan sarjana hukum itu." Om Haris berkata 
penuh pengejekan tapi justru menimbulkan gelak tawa di 
antara mereka. 


"Aku kan tidak sekaya kamu. Wajarlah kamu tidak kenal 
sama aku,” ucap Papa Alicia. 


"Tapi kamu lebih subur begini, Ted. Gimana bisa gemuk 
begini badan kurus mu itu?" 


Papa Alicia tertawa. "Ini bentuk cinta istri ke suaminya. 
Iya nggak sayang?" Mata Papanya mengerling nakal pada 
Mama Alicia, membuat wanita itu tersipu malu sambil 
menggandeng tangan suaminya. Alicia mendelik tidak habis 
pikir, jadi geli dengan pemandangan penuh romansa itu. 


Setelah sibuk mengamati kehebohan antar dua orang 
dewasa ini Alicia melirik seorang pria di sisi kiri yang memilih 
diam sejak tadi. Ethan duduk sambil ikut mengamati 
kehebohan di depannya, pria itu memilih diam dengan ekspresi 
datar yang tidak dapat Alicia terka. 


Kalau di lihat saat ini penampilan Ethan masih biasa saja, 
pria itu terlihat tampan dan rapi dengan tampilan formalnya 
yang menggunakan kemeja krem dan celana dasar hitam. Dari 
penampilan ini Alicia juga yakin bahwa Ethan baik-baik saja 
selama ini, berbeda jauh dengannya yang hampir kacau balau. 


"Kalau begitu kita makan dulu aja. Ayo Mbak, Mas." 
Mama Alicia menengahi obrolan dua pria tua itu dan menarik 
tamunya untuk bergabung ke meja makan. 


"Saya kaget loh tau-tau Ethan dateng bawa keluarga. Sih 
Al juga nggak ngomong apa-apa,” ucap Mamanya ketika 
mereka sudah duduk rapi mengelilingi meja makan. 


"Kamu nggak kabarin Al?" Bisik Mama Ethan pada 
putranya. 


Ethan menoleh ke arah Mamanya sekilas lalu menatap 
Alicia dari mata hitamnya. "Aku udah WA kamu." 


Aku-kamu? 


Alicia tersentak, merasakan pipinya memanas hanya 
karena mendengar panggilan itu dari mulut Ethan. 


"Ehm—aku nggak lihat hp," jawabnya sambil 
menunduk. 


Mama Alicia langsung mengambil alih obrolan. "Ya 
udah. Sekarang yang penting kita udah kumpul. Papa juga 
kayaknya heboh reunian sama Pak Haris," ujarnya yang 
disambut tawa oleh ke dua objek tersebut. 


"Ayo dimakan." 


Semua orang mengambil makanannya masing-masing, 
mereka bahkan masih berbicara satu sama lain, Om Haris dan 
Papa Alicia, Mama Ethan dan Mamanya sementara adik Ethan 
ikut menimpali. Diantara semua keakraban itu Alicia memilih 
diam, memikirkan maksud kedatangan Ethan dan keluarganya 
serta sesekali melirik pria yang juga memilih tidak bersuara 
itu. 


Setelah menyelesaikan makan malam penuh kehangatan 
mereka semua berpindah ke ruang tamu yang lebih luas. Om 
Haris dan Papanya masih heboh dengan saling merangkul, 
senyum dan tawa tidak pernah lepas dari wajah mereka, 
membuat Alicia keheran karena sejak tadi menemukan 
ekspresi bahagia di wajah Om Haris yang biasanya sangar dan 
menyeramkan. 


Menurut cerita yang sejak tadi dikisahkan oleh orang 
tuanya ternyata Om Haris dan Papanya adalah teman masa 


SMA dan kuliah yang tidak terpisahkan. Mereka sekelas sejak 
kelas sepuluh dan berlanjut hingga wisuda di universitas dan 
jurusan yang sama. Om Haris tadi mengatakan kalau Teddy 
Oetomo adalah separuh jiwanya sejak masa remaja dulu, 
mereka selalu melakukan hal berdua, kenakalan berdua, 
belajar berdua dan hal-hal gila lainnya yang bahkan membuat 
mereka lebih akrab dari saudara kandung sendiri. Papanya juga 
dengan bangga mengungkit gosip semasa kuliah yang 
mengatakan kalau mereka berdua menjalin hubungan terlarang 
antar pria yang jelas tidak benar sama sekali. Hal itu hanya 
pembukti bentuk kedekatan mereka yang katanya kadang 
kelewat batas. 


Sayangnya kedekatan dan kebersamaan itu harus kandas 
ketika Om Haris melanjutkan S2-nya di luar negeri. Katanya 
jaman dulu dunia tidak secanggih sekarang jadi untuk 
berkomunikasi jarak jauh cukup susah, mereka bahkan tidak 
datang di acara pernikahan masing-masing dan kesulitan untuk 
saling menyambung silahturahmi karena kesibukan satu sama 
lian. Tapi ternyata Tuhan menyatukan mereka dengan cara 
tidak terduga, melalui anak-anaknya yang sekarang malah 
berpacaran. Mengangumkan sekali. 


"Jadi coba kamu jelaskan lagi tujuan kamu datang kesini. 
tidak mungkin cuma sekedar berkunjungkan?" Papa Alicia 
memulai obrolan yang lebih serius ketika mereka sudah 
berkumpul di ruang tamu. 


Om Hari tersenyum penuh kepuasan setelah mendengar 
pertanyaan itu. Dengan gerakan diplomatis pria itu menepuk- 
nepuk bahu Papanya. 


"Kamu pastinya sudah tau kan? Kami sekeluarga kesini 
dengan maksud melamar putri kamu," jawabnya. 


Alicia mengerjab. Benarkah dia baru saja kembali 
mendengar kata melamar? Dan saat ini bukan kilas balik 
kejadian di rumah Ethan waktu itukan? Ini kejadian yang 
berbeda tapi dengan topik yang sama. Lamaran. 


Papa Alicia terdiam sesaat, pria itu melirik putrinya yang 
juga tidak bersuara sambil menatap ke depan dengan 
keterkejutan yang jelas. 


"Gimana Al?” tanya Papanya. 


Alicia menoleh, menatap Papanya yang kini sedang 
menunggu jawabannya. 


"Kamu mau menerima lamaran Om Haris dan menikah 
dengan Ethan?” tanya Papanya lebih lanjut. 


Menikah? 

Dengan Ethan? 

Ah? 

"Alicia sudah mau, Pa." 


Itu bukan suara miliknya tapi suara pria yang sejak tadi 
memilih diam di tempatnya. Alicia kontan meboleh, 
menemukan Ethan yang sedang menatap Papanya dengan 
mantap. 


Kapan dia setuju? 


"Waktu ke rumah saya minggu lalu Papa saya sudah 
menyampaikan maksud lamaran hari ini dan setelah kami 
mendiskusikan hal tersebut Alicia setuju untuk menikah 
dengan saya," jelas Ethan panjang lebar. 


Alicia melongo. Dia tidak habis pikir dengan keputusan 
sepihak yang baru saja Ethan jelaskan pada orang tuanya. 
Begitu Alicia menoleh, jelas saja wajah Papa dan Mamanya 
terlihat berseri dengan indah. 


"Kalau begitu kamu mau jawaban apa lagi calon besan,” 
ucap Papanya pada Om Haris yang langsung memeluknya 
penuh haru. 


"Akhirnya kita bisa jadi keluarga sungguhan ya." Om 
Haris menepuk-nepuk punggung Papa Alicia penuh 
kebanggaan. 


Sementara itu Alicia kehilangan kata-katanya. Keadaan 
disekitrnya kembali heboh. Papanya dan Om Haris yang sibuk 
berpelukan, Mamanya dan Mama Ethan yang sibuk 
membicarakan persiapan pesta pernikahan serta adik Ethan 
yang berseru kesenangan karena Kakaknya akan segera 
menikah. 


Alicia sendiri terdiam. Dia melirik Ethan dengan ekor 
matanya dan menemukan senyum jahil yang selalu 
ditampilkan pria itu ketika menggoda Alicia. 


"Hai, calon istri." Ethan tidak bersuara tapi gerakan 
bibirnya terbaca jelas di mata Alicia. 


Calon istri? 


Istri sEthan! 


KKK 


Dua Puluh Delapan 


"Menikah? Lo gila?" Alicia berteriak di depan muka 
Ethan setelah ke dua orang tuanya memberikan waktu berdua 
untuk saling melepas rindu. 


"Kalian bisa ngobrol bareng, udah seminggukan nggak 
ketemu. Kamu mau peluk-peluk juga nggak apa-apa, asal 
jangan berlebihan aja. Kalau yang lebih tunggu abis nikah ya, 
bebas." ucapan Mama Alicia beberapa menit yang lalu bagai 
pup gajah di sepanjang jalan kebun binatang, menjijikan. 
Pelukan dengan Ethan? Yang benar saja! Alicia bahkan ingin 
mencincang-cincang pria itu seperti potongan dadu. Enak 
sekali setelah memecatnya dan hilang tanpa kabar, eh pas 
datang malah mau main lamar. Gila kan? 


"Plagiat,” ujar Ethan entang. 


Alicia mengeriyit. Pria di hadapannya ini menatapnya 
dengan sorot mata merendahkan seperti biasanya. Bukan 
tatapan jatuh cinta yang kadang di tampilkan oleh pria ketika 
menatap calon istrinya. 


"Apaan yang plagiat?” tanya Alicia tidak mengerti. 


Ethan menoleh sekilas, kemudian duduk di ayunan kayu 
yang ada di pekarangan rumah Alicia. 


"Kata-kata lo barusan. Sama persis kayak yang gue 
bilang waktu pulang ke apartemen gue setelah Papa bahas 
lamaran." 


Alicia mengeriyit. 


"Lo gila?!" Ethan mengulang kembali perkataan Alicia 
dengan ekspresi yang dia buat semeyakinkan mungkin. Tapi 
yang ada malah terlihat menjengkelkan. Ih! Menyebalkan. 


"Ih! Gue benci sama lo!" Alicia menghentakan kakinya 
kesal. Tapi suara tawa Ethan malah terdengar nyaring di 
telinganya. 


"Aneh lo,” ujar Ethan singkat. 


Alicia mendelik makin dalam. Sekarang bukan waktu 
untuk adu kekesalan lagi, tapi waktu untuk saling menjelaskan 
keadaan yang runyam ini. Coba pikir bagaimana dia bisa 
menikahi pria ini? Lamaran apaan?! 


"Kenapa lo bohong soal gue yang menerima lamaran 
lo?” tanya Alicia dengan nada suara yang lebih tenang dan 
serius. Mukanya menatap Ethan yang duduk di hadapannya, 
sementara Alicia bersidekap dengan tujuan untuk 
mengintimidasi lawan bicara. 


"Lo emang setujukan? Lo sendiri kok yang bilang di 
rumah Papa waktu itu." Ethan menjawab sambil mendongak 
guna menatap wajah Alicia lebih jelas. 


Sebelah alis Alicia terangkat, dia mengingat kembali 
kata-katanya saat berkunjung ke rumah Papa Ethan waktu itu. 
Hm, oke. Alicia akui dia memang membicarakan hal yang 
aneh saat itu tapi bukankah Ethan justru emosi dan menariknya 
pergi sambil marah-marah? 


"Lo kan yang nolak waktu itu." Alicia melotot marah. 
Sakit sekali hatinya kalau ingat bentakan Ethan malam itu. 
Sudah menolak malah di marahi. 


"Kapan? Gue cuma bilang lo gila dan nggak masuk akal. 
Seinget gue malem itu gue nggak mengatakan kata tidak sama 
sekali," jawabnya dengan wajah polos tanda dosa, seolah 
Alicia lah yang menyebabkan semua kekacauan ini. 


"Lo marah-marah sama gue. Inget?" 

"Nggak kok. Tiap hari gue marah terus perasaan." 
Sabar. 

"Lo bentak gue." 


"Oh. Itu pelampiasan emosi. Lo tiap hari teriak-teriak 
sama gue." 


Apa-apaan ini?! 

"Ethan!" Bentaknya. 

"Apa?" Ethan menyahut entang. 

Pria brengsek! 

"Gue nggak mau nikah sama lo. Nggak, titik!" 


Ethan tidak langsung bersuara seperti yang pria itu 
lakukan sebelumnya. Emosi Alicia yang awalnya naik ke 
ubun-ubun seketika surut dan tergantikan dengan rasa takut. 


Alicia menatap Ethan sekilas dan menemukan pria itu 
sedang memandangnya dengan ekspresi yang sulit ia baca. 


"Jadi lo mau nggak nikah sama gue?" Pria itu bertanya 
dengan nada suara yang jauh berbeda. Lebut dan dalam, seolah 
jawaban Alicia adalah ujung tombak dalam kehidupannya. 


Mendadak Alicia merasakan jantungnya berdebar 
kelewat kencang. Dia bisa merasakan dadanya berdetak tidak 
karuan dan kakinya mendadak lemas. Efek apa ini? Kenapa 
dasyat sekali? 


"Rasulullah SAW pernah bilang diamnya wanita itu 
adalah iya." Ethan mengucapkan kalimat itu masih dengan 
nada suara yang sama. 


Alicia merasakan pipinya memanas, dia menunduk 
dalam sambil merasakan jantungnya yang bergemuruh begitu 
hebat. Dapat Alicia lihat Ethan berdiri dari duduknya 
kemudian mensejajarkan diri tepat di hadapannya. Alicia 
melihat dada Ethan yang bidang kemudian dia mendongak dan 
menemukan wajah pria itu yang kini sedang menatapnya 
dengan senyum yang begitu rupawan. 


"Lo nggak perlu mengakui apa-apa. Gue tau ego lo 
bahkan lebih besar dari gunung dan itu salah satu yang gue 
suka. Jalanin aja, karena tanpa lo ngomong apapun gue tau lo 
nggak bakal nolak." 


Dengan pelan Ethan menepuk-nepuk puncak kepalanya. 
Pria itu masih tersenyum dan Alicia tidak bisa mengatakan 
apapun termasuk kembali menolak kegilaan itu. Dia hanya 
diam, menuruti apa yang Fthan ucapkan. 
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"Gimana udah mesra-mesraanya?" Pertanyaan tidak 
lulus sensor itu keluar dari mulut Mama Alicia sendiri. Wanita 
itu malah berbinar-binar ketika melihat Ethan dan putrinya 
berjalan beriringan masuk ke ruang keluarga untuk bergabung 
bersama mereka kembali. 


Tante  Risma—Mama Ethan terkekeh sambil 
membenarkan letak hijabnya, lalu kedua wanita itu malah 
saling mengerling bersamaan. Berbeda dengan Mama-mama 
mereka yang masih heboh dengan segala bentuk godaan yang 
tidak ada habisnya Om Haris dan Papanya sudah berpindah 
materi diskusi, yang awalnya heboh seputar reuni sekarang 


terlihat serius dengan beberapa masalah hukum yang mereka 
hadapi, bahasannya bahkan sampai ke ranah pemerintahan 
yang sukar untuk di mengerti. Tapi mereka terlihat lebih 
manusiawi dengan ekspresi dan bahasan serius itu. 


"Kamu besok nggak ada kerjaan kan Al?” tanya 
Mamanya ketika Alicia duduk di hadapan keluarganya, disusul 
Ethan yang kini duduk di samping kirinya. 


"Nggak ada, Ma." 


"Bagus. Besok kamu cari cincin ya sama Ethan. Soalnya 
kalian kan belum ada cincin tunangan,” ujar Mamanya 
semangat. 


Alicia mengeriyit, lalu menoleh ke arah Ethan yang 
terlihat biasa saja. 


"Besok aku jemput jam sebelas,” ucap pria itu tiba-tiba. 


Alis Alicia terangkat. Aku-Kamu? Perasaan di luar tadi 
Ethan masih memanggilnya dengan sapaan Lo-gue, kenapa 
jadi berubah secepat ini. 


"Ethan udah selesai kerjaannya. Kamu tau nggak Al, 
Ethan sekarang udah tinggal sama Tante dan Om lagi." 


Perkataan Tante Risma itu membuat Alicia terkejut, dia 
menatap Ethan sekilas namun pria itu terlihat tidak beniat 
memberikan jawaban. 


"Karena tugas Ethan udah beres dan dia tinggal nunggu 
jadwal selanjutnya kamu bisa seneng-seneng dulu sama Ethan. 
Sekalian pendekatan sebelum nikahan nanti. Kalian nikahnya 
setelah Ethan tour keliling Indonesia ya, biar lebih fokus 
nanti.” ujar Mama Ethan. 


Mama Alicia mengangguk. "Iya, nggak masalah Mbak. 
Jangan buru-buru juga, nanti nggak bagus konsepnya. Artinya 
sekitar tiga sampai empat bulan lagi ya. Kalau begitu sekarang 
harus sudah mulai mempersiapkan konsepnya. Saran Mama 
kalian pakai jasa WO aja jadi nggak terlalu ribet." 


"Bener. Nggak usah sibuk urus sana-sini kalau pakek 
WO. Temen Mama juga ada yang pakek jasa WO untuk 
nikahan anaknya, hasilnya jadi lebih bagus dan rapi. Kalau 
nggak salah namanya A&Y coba nanti Mama tanya temen 
Mama kontaknya." Kini giliran Tante Risma yang menimpali. 


Alicia merasakan kepalanya pusing mendadak. Bahasan 
ini terlalu berat, persiapan pernikahan? Ya Tuhan rasanya 
tidak mungkin! 


Alicia merasakan elusan pelan di belakang kepalanya. 
Begitu ia menoleh dilihatnya Ethan sedang fokus menatap 
percakapan antara Mamanya dan Tante Risma tapi gadis itu 
tau bahwa tangan Ethan adalah tersangka utama dari usapan 
itu. Tanpa Alicia sadari bibirnya melengkung kecil. Dia 
merasa senang dengan setitik perhatian ini. 
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Pernikahan. Adalah hal yang belum pernah Alicia 
rencanakan dalam waktu dekat. Dia terlalu fokus pada 
kesendiriannya hingga lupa bahwa dia juga wanita yang akan 
menemukan belahan jiwanya suatu saat nanti. 


Dulu, Alicia sering bertanya-tanya seperti apakah 
jodohnya dimasa depan? Apakah dia tampan? Bekerja sebagai 
apa? Bagaimana mereka akan bertemu dan bagaimana 
romantisnya ketika pria itu akan melamarnya. Dan semua 
khayalan romantis itu hilang bagai dimakan monster, hanya 
menyisakan kepingan-kepingan yang justru berbentuk 


menyeramkan. Tentu saja menyeramkan, seumur hidupnya 
Alicia tidak pernah terpikir bahwa dia akan menikahi orang 
yang dulunya dia benci seumur hidup! 


Kalau di lihat-lihat lagi hidupnya ini seperti kisah novel 
yang kelewat kelise, terlalu di buat-buat dan tidak realistis! 
Dan mengakibatkan Alicia sulit percaya akan semua kejadian 
ini. 


Dalam benaknya sempat tebersit mengenai hubungannya 
dengan Ethan yang kelewat aneh ini. Alicia hendak 
mengajukan surat perjanjian pernikahan, mereka akan 
menikah beberapa tahun lalu bercerai kemudian. Lalu sebuah 
sekenario terangkai di kepalanya, selama masa pernikahan 
dirinya dan Ethan akan mengalami momen romantis yang 
membuat mereka saling jatuh cinta, sayangnya orang dimasa 
lalu Ethan datang dan merusak segalanya, mereka akan 
bercerai tapi Ethan akan mengungkapkan isi hatinya yang 
Alicia tunggu-tunggu. Mereka kemudian akan berbaikan dan 
hidup selamanya dalam kebahagiaan. Bulshit! 


Norak! 
Cerita fiksi! 
Nggak masuk akal! 


Setelah otaknya diracuni oleh sekenario-sekenario gila 
yang harusnya dia tuangkan ke dalam sebuah cerita romace, 
Alicia memilih untuk menjalankan saja kehidupannya ini. 
Ayolah, Alicia memang sudah menerima lamaran ini 
sebelumnya dan dia tidak bisa menolaknya setelah ke dua 
orang tuanya sepakat untuk menikahkan mereka. 


Ini bukan cuma masalah hati. Tapi masalah harga diri! 


Papa dan Mamanya akan marah besar jika dia menolak. 
Mamanya itu cerewet dan sadis Alicia yakin Mamanya akan 
menindasnya di sisa hidupnya kalau Alicia berani 
menimbulkan kekacauan karena menolak pria sebaik Ethan. 


Dipikir-pikir lagi Ethan tidak buruk juga. Setelah 
menghabiskan waktu cukup lama dengan pria itu Alicia 
mengenal betul sikap baik yang melekat pada diri Ethan. Oke, 
pria itu memang menyebalkan, tapi kadang Alicia jauh lebih 
menyebalkan kalau gejolak antifansnya bangkit kepermukaan. 


Alicia akui dia sedikit mengaggumi Ethan dan rasanya 
tidak berat menerima lamaran pria itu mengingat publik sudah 
tau bahwa mereka sedang berpacaran. Sesuai janjinya kemarin 
malam Ethan menjemput Alicia pukul sebelas siang dan 
langsung membawa gadis itu kesebuah mal besar. Mereka 
memutuskan untuk makan siang terlebih dahulu setelah 
menyelesaikan sholat Dzuhur. Mereka memilih tempat yang 
sedikit tertutup agar tidak terlalu menarik perhatian banyak 
orang. 


"Gue mau tanya hal serius,” ucap Alicia tiba-tiba. 


Ethan yang baru saja membalas pesan di telfon 
genggamnya langsung menoleh bingung. 


"Apa?" 


Alicia menarik nafasnya. Dia gugup. Bahasan ini 
harusnya mereka diskusikan tadi malam tapi semalam dia 
sudah tertutup kabut emosi jadi yang mampu dia lakukan 
hanyalah berteriak. Mungkin inilah saat yang tepat untuk 
saling bicara dengan kepala dingin dan dewasa. 


"Lo serius melamar gue?" Alicia menyampaikan 
pertanyaannya dengan mantap. Menunggu respon Ethan yang 
mampu membuatnya berdebar oleh rasa gugup. 


"Apa gue terlihat main-main?” tanya pria itu balik. 


Alicia menatap mata Ethan, mimiknya serius dan Alicia 
tau bahwa Ethan selalu memegang kata-katanya. Tanpa 
keraguan Alicia lantas menggeleng. 


Ethan mengangkat bahunya. "Itu jawaban atas 
pertanyaan lo barusan." 


"Tapi hubungan kita nggak se-simple itu untuk bisa 
menikah,” balas Alicia tidak terima. 


"Papa nelfon gue malam itu." Ethan tiba-tiba bersuara, 
membuat Alicia memilih diam dan mendengarkan dengan 
seksama. 


"Dia bilang lo gadis yang tepat. Katanya dia mengakui 
pilihan gue. Membawa elo ke rumah membuat Papa yakin 
pilihan gue nggak pernah salah, termasuk pilihan untuk terjun 
ke dunia entertainment." 


Alicia mengerjab. Dia merasakan sesuatu yang aneh di 
dadanya, hatinya sakit, jadi hanya karena alasan ini? 
Pengakuan Om Haris atas kemampuan anaknya. 


"Terus apa untungnya buat gue?" Alicia bertanya dengan 
suara parau. Dia tahu hatinya bergejolak dan tidak dapat dia 
cegah matanya sudah mulai berembun saat menatap Ethan di 
hadapannya. 


"Lo dapetin apa yang lo mau. Sementara gue? Apa? Apa 
yang bisa gue dapetin dari menikahi lo.” tanyanya dengan 
beruntun. 


Ethan masih terus menatapnya untuk beberapa saat 
samapi Alicia merasakan pipinya telah basah oleh air mata. 
Sakit sekali, entah apa penyebabnya. 


"Apa hubungan pernikahan hanya sebatas untung dan 
rugi?” tanya pria itu yang langsung membuat Alicia terdiam. 


"Gue mau tanya satu hal sama lo. Ekspektasi lo terhadap 
hubungan dan rencana pernikahan itu seperti apa?” tanyanya. 


Alicia diam. Memikirakan kembali hal-hal yang dulu 
pernah ia rangkai dalam imajinasinya. 


"Gue pengen proses normal, kenalan, jatuh cinta, 
pacaran, yakin dan menikah, bahagia selamanya.” jawab 
Alicia. 


Ethan mendengus. "Menurut lo itu proses yang benar?" 


Alicia mengangguk. Tentu saja! Semua orang yang 
menikah melalu proses seperti itu. 


"Pacaran? Ah, pembenaran dari mana hubungan seperti 
itu?" Ethan mendengus, terlihat sinis dengan gayanya itu. 


Alicia menelan ludahnya. Apa yang salah dengan 
pacaran, toh mereka juga sedang mengaku pacaran di depan 
publik kan? 


"Lo mau tau kenapa gue nggak pernah terlibat satu rumor 
kencan sekalipun?" Ethan bertanya dengan tenang dan Alicia 
hanya diam mengamatinya. 


"Karena gue tau dan yakin konsep yang lo jelasi tadi 
salah. Melenceng. Menyimpang. Nggak ada yang namanya 
pacaran di agama kita, gimanapun bentuknya! Lo emang pacar 
gue di depan publik tapi kita sama-sama tau kalau kita berdua 


bukan siapa-siapa. Gue nggak bisa seenaknya buat peluk elo, 
raba-raba elo, bahkan cium elo. Nggak, karena kita nggak 
pacaran. Dan gue juga nggak berniat menjalani hubungan tabu 
kayak gitu." 


"Gue bukan orang yang sempurna, Al. Gue nggak 
konsisten dalam menjaga pandangan, gue masih bersentuhan 
fisik dengan lawan jenis bahkan gue kadang masih 
menyalahkan takdir begitu Papa marah-marah sama gue. Gue 
juga masih kebawa nafsu kalau lagi deketan sama lo. Tapi gue 
masih tau aturan, dan ini bukan aturan yang hanya di buat oleh 
segerombolan orang yang tau-tau malah korupsi. Ini aturan 
mutlak dari Tuhan kita. Allah." 


"Gue nggak terlalu baik, tapi gue nggak pernah mau jadi 
makin buruk. Alicia, coba lo tanya ke diri lo sendiri, konsep 
yang ada di otak lo itu apakah konsep yang benar atau konsep 
yang dibenarkan oleh manusia?" 


Alicia tergugu, tak ada yang mampu keluar dari 
mulutnya, dia malu, malu pada dirinya sendiri. Ethan bagai 
melemparkan kotoran di mukanya dan Alicia sadar hal 
menjijikan itu belum cukup untuk membalas pemikiran 
piciknya selama ini. Sebuah konsep yang ia pegang dalam 
bentuk pembenaran, kesalahan yang dilakukan lebih dari 
setengah umat manusia di muka bumi ini, hubungan tabu yang 
dibenarkan, bukan kebenaran sebenarnya. 


Ethan cukup taat beribadah tapi Alicia tidak pernah 
mengira bahwa dia akan sebaik ini dalam menjalankan segala 
petunjuk. Keyakinan yang kenyataannya sudah mulai bergeser 
saat ini, dimana orang-orang dengan bangga menganggap hal 
ini adalah hal yang lumrah sementara kelumrahan itulah 
kesalahan yang nyata. 


"Hubungan kita mungkin aneh. Tapi lo pernah denger 
kan bahwa Allah bakal mempertemukan umatnya dengan cara 
yang tidak diduga-duga?" 


Alicia mengangguk, ia mulai menangis lagi saat ini. 


"Mungkin ini cara kita Al. Gue nggak masalah, sumpah. 
Begitu Papa telfon gue malem itu banyak hal yang gue 
pikirkan dan keputusannya ada pada tadi malam. Gue melamar 
elo. Tolong ubah konsep yang tertanam di hati lo itu, konsep 
sebenarnya. Kita dipertemukan, yakin, menikah lalu saling 
mencintai dan kita akan bahagia. Jangan ubah-ubah konsep 
yang di tentukan cuma untuk kepuasan. Saat ini gue udah 
melewati proses keyakinan dan langkah selanjutnya adalah 
pernikahan, lo mau menjalani konsep itu bersamakan?" 


Alicia terisak, dia mengangguk cepat yang langsung 
disambut senyum lebar dari Ethan. 


"Ini kalimat terpanjang gue. Jiwa dakwah gue muncul 
seketika gara-gara lo." 


Alicia terkekeh mendengarnya dan tangisnya langsung 
dihentikan seketika. 


"Ini tisu, jangan harap gue bakal rangkul-rangkul elo 
disini." 


Alicia mendelik. "Siapa yang usap-usap bahu gue dan 
pegang tangan gue akhir-akhir ini?!” tanyanya tidak terima. 


Ethan mengangkat bahunya sekilas. "Gue khilaf. 
Makanya sekarang mau taubat." 


Sialan! Pria menyebalkan! 


"Kalau lo mau di usap-usap dan di pegang-pegang lagi 
tunggu sampe sah ya, biar jadi pahala sekalian." 


Ethan. Kok so sweet sih? 
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Dua Puluh Sembilan 


"Jadi Mbak dan Mas Ethan udah ada konsep buat acara 
nanti?" 


Alicia melirik Ethan yang sibuk membolak-balik buku 
berisi konsep pernikahan yang tadi disodorkan oleh Anaya 
selaku perwakilan WO yang bertugas mempersiapkan 
pernikahan mereka. 


Hmm... kalau ada yang mendengar Alicia dan Ethan 
sedang membahas soal pernikahan jawabannya memang 
benar. Dia dan Ethan akan menikah, menjalin bahtera rumah 
tangga sebagai suami-istri. Er—Alicia bahkan masih bergidik 
geli ketika melafalkan sebutan pasangan itu. 


"Mbak Al sendiri gimana? Biasanya cewek selalu punya 
angan-angan soal pernikahannya loh." Wanita di hadapannya 
ini memulai kembali percakapan yang sejak tadi belum 
menemukan titik temu. Alicia masih sibuk memikirkan 
bagaimana mungkin dia bisa duduk berdua dengan Ethan 
sambil membahas konsep pernikahan sementara dulu dia 
bergelut dengan tablet dan forum antifans untuk mencaci maki 
pria itu. 


"Eh... saya agak bingung Mbak," akunya jujur. Wanita di 
hadapannya terkekeh kecil, terlihat tidak keberatan sama 
sekali dengan keribetan Alicia yang bahkan tidak bisa 
menyampaikan hal paling mendasar tentang apa yang harus 
mereka bahas. 


"Kalau Mas Ethan sendiri? Mau konsep yang mewah 
mungkin. Live di tv kayak artis terkenal itu." 


Ethan menegakan tubuhnya. Dia menggeleng pelan. 
"Saya nggak mau yang mewah-mewah, Mbak. Pesta 


sederhana saja tapi berkesan dan terlihat akrab. Jangan terlalu 
kaku hingga kami malah harus beridiri di atas panggung kayak 
pajangan." 


Wow! Alicia menatap Ethan takjub. Pria ini bahkan 
sudah punya konsep yang begitu lengkap. Sederhana dan 
penuh keakraban. Apa katanya tadi? tidak perlu berdiri di atas 
panggung seperti pajangan, bagus juga. 


Anaya tersenyum puas. "Mau indoor atau outdoor?” 
tanyanya. 


"Outdoor,” jawab Alicia dan Ethan kompak. Mereka 
saling menoleh lalu Alicia langsung membuang pandangannya 
karena dia merasakan pipinya memanas. Ya Tuhan, kenapa 
jadi berdebar-debar begini? 


"Hm, Alhamdulillah satu visi." Anaya terkekeh bahagia. 


Alicia nyengir, memilih untuk mengambil buku yang 
sejak tadi ada di genggaman Ethan. 


"Kalau begitu konsepnya outdoor, sederhana, berkesan 
dan pengantinnya nggak perlu berdiri di atas panggung kayak 
pajangan." Anaya mencatat semua yang dia dapat dengan 
cekatan lalu tersenyum puas. 


"Untuk lokasi dan dekorasi ada yang mau ditambahkan?" 
"Kamu mau yang seperti apa?" 


Sebuah desiran aneh menggelitik hati Alicia ketika dia 
mendengar suara Ethan memanggilnya dengan sebutan 'kamu'. 
Sebuah perasaan aneh yang memabukan, membuat Alicia 
berharap Ethan bisa mengulangi kembali ucapannya hingga 
dia bosan mendengar kalimat tersebut. Tapi yang dia dapat 


malah ekspresi wajah Ethan yang sedang menatapnya dengan 
penasaran. 


"Eh, apa?" 


Ethan mengangkat sebelah alisnya sebentar. Pria itu lalu 
mengulangi pertanyaannya lebih singkat. "Konsep yang kamu 
mau," jelasnya. 


Alicia mengangguk sementara hatinya masih tergelitik. 


"Saya mau banyak bunga, Mbak. Hm... terserah bunga 
apa yang jelas warnanya putih dan indah." 


"Mawar putih? lily?" 
"Yang mana yang lebih bagus?” tanya Alicia. 


Anaya tersenyum. "Semuanya bagus, tergantung selera 
masing-masing." 


"Mawar saja,” ucap Ethan tiba-tiba. 
Alicia menoleh dan menatap Ethan bingung. 


"Mawar mirib kamu. Berduri," jawabnya dengan raut 
wajah serius tapi mampu membuat Alicia mendadak kesal 
setengah mati. Bisa-bisanya Ethan mengatakan hal semacam 
ini di depan perwakilan WO mereka. Tanpa aba-aba Alicia 
langsung memukul punggung Ethan yang sedikit menunduk 
karena pria itu menumpuhkan sikut ke pahanya. 


Bukannya marah Ethan malah terkekeh dan lebih parah 
lagi Anaya juga ikut tersenyum dengan sorot menggoda ke 
arah mereka. Uh, memalukan. 


"Oke. Jadi mawar ya. Tempatnya?" 


"Di halaman rumah saya saja. Kebetulan disana cukup 
luas." Ethan menjawabnya langsung. 


Alicia mengangguk. Halaman rumah Ethan bahkan bisa 
mengumpulkan seribu orang, luas dan megah. 


"Bisa kita survey lokasinya nanti. Kami harus lihat buat 
menyesuaikan konsep yang akan dirancang." 


"Bisa, Mbak. Nanti kita atur saja jadwalnya. Soalnya 
kalau hari ini saya masih ada keperluan lain." 


"Oh iya. Nggak masalah Mas. Tapi semakin cepat 
semakin baik." 


Mereka melanjutkan diskusi itu hingga satu jam 
kemudian. Banyak pembahasan yang berhasil mereka 
sepakati, mulai dari konsep, dekorasi hingga tempat acara. 
Alicia sendiri hampir melotot ketika mendengar perkiraan 
budget yang di sodorkan oleh Anaya di akhir kesepakatan. 
Tapi Ethan terlihat santai dan langsung menyetujuinya tanpa 
melakukan penawaran lagi. 


"Terimakasih Mbak, Mas. Sampai bertemu nanti." 
Anaya berdiri terebih dahulu lalu menyalami Ethan dan Alicia 
secara bergantian. 


"Kami yang harusnya berterimakasih. Mbak Anaya 
sendiri mau langsung pulang?” tanya Alicia setelah berhasil 
membereskan barang-barangnya. 


"Suami saya udah nunggu di depan," jawabnya. 


"Owh. Kalau begitu kita jalan sama-sama aja. Kebetulan 
mobil kami juga di depan." 


Mereka akhirnya jelan beriringan dengan Ethan yang 
mengekori di belakang tanpa banyak bicara. Alicia dan Anaya 
terlibat beberapa percakapan ringan sampai mereka tiba di 
depan pintu cafe dan menemukan seorang pria tampan sedang 
memainkan telfon genggamnya sambil duduk di sofa tepat di 
samping pintu. 


"Fabian." Anaya memanggil pria itu yang langsung 
menoleh dan berdiri menyambut kedatangannya. 


Alicia bedercak kagum. Anaya dan suaminya ini terlihat 
cocok sekali, serasi. 


Pria itu langsung merangkul pinggang Anaya dan 
tersenyum ramah pada Alicia maupun Ethan yang kini sudah 
berdiri bersisihan. 


"Kenalin ini suami saya... Ian, ini salah satu pelanggan 
aku yang bakal menikah bentar lagi. Kamu pasti kenalkan 
dengan Ethan, dia artis loh." Anaya bercerita dengan heboh 
dan pria bernama Fabian itu mengamati istrinya sambil 
terkekeh kecil. 


Ethan dan Fabian bersalaman secara formal lalu terlibat 
percakapan kecil sebelum pasangan suami istri itu pamit untuk 
pulang terlebih dahulu. Alicia masih mengamati kepergian 
mereka sampai dia merasakan sentilan yang cukup keras 
menyakiti keningnya. 


"Aduh!" Alicia langsung mengusap keningnya beberapa 
kali. Dia juga menatap Ethan dengan mata yang melotot. 


"Kamu liat suami orang kayak mau makan dia hidup- 
hidup," gerutuan Ethan malah membuat hati Alicia berdesir 
aneh. Dia tidak salah dengar dengan sebuatan 'kamu' kan? 


"Kenapa?" Ethan menatapnya bingung. 
"Lo panggil gue apa tadi?” tanya Alicia. 
Ethan mengeriyitkan alisnya. "Apa?" 


"Coba lo ulang pertanyaan tadi," pintanya yang 
memancing helaan nafas Ethan. 


"Kamu lih—" 
" Stop ! " 
Ethan menatap Alicia bingung. 


"Kamu?" Suara Alicia sedikit meninggi dan dia bergedik 
geli ketika mengulangi kembali ucapan Ethan barusan. 


Untuk beberapa kali Ethan memang sempat mengganti 
panggilan mereka tapi itu terjadi saat mereka sedang berada di 
hadapan orang lain. Dan kali ini, ketika dia mendengarkan 
panggilan itu saat mereka hanya berdua dentuman yang lebih 
aneh menghantam hatinya. 


Ethan mencibir dengan reaksi berlebihan yang Alicia 
tampilkan tadi. Pria itu bahkan sempat mutar bola matanya 
dengan jengah. 


"Masa kita mau lo-gue terus?” tanya pria itu. 
Alicia cemberut. 


"Mulai sekarang kita coba berinteraksi lebih intim, biar 
chemistry-nya makin kuat." Pria itu menaik turunkan alisnya. 
Alicia balas melotot dan berdecih jijik, dengan terburu ia 
meninggalkan Ethan yang sudah kesurupan dengan roh setan 
sungguhan. Pria itu jadi menyeramkan. 
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"Mau nggak?” tanya Ethan setelah ia berhasil 
memarkirkan mobilnya di basement mal yang mereka 
kunjungi. 


Alicia cemberut sambil melepaskan self belt nya. "Kapan 
acaranya?" 


"Minggu ini,” jawab Ethan lalu keluar dari dalam mobil 
diikuti oleh Alicia. 


Mereka berdua berjalan beriringan memasuki mal. Ethan 
sudah memakai masker tanpa topi hitam kebanggannya. Pria 
itu terus memandangi Alicia sampai akhirnya gadis itu 
mengangguk pasrah. 


"Aku harus cari baju yang bagus kalau begitu," ujarnya 
penuh semangat. 


Yah... mereka sudah memutuskan untuk mengganti 
panggilan lo-gue menjadi selangkah lebih romantis dengan 
ber-aku-kamu. Menggelikan memang jika mengingat sejarah 
hubungan mereka, tapi Alicia harap ini salah satu proses agar 
mereka bisa melangkah ke tahap selanjutnya dengan lebih 
mudah seperti apa yang di katakan Ethan waktu itu. 


Alicia akui beberapa hari ini setelah resmi ditetapkan 
menjadi calon istri dari Ethan sikapnya jadi lebih tenang dan 
tidak anarkis. Alicia mau belajar menerima Ethan walau 
kadang masih terbengong tidak percaya kalau dia bisa berganti 
status sejauh ini. Ethan juga terlihat melakukan hal yang sama, 
guyonan yang kadang menyakitkan hati dan menginjak harga 
diri sudah pria itu buang jauh-jauh, walau kadang tatapan 
matanya masih seperti sEthan yang menyeramkan. 


Sikap Ethan yang berubah jauh lebih baik ini memang 
ikut menimbulkan hal yang aneh. Alicia jadi mudah berdebar- 
debar akan hal-hal yang sebenarnya tidak terlalu penting. 
Apalagi selain jadi baik Ethan juga berubah jadi alay. Iya 
Alay! Bagaimana mungkin pria itu dengan percaya diri 
memposting fotonya yang entah di dapat dari mana lalu 
dengan caption singkat mampu menjelaskan hubungan mereka 
yang sudah melangkah ke tahap yang lebih jauh. 


Jangan tanyakan kehebohan apa yang berdampak setelah 
itu. Seluruh infotainment memberitakan seputar hubungan 
mereka, sebagian memang mendoakan hal-hal baik tapi tidak 
sedikit pula yang mengharapkan pernikahan ini akan batal. 
Amit-amit. 


Selain kehebohan di infotaintment Alicia juga 
mendapatkan notifikasi berlebihan baik di akun instagramnya 
yang sengaja kembali ia aktifkan setelah sempat terpisah 
dengan Ethan seminggu waktu itu. Rencana Alicia awalnya 
hanya untuk kepo terhadap kegiatan Ethan tapi sayang 
sebelum dia men non aktifkan kembali akun instagramnya 
followers sudah datang berhamburan seperti longsor di tengah 
hujan deras. Kata Ethan dia tidak perlu men non aktifkan 
instagramnya lagi karena itu bisa menimbulkan masalah baru. 
Fans-fans Ethan bisa menganggapnya sombong dan sok, jadi 
akhirnya Alicia membiarkan saja tiap notifikasi yang masuk 
ke instagramnya. 


Alicia juga tidak melupakan forum antifansnya yang 
heboh melebihi fans-fans Ethan yang lain. Dari sinilah Alicia 
paham bahwa antifans adalah fans sesungguhnya, karena dari 
percakapan yang berhasil Alicia intip, begitu banyak bahasan 
heboh yang malah terkesan berlebihan. Mereka bahkan berniat 
kumpul bersama untuk membahas hal ini secara langsung. Hal 


yang membuat Alicia segera log out dari forum agar dia tidak 
perlu mendapatkan notifikasi apapun. 


Mengabaikan kehebohan mereka beberapa hari ini, 
Ethan malah mengajak Alicia untuk menghadiri gala premier 
film terbarunya yang akan diadakan minggu ini. Ethan seolah 
lupa bahwa media sedang gencar-gencarnya mencari mereka 
saat ini. Apalagi jika memang mereka akan datang berdua 
artinya kedatangan mereka akan jadi momen pertama 
kebersamaan yang akan ditangkap oleh kamera. 


"Kalau kamu mau cari baju sekalin aja. Aku tau toko 
bagus disini," tawaran Ethan membuat Alicia langsung 
bersemangat. 


"Kamu yang bayarin kan?” tanyanya antusias. 


Ethan mendengus tapi di akhir dia malah mengangguk 
malas. 


"Yey!" Alicia berseru senang, akhirnya dia bisa 
menikmati nikmatnya punya pasangan kaya raya. Lihat saja, 
Alicia tidak akan melewatkan kesemptan ini sekalipun. 


"Dasar materalistis." Ethan berujar pelan sambil 
mendengus. 


Alicia mengangkat bahunya cuek. "Ralat, realistis," 
balasnya tidak mau kalah. 


Mereka memasuki sebuah toko yang sudah menyebarkan 
aura mahal dari jarak lima meter. Senyum Alicia merekah, apa 
lagi di lihatnya baju-baju yang tergantung di estalase terlihat 
seolah sedang melambai-lambai manja kepadanya. 


"Mama dateng, Nak." Alicia berujar haru di dalam hati. 


"Selamat siang, ada yang bisa kami bantu?" Seorang 
pramuniaga wanita yang menggunakan stelan dress putih 
menghampiri mereka dengan senyum ramah. 


Ethan melepas maskernya yang terasa menyesakan dan 
Alicia dapat melihat mata pramuniaga di hadapannya 
membulat ketika mengenali pria itu. 


"Kami mau cari gaun, formal tapi tidak terlalu 
berlebihan,” ujar Ethan sambil sesekali mengedarkan 
pandangannya ke seisi toko. 


"Mau gaun yang seperti apa?” tanya pramuniaga itu 
dengan lebih semangat lagi. Ah, pasti dia adalah fans Ethan. 


Alicia berlalu dan mulai mencari-cari sendiri gaunnya, 
tanpa sadar Ethan sudah berdiri di belakangnya. 


"Mereka akan bawa koleksi spesial, nggak usah capek- 
capek nyari,” ucap pria itu. 


Alicia melirik gantungan pakaian di hadapannya. "Mau 
liat-liat aja kok, males duduk." Dia menatap Ethan dengan 
senyum lebar. 


Pria itu mengangguk paham dan lebih memilih untuk 
meninggalkan Alicia agar bisa duduk di salah satu sofa di toko 
tersebut, sementara Alicia mengambil beberapa baju yang dia 
anggap bagus, kenapa banyak sekali sih yang bagus? 


"Mbak, ini." Pramuniaga tadi datang membawa beberapa 
baju di tangannya. Alicia langsung tertarik dengan baju merah 
berkelip yang di pegang oleh wanita itu. 


"Saya coba yang ini dulu, Mbak." Alicia langsung 
berlalu ke ruang ganti. 


Dia mengganti bajunya dan tersenyum puas. Baju ini 
cantik sekali, dress minim warna merah yang kontas di 
kulitnya yang putih. Tinggal dandan lebih tebal pasti Alicia 
terlihat sempurna. Kini Alicia langsung keluar dari ruang ganti 
dan berjalan menghampiri Ethan yang sedang sibuk dengan 
telfon genggamnya. 


"Ethan, liat!" Seru Alicia bersemangat. 


Ethan langsung mengangkat kepalanya dan membelak 
ketika menatap Alicia. "Astaghfirullah!" Pria itu buru-buru 
berpaling. 


Alicia mendelik. Apa yang salah? Dia melihat lagi 
penampilannya dan tidak menemukan kesalahan apapun. 
Bajunya cantik kok. 


"Apaan sih?” tanyanya tersinggung. 


"Ganti Al! Cepet ganti!" Ethan mengibaskan tangannya 
tanpa menoleh ke arah Alicia sekalipun. Dengan hentakan kaki 
menahan kesal Alicia segera mengganti bajunya dengan 
pilihan yang lain. 


Alicia keluar tidak lama kemudian dan masih 
menemukan Ethan yang duduk sambil memijat kepalanya. 


"Yang ini gimana?” tanya Alicia dengan nada yang lebih 
rendah, dia jadi tidak bersemangat seperti percobaan pertama. 


Ethan menoleh dengan takut-takut lalu mendengus. 
"Ganti!" 


Kini Alicia makin melotot. "Apa yang aneh sih? Baju 
lain nggak bagus tau. Cuma ini sama yang itu yang aku suka," 
tunjuknya pada baju merah yang tadi sudah ia lepas. 


Ethan menghela nafas. Pria itu bangkit dari tempat 
duduknya sambil menghampiri pramuniaga yang sudah 
senyum-senyum sejak tadi. 


"Mbak, nggak ada baju yang lebih tertutup?” tanya Ethan 
pada wanita tersebut. 


Alicia mendengus mendengar pertanyaan Ethan. 
Rupanya itu masalahnya, ck! Dasar cowok baik-baik! 


"Kalau model yang lebih tertutup kita ada yang seperti 
ini, Mas." Pramuniaga itu menyodorkan sebuah baju berwarna 
hitam ke arah Ethan. 


Pria itu mengamatinya sebentar lalu menyodorkannya ke 
arah Alicia dengan malas. 


"Ganti ini, cepet!" 


Alicia mengambil baju itu dengan kasar dan berjalan 
dengan hentakan kaki yang lebih keras menuju ruang ganti. 


"Udah..." Alicia keluar tidak lama kemudian, sedikit 
melambai dengan harapan dia tidak perlu lagi berganti 
pakaian. 


Ethan tersenyum puas melihatnya. "Good. Roknya agak 
pendek sih, coba ukuran yang lebih besar aja deh, mungkin 
roknya lebih panjang." 


Alicia memutar bola matanya jengah. "Sekalian aja 
makek jilbab." 


Ethan menoleh dengan wajah serius. "Mau? Kalau kamu 
mau kita bisa ganti toko sekarang." 


Alicia ternganga. Ya ampun Pak Kiyai! Alicia lupa 
dengan siapa dia berhadapan sekarang. Aduh gawat kalau 
Ethan benar-benar merealisasikan harapannya agar dirinya 
berhijab. Alicia mau sih tapi tidak sekarang, dia belum siap. 
Eh, bukan! Intinya dia memang belum mau. Ya Tuhan dosanya 
banyak sekali pasti. 


"Ng..." 


"Ya udah." Ethan berujar pelan. "Yang ini cocok kok. 
Kalau kamu suka kita langsung ke kasir aja," lanjutnya. 


Alicia tersenyum dan mengangguk yakin. "Sekalian 
sama baju-baju yang itu yah?" Dia menunjuk beberapa lembar 
baju yang tadi berhasil dia ambil dari pajangan. 


Ethan meliriknya sekilas, mendengus kesal walau 
akhirnya mengangguk pasrah. 


Yey! 


Mereka keluar toko sambil menenteng beberapa plastik 
berisi baju-baju yang Alicia pilih. Alicia sudah menanyakan 
baju apa yang akan Ethan pakai nanti dan berniat ikut 
mencarikannya tapi pria itu bilang kalau Mas Dino yang akan 
mempersiapkannya karena sejak dua minggu yang lalu Mas 
Dino sudah mulai kembali aktif sebagai manajernya. 


Alicia menanggapinya dengan anggukan lalu mengeriyit 
ketika mendengar suara beberapa orang yang berkasak-kusuk. 
Saat dia menoleh Alicia menemukan beberapa orang sudah 
mulai mendekat ke arah mereka, sebagain ada beberapa anak 
SMA yang datang bergerumbul sambil menatap Ethan penuh 
minat. 


"Mas Ethan!" Teriak mereka dengan terburu-buru. 


Ethan gelagapan, pria itu baru tersadar kalau dia lupa 
memasang maskernya kembali dan kerumunan yang kini 
sudah makin mendekat tidak bisa mereka hindari. 


"Itu Ethan!!!" 

"Sama pacarnya." 

"Mareka mau menikah lo." 
"Ethan sama calon istrinya..." 


"Mas Ethan!!!!" 


"Arghhhhh... Ethan!!!" 


Teriakan itu makin heboh, sebagian orang-orang berlari 
ke arah mereka dan membentuk gerumbulan orang-orang yang 
saling berdesak-desakan. 


Ethan langsung menarik Alicia ke dalam rangkuhannya. 
Sementara Alicia reflek memeluk pinggang Ethan dengan erat. 


Orang-orang berubah jadi lebih anarkis lagi, beberapa 
diantara mereka bahkan sudah saling mendorong-dorong. 
Mereka berdua terhimpit tapi teriakan di sekelilingnya sudah 
dipenuhi oleh agungan nama Ethan. Alicia merasakan perih di 
lengan kirinya dan dia melihat beberapa remaja sedang 
mencengram lengannya yang tidak terangkuh oleh lengan 
Ethan. Pria itu masih menunduk dengan senyum kecil di 
bibirnya, sebuah senyum yang Alicia yakini hanya sebagai 
formalitas saja karena saat ini posisi mereka tidak pas untuk 
beramah tamah. 


Beberapa security datang menyelamatkan mereka 
beberapa saat kemudian, tapi Alicia masih merasakan desakan 
yang mendorong-dorong tubuhnya. Rambutnya pun sempat di 
tarik oleh seseorang yang tidak ia kenali, menyisakan sedikit 
rasa perih di kepalanya. Mereka sampai di pos jaga setelah 
berhasil menyelamatkan diri. Beberapa security berjaga-jaga 
di pos depan sementara masih ada beberapa orang yang 
mengawasi mereka dari jauh dengan semangat yang sama. 


Alicia meringis, memegangi lengannya yang 
menampilkan empat luka gores panjang, luka ini pasti 
tancapan kuku salah seorang fans Ethan dan rasanya mulai 
menyakitkan, bahkan ada setitik darah yang keluar di 
ujungnya. Selain itu Alicia masih merasakan nyeri di bagian 
belakang kepalanya akibat tarikan pada rambutnya. 


"Kamu luka. Sakit?" Ethan datang menghampriinya 
setelah menyelesaikan panggilan telfon dengan seseorang. 


Alicia mengangguk sambil memperlihatkan lengannya 
yang sedikit berdarah itu. "Rambut aku juga kayaknya 
dijambak tadi, sampe ada yang rontok dan sakit banget." Dia 
menatap Ethan dengan muka sendu sementara pria itu sudah 
menggeretakan giginya. 


"Mas Dino datang sebentar lagi, pakek ini aja dulu." 
Ethan menyerahkan jaket hitamnya pada Alicia sambil 
membantu memasangkannya sementara itu jeritan dari luar 
makin terdengar jelas. Alicia sadar bahwa perlakuan Ethan ini 
bisa terlihat jelas oleh orang-orang di luar sana. Tapi siapa 
yang peduli, calon suaminya juga kan? 
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Tiga Puluh 


Suasana di bioskop tempat berlangsungnya gala premier 
film Ethan terlihat ramai dan mewah. Beberapa dekorasi di 
pasang sedemikian rupa dengan menambahkan beberapa 
poster disetiap sudut bioskop. Beberapa ucapan selamat 
memenuhi sisi kiri dan kanan pintu masuk, sementara di 
antaranya ada banyak orang yang berlalu-lalang sambil 
bercengkramah. 


Alicia masuk dengan ragu-ragu. Dia melewati beberapa 
orang yang nampaknya masih sibuk dengan kegiatannya 
masing-masing, mengabaikan kehadiran dirinya yang tidak 
terlihat penting sama sekali. Sejak kehebohan yang terjadi di 
mal beberapa hari yang lalu, Alicia mengalami sedikit trauma 
terhadap keramaian. Mengerikan memang jika 
membayangkan histeria fans Ethan yang menggila, membuat 
Alicia sedikit takut jika ada orang yang mengenalinya dan 
melakukan perbuatan yang sama. 


Alicia bersyukur nampaknya tidak ada orang yang 
mampu mengenalinya dengan baik malam ini. Dia bisa 
berjalan dengan santai melewati beberapa orang yang nampak 
acuh, membuatnya bisa bernafas lega. 


"Kak Al kok nunduk gitu jalannya." Suara cempreng 
milik adiknya Ethan ini membuat Alicia lantas menoleh. 


Alicia nyengir, mendadak membenahi posisi berjalannya 
agar tidak terlihat aneh. "Takut ada yang ngenalin," akunya. 


Elish mengangguk paham. "Tenang aja, Mas Ethan udah 
bilang kalau disini aman kok. Kak Al nggak usah takut." 


Alicia menanggapinya dengan anggukan patuh. 
Syukurlah kalau memang tidak masalah, soalnya luka cakaran 


di lengannya saja belum sembuh dan Alicia belum siap buat 
menambah luka yang lain. 


"Kak, aku mau nyapa temen-temen aku dulu ya. Mereka 
fansnya Mas Ethan. Kak Al mau ikut atau nunggu disini? 
Bentar lagi Mas Dino pasti dateng buat ngarahin kita ke 
dalem,” ujar Elish panjang lebar. 


Alica berpikir sejenak, jika dia ikut bersama Elish dan 
menemui teman gadis itu yang katanya adalah fans Ethan bulu 
kuduknya kembali merinding. Alicia belum siap bertemu 
orang-orang yang mempunyai tingkat kegilaan yang lebih 
tinggi terhadap manusia seperti Ethan jadi dia putuskan untuk 
menunggu dari pada menyodorkan dirinya ke kandang buaya. 


"Kakak tunggu sini aja deh," jawabnya. 


Elish terihat ragu namun akhirnya mengangguk sebelum 
berlalu pergi untuk menemui temannya yang berada pada spot 
yang berbeda. 


Kini Alicia berdiri seorang diri, tidak ada orang yang dia 
kenali di tempat ini. Ethan juga belum terlihat batang 
hidungnya, sepertinya pria itu akan muncul di akhir waktu 
untuk surprise. Alicia menyesal karena menolak permintaan 
Mamanya yang ingin ikut, dia lebih memilih pergi dengan 
Elish yang terlihat semangat untuk mendukung Kakanya. 
Mama Ethan sendiri sebenarnya juga ingin hadir di acara ini 
tapi ternyata beliau harus ikut menemani Om Haris yang ada 
urusan di luar kota. 


Mengingat nama Om Haris membuatnya jadi 
memikirkan hubungan Ethan dan Papanya tersebut. Hubungan 
mereka bisa dibilang membaik walau tidak sepenuhnya 
berjalan normal. Sejak rencana pernikahan mereka, Ethan 
sudah kembali tinggal di rumah orang tuanya, dia juga kerap 


bersinggungan dengan Om Hari di beberapa tempat tapi 
mereka belum bisa menciptakan obrolan normal layaknya 
ayah dan anak, keduanya masih cukup canggung hingga hanya 
menimbulkan kesunyian jika dihadapkan berdua. 


Karena bosan dengan segala pemikiran dan keramaian 
ini Alicia berjalan menuju tempat yang sedikit lebih sepi. Dia 
mendekati sebuah layar besar yang kini menampilkan cuplikan 
film Ethan secara berulang-ulang. 


Sok keren! 


Alicia jengah melihatnya dan hendak berlalu pergi tapi 
belum sempat dia melangkahkan kakinya seseorang sudah 
berdiri tepat di sebelah kanannya dengan tangan yang terlipat 
di depan dada. 


Pria itu menggunakan stelan jas berwarna silver dan 
rambut yang awalnya pirang berganti jadi abu-abu. Agak aneh! 


"Udah naik kasta sekarang?" Pria itu bicara lebih dulu. 


Alicia mengeriyitkan dahinya. Pria itu menatap ke layar 
yang ada di hadapan mereka tapi dia malah menyeruakan 
pertanyaan entah untuk siapa. 


"Apa?” tanya Alicia malas. Dia ingat pesan Ethan agar 
menghindari pria ini sejak dulu. 


Rex menoleh ke arahnya, bibirnya menyunggingkan 
senyum tapi matanya menatap Alicia dengan sorot 
merendahkan. 


' 


"Naik kasta. Dari babu jadi calon istri,' 
tapi jelas. 


ujarnya pelan 


Alicia merasakan jantungnya teremas. Rasa marah dan 
rasa takut menyelimutinya di waktu yang bersamaan. Alicia 
jelas marah dengan ucapan pria itu tapi tatapan tajam Rex 
membuat tubuhnya gemetar, seumur hidup Alicia tidak pernah 
di tatap seolah siap perang seperti ini. 


Rex masih terus menatapnya lalu beralih mengamati 
penampilan Alicia secara terang-terangan. 


"Jadi ini cerita benci jadi cinta? Lucu sekali." Pria itu 
tertawa dengan sumbang lalu melangkah pergi dengan acuh. 


Alicia masih terdiam di tempatnya, menyaksikan 
punggung pria itu yang perlahan menjauh. Hatinya mendadak 
gelisah dan Alicia merasakan bahawa pria itu akan membuat 
masalah besar. 
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"Minggu ini mulai promosinya. Kemungkinan aku 
sering ke luar kota,” ujar Ethan. 


"Hm " 


"Untuk beberapa urusan pernikahan nanti kamu 
ditemenin sama Mama aja. Kalau ada masalah finansial kamu 
hubungin aku." 


"Iya. " 


Tidak ada yang bersuara kemudian. Alicia mengaduk- 
aduk makan siangnya dengan malas, tidak terlalu menyimak 
apa yang baru saja Ethan katakan tadi. 


"Jangan bilang kamu udah kangen," suara Ethan 
terdengar jelas di telinganya. 


Alicia kontan menoleh, menatap Ethan di hadapannya 
yang sedang mengulum senyum. 


"Nggak waras," ketusnya yang langsung membuat Ethan 
tertawa. 


"Lalu kenapa kamu jadi pendiam begitu," katanya 
setelah berhasil meredakan tawa itu. 


Alicia mengangkat bahunya pelan, sebenarnya dia masih 
memikirkan perkataan Rex kemarin malam. Pria itu tidak 
nampak lagi setelah acara puncak di mulai, seolah menghilang 
tanpa berniat untuk datang. Hal ini menganggu pikiran Alicia 
secara terus menerus, dia yakin bahwa apa yang Rex katakan 
mengandung makna tersembunyi. 


"Apa?" Ethan kembali bertanya. 


Alicia mengamati wajah Ethan sesaat, dia bimbang 
apakah harus menceritakan kejadian semalam pada pria ini 
atau malah menyimpannya seorang diri. Hatinya menyuruh 
Alicia untuk memberi tahu Ethan tapi logikanya menyuruhnya 
untuk diam. 


Ethan sedang dalam masa sibuknya sekrang, promosi 
film, persiapan tour dan pernikahan mereka. Alicia takkan tega 
membiarkan pria itu ikut memikirkan hal tidak penting seperti 
seorang Rex. 


"Ya udah kalau belum mau cerita." Pria itu tersenyum 
kecil sambil melanjutkan makan siangnya. 


Lagi-lagi hal sekecil ini mampu membuat jantung Alicia 
bedebar-debar, desiran aneh memenuhi rongga dadanya. 
Sementara di hadapannya Ethan masih santai melahap makan 
siangnya. 
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Jika Ethan mengatakan bahwa dia sibuk kini Alicia akan 
mengoreksi kata yang diucapkan oleh pria itu. Ethan bukan 
hanya sibuk tapi superrrrrr sibuk! 


Sudah empat hari pria itu melakukan promosi filmnya di 
beberapa bioskop di luar kota, tidak hanya sekedar meet and 
great Ethan juga mengikuti sebuah acara dimana dia 
ditugaskan untuk mendatangi beberapa fans dan memberikan 
kejutan kepada mereka. Hampir setiap hari Ethan wara-wiri di 
tv, masuk acara A lalu berlanjut ke acara B dengan tema yang 
sama, tentunya masih tentang promosi filmnya. Beberapa kali 
Alicia sempat mengikuti acara talkshow yang mendatangi pria 
itu dan beberapa kali juga berita mengenai pernikahan mereka 
disinggung oleh pembawa acara, untuk hal itu Ethan selalu 
menyampaikan jawaban yang sama, memohon doa dan 
berharap diberi kelancaran, padahal Alicia harap ada hal-hal 
pribadi yang bisa Ethan sampaikan tentang dirinya. 


Semua harapan itu tentunya tidak terwujud sama sekali, 
bukannya memuji dirinya di depan kamera Ethan malah 
melakukan tindakan brengsek karena tidak menghubungi 
Alicia sama sekali! Pria itu menghilang! Tanpa kabar apapun! 
Menyebalkan! 


Alicia menatap telfon genggamnya yang sepi, beberapa 
notifikasi instagram selalu memenuhi pop chat setelah ia 
dikenal sebagai calon istri Ethan tapi sialnya pria yang 
dinaubatkan sebagai calon suaminya bahkan tidak ada kabar 
sama sekali! 


Alicia berharap Ethan sedikit peka terhadap urusan 
pernikahan mereka. Meskipun Ethan sudah mewanti-wanti 
tidak bisa terlibat banyak dalam urusan perancangan dan 
menyarankan Alicia pergi bersama Mamanya tapi paling tidak 


pria itu harus menunjukan rasa pedulinya melalui beberapa 
pertanyaan basa-basi. Seperti apakah pertemuannya dengan 
pihak WO berjalan baik, persiapan sudah sampai mana, atau 
hal-hal sederhana lainnya. Sayangnya Alicia merasa zonk 
besar, Ethan malah hilang tanpa kabar. 


Mood Alicia turun drastis, rasa bencinya menguap ke 
permukaan. Alicia bahkan merasa muak tiap kali melihat 
wajah Ethan terpampang di layar tv. Pria itu harusnya 
dimusnakan bukannya muncul dimana saja. Argh! 
Menyebalkan. 


Lalu kenapa juga telfon genggamnya bergetar tiada henti 
seperti ini. Begitu Alicia mengecek benda petak itu dia melihat 
layarnya penuh dengan notifikasi instagram yang datang 
beruntun tiada henti. Ini ada apa ya? 


Alicia membuka instagramnya dan menemukan hampir 
lima ratus ribu pemberitahuan disana. Kebanyakan merupakan 
pemberitahuan komentar pada foto-fotonya. Dan begitu Alicia 
membuka icon pemberitahuan itu hatinya langsung mencelus. 
Kata-kata yang muncul disana langsung menancap tepat ke 
jantungnya, membuat Alicia kehilangan nafas untuk beberapa 
detik. 


@lalunaTita cewek sialan! Pelac*r. Sok membenci 
taunya jadi penggoda 


@TyTz12 apa ada istilah baru selain pelakor? Kalau 
pelakor mah goda sungguhan eh ini sok-sok jadi antifans 
malah ngembat. 


@RznUlian Padahal di forum dia yang paling heboh. 
Nggak ada satupun yang tau kalau dia akhirnya menyimpang 
sendirian. Dasar ketua Gobl"k! Anjing loh! 


@duwita nggak malu mbak? Sok jd haters taunya 
diembat juga? Kalah lo sm pesona Ethan! 


@yulianyy Gue kira lo pacar yg baik. Awalnya suka liat 
dia sama Ethan, eh begitu tau ternyata dia haters yang lupa 


@TomyRz menjilat ludah sendiri gimana rasanya? 
@RinaRo221 wanita murahan! 
@ YuunuGe PELA**UR!!! 


Alicia merasakan tangannya gemetar. Komentar- 
komentar lain masih berjajar di tempat yang sama. Semuanya 
berisi makian dan hinaan untuknya. Alicia bisa menebak apa 
yang terjadi saat ini, hal yang tidak pernah bisa dia bayangkan 
sebelumnya. Identitasnya telah terkuak! 


KKK 


Alicia belum pernah membenci Ethan sedalam ini tapi 
kini dia benar-benar ingin membunuh pria itu dengan cara 
yang paling sadis. 


Berita tentang identifasnya sebagai ketua forum antifans 
Ethan sudah menyebar kemana-mana. Masuk ke media 
infotaintmen, muncul di akun gosip hitz bahkan menjadi 
trending topic twitter sebagai #AntifansMauKawin hal yang 
sangat memalukan. 


Alicia merasakan bahwa jantungnya tidak berhenti 
berdegub cemas, tubuhnya sudah berkeringat. Dia cemas luar 
biasa. Berita ini bukan menyangkut hubungannya dengan 
Ethan saja tapi juga hubungan keluarga mereka. Papa mereka 
berteman baik tapi berita ini mungkin akan mengejutkan 
mereka. Alicia tidak pernah menceritakan fakta ini pada 


Papanya dan kemarahan Om Haris sudah menghantuinya sejak 
tadi. 


Kalau saja hubungannya dan Ethan hanya sebatas 
hubungan sepasang kekasih semua ini takkan terlihat sulit, tapi 
ini hubungan menuju pernikahan hal yang takan mungkin bisa 
mereka kendalikan dalam waktu yang cukup lama. 


Sialnya lagi pria yang terlibat penuh dengan kejadian ini 
juga tidak menunjukan batang hidungnya sekalipun. Ethan 
masih sulit untuk di hubungi. Nomor telfon pria itu tidak aktif 
dan berita mengenai hubungan mereka makin tersebar luas. 


Alicia sungguh ketakutan. Dia takut dengan semua caci 
maki itu, dia takut pada Papanya dan Om Haris, dia juga takut 
pada media masa yang terus tersebar tanpa henti dan paling 
utama Alicia takut Ethan meninggalkannya. Dia takut pria itu 
akan berhenti, takut pernikahan mereka akan gagal. 


Jantungnya berdebar makin kencang. Alicia menjambak 
rambutnya frustasi dan tanpa dia cegah air matanya mengalir 
begitu saja. Kenapa Ethan harus menghilang di saat seperti ini? 


KKK 


Tiga Puluh Satu 


"Apa maksud berita itu, Alicia?" Suara berat dan tegas 
terdengar jelas di telinga Alicia. Di hadapannya pria nomor 
satu di dalam hatinya ini sedang memandangnya dengan sorot 
menuntut. 


Alicia menunduk dalam, dia menghela nafasnya berat, 
berharap air mata tidak menetes dengan sembarangan. Seperti 
yang telah dia duga, masalah bermunculan setelah itu, tidak 
lama dari gosip yang beredar ke seluruh media infotaintmen 
sepulang kerja Papanya langsung memanggil dan 
menyidangnya dengan prihal yang sama. 


"Om Haris telfon Papa tadi dan beliau juga menanyakan 
hal yang sama. Apa berita di tv itu benar? Kamu ketua 
antifansnya Ethan dan terancam di tuntut." 


Alicia menelan ludahnya susah payah, tenggorokannya 
kering dan matanya mulai memanas. Berita itu ternyata sudah 
meluas cukup jauh, kini berimbas ke awal mula hubungannya 
sebagai asisten Ethan karena perjanjian. 


"Alicia, apa kamu tidak berniat menjawab pertanyaan 
Papa?" Suara Teddy Oetomo naik satu oktaf, membuat 
siapapun yang mendengarnya diselimuti oleh rasa takut. 


Ragu Alicia mengangguk, Papanya memang tidak 
pernah marah secara berlebihan tapi meskipun begitu amarah 
pria itu adalah hal yang paling Alicia hindari. 


"Lalu hubungan kamu dengan Ethan?" Suara Papanya 
sedikit menurun. 


Alicia hanya mengigit bibir bagian dalamnya. 
Hubungannya dengan Ethan? Bahkan dia sendiri tidak tahu 
jenis hubungan apa yang mereka jalani sekarang. Ethan ingin 


mencoba, mereka hanya berdiri di atas keyakinan masing- 
masing. 


"Apa kalian bermain-main dengan hubungan ini?” tanya 
Teddy lebih lanjut. 


Alicia langsung menoleh dan menggeleng cepat. "Tak, 
Pa. Al dan Ethan serius," jawabnya. 


Teddy melihat wajah putrinya dengan sorot mata 
menyelidik tidak lama kemudian pria itu menghela nafas lelah. 


"Bagus! Papa dan Om Haris akan membahas hal ini lagi. 
Kamu sudah menghubungi Ethan terkait hal ini?" 


"Be...lum, Pa. Ethan belum bisa dihubungi." Alicia 
menjawabnya dengan jujur. 


"Kalau begitu kamu kembali ke kamar sekarang, biar 
Papa dan Om Haris yang mengurus semua ini." 


Alicia mengangguk dengan lesu dia meninggalkan 
Papanya yang kini tengah disibukan dengan telfon 
genggamnya. Seperti apa yang Papanya suruh Alicia kembali 
ke kamar masih dengan perasaan kacau. Papanya tidak 
bereaksi berlebihan dengan berita ini tapi ketiadaan Ethan 
masih mengusiknya. Melihat seberapa heboh pemberitaan di 
luar sana pasti Ethan sudah tahu mengenai berita ini, tapi 
mengapa pria itu bahkan tidak menghubunginya sama sekali? 
Puluhan pesan dan telfon Alicia pun masih tidak tersambung. 
Kemana pria itu? 


KKK 
Dua hari sudah berlalu tapi Ethan tidak kunjung 


menampakan diri sama sekali, pria itu menghilang, lenyap 
entah kemana. Alicia sudah hampir gila karena dilanda resah, 


dia bahkan tidak berani membuka sosial media apapun yang 
berpotensi menampilkan berita dirinya dan Ethan. 


Sejak pembicaraan malam itu Papanya tidak lagi 
membahas hubungannya dengan Ethan. Papanya juga lebih 
sering lembur akhir-akhir ini jadi kesempatan mereka untuk 
bertemu lumayan kecil. 


Alicia sedang menyiram tanaman di halaman rumahnya 
ketika dia melihat mobil sport berwarna merah memasuki 
halaman rumahnya. Dia tidak pernah melihat mobil itu 
sebelumnya dan jenis mobil seperti ini terlalu mewah jika 
berkeliaran di sekitar pekarangan rumahnya. Baru saja ia 
hendak menghampiri mobil itu sosok pria yang selama dua 
hari ini menghilang tanpa jejak muncul dengan gayanya yang 
khas. 


Ethan keluar dari dalam mobil, masih menggunakan 
kacamata hitam dan kaos hitam berlengan panjang. Pria itu 
membuka kacamatanya sebelum pandangannya dan Alicia 
bertemu. 


Alicia menatap pria itu, rasa sedihnya berubah jadi rasa 
marah. Pria di hadapannya ini dengan santai berjalan mendekat 
ke arahnya, bibir pria itu menyunggingkan senyum kecil, 
samar tapi masih tertangkap dengan jelas. tidak taukah dia 
kalau Alicia sudah hampir mati selama dua hari ini. 


Tinggal beberapa langkah lagi Ethan sampai di 
hadapannya dengan gerakan cepat Alicia membalikan selang 
air yang ada di tangannya, di arahkan selang itu tepat ke 
hadapan Ethan dengan bagian lubang sengaja ia tahan agar air 
menyemprot dengan lebih deras dan jauh. 


Pria di hadapannya gelagapan. Ethan meloncat-loncat 
sambil mengindari semportan air yang kini berhasil 
membasahi sebagian tubuhnya. 


"Ya Allah, Alicia! Kamu apakan calon suami kamu?!" 
Teriakan Mamanya membuat Alicia langsung melepas 
pegangannya pada selang tersebut. Dia langsung berbalik, 
pura-pura bodoh dengan kejadian yang berusan berlangsung. 


Dari ekor matanya Alicia melihat Ethan yang basah 
kuyup, pria itu bahkan meremas ujung kaosnya dengan 
dramatis, membuat sebagian air menetes deras dari bagian itu. 


"Ya Allah, Nak. Masuk dulu. Mandi di dalem, kamu 
bawa baju ganti nggak? Atau nanti pakek baju Om aja." 


Mama Alicia langsung menghampiri Ethan dan menarik 
pria itu agar masuk ke rumah mereka. Alicia pura-pura tidak 
melihat kejadian itu, walau matanya sempat berhadapan 
langsung dengan pelototan Mamanya yang menyeramkan. 


"Al! Matiin air itu dan buatin minuma panas untuk 
Ethan! Cepet!" 


Alicia menurut, dia tidak akan berulah untuk yang ke dua 
kalinya saat ini. 


Setelah tiga puluh menit membersihkan badannya yang 
sebenarnya tidak kotor sama sekali, akhirnya Ethan keluar dari 
kamar mandi dengan tampilan yang menggemaskan. Iya, 
Alicia harus menggaris bawahi kata menggemaskan dengan 
huruf kapital. 


Pria itu menggunakan pakaian santai milik Papanya, 
sebuah sarung dan kaos yang ukurannya sangat kebesaran, 


Alicia yakin lubang di bagian tangan baju itu cukup muat 
untuk memasukan kepala Ethan disana. 


"Mau ketawa?" Ethan menghampirinya dengan wajah 
masam. Alicia mendelik dan memilih membuang 
pandangannya ke arah yang bebeda. Saat ini tertawa bukan 
pilihan yang tepat, Alicia belum melupakan perlakuan pria itu 
yang menghilang di waktu yang tidak tepat. 


Ethan duduk di sofa yang bersebelahan dengan Alicia. 
Sebelum duduk pria itu sempat menarik bagian sarungnya 
yang membuat Alicia mati-matian menahan kedutan di 
pipinya untuk tidak tersenyum bakan tertawa. 


"Maksud kamu apa pakai acara siram-siraman segala? 
Pernikahan kita masih cukup lama kalau mau memulai adat 
siraman sekarang." Ethan berujar dengan datar tapi Alicia tau 
pria itu masih menahan kekesalannya. 


"Harus di siramlah, biar setannya pergi," gumamnya 
pelan. 


Ethan masih bisa mendengar ucapan Alicia tersebut, pria 
itu menaikan sebelah alisnya kebingungan, sudah cukup lama 
dia tidak mendengar panggian 'sayang' itu dari mulut Alicia. 


"Apa lagi sih? Aku baru pulang loh, hari ini aku dua kali 
naik pesawat, capek banget tau nggak!" Pria itu mendengus 
sebal. 


Alicia melirik ke arah Ethan, mukanya memang sedikit 
pucat dan ada sedikit garis hitam di bawah matanya, 
menandakan kalau dia tidak mendapatkan jadwal tidur yang 
layak. Ada rasa kasihan di hati Alicia ketika melihat gurat 
wajah tersebut, tapi perasaan kesal dan sakit hati masih 
mendominasinya saat ini. 


"Kamu nggak punya hp lagi?” tanyanya sarkatis. Alicia 
harap Ethan bisa langsung menjelaskan masalah yang terjadi 
pada mereka dua hari terakhir ini. 


Pria itu mendengus. "Mas Dino sita! Aku nggak boleh 
pegang hp sebelum promosi hari ini selesai. Katanya gara-gara 
sering hubungi kamu, aku jadi kurang konsen." 


"Tapi kamu pasti nonton tv kan? Kamu nggak tau berita 
tentang kita ada dimana-mana?!" Seru Alicia emosi. Enteng 
sekali jawaban Ethan barusan. 


"Aku liat," jawabnya kalem. 
"Terus?” tanya Alicia menuntut. 


Pria itu menatap Alicia sejenak. "Apa? Ya udah, kalau 
ketahuan kita mau apa emangnya. Lama-lama juga hilang 
sendiri gosipnya," jawabnya enteng. 


Alicia ternganga. Dia sudah hampir mati serangan 
jantung dan stres dua hari belakangan ini tapi Ethan malah 
sesantai itu! 


"Udah, jangan terlalu dirisaukan. Kamu kan emang 
pernah jadi ketua forum antifans aku, terus sekarang kita mau 
nikah, ya salahnya dimana? Kalau jodohkan nggak bisa kita 
prediksi." 


Alicia mengerjab, dia bahkan merasakan mulutnya 
terbuka tanpa dia komando. 


Ethan masih menatapnya dengan santai, tidak merasah 
bersalah maupun sadar diri. Memang dasar sEthan! 


"Lo mau ngerusak nama baik gue?! Lo nggak tau ya 
orang-orang caci-maki gue! Mereka bilang gue sok jual mahal 


lah, menjilat ludah sendiri sampai...katanya gue...pelacur. 
Enak banget lo ngomong semudah itu!" 


Alicia mulai terisak. Komentar-komentar buruk tidak 
berperasaan membanjiri akun instagramnya akhir-akhir ini. 
Alicia sudah berusaha untuk mengabaikannya tapi selalu ada 
dorongan untuk mengintip komentar-komentar itu walau 
sejenak dan balasan yang ia dapat setelahnya adalah rasa sakit 
hati yang luar biasa. Hinaan dan cacian mereka lemparkan 
begitu saja, seolah diri mereka yang paling benar dan Alicia 
adalah manusia paling berdosa di muka bumi ini. Alicia tau 
apa yang dia lakukan bersama Ethan saat ini adalah hal yang 
tidak masuk akal, tapi benarkah harus disampaikan lewat 
segala kata kasar dan makian yang kelewatan. 


Hal ini membuat Alicia merenung cukup lama. Dia 
ketakutan setengah mati, terbesit perasaan bersalah yang 
dalam ketika dia melihat komentar-komentar itu. Dulu dia juga 
melakukan hal yang sama, mencaci-maki, mengahardik dan 
menuduh pria di hadapannya ini tanpa ampun, kebencian itu 
Alicia ungkapkan begitu saja tanpa memikirkan perasaan 
Ethan sama sekali dan kini dia seolah mendapat karma yang 
dilempar ke depan mukanya langsung, hal yang sama berbalik 
kepadanya dengan lebih dasyat lagi. 


Perasaan lebih buruk apa lagi selain kamu tahu bahwa 
karma sedang mendatangi kamu? Itu yang Alicia rasakan 
sekarang. Menakutkan. 


Alicia masih terisiak, dia takut luar biasa, bukan sekedar 
takut atas berita hubunagnnya dengan Ethan saat ini tapi 
respon masyarakat, kenangan gilanya sebagai antifans dan apa 
yang dia dapatkan saat ini. Semuanya berkumpul dan 
membuatnya hampir gila karena rasa takut dan cemas yang 
berlebihan. 


Ethan berpindah mendekatinya, pria itu merangkulnya 
sesaat dan menepuk-nepuk bahu Alicia yang masih bergetar 
karena isak tangisnya belum juga usai. Mereka berada diposisi 
itu cukup lama sampai tangis Alicia mulai mereda. 


"Sori, aku nggak berpikir sejauh itu,” ujar Ethan 
kemudian. "Aku selalu santai saat menanggapi berita miring, 
aku lupa kalau ada kamu sekarang, hal ini pasti membuat kamu 
terkejut." 


Alicia tidak merespon apapun. Tapi dia mendengarkan 
penjelasan Ethan dengan seksama. 


"Akan aku urus secepatnya masalah ini, begitu juga 
dengan komentar-komentar jahat itu." 


Alicia mendongak, menatap Ethan yang kini juga sedang 
menatapnya dengan sorot menyesal. 


"Kamu tau berita itu datang dari mana?” tanya Alicia. 


Ethan menghela nafas. "Berita itu dikeluarkan oleh 
majalah lokal. Pak Rayo lagi coba menyelidiki hal ini, mau 
bagaimanapun gosip di saat promosi film dan proses 
peluncuran albun adalah hal yang bisa merugikan, jadi Pak 
Rayo sedang melakukan tindakan secepatnya." 


Alicia mengangguk, dia ragu untuk mengatakan hal ini 
terhadap Ethan, tapi setelah berita itu keluar Alicia tidak henti- 
hentinya memikirkan hal ini dan ia yakin pasti berhubungan 
erat dengan masalah yang sedang mereka hadapi saat ini. 


"Aku ketemu Rex waktu datang ke gala premier film 
kamu,” ucap Alicia tiba-tiba yang langsung membuat Ethan 
menoleh ke arahnya. 


"Dia sempet ungkit soal hubungan kita sekarang, aku 
curiga sama dia," ujarnya. 


"Kenapa kamu nggak bilang?” tanya Ethan. 
Alicia mengerjab. "Ah?" 


"Kamu nggak bilang apa-apa soal pertemuan itu!" Nada 
suara Ethan langsung meninggi. 


Alicia melepaskan rangkulan Ethan dan menatap pria itu 
tajam. "Kamu nyalahin aku?” tanyanya tidak terima. "Aku 
sudah mau cerita ya asal kamu tau, tapi aku masih kasihan liat 
kamu lagi sibuk! Dan kini kamu mau marah? Harusnya aku 
yang marah karena kamu nggak ada kabar sama sekali!" 


Alicia membentak Ethan dengan keras, dia tidak peduli 
jika Mamanya mendengar pertengkaran mereka, yang mau dia 
lakukan sekarang adalah meluapkan semua emosi yang 
terpendam dua hari ini. 


Pria itu menghela nafasnya dengan berat, ekspresi 
melototnya hilang dan wajahnya terlihat lebih tenang. Ini 
strategi yang Alicia rancang, sebelum Ethan marah dia harus 
mampu memegang kendali terlebih dahulu. 


"Oke. Lupakan, kita sama-sama salah saat ini," Ethan 
mengangkat kedua tangannya pasrah, sementara Alicia 
memilih bersidekap sambil membuang pandangan dari wajah 
Ethan. 


"Aku akan urus soal Rex juga. Jadi jangan dipikirkan 
lagi. Dan ngomong-ngomong, kenapa kamu jadi makin galak 
seperti ini? Aku ini calon suami kamu loh, yang nantinya harus 
kamu hormati dan sayangi." 


Alicia menoleh dengan wajah melongo. Apa tadi? 
Hormati dan sayangi? Gila. 


"Gila,” ujar Alicia dengan dengusan khas. 


Ethan mengangkat bahunya. "Aku laper, mau cari makan 
di dapur. Kamu tenangi diri dulu abis itu kita ngobrol lagi, 
setelah ini nggak ada ya bentak-bentakan, aku mau kita 
kangen-kangenan abis emosi kamu turun." 


Pria itu beranjak dari duduknya, sedikit melipat bagian 
atas sarung dan berjalan santai menuju ke arah dapur. 


Alicia mengamati kepergian Ethan dengan geram. 
Rasanya mau dia tarik sarung itu hingga melorot ke bawah, 
tapi sayang Ethan sudah berlalu lebih jauh. 


KKK 


Tiga Puluh Dua 


"Untuk sementara komentar negatif di sosial media bisa 
kita hentikan, akun-akun gosip yang membuat berita itu juga 
sudah kita kasih peringatan. Ada beberapa nama yang Papa 
laporkan ke pihak berwajib, Papa kamu juga melakukan hal 
yang sama, jadi kemungkinan beberapa hari lagi kalian bakal 
dipanggil sebagai saksi." 


Teddy Oetomo memberikan penjelasan panjang pada 
Ethan dan Alicia yang kini duduk berhadapan di ruang 
keluarga guna membahas kejadian beberapa hari terakhir. 


Setelah menghabiskan sepiring nasi beserta lauk-pauk 
yang disediakan oleh Mama Alicia, Ethan berhasil 
mendapatkan kembali bajunya yang telah mengering. 
Penampilannya jauh lebih baik sekarang, terlihat keren dan 
tampan seperti biasanya. Beberapa menit yang lalu Papa Alicia 
baru saja pulang dari kantornya, begitu menemukan 
keberadaan Ethan di rumah mereka Teddy Oetomo langsung 
meminta Ethan untuk bicara soal masalah ini. 


Alicia hanya bertugas sebagai pendengar, dia duduk 
diam di samping Ethan yang terlihat serius menyimak 
penjelasan Papanya. 


"Saya juga sudah bicara dengan atasan saya, Pa. Mereka 
sedang berusaha mencari pelaku penyebaran informasi, kami 
juga berniat menuntutnya untuk hal itu." 


Teddy mengangguk paham. "Itu sudah pasti kita 
lakukan, gara-gara dia keadaan buruk ini bisa terjadi." 


"Saya minta maaf, Pa. Secara tidak langsung ini karena 
karier saya sebagai artis, Alicia juga ikut terlibat." 


Teddy menepuk bahu Ethan sekilas dan tersenyum 
maklum. 


"Pa?" Alicia tiba-tiba bersuara, membuat kedua pria itu 
langsung menoleh kearahnya. 


"Apa bisa tuntutan atas komentar negatif itu Papa 
batalkan?" ujarnya pelan. 


Mata Teddy langsung mendelik tidak suka. Dia menatap 
putrinya dengan kebingungan yang jelas. 


"Kenapa?! Perkataan mereka tentang kamu itu sudah 
keterlaluan loh, Papa nggak rela kalau anak Papa dihina 
sampai begitunya," sahut Teddy tidak suka. 


Alicia menggigit bibir bagian dalamnya pelan. Sejak 
awal dia sudah ragu dengan ide mengambil jalur hukum, 
bagaimanapun juga Alicia merasakan bahwa dirinya pernah 
berada pada posisi itu, membenci tanpa tau kejelasan, 
kebencian tidak berdasar yang melibatkan malapetaka. Bagi 
Alicia mungkin rasa bencinya bisa membawanya bertemu 
dengan Ethan dan malah terjebak dengan status sebagai calon 
istri pria itu, tapi bagi orang-orang yang menghinanya ini 
mungkin saja akan membawa mereka ke jeruji besi yang 
menyeramkan. 


"Al mau ambil jalur diskusi aja, Pa. Al rasa mereka 
nggak salah sepenuhnya atas kejadian ini." Alicia mencoba 
menjelaskan dengan lebih baik. 


Ya, kebencian itu hadir juga akibat dirinya. Siapa yang 
tidak membenci orang yang munafik, berkoar kalau dia adalah 
orang nomor satu yang membenci Ethan tapi kemudian beralih 
jadi calon istrinya. Jikapun Alicia menjadi masyarakat umum 
disini dia juga akan membenci perempuan yang tidak bisa 


memegang ucapannya sendiri, perempuan bodoh, yaitu dirinya 
sendiri. 


"Kalau kamu bertemu mereka Papa takut malah makin 
runyam masalahnya. Mereka bisa nyerang kamu disitu, lagian 
tuntutan ini juga memberikan efek jera bagi mereka,” balas 
Papanya kekuh. 


Alicia menatap Papanya dengan sorot permohonan, hal 
yang selalu dia lakukan ketika menginginkan sesuatu yang 
tidak Papanya izinkan. 


"Pa, kalau begitu masalahnya malah makin runyamkan? 
Al dan Ethan harus jadi saksi, terus nanti akan ada prosedur 
lainnya. Mereka bisa saja makin benci sama Al dan Ethan 
setelah itu, terus keluarga mereka juga akan sedih." 


Teddy masih menatap putrinya dengan penolakan yang 
jelas tapi Alicia berusaha sekuat tenaga agar Papanya mengerti 
untuk saat ini. 


"Pa, kita coba dulu yaa ketemu mereka. Kalau hasilnya 
buruk seperti apa yang Papa bayangkan Al siap kok kalau 
harus ambil jalur hukum," ucapnya kemudian. 


Teddy menghela nafasnya kasar, pria paruh baya itu 
melirik ke arah Ethan untuk menanyakan pendapat pria itu. 


"Saya rasa mengambil jalur diskusi juga tidak masalah, 
Pa. Nanti saya akan temenin Al buat ketemu mereka,” ucap 
Ethan. 


Teddy menatap Alicia sesaat kemudian dia menghala 
nafas sambil mengibaskan tangan kanannya. “Oke, tapi kalau 
ada masalah Papa nggak akan main-main sama kasus ini," 
putusnya kemudian. 


Alicia tersenyum lebar. "Makasih Pa," katanya sambil 
memeluk leher Teddy yang memilih diam tanpa melakukan 
apapun. 
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"Kenapa kamu minta hal itu ke Papa?” tanya Ethan 
setelah Papa Alicia pamit menuju kamarnya dan 
meninggalkan mereka berdua di ruang keluarga sambil 
menonton tv dengan volume kecil. 


Alicia menoleh pada Ethan sesaat lalu tersenyum kecil. 
"Kamu juga melakukan itu kan sama aku," jawabnya. 


Alis Ethan terangkat. "Melakukan apa?" 


"Memilih untuk diskusi dari pada mengambil jalur 
hukum, kamu juga melakukan hal itukan saat aku dipanggil ke 
Ryo Enteraintment?" 


Ethan terdiam sesaat kemudian mengangguk kecil. Dia 
akui ucapan Alicia itu benar, tapi untuk urusan ini Ethan masih 
tidak mengerti kenapa Alicia memilih melakukan hal yang 
sama padahal para komentaror itu telah melakukan hal yang 
begitu menyakitkan untuk gadis ini. 


"Aku pernah di posisi mereka, membenci tanpa tau siapa 
yang aku benci, terkecoh dengan gosip murahan dan berlaku 
seolah jadi orang paling benar sedunia. Tapi bagaimanapun 
keadaannya aku nggak pernah mau berurusan dengan hukum 
dan penjara, menakutkan." 


Ethan menatapnya sesaat. "Bukannya kamu sedih 
dengan komentar negatif itu?" 


Pertanyaan Ethan menerbitkan senyum di bibir Alicia. 
"Apa kamu sedih juga membaca komentar negarif soal kamu 
waktu itu?" Dia balik bertanya. 


Sebelah alis Ethan terangkat naik, pria itu berekspresi 
seolah sedang berpikir keras. "Tidak," jawabnya cepat. "Aku 
malah jadi penasaran," lanjutnya. 


Kini giliran Alicia yang menatap Ethan kebingungan. 
"Penasaran?" 


Pria itu mengangguk pasti. "Yang aku pikirkan pertama 
kali setelah membaca komentar negatif di dalam forum itu 
adalah... yang membuat forum ini pasti orang gila." 


Alicia langsung melotot ganas. 


Ethan terkekeh kecil tapi masih melanjutkan ceritanya. 
"Begitu Mas Dino bilang kalau profil ketuanya mengatakan 
kalau dia seorang wanita aku jadi makin yakin kalau orang itu 
pasti lebih gila dari yang aku bayangkan sebelumnya. Wanita 
mana sih yang membenciku?” tanya Ethan percaya diri. 


Alicia mendengus. "Aku!" Tunjuknya pada diri sendiri. 


Ethan langsung menjitak kepala Alicia dengan kepalan 
tangannya, membuat gadis itu mendengus sebal. 


"Kamu sudah membuktikan feeling aku saat itu benar," 
ujarnya santai. 


"Jadi maksud kamu aku gila beneran?!” tanya Alicia 
tidak terima. 


Ethan mengangkat bahunya. "Kamu sendiri yang bilang 
barusan," jawabnya santai. 


Alicia langsung menepak bahu Ethan sekuat yang dia 
bisa. Pukulan itu menimbulkan bunyi yang cukup nyaring tapi 
Ethan malah tertawa-tawa sambil berguling di atas sofa, 
membutnya makin kesal atas perlakuan pria itu. 


"Ethan! Serius ih!" Alicia langsung bersidekap, 
mengabaikan Ethan yang sedang mengatur nafasnya yang 
tersengal akibat tawa barusan. 


"Apa yang serius, udah di lamar juga masih bilang 
kurang serius," ujarnya cuek. 


Kata-kata itu membuat pipi Alicia bersemu merah, tapi 
dia menutupinya dengan tidak menghadap ke arah Ethan 
dalam beberapa saat. 


"Tadi kita bicara apa?” tanya Ethan kelupaan. 


Alicia mendelik. "Soal kamu yang sakit hati dengan 
komentar buruk!” jawab Alicia kesal. 


"Oh..." pria itu mengangguk. "Nggak kok, biasa aja." 
Jawabnya kemudian. 


"Biasa aja gimana?” tanya Alicia. 
"Ya bisa. Nggak sedih-sedih juga sih, biasa aja." 


Entah kenapa jawaban itu membuat Alicia kesal 
setengah mati. Apa maksudnya yang 'biasa aja' itu? Jadi caci- 
maki dan segala sumpahnya untuk Ethan waktu itu tidak 
berpengaruh sama sekali bagi pria ini? Mendadak Alicia harap 
dia bisa mencaci makinya lebih banyak lagi, paling tidak 
mampu membuat Ethan menangis di malam hari. 


"Buat apa sedih Al,” ucap Ethan tiba-tiba. "Kita cuma 
punya dua tangan, nggak akan cukup buat nutup mulut orang- 


orang di luar sana. Dua tangan itu lebih baik kita gunakan buat 
tutup telinga kita sendiri, selesai." 


Alicia masih menatap Ethan tanpa mengatakan apapun, 
sementara pria itu sibuk mengganti chanel tv meski mulutnya 
tetap berbicara. 


"Kadang emang ada rasa sedih, tapi sedihnya bukan 
karena ucapan mereka buat aku, tapi lebih ke diri mereka 
sendiri. Coba kamu inget-inget lagi, berapa banyak umptan 
dan fitnah yang kamu sebar dulu buat aku? Lalu hitung dosa- 
dosanya, kamu sanggup?" 


Perkataan Ethan sukses membuat jantung Alicia terasa 
seperti dihantam bus ukuran besar, remuk redam, 
meninggalkan rasa sakit yang tidak tergambarkan. Ada 
penyesalan yang kental di dalamnya, membuatnya menangis 
tanpa sadar. 


"Maaf..." Alicia berujar dengan lirih, kedua lengannya 
memeluk tubuh Ethan dari samping, mendekapnya dengan erat 
walau fokus pria itu masih tetap pada layar tv di hadapannya. 


Alici merasakan usapan pelan di puncak kepalanya. 
"Aku maafin, tapi jangan lupa minta ampun sama yang maha 
mengampuni,” ucap pria itu. 


Alicia mengangguk dalam tangisnya. Kepalanya 
bersandar pada sisi tangan kiri Ethan yang kekar, membuat 
sebagian baju pria itu basah karena tetesan air matanya. 


"Aku bukan maksud mau menggurui kamu. Tapi sebagai 
orang yang nantinya akan jadi penanggung jawab utuh atas diri 
kamu ada hal yang perlu aku ingatkan. Aku tau wanita itu jauh 
berbeda dari pada pria, kalian lebih menggunakan perasaan 
dan kadang menyampingkan logika. Tapi nggak ada salahnya 


kalau kamu khsusunya bisa menyeimbangkan semua itu. Apa 
lagi soal lisan, Al. Lisan itu hal yang paling rawan, ucapan 
yang kamu anggap sepele bisa buat seseorang terluka, bisa 
menimbukan keributan, bahkan masalah besar. Lisan juga jadi 
salah satu sumber dosa besar, fitnah, gibah dan masih banyak 
lagi. Aku harap apa yang kamu alami akhir-akhir ini bisa 
memberikan pelajaran buat kamu, kita juga nantinya sama- 
sama belajar buat jadi lebih baik lagi." 


Alicia benar-benar menangis sekarang. Ada rasa sesak di 
hatinya, rasa malu dan juga kecewa. Dia benar-benar menyesal 
jika mengingat kembali apa yang pernah dia lakukan 
sebelumnya, penyebar kebencian, fitnah, gibah dan objek 
utamanya itu kini malah memaafkannya dengan mudah. 


Ethan harusnya marah, mencaci makinya lebih banyak 
lagi, bahkan bisa menuntutnya dengan mudah tapi yang 
dilakukan pria itu malah hal sebaliknya, Ethan tidak hanya 
memaafkannya tapi menasehatinya agar jadi lebih baik, 
membimbing dan mendoakannya dalam waktu bersamaan 
lewat kata-kata itu, tugas yang memang wajib dilakukan 
seorang pria untuk wanitanya. Dia tidak hanya jadi pemimpin 
yang mengatur tapi jadi pemimpin yang mampu menuntun 
Alicia, mengajarinya dengan cara terbaik. 


Alicia sadar sudah terlalu banyak dosa yang dia buat, tapi 
Tuhan masih mengirimkannya orang sebaik Ethan. 


"Aku sayang sama kamu,” ucap Alicia pelan. 


Usapan di kepalanya terhenti. Membuat Alicia bertanya- 
tanya apa yang sedang Ethan lakukan sekarang. Ucapan itu 
keluar begitu saja dan respon Ethan yang langsung berhenti ini 
membuat jantungnya memburu seketika. 


Tidak perlu waktu lama buat Alicia bertanya, pria itu 
sudah merentangkan tangannya dan memeluk Alicia lebih erat. 
Ethan tidak mengatakan apapun, tapi Alicia tahu bahwa pria 
itu juga merasakan hal yang sama, jawaban jelas dari 
hangatnya pelukan yang diberikan pria itu. Calon suaminya. 


KKK 


Tiga Puluh Tiga 


"Lancar?" Ethan menghanpiri Alicia yang keluar dari 
ruang meeting di Ryo Entertaintmen. Gadis itu tersenyum 
menatapnya dan berjalan mendekat agar bisa berdiri besisihan 
dengan Ethan. 


"Mereka minta maaf dan janji nggak melakukan hal itu 
lagi," jawabnya setelah berdiri di hadapan Ethan. 


Pria itu tersenyum, sedikit menarik Alicia agar lebih 
mendekat ke arahnya ketika dia melihat pintu ruang meeting 
terbuka kembali. Beberapa orang keluar dari ruangan itu, ada 
Mas Dino dan empat wanita lain yang kini menunduk dengan 
penuh penyesalan, sepertinya mereka adalah tersangka utama, 
netizen yang telah memberikan komentar negatif yang kelewat 
batas. 


Keempat wanita itu membelak ketika melihat Ethan di 
hadapan mereka, tanpa malu mereka berempat bahkan saling 
berbisik kegirangan walau matanya masih sesekali mencuri 
pandang ke arah Alicia yang kini ada tepat di samping pria itu. 


"Mas Ethan," seorang gadis yang ditaksir paling muda di 
antara ke tiga orang lainnya memberanikan diri mendekati 
Ethan. Pria itu tersenyum kecil, namun tidak berniat 
melepaskan rangkulan tangannya di bahu Alicia. 


Gadis di hadapannya masih menatap Ethan dengan sorot 
mata penuh keyakinan, membuat Ethan dan Alicia saling 
pandang keheranan. 


"Ada apa?” tanya Ethan akhirnya. 


Gadis itu menatap Ethan cukup lama, lalu dengan cepat 
tangannya menunjuk ke arah muka Alicia. 


"Kenapa Mas Ethan mau nikahin orang kayak dia? Kami 
fans mas Ethan nggak terima!" 


Alicia terbelak. Gadis ini memang terlihat paling 
pendiam di dalam ruang meeting tadi, ketika Mas Dino dan 
pengacara dari pihak Ryo Entertainment menyampaikan 
banyak hal, dia malah terlihat malas-malasan sambil terus 
menatap Alicia dengan sorot mata tajam. Namun gadis itu 
melakukan prosedur damai sesuai dengan yang mereka 
tetapkan, dia menandatangai surat perjanjian dan meminta 
maaf pada Alicia walau dilakukannya secara setengah hati. 
Tapi kini gadis itu malah kembali berulah dengan langsung 
mendatangi Ethan dengan pertanyaan seperti ini. 


"Mas bisa dapet cewek yang lebih baik dari dia! Dia ini 
ketua antifans Mas Ethan loh! Orang yang paling heboh hina 
dan caci maki Mas Ethan! Kami nggak rela kalau Mas Ethan 
harus hidup dengan wanita seperti ini!" 


Gadis itu mengucapkan kalimat panjang dengan satu 
tarikan nafas, membuat nafasnya terengah setelah kata-kata itu 
berhasil diucapkan. 


"Saya minta maaf,” ucap Ethan tiba-tiba. Baik Alicia 
maupun gadis di hadapannya cukup terkejut dengan respon 
yang diberikan Ethan. 


"Terimakasih juga karena sudah mengkhawatirkan saya 
seperti ini. Sampaikan juga rasa terimakasih saya pada teman- 
teman kamu yang lain. Dan saya benar-benar meminta maaf 
karena membuat kalian khawatir." Pria itu mendekat ke arah 
gadis di hadapannya, sekilas dia menepuk bahu gadis itu. 


"Saya nggak akan menjelaskan kisah cinta saya pada siapapun, 
tapi saya berharap kalian bisa memaafkan saya atas semua 
kesalahan ini. Saya janji jika suatu saat wanita di sebelah saya 


ini berani menyakiti saya... saya yang akan menghukumnya 
sendiri, saya nggak akan biarkan kalian mengkhawatirkan saya 
lebih banyak lagi. Saya benar-benar berterimakasih untuk hal 
itu." 


Intonasi suara Ethan lembut dan penuh ketulusan. Gadis 
di hadapannya ini sudah berkaca-kaca ketika dia melihat Ethan 
menunduk menatapnya. 
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"Kami nggak suka sama cewek itu, 
dengan nada suara yang bergetar. 


ujar gadis itu 


Ethan melirik Alicia sekilas lalu tersenyum tipis. "Tapi 
saya sangat menyukainya, bagaimana?" 


Gadis di hadapannya terdiam, dia menatap Ethan lama 
sambil mencari-cari keseriusan di raut muka tersebut. Dan dia 
tidak berhasil menemukan setitik kebohongan sekalipun. 
Gadis itu langsung menghela nafasnya berat. 


"Mas Ethan harus bahagia," ujarnya dengan penuh 
pengharapan. 


"Iya. Saya janji," Ethan tersenyum mantap. 


Gadis itu mengangguk sekali lagi, kemudian melirik 
Alicia dengan ganas. "Awas kalau Kakak yang nyakitin Mas 
Ethan! Aku sama temen-temen aku yang bakal tuntut Kakak!" 


Alicia menganga, gadis itu berlalu dengan tiga gadis 
lainnya, meninggalkan dia yang terkejut setelah mendapat 
ancaman dari gadis kecil itu. Ya tuhan! Benarkah? Gadis itu 
menunjuk-nunjuk dirinya setelah menandatangai surat 
permohonan maaf dan surat perjanjian! Gila! 


"Dasar ABG labil!" Ketusnya ketika dia tidak 
menemukan lagi keempat tersangka utama tadi. 


Suara kekehan Ethan terdengar jelas, membuat Alicia 
langsung mendelik kesal. "Kamu juga! Harusnya belain aku." 


Ethan mengangkat bahunya. "Kalau aku belain kamu 
mereka makin marah nanti. Udahlah, jangan di ambil hati. Yuk 
makan siang..." 


Alicia hendak membalas tapi dia sadar bahwa 
kekesalannya ini adalah hal yang percuma. Jadi akhirnya 
Alicia lebih memilih mengikuti Ethan untuk keluar dari 
gedung Ryo Entertaintment. 


KKK 


"Konsernya cuma ke dua belas kota, kurang lebih satu 
bulan. Itu juga aku bakal sesekali pulang kalau ada urusan 
penting." 


Ethan sedang menjelaskan rencana tour peluncuran 
album terbarunya bulan depan, pria itu akan pergi ke berbagai 
kota dalam waktu satu bulan dan Alicia sudah merasa was-was 
untuk hal ini. Yang Alicia ingat, terakhir kali ketika Ethan 
pergi untuk menyelesaikan promosi filmnya ada kejadian 
menghebohkan yang membuatnya harus dicaci-maki oleh 
seluruh fans Ethan di tanah air dan ketika pria itu mengatakan 
tentang kepergiannya lagi pikiran buruk sudah mulai 
menghantuinya saat ini. 


"Kok lama sih?" Alicia bertanya dengan suara memelas. 


Ethan tersenyum kecil di tempatnya. "Emang jadwalnya 
kayak gitu. Kenapa? Mau ikut?" 


"Emang boleh?" Alicia balik bertanya. 


Gerakan Ethan yang hendak menyuapkan nasi ke 
mulutnya terhenti. Ajakannya tadi hanya sebagai candaan 


semata tapi tidak menyangka Alicia menanggapinya dengan 
antusias. 


"Yakin mau ikut? Terus yang ngurus soal persiapan 
pernikahan siapa?" 


Kini Alicia langsung bersidekap kesal. "Oh jadi kamu 
ninggalin aku biar cuma aku aja yang kerepotan ngurus soal 
pernikahan kita?" 


"Kok kamu bilang gitu?” tanya Ethan kebingungan. 


"Iya mau bilang gimana lagi. Kalau diliat-liat kamu juga 
kayaknya santai banget ya sama pernikahan kita. Bahkan 
kemarin-kemarin kamu udah hilang nggak ada kabar, padahal 
cuma pergi beberapa hari. Gimana nanti mau pergi satu 
bulan!" 


Ethan menatap Alicia serius, dia menyimak setiap 
ucapan gadis itu dengan baik. "Hmm, apakah kamu lagi akting 
sebagai calon istri yang posesif?” tanya Ethan dengan suara 
santai. 


Alicia mendelik. "Apaan sih! Aku bilang serius tau 
nggak!" 


Ethan terkekeh. "Oke. Jadi, kamu mau apa? Mau ikut 
atau nggak?" 


Alicia memilih untuk diam, dia ingin ikut tapi gengsi 
juga langsung bilang mau setelah tadi mencermahi Ethan 
panjang lebar. 


"Ya udah tinggal aja ya, nggak ada kerjaan juga kalau 
ikut sama aku, nanti malah bosen." Pria itu mengambil 
keputusan dengan cepat, melanjutkan makannya tanpa 


menghiraukan Alicia yang kini berharap bisa menendang pria 
itu sekuat tenaga! Dasar tidak peka! 


Alicia memilik untuk diam sambil melanjutkan makan 
siangnya. Dia tidak menghiraukan Ethan sama sekali, padahal 
pria itu sudah sesekali mencuri pandang ke arahnya. 


"Marah, hmm?" Suara Ethan terdengar untuk yang 
kesekian kali, sementara Alicia masih memilih untuk berdiam 
diri. 


"Kalau mau dateng ke konser nanti aja, konser terakhir 
di Jakarta. Sekalian aku kasih kejutan sama kamu,” ucap 
Ethan. 


Alicia tertarik untuk menoleh dan menatap Ethan 
penasaran. "Kejutan apa?" 


"Kalau aku kasih tau bukan kejutan namanya,” jawab 
Ethan enteng. 


"Tapi kamu udah kasih tau mau kasih kejutan!" Sahutnya 
tidak terima. 


"Kan cuma kasih tau, tapi nggak bilang apa kejutannya," 
tukas pria itu. 


Tapi perkataan ini membuat Alicia jadi lebih baik. Dia 
tidak sabar mau menunggu kejutan yang dikatakan oleh Ethan 
barusan. 


"Kamu harus kasih kabar per jam,” ucap Alicia dengan 
nada serius. 


Alis Ethan terangkat naik, kemudian pria itu terkekeh 
pelan. "Jadi ini posesif beneran?." 


"Aku nggak posesif! Kamu yang suka hilang nggak ada 
kabar! Gimana kalau ada masalah lagi?" Jawabnya kesal. 


"Kamu nggak usah cemas, Pak Rayo udah urus 
semuanya termasuk keterlibatan Rex disini, tapi kita juga 
harus punya bukti kuat buat memastikannya." 


"Apa menurut kamu Rex ada hubungannya juga dengan 
berita miring soal kamu yang tersebar begitu cepat 
sebelumnya?” tanya Alicia. 


Ethan mengangkat bahunya sekilas. "Nggak tau. Tapi 
kalau dia yang menyebabkan berita ini kemungkinan dia 
memang ada hubungannya." 


Alicia mengangguk. Dia cukup yakin kalau Rex 
berhubungan langsung dengan masalah yang muncul akhir- 
akhir ini, hal itu sudah dapat dibuktikan dari kalimat retoriknya 
di gala premier film Ethan waktu itu dan rasa iri Rex terhadap 
Ethan yang terpancar jelas. Akan tetapi benar kata Ethan, 
mereka tidak bisa memberi tuduhan secara langsung tanpa 
menyertai bukti yang akurat dan kejadian-kejadian ini 
membuat Alicia memikirkan satu hal besar yang sudah dia 
putuskan beberapa hari yang lalu. Alicia pikir tidak ada 
salahnya jika dia mengungkapkannya pada Ethan saat ini. 


"Aku kayaknya mau tutup forum antifans kamu," 
ucapnya tiba-tiba. 


Ethan langsung terbatuk hebat hingga membuat 
wajahnya memerah. 


Melihat itu Alicia langsung panik dan menyerahkan 
segelas air putih dengan cepat. Bisa gagal nikah kalau calon 
suaminya mati karena tersedak. 


"Kamu nggak apa-apa?” tanya Alicia ketika Ethan 
terlihat lebih baik. 


Ethan menyelesaikan tegukan airnya, lalu kembali 
menatap Alicia penuh penuntutan. "Apa yang tadi kamu 
bilang?" 


Alicia mengeriyit. Oh! "Aku mau tutup forum antifans," 
ulangnya. 


"Kenapa?” tanya Ethan cukup keras. 


"Ya... karena, Em... ya aku mau tutup aja," jawabnya 
tergagap. 


Ethan masih menatapnya penuh penuntutan dan Alicia 
yakin pria itu takkan menyerah sampai dia berhasil 
memberikan jawaban yang memuaskan. 


"Aku rasa forum itu nggak baik. Hm, aku dengar cermah 
beberapa minggu yang lalu soal sosial media dan hal-hal viral. 
Kata salah satu ustad yang ceramah viral-viral yang lagi marak 
sekarang itu ternyata nggak baik. Secara nggak langsung kita 
udah membuat forum gibah masal... buat yang menyebarkan 
atau memfasilitasi dosanya bakal ngalir terus setiap ada orang 
yang mulai menggibahkannya." 


Di hadapannya Ethan tersenyum kecil. 
"Bukannya kamu susah-susah ya bangun forum itu?" 


Alicia mengangguk. "Susah banget! Apa lagi coding dan 
promosi biar banyak anggota yang join, tapi lebih susah lagi 
nantinya kalau aku dapet dosa terus dari situ." Katanya dengan 
nada penyesalan. 


Ethan menjulurkan tangannya dan menepuk-nepuk 
kepala Alicia penuh kelembutan. "Alhamdulillah kalau kamu 
bisa berpikir seperti itu." 


Alicia membalas senyum Ethan. "Malam ini aku bakan 
muncul di forum itu, minta maaf dan menutup semuanya." 


Di hadapannya Ethan hanya tersenyum namun Alicia 
tau, pria itu selalu mendukung keputusannya untuk menjadi 
lebih baik lagi. 
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From PauAlcia 

(leader) 

Selamat malam semua... 

pertama saya mau meminta maaf yang sebesar-besarnya 
pada kalian semua. Saya yakin kalian pasti sudah mendengar 
berita menghebohkan akhir-akhir ini dan saya yakin kalian 
pasti kecewa. 

Malam ini saya menulis sebuah pesan yang saya khususkan 
untuk kalian semua. Terimakasih karena sudah menjadi 
teman-teman saya selama ini, teman yang dulunya saya kira 
punya pemikiran yang sama, bahkan saya sempat berpikir 
hanya anggota forum inilah yang benar-benar manusia sejati 
karena kita memiliki pemikiran yang luar bisa lebih baik dari 
orang-orang di luar sana. 

Tapi ternyata kejadian-kejadian lain membawa saya 
ketempat yang berbeda, membawa saya pada suatu kejadian 
yang akhirnya membuat saya harus menulis hal seperti ini. 
Saya menulis ini bukan sebagai calon istri dari seorang artis 
terkenal. 

Saya menulis ini sebagai teman kalian yang kini telah 
menemukan pukulan telak atas semua kesalahannya. 
Teman-temanku... kebencian memang kadang membutakan 


kita, kita menutup yang baik jadi jahat, kita membuat yang 
indah jadi jelek dan yang berharga jadi tidak ada artinya. 
Kebencian ini menakutkan, membelenggu kita dalam 
kesusahan seorang diri. 

Teman-temanku... ayo kita lihat kembali sisi lain dari sudut 
pandang kita. Dia mungkin orang yang bisa kita sukai tapi 
ternyata dia juga tidak serendah itu untuk kita benci. 
Semua orang punya sudut pandangnya masing-masing, 
terserah kita mau menatap ke arah bagian mana. Akan 
tetapi, lebih baik sebelum kita fokus terhadap satu sudut yang 
telah rusak cobalah kita tengok ke sudut lain yang ternyata 
dibentuk lebih rapi dan indah. 

Saya membuat banyak kesalahan selama ini, saya menyeret 
kalian ke dalam permasalahan yang sama, kebencian yang 
sama dan dosa yang sama. 

Teman, mari kita akhiri. Ini bukan demi dia yang kini 
berstatus sebagai calon suami saya, tapi ini saya lakukan 
demi kita semua, demi hati kita semua. 

Kita punya hidup yang lebih menarik dibandingkan hidup 
orang lain. Marilah kita fokus ke kehidupan itu. Sejatinya 
kadang kita terlalu fokus terhadap hal yang jauh sampai kita 
menelantarkan hal-hal disekitar kita. 

Mari kita mulai semuanya dari awal dan kita akhiri yang 
telah usai. 

Sekali lagi, saya memohon maaf yang sebesar-besarnya. 


Dari teman yang sangat mencintai kalian 


*Forum ini akan saya tutup 1x24 jam setelah postingan ini" 
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Tiga Puluh Empat 


Hari ini Plenary Hall Jakarta Convention Center (JCC) 
dipenuhi barisan orang-orang yang mulai berdesakan 
menunggu gerbang utama dibuka. Setelah menghabiskan satu 
setengah bulan keliling ke berbagai kota, malam ini Ethan 
mengadakan konser puncaknya di Jakarta. Cukup banyak 
orang yang datang dilihat dari tiket yang berhasil terjual habis 
dan suasana meriah sore ini. 


Alicia memasuki kawasan utama diringi Mas Dino dan 
dua bodyguard yang kini berbaris di belakang mereka. Dia 
melihat keramaian itu dengan dahi berkerut. Pemandangan 
seperti ini sudah menunjukan seberapa sukses Ethan dengan 
album barunya ini. Dari berita yang Alicia dengar lagu-lagu 
Ethan berhasil memuncaki tangga musik selama hampir empat 
pekan, viewer video klipnya pun sudah mencapai angka empat 
juta hanya dalam satu bulan, sebuah rekor yang menakjubkan 
dalam dunia musik Indonesia. 


Ethan benar-benar sibuk sebulan belakangan ini, janjinya 
yang akan menguhubungi Alicia tiap satu jam sekali menguap 
entah kemana karena nyatanya Ethan bahkan baru akan 
menghubungi setelah dua kali dua puluh empat jam, itupun 
setelah dia merecokinya dengan beberapa pertanyaan melalui 
Mas Dino yang selalu terdengar jengah dan kewalahan. 


Malam ini Alicia akan menepati janjinya untuk 
menonton konser Ethan secara langsung, pria itu sudah 
beberapa kali menghubunginya tapi setelah Alicia memastikan 
dia akan datang, Ethan malah mengilang lagi, tidak ada kabar 
dan tidak meninggalkan pesan yang malah jadi makin 
menjengkelkan. 


"Al, kamu mau nunggu di dalem atau langsung ke atas?” 
tanya Mas Dino ketika mereka berhasil melewati gerbang yang 
tadi dipenuhi banyak orang. 


"Mama sama Elish udah dateng?” tanyanya memastikan. 


"Mereka udah nunggu di atas, tapi kalau kamu mau 
ketemu Ethan bisa ke dalem dulu." 


Alicia berpikir sejenak. Bertemu Ethan setelah pria itu 
bersikap menyebalkan dengan mengabaikan semua pesannya 
bukanlah pilihan yang baik. Emoisinya bisa naik seketika dan 
akan menimbulkan hal buruk seperti kejadian ketika dia 
menyemprot Ethan dengan air selang waktu itu. Saat ini bukan 
waktu yang tepat untuk menjadi gila, jadi Alicia memutuskan 
untuk menemui Mama dan adik Ethan yang sudah sampai 
terlebih dahulu. 


Mas Dino membawanya ke kursi penonton VVIP yang 
ada di undakan atas dengan sofa yang lebih besar. Dari tempat 
itu mereka bisa melihat keseluruhan sisi panggung yang luas 
dan megah, lampu-lampu sudah dinyalakan walau kebanyakan 
kursi masih kosong karena pintu utama masih belum dibuka. 


Alicia melihat Elish melambaikan tangan ke arahnya 
yang dia balas dengan senyuman dan berjalan mendekat. 


"Udah lama, Dek?” tanya Alicia setelah bercupika- 
cupiki dengan calon Mama mertuanya. 


"Belum kok. Ini aja masih sepi," jawabnya. 


Alicia terkekeh. Dia duduk di samping kiri Elish 
sementara calon Mama mertuanya duduk di sisi sebelah kanan 
gadis itu. 


"Tapi di depan rame banget... nah itu kayaknya mereka 
udah masuk." Dia menunjuk rombongan orang-orang yang 
mulai memasuki hall besar ini. 


Mereka menunggu acara ini dengan sesekali 
bercengkramah. Mama Ethan juga kerap menanyakan 
persiapan persiapan pernikahan mereka yang sudah hampir 
rampung. WO yang mereka sewa memang luar biasa, Alicia 
tidak merasa kerepotan sama sekali dengan persiapan 
pernikahan mereka, dia hanya sesekali memberikan daftar 
keinginan dan masukannya terhadap acara tersebut, lalu semua 
itu akan dieksekusi secara sempurna oleh pihak WO. 


"Negak kerasa ya, tinggal satu bulan lagi loh kamu sama 
Ethan bakal nikah." Mama Ethan tersenyum lebar dan terlihat 
semangat dengan pembahasan itu. 


Alicia sendiri memilih untuk mengulum senyumnya 
walau dia merasakan pipinya memanas di antara kebisingan di 
tempat ini. Sebulan bukanlah waktu yang cukup lama dan 
kurang dari waktu tersebut dia akan berpindah status menjadi 
istri Ethan. Hal yang masih sering membuat Alicia 
kebingungan kalau mengingat kembali sejarahnya dulu. 


"Acaranya mau dimulai!" Elish bersorak girang, 
sementara Alicia memfokuskan pandangannya ke arah 
panggung yang kini sudah disoroti lampu-lampu. 


Seorang pembawa acara wanita muncul di tengah 
panggung. Berbasa-basi dengan memancing semangat 
penonton yang terlihat lebih antusias. Orang-orang di ruangan 
ini berteriak memanggil nama Ethan, lalu menjerit ketika 
sosok yang mereka tunggu menampakan diri. 


Ethan muncul dengan senyum lebarnya, melambaikan 
tangan pada para penonton yang tidak henti-hentinya 


meneriakan namanya dan menjerit heboh. Alicia sampai 
kebingungan melihat semua ini, tidak disangka kepopuleran 
Ethan sehebat ini. 


"Halo, apa kabar?" Suara Ethan terdengar ke seluru 
penjuru tempat. 


"Saya ucapkan terimakasih buat kalian yang 
menyempatkan hadir di tempat ini, terimakasih karena 
mengorbankan waktu, uang dan tenaga kalian untuk 
mendukung saya. Terimakasih banyak." Ethan memberikan 
kecupan jauh yang langsung disambut teriakan yang lebih 
heboh. 


Tanpa menunggu waktu lama Ethan langsung 
menyanyikan lagu terbarunya. Orang-orang ikut menyanyi 
bersamanya. Sesekali Ethan ikut berinteraksi dengan fan- 
fannya yang ada di bagian bawah panggung. Ethan menyalami 
mereka, memberikan senyum manis bahkan mengusap-usap 
kepalanya. 


Alicia terkekeh melihat perlakuan Ethan tersebut. tidak 
ada rasa cemburu di dalam hatinya saat melihat sikap manis 
Ethan pada fan-fannya. Pria itu terlihat natural dan bahagia, 
membuat Alicia ikut merasakan kebahagian pria itu. 


Setelah dua lagu dinyanyikan dengan sempurna MC 
kembali muncul dengan membawakan permainan seru. 
Beberapa fan di tarik naik ke atas panggung, membuat mereka 
kegirangan dan sebagian lain menggigit jari karena rasa iri. 


"Selanjutnya kita main games ya. Mas Ethan akan main 
game masa kanak-kanak. Masih ingat sama permainan ampar- 
ampar pisang?" 


Ethan tertawa dan semua orang berseru dengan rasa iri 
yang kental. Permainan itu mengharuskan mereka bertepuk 
tangan berdampingan, artinya fan-fan tersebut akan langsung 
bersentuhan dengan Ethan. 


Permainan di mulai. Ethan memainkannya dengan 
semangat sementara fan-fan tersebut banyak yang malu-malu. 
Dari lima lawannya Ethan berhasil memenangkan tiga 
permainan tapi dua diantaranya dia harus menelan kekalahan. 
Hukumanpun diberikan pada Ethan, dua orang pemenang 
berhak meminta apapun untuk Ethan lakukan. 


"Saya mau Mas Ethan gendong saya,” jawab perempuan 
yang pertama. 


Semua orang langsung berteriak heboh sementara Alicia 
tertawa di tempatnya. 


Ethan terlihat menghela nafas, bertingkah seolah itu 
adalah beban berat yang harus dia tanggung tapi dengan penuh 
senyum Ethan menyanggupi juga keinginan itu. 


Teriakan makin heboh dan tawa terdengar dari berbagai 
penjuru. Ethan langsung menurunkan gadis itu ketika dia 
merasa tidak sanggup lagi dan memberikannya pelukan 
singkat. 


Gadis kedua maju dengan malu-malu. "Saya mau Mas 
Ethan melakukan hal yang sama seperti saat Mas Ethan 
melamar calon istrinya." 


Tawa Alicia lenyap. Dia menatap horor kejadian di 
depan itu. Bagaimana mungkin Ethan melakukan hal yang 
sama seperti ketika pria itu melamarnya? Ethan mau marah- 
marah di atas panggung? Ya, seingatnya itu yang Ethan 


lakukan ketika melamarnya. Atau mereka akan mendatangkan 
Om Haris kesini? Gila. 


Ketika Alicia masih digeluti oleh rasa bimbang, di atas 
panggung Ethan sudah berlutut di hadapan gadis itu. Dengan 
gerakan lambat Ethan menarik tangan gadis itu dan 
menciumnya. Kehebohan makin terdengar menggila. Teriakan 
hesteris menggema tanpa ampun. Gadis beruntung itupun 
menjerit kegirangan di tempatnya. 


Alicia mendengus, dasar pencitraan! 


Kehebohan dan keseruan terus terjadi. Ethan 
membawakan lagi lagu-lagu pada album terbarunya, ada juga 
lagu-lagu sebelumnya yang hits dan beberapa permainan yang 
mengundang gelak tawa para penonton. 


Setelah melalui beberapa sesi Ethan tersenyum di 
hadapan para penonton. Pria duduk di sisi panggung bagian 
depan, tanpa bicara apapun tapi dengan tatapan yang begitu 
dalam. Alicia mengamati Ethan dalam diam. Dia tahu bahwa 
pria itu sedang memikirkan hal yang besar di dalam otaknya. 
Mata Ethan nanar menatap para fansnya yang masih 
memberikan dukungan dengan teriakan. 


"Menjadi penyanyi adalah satu-satunya hal yang pernah 
menjadi keinginan terbesar saya. Banyak hal yang saya lalui 
selama ini, hal yang tidak bisa saya ceritakan karena bagi saya 
sendiri hal itu terasa sangat menyakitkan walau hanya 
tersembunyi di dalam benak saya." 


Suasana mulai menjadi lebih tenang, para penonton 
menatap Ethan dengan serius, begitupun dengan Alicia, Mama 
Ethan bahkan sudah mulai terisak di tempatnya karena dia tahu 
betul apa yang ada di benak anak laki-lakinya tersebut. 


"Setelah melalui banyak rasa sakit dan terus berjalan 
hingga saya berhasil sampai di titik ini, tidak ada yang bisa 
saya lakukan selain mengucap suyukur dan terimakasih. Untuk 
kalian yang selalu mendukung saya, memercayai saya dan 
mengerti keadaan saya. Saya tahu gosip tentang saya kadang 
membuat kalian pusing, tapi terimakasih karena memutuskan 
untuk terus mendukung saya..." 


Pandangan Ethan menengadah, entah kenapa Alicia 
merasa pria itu menatapnya dengan sangat intens walau 
kenyataannya posisi mereka sangat jauh. 


"Dan untuk seorang gadis yang membawa perubahan 
yang sangat besar dalam kehidupan saya... gadis yang perlahan 
memperbaiki semua yang telah saya hancurkan sebelumnya. 
Terimakasih karena datang ke kehidupan saya, terimakasih 
karena mau terus berada di dalamnya seumur hidup kamu. 
Alicia..." 


Alicia merasakan jantungnya berdentum dengan keras 
ketika Ethan menyebutkan namanya. Beratus-ratus pasang 
mata menoleh ke arahnya saat itu juga, ditambah lagi kini 
lampu menyorot langsung ke arahnya. 


"—ini lagu yang saya tulis dengan kamu di dalam pikiran 
saya." 


Ethan berdiri bertepatan dengan suara musik yang 
terdengar lembut dan menenangkan. 


Kau bagai api 
berkobar dengan warna merah yang seksi 
Api yang panas, memercikan kehangatan 
Melelehkan aku yang beku 
Menghancurkan aku yang keras bagai batu 
Kau disini, selalu 


Karena itu... lambat laun ku membutuhkanmu 
Karena lebih dari segala alasan 
Aku mencintaimu 
I Love You 
Benci aku, selamanya 
Tapi jangan pernah kau tinggalkan 
Karena aku tahu, wanita hanya mengatakan 'benci' untuk 
pria yang dicintainya.. 
Maka benci aku selamanya 
Karena aku juga mencintaimu 
Dengan sepenuh hatiku... 


Alicia menatap Ethan dengan mata berkabut. Pria itu 
masih mengulang bait demi bait dalam lagunya tapi tatapan 
mata Ethan terus terarah padanya, mengabaikan ratusan orang 
yang ada di hadapannya. Di matanya hanya ada Alicia, calon 
istrinya. 
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"Hm, sudah lama?" 


Alicia mendongak, menatap kehadiran Ethan yang kini 
sudah berdiri tegak di hadapannya. Konser pria itu sudah 
selesai setengah jam yang lalu dan tadi Mas Dino sudah 
menarik Alicia agar menunggu kedatangan Ethan di ruangan 
khusus, kata Mas Dino terlalu bahaya jika langsung pulang 
karena masih terlalu banyak fans yang berjaga di depan. 


Alicia hanya mengangguk dan menuruti semua perintah 
pria itu. Otaknya masih blank dengan segala kejadian 
mengejutkan tadi. Bagaimana bisa Ethan mengungkapkan isi 
hatinya di depan ratusan orang? 


Kini ketika sosok yang sejak tadi selalu di pikirnanya 
muncul, rasa gugup langsung menyelimutinya. Alicia salah 


tingkah dan Ethan sepertinya juga sulit berkata-kata. Ini adalah 
momen paling canggung di anatara mereka berdua. 


"Eh, nggak. Baru kok... Emm—kamu udah selesai?" 
Alicia balik bertanya tanpa benar-benar menatap ke arah 
Ethan. 


Kenapa mereka jadi menjijikan seperti ini? Alicia 
membantin di dalam hatinya. 


Begitu Alicia mencoba melirik ke atah Ethan pria itu 
sedang menggaruk-garuk bagian belakang kepalanya. Mau 
tidak mau hal kecil itu membuat Alicia terkekeh geli, Ethan 
tidak pernah terlihat secanggung ini. 


"Kenapa ketawa?” tanya Ethan, namun pria itu sudah 
ikut terkekeh. 


"Jadi itu kejutannya?" Alicia balik bertanya. 


Ethan menghela nafasnya, tidak bisa menghindari 
perbincangan ini lagi. "Kamu terkejutkan?" 


Alicia tersenyum kecil. "Hampir serangan jantung," 
jawabnya. 


"Jangan... pernikahan kita tinggal sebulan lagi." 


Ucapan itu membuat Alicia tertawa, hatinya menghangat 
dengan ucapan sederhana yang penuh pengharapan tersebut. 


"Makasih," ujarnya pelan. 


Ethan tersenyum. Pria itu mengulurkan tangannya untuk 
menepuk puncak kepala Alicia pelan. "Sama-sama." 


"Ayo kita pulang," 


"Ayo." 


Mereka berjalan beriringan, saling bergandengan tangan 
ketika melewati koridor panjang menuju pintu keluar. 


"Ethan..." panggil Alicia pelan. 
"Hm. " 
"Aku benci kamu,” ucap Alicia. 


Ethan terkekeh. Genggaman tangannya mengerat. "I love 
you too..." 


END 


Epilog 


Indonesian Celebrity Award berlangsung megah dan 
meriah, deretan artis ternama tanah air hadir ikut meramaikan 
acara malam ini. Acara yang sering disingkat ICA ini adalah 
salah satu ajang bergengsi bagi dunia hiburan Indonesia, hanya 
artis-artis ternama berprestasi yang diundang, bukan artis 
pencari sensasi yang namanyapun masih sulit diejakan. Ajang 
penghargaan ini digelar satu tahun sekali dan selalu adakan 
setiap akhir tahun. Penghargaan diberikan bagi artis-artis yang 
menorehkan prestasi hebat selama satu tahun belakangan, di 
mulai dari prestasi di dunia film, sinetron hingga tarik suara. 


Malam ini Ethan hadir seperti malam-malam ICA 
sebelumnya, tapi untuk tahun ini ada sedikit perubahan yang 
cukup signifikan, karena di malam ini untuk pertama kalinya 
Ethan datang bersama seorang wanita, istrinya. 


Sejak Ethan memberitahu prihal undangan ICL, Alicia 
sudah heboh. Siapapun tahun seberapa kerennya acara yang 
diadakan oleh salah satu stasiun tv swasta ini dan Alicia tidak 
akan melewatkan acara ini begitu saja. Dia sudah 
mempersiapakan segala hal dengan sedetail mungkin, dimulai 
dari gaun, sepatu, tas hingga parfum yang akan dia gunakan 
malam ini. Sempurna. 


Ethan hanya mengamati kesibukan Alicia yang tiada 
henti-hentinya memeriksa setiap inci penampilannya, wanita 
itu beberapa kali juga ikut meneliti pakaian Ethan guna 
memastikan pria itu tampil sempurna. 


“Kita akan jalan di red carpet?” tanya Alicia 
memastikan. Mereka masih berada di dalam mobil yang akan 
membawa mereka ke lokasi acara. Khusus malam ini Ethan 
menyewa seorang supir untuk membawa ia beserta istrinya. 


“Iya,” jawab pria itu. 


Alicia menarik nafas dalam, memikirkan dirinya kembali 
menjadi sorotan menimbulkan rasa gugup yang sedikit 
menakutkan karena terakhir kali dia dan Ethan menjadi 
sorotan di depan banyak orang adalah ketika kejadian 
menghebohkan di mal hampir setahun yang lalu, kejadian yang 
membuat tangannya terkena cakaran anarkis fans Ethan. Alicia 
merasakan kegugupan melandanya kali ini dan seketika dia 
merasakan genggaman tangan Ethan menyelimuti bahu 
tangannya yang mendingin. 


“Kamu cantik malam ini,” puji Ethan yang membuat pipi 
Alicia bersemu. Meski sering mendapatkan perlakuan 
selembut ini sejak mereka menikah tapi Alicia masih 
merasakan dirinya mengalami serangan mendadak ketika 
Ethan bicara dengan nada yang mendambakan tersebut. Sejak 
sah menjadi suaminya dua bulan lalu sikap Ethan memang 
banyak berubah, pria itu jadi lebih lembut, perhatian dan 
makin menggemaskan tentu saja. 


Alicia ingat ketika dia bertanya kenapa Ethan jadi begitu 
romantis setelah merika menikah padahal sebelumnya pria itu 
selalu bersikap ketus dan menyebalkan. Malam itu Ethan 
menjawabnya dengan jawaban sederhana, pria itu hanya 
mengatakn bahwa prilaku istimewa ini hanya dia berikan pada 
isrtinya dan tidak akan dia tunjukan pada wanita manapun di 
dunia ini. Sesederhana itu tapi mampu membuat Alicia terbang 
dan melayang tinggi. 


Mereka sampai di lokasi acara tak lama kemudian, mobil 
langsung berhenti tepat di penghujung karpet merah yang akan 
membawa mereka ke panggung kecil. Ethan memandang 
Alicia sebentar sebelum mengulurkan tangannya untuk 
mengajak wanitanya itu turun. Alicia mengandeng tangan 
Ethan dengan erat, sorot lampu kamera langsung menghujani 
mereka, teriakan-teriakan menggemah dengan heboh. Sisi 
kanan dan kiri red carpet dipenuhi oleh fans dan wartawan 
yang berebut meminta perhatian. Ethan menangapi mereka 
dengan senyum ramah dan sesekali membalas uluran tangan 
fansnya. Alicia ikut tersenyum, mengeratkan kembali 
pegangan tangannya pada Ethan dan melangkah bersama 
menuju panggung kecil yang sudah dihuni oleh pembawa 
acara malam ini. 


“Wah! Ethan Reazxy dan istrinya, selamat malam...” 
Anita Roses, MC wanita menyapa mereka lebih dulu. Ethan 
dan Alicia berdiri di tengah kedua pembawa acara tersebut dan 
membalas sapaan mereka dengan ramah. 


“Penganten baru, auranya masih seger yahh...” kini 
giliran Indra, MC pria yang menimpali obrolan baru. “Gimana 
bulan madunya? Lancar?” 


“Alhamdulillah,” jawab Ethan kalem. 


Histeria kembali terdengar dari barisan fans Ethan, 
membuat mereka tertawa mendengarnya. 


“Kalau begitu ayo foto dulu, setelah ini bisa langsung 
masuk ke dalem. Semoga Ethan membawa banyak piala ya 
pulang nanti.” 


Baik Ethan maupun Alicia memasang pose terbaiknya 
ketika lagi-lagi sorot kamera menghujani mereka. Lalu setelah 
semua selesai Ethan langsung mengajak Alicia untuk masuk 


ke gedung utama, meninggalkan kehebohan yang ada di 
belakang mereka. 


“Gugup?” tanya Ethan pada Alicia yang masih belum 
bersuara. 


Alicia menoleh sambil tersenyum kecil. “Lumayan,” 
jawabnya. 


Ethan kembali memawa Alicia untuk duduk di salah satu 
kursi yang sudah disiapkan panitia khusus untuk mereka 
berdua. Selama menunggu acara dimuali secara resmi banyak 
sekali rekan sesama artis yang menyapa Ethan. Alicia 
mengamati semua itu dengan penuh minat, jarang sekali dia 
bisa bertemu artis sebanyak ini dan mereka semua terlihat 
tampan dengan pakaian formalnya. Mata Alicia jatuh pada 
sosok tinggi yang kini sedang berjalan menuju tempat duduk 
mereka. Alicia mengenalnya dengan jelas, pria itu Revalno 
Aldino, idolanya. 


“Hay, bro.” Reval menyapa Ethan lebih dulu dan 
memberikan salaman khas pria dimana mereka saling 
menepuk bahu masing-masing. 


Alicia sudah memasang senyum lebarnya dan Reval 
sepertinya sadar bahwa dia telah diperhatikan dengan penuh 
minat. 


“Halo, istrinya Ethan ya?” tanya pria itu dengan ramah. 


Alicia mengangguk. Samar dia mendengar dengusan 
yang berasal dari pria di sampingnya. Ethan pasti jengkel 
sekali dengan kejadian ini, pria itu tedak pernah suka kalau 
jiwa fans Alicia bangkit ketika melihat idolanya ini. 


“Lo datang sendirian?” Ethan kembali bersuara. 


Reval yang awalnya sedang mengamati Alicia kini 
berbalik lagi menghadap Ethan. “Sama Anza, itu dia lagi jalan 
ke sini.” 


Alicia menengok ke arah yang ditunjuk Reval. Sesok 
gadis cantik berkulit putih dengan dandanan sederhana yang 
terlihat mewah berjalan ke arah mereka dengan anggun. Alicia 
bedercak kagum, dengan dandanan sesederhana itu dan gaun 
yang polos tanpa manik-manik berlebihan wanita itu masih 
terlihat begitu memukau. 


“Hay, Ethan. Wah datang sama istrinya,” wania itu juga 
ikut menyalami mereka dengan ramah. 


Ethan dan Alicia tersenyum dan mereka langsung terlibat 
percakapan singkat sebelum akhirnya Reval dan Anza pamit 
untuk kembali ke tempat duduk mereka. Alicia masih 
mengamati kepergian mereka sampai Ethan terpaksa 
menyenggol lengannya guna menyadarkan wanita itu. 


“Liat cowok lain dengan wajah mupeng gitu dosa lo 
hukumnya, apa lagi kamu terang-terangan di depan suami 
kamu,” gerutu pria itu. 


Alicia terkekeh. “Maaf, abis dia ganteng.” 


Ucapannya membuat Ethan mendengus. “Acaranya mau 
dimulai,” 


Pembawa acara naik ke atas panggung dan memulai 
acara dengan penyambutan singkat, acara diisi berbagai 
pertunjukan dari band terkenal, penyanyi solo dan masih 
banyak lagi. Di antaranya mereka juga membacakan nominasi 
dan penyerahan perhargaan pada pemenang. Hingga saat ini 
nama Ethan belum berkesempatan mendapatkan satu 


penghargaanpun, padahal dia sudah masuk di emapt nominasi 
yang berbeda. 


“Tinggal satu award lagi,” ucap Alicia dengan nada 
sedih. Alicia tahu untuk penghargaan terakhir ini adalah 
penghargaan paling bergengsi dimana pemenangnya dianggap 
sebagai artis paling bersinar tahun ini. Ethan sudah yakin kalau 
dia tidak akan mendapatkan penghargaan paling tinggi 
tersebut, masih banyak artis yang lebih bersinar dari pada 
dirinya tahun ini. Dengan begitu artinya Ethan tidak 
mendapatkan penghargaan apa-apa malam ini dan hal itu 
membuat Alicia sedih. 


Alicia mengenggam tangan Ethan, berharap 
perbuatannya itu sedikit bisa memberikan dukungan terhadap 
pria itu. Ethan menoleh sekilas lalu tersenyum samar sambil 
ikut membalas genggaman tangan Alicia. 


Pembaca nominasi mulai membicarakan hal-hal seputar 
penghargaan terakhir, mengatakan bahwa penghargaan ini 
adalah suatu bukti keberhasilan yang akan didapatkan oleh 
orang terbaik di industri hiburan tahun ini. Mereka juga 
membahas hadiah seputar liburan, uang tunai dan kontrak 
kerja bersama lembaga pemerintahan untuk mempromosikan 
Indonesia ke kancah internasional. Dari semua penjelasan itu 
Alicia tau bahwa penghargaan ini murupakan penghargaan 
terbaik sekaligus paling bergengsi. 


“Selanjutnya, langsung saja kita buka amplopnya. Untuk 
pemenang katagori the best artist of the year jatuh kepada.... 
Ethan Reazxy!” 


Gemuruh tepuk tangan terdengar meriah, fans-fans 
Ethan yang duduk di kursi penonton berseru heboh. Alicia akut 
merasakan jantungnya bergemuruh, dia menatap Ethan sesaat 


dan menemukan wajah pria itu yang sumuringah dangan 
senyum lebar. 


Ethan dipersilahkan menaiki panggung. Pria itu bergegas 
bangkit dari tempat duduknya lalu memandangi Alicia sesaat. 
Siapa sangka pria itu langsung mencondongkan tubuhnya, lalu 
memberikan sebuah kecupan singkat di pipi Alicia. Sahutan 
heboh terdengar makin keras, sementara Alicia sudah 
merasakan pipinya memanas karena perlakuan pria itu. Ethan 
langsung bergegas naik ke atas panggung, pria itu menerima 
tropy dan bucket bunga sebelum akhirnya berdiri di depan 
microphone untuk menyampaikan pidatonya. 


“Pertama-tama saya memanjatkan rasa syukur, 
Alhamdulillah, terimakasih kepada Allah SWT. Saya juga 
berterimakasi khususnya kepada fans saya, kalian sangat luar 
biasa. Terimakasih atas dukungan dan support kalian selama 
ini, penghargaan ini saya dapatkan berkat dukungan kalian 
semua. Saya juga berterimakasih kepada kedua orang tua saya, 
Mama, Papa dan adik saya tersayang. Dan tentunya, untuk 
wanita yang malam ini hadir bersama saya. Wanita tercantik 
sejak dulu maupun sekarang, istri saya tercinta. Terimakasih 
atas segala support dan doa yang kamu berikan. Terimakasih 
karena mau menerima segala kekurangan saya, terimakasih. / 
do love you...” 


Alicia merasakan matanya memanas, dia bertepuk 
tangan pelan dan memandang Ethan yang berdiri di tengah 
panggung sambil melambaikan tangannya. Saat ini tak ada 
kata-kata yang bisa mengambarkan suasana hatinya, dulu dia 
begitu membenci Ethan, mungkin jika tahun lalu Ethan 
mendapatkan penghargaan ini maka besok dia akan disibukan 
dengan segala prasangka buruk mengenai kemenangan pria 
itu. Tapi kini semuanya telah berubah, waktu mengubah 
segalanya dan rasa bencinya pada Ethan meluruh entah 


kemana. Pria itu sekarang menjadi pria yang paling dia cintai, 
pria yang dia yakini dan percayai selama sisa hidupnya. 


Ethan memang bukan manusia sempurna, Ethan punya 
banyak kekurangan baik sebagai artis atau hanya sebagai 
seorang pria biasa. Tapi Alicia bersyukur karena di dalam diri 
pria itu dia juga menemukan sejuta kebaikan yang takkan bisa 
dihitung satu per satu, semuanya pas sesuai kodratnya sebagai 
mahkluk tuhan. 


Bersama Ethan, Alicia tidak hanya belajar menerima 
kekurangan pria itu tapi dia juga ikut belajar memperbaiki 
kekurangan yang ada pada dirinya, sama-sama menjadi lebih 
baik hingga sisa hidup mereka nanti. Saat ini, bersama Ethan, 
Alicia merasa bahagia. 


THE END 


EKSTRA PART 


“Fans kamu nyebelin!” Alicia tak berniat menutupi 
kekesalannya kali ini, ditatapnya Ethan yang Nampak 
meringis. 


“Udalah jangan ditanggapi, mereka cuma menyukai 
interaksi aku sama Chatline,” jawabnya. 


Alicia makin merengut sebal. “Kamu juga ganjen! Di 
fansbase itu ada video kamu natap Chatline dengan tatapan 
yang dalem banget! Kamu suka ya sama dia?!” 


Ethan kontan memijat pangkal hidungnya, berharap 
sedikit bisa menghilangkan pusing akibat kemarahan istrinya 
sore ini. Dia baru saja menyelesaikan syuting iklan namun 
Alicia nampaknya tak berniat membiarkannya beristirahat 
walau sejenak. 


“Video yang kamu kirim tadi?” tanya Fthan memastikan, 
dia ingat di tengah pekerjaannya tadi Alicia mengirimkan 
sebuah video melalui whatsapp yang ternyata berisi 
interaksinya bersama Chatline—lawan mainnya di film 
terbaru yang terlihat mesra karena dia sedang menatap ke arah 
wanita itu. 


“Nggak gitu, aslinya biasa aja. Mungkin karena 
pengaruh kamera dan dibuat slow motion makanya terlihat 
kayak gitu,” jawab Fthan masih dengan nada sabar yang sama. 


“Tapi mereka bilang kamu natap gitu!” seru Alicia tak 
mau kalah, namun nada suaranya sudah mulai bergetar dan 
wanita itu sudah memalingkan wajahnya dari hadapan Ethan. 


Kalau sudah seperti ini Ethan seolah kehilangan 
otoritasnya sebagai kepala rumah tangga. Dia tidak mungkin 
memperingatkan Alicia untuk diam dengan nada tegas dan 
berwibawa, atau meninggalkan wanita itu seorang diri dengan 
segala presepinya. Yang bisa dia lakukan hanya membujuk 
wanita itu sepenuh hati dan berharap kembali ada maaf 
untuknya kali ini. 


“Sayang, please jangan gini,” pintanya penuh harap 
setelah mendudukan diri di hadapan Alicia yang sudah 
berkaca-kaca. “Aku nggak mungkin macem-macem, 
sumpah!” 


“Tapi mereka bilang kalian cocok!” Seru Alicia yang 
kini sudah mulai menangis. “Mereka bilang kalian serasi dan 
kamu kayaknya suka sama Chatline.” 


Ethan menghela nafas lebih berat, fans fanatic sialan! 
Dia benar-benar marah dengan orang-orang sok tau yang 
berniat mengatur hidupnya itu. Menyebut dirinya sebagai fans 
namun bertindak di luar batas kewajaran bahkan sangat 
menggangu kehidupan pribadinya, contohnya saat ini. 


“Tapi aku nggak gitu, sumpah aku sama Chatline cuma 
kerja, aku bahkan nggak tau nomor telfonnya, kami cuma 
ngobrol di lokasi syuting dan nggak berniat melakukan hal 
apapun yang ada dalam khayalan mereka. Chatline bahkan 
udah punya pacar, kamu tau kan?” 


Mau tak mau Alicia mengangguk, sama seperti seluruh 
penikmat hiburan di tanah air ini Alicia juga tahu siapa pria 
yang mendapat gelar sebagai kekasih dari Chatline Arlin, tak 
lain adalah Chef Geofano yang menjadi incaran para ibu-ibu 
di masa kini. 


“Aku nggak suka sama fans kamu,” Alicia kembali 
mengulangi ucapannya namun kini sudah menghadap ke arah 
Ethan dan bergegas memeluk pria itu. 


Ethan menyambut pelukan itu dengan suka cita, rasanya 
memang lebih nyaman begini, pulang kerja dan disambut 
pelukan hangat oleh istrinya dibandingkan harus beradu 
argumen tanpa ujung. 


“Nanti aku akan bilang sama mereka buat berhenti, aku 
juga akan buat mereka tutup akun sosial media itu,” jawab 
Ethan. 


Yaah, rasanya dia memang harus tegas untuk saat ini. 
Keberadaan fansnya adalah sesuatu yang sangat Ethan 
syukuri, support dan cinta yang mereka berikan merupakan 
anugrah yang luar biasa, namun untuk hal yang terancam bisa 
merusak ranah pribadinya Ethan merasa cukup jengah. 


Beberapa orang yang melebeli diri sebagai fansnya 
beberapa bulan ini mulai meresahkan. Bermula dari projek 
film barunya bersama artis cantik Chatline Arlin beberapa 
orang mulai bertingkah dengan menjodohkan mereka berdua, 
banyak berita yang beredar di luar sana serta bukti-bukti 
berupa video kedekatan Ethan dan Chatline yang dibuat 
sedemikian rupa melalui akun Instagram. Kumpulan bukti 
yang sebenarnya sangat jauh berbeda dari realita yang ada. 


Awalnya Ethan menganggapi hal itu dengan cukup 
santai, dia berpikir fansnya ini hanya berniat memberikan 
dukungan untuk film terbaru mereka, namun semakin lama 
gosip yang beredar semakin gila dan berimbas pada 
kecurigaan Alicia yang membuat mereka sering berkelahi 
akhir-akhir ini. 


“Kalau mereka marah gimana?” tanya Alicia takut, 
meskipun begitu wanita ini sudah tenang dalam pelukan Ethan. 


“Terserah, mereka setidaknya harus bisa menghargai 
kamu sebagai istri aku,” jawabnya. 


“Mereka bilang aku nggak cocok jadi istri kamu, 
Chatline lebih cantik,” ujar Alicia. 


Ethan menghela nafas. “Mereka nggak tau apa-apa, Al. 
jangan kamu pikirin yang penting aku sekarang sama kamu 
dan selamanya akan tetap sama kamu!” 


Alicia mendongakan kepalanya lalu menatap Ethan yang 
kini sibuk menggerutu namun tetap mengeratkan pelukan 
mereka. Wanita itu tersenyum kecil, merasa bahagia karena 
bisa merasakan ketulusan disetiap kalimat yang pria itu 
ucapkan. 


“Kita selalu berantem akhir-akhir ini,” kata Alicia sambil 
memegangi rahang Ethan yang kini mulai ditumbuhi bulu 
halus karena pria itu tidak sempat bercukur. 


Ethan menatapnya dan tersenyum kecil. Dicubitnya 
hidung Alicia yang mancung sambil mencibir. “Kamu yang 
marah terus, semuanya salah lalu kamu ujung-ujungnya 
nangis. Padahal dulu sebelum nikah galak banget.” 


“Jadi kamu lebih suka aku yang galak gitu?!” 


Ethan tertawa, “Aku sukanya kamu. Mau galak atau 
cengeng aku tetep suka.” Ucapnya yang langsung membuat 
Alicia mencibir. 


“Tapi kayaknya aku bakal cengeng terus deh sampai 
tahun depan,” ucap Alicia kemudian. 


Ethan mengerutkan dahi. “Kenapa?” 


Wanita itu tersenyum, lalu menyandarkan kepalanya di 
dada Ethan sambil mengogok-gosokkan tangannya di dada 
pria itu. “Nggak tau, mungkin anak kamu perempuan kali.” 


“Ah? Maksud kamu?” 


“Kalau dia beneran perempuan kamu mau dia cantik 
kayak aku atau cantik kayak Chatline itu?” tanya Alicia 
dengan tetap mengabaikan kebingungan Ethan. 


Pria itu terlihat ling-lung, matanya mengerjab beberapa 
kali sambil mencoba untuk mengatakan sesuatu dengan 
terbata. 


“Kamu ... Hamil?” 


Alicia tak menjawab, tapi cengiran lebarnya yang 
memperlihatkan barisan gigi serta gusinya yang kemerahan 
membuat Ethan dapat menarik kesimpulan mutlak. Tanpa 
menunggu lagi di dekapnya tubuh istrinya dengan erat, serta 
dihujaninya wajah itu dengan ciuman-ciuman lembut. 


“Thankyou! Terimakasih! Makasih!” 


Alicia tertawa di dalam pelukan Ethan, kini sepertinya 
karma benar-benar membelenggunya lebih dalam lagi. Tapi 
setidaknya sampai saat ini dia masih tidak menyukai fansnya 
Ethan yang bodoh itu. Kini silahkan saja bandingkan dia 
dengan Chatline atau wanita manapun, karena Alicia tau, bagi 
Ethan dia adalah dunianya. 


KKK 


